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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis  implementasi konsep moderasi 

beragama (wasathiyyah) dalam pernikahan baik monogami maupun poligini. 

Kesimpulan tesis ini adalah: Poligini, berdasarkan kajian tafsir maupun fikih 

baik klasik maupun kontemporer terhadap surah an-Nisâ/4: 3 dan 129, 

hukumnya boleh. Namun dalam wacana tafsir dan pemikiran setidaknya ada 

tiga pandangan. Pertama, yang berpandangan sangat longgar yaitu yang 

membolehkan poligini lebih dari empat istri. Ini  adalah pendapat berlebihan 

dalam kontek “yang membolehkan”  tanpa melihat konteks pelakunya.  Dan  

yang berpandangan longgar, yakni boleh berpoligini dengan maksimal empat 

istri dengan syarat “mampu berbuat adil”. Namun  syarat tersebut sering kali 

hanya sebatas verbal dan kurang diperhatikan oleh para pelakunya. Kedua, 

pandangan yang membolehkan poligini dengan persyaratan sangat ketat. 

Dengan mempertimbangkan berbagai konteks. Ketiga, pandangan yang 

menolak atau tidak membolehkan poligini secara mutlak. 

 Dalam kenyataan di masyarakat, praktik poligini yang terdaftar di 

Pengadilan Agama bisa dikatakan menurun. Tetapi praktik nikah sirri 

poligini juga banyak dilakukan di masyarakat. Dan ada kecenderungan 

meningkat, karena alasan aturan perundang-undangan yang cukup ketat 

untuk melakukan poligini.  Di samping itu banyak dijumpai  praktik 

poligini yang tidak benar sehingga mengakibatkan ketidakadilan pada istri 

dan anak-anak. Hal ini disebabkan antara lain karena kurangnya ilmu dan 

kehati-hatian dari para praktisi poligini. Selain itu juga maraknya seruan atau 

ajakan berpoligini dari para praktisi yang tidak memikirkan efek negatifnya. 

Sehingga keadilan yang menjadi syarat mutlak dalam pelaksanaan poligini 

sering diabaikan. 

Al-„Adl (keadilan) juga merupakan salah satu ciri dan prinsip dasar dari 

moderasi beragama atau wasathiyyah, di samping tawâzun (keseimbangan) 

dan tasâmuh (toleransi, dialog dan keterbukaan). Moderasi beragama adalah 

cara pandang, bersikap, dan perilaku untuk mengambil posisi di tengah-

tengah, adil dan berimbang dan tidak ekstrem dalam beragama. Untuk 

mengimplementasikan moderasi beragama dalam kehidupan diperlukan 

syarat-syarat yaitu: memiliki ilmu yang luas dan  komprehensif, mampu 

mengendalikan emosi, dan selalu berhati-hati.  

Penulis melihat dalam isu poligini ini  dapat diterapkan syarat dan 

prinsip-prinsip moderasi beragama  terkait perbedaan pemikiran dan tafsir, 

setidaknya akan menjadikan seseorang lebih adil, berimbang, dan tasâmuh 

(toleransi, dialog dan keterbukaan) dengan adanya perbedaan pendapat  

terkait ayat poligini. Hal itu sangat tergantung dengan konteks masyarakat 

atau pelaku poligini. Begitu juga dalam rumah tangga baik monogami 
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maupun poligini sangat penting ditegakkan prinsip-prinsip moderasi 

beragama mulai dari sebelum menikah maupun ketika mengarungi rumah 

tangga  agar tidak terjadi ketidakadilan di berbagai pihak.  Jika  seseorang  

tidak dapat berbuat adil, berimbang dan tasâmuh (toleransi, dialog, dan 

keterbukaan) dalam rumah tangga monogami maka akan sulit menegakkan 

prinsip-prinsip moderasi beragama tersebut dalam rumah tangga poligini. 

Penelitian ini menggunakan metode tematik dan pendekatan teori tafsir 

kontemporer dengan analisis deskriptif. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to analyze the implementation of 
the concept of religious moderation (wasathiyyah) in both 
monogamous and polygynous marriages. The conclusion of this 
thesis is that polygyny, based on the study of both classical and 
contemporary exegesis and jurisprudence on Surah An-Nisâ/4:3 and 
129, is permissible. However, there are at least three perspectives in 
the discourse of exegesis and thought. First, the very loose 
perspective that allows polygyny with more than four wives. This 
opinion is excessive in the context of "allowing" without considering 
the context of the actor. The second is the perspective that allows 
polygyny with very strict requirements, considering various contexts. 
The third is the perspective that rejects or does not allow polygyny 
absolutely. 

In reality, registered polygynous practices in religious courts are 
said to be declining. However, secret polygynous marriage practices 
are still prevalent in society, and there is a tendency to increase due to 
strict legal regulations for polygyny. In addition, there are many 
incorrect polygynous practices that result in injustice to wives and 
children. This is due, among other things, to the practitioners' lack of 
knowledge and caution. Additionally, the proliferation of calls or 
invitations to polygyny from practitioners who do not consider its 
negative effects contributes to the neglect of the absolute requirement 
for justice in polygynous practice. 

Al-‘Adl (justice) is also one of the characteristics and basic 
principles of religious moderation or wasathiyyah, along with tawâzun 
(balance) and tasâmuh (tolerance, dialogue, and openness). Religious 
moderation is a way of thinking, attitude, and behavior to take a 
position in the middle, fair and balanced, and not extreme in religion. 
To implement religious moderation in life, several requirements are 
needed, namely: having extensive and comprehensive knowledge, 
being able to control emotions, and always being cautious. 

The author sees that the conditions and principles of religious 
moderation related to differences in thought and interpretation can be 
applied in this issue of polygyny, at least making someone more just, 
balanced, and tolerant in the face of differences of opinion related to 
polygynous verses. Therefore, it depends on the context of society or 
the actor of polygyny. Similarly, in both monogamous and 
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polygynous households, it is crucial to establish the principles of 
religious moderation from before marriage and during marriage to 
avoid injustice to various parties. If someone cannot be fair, balanced, 
and tolerant in a monogamous household, it will be difficult to 
uphold the principles of religious moderation in a polygynous 
household. 

This research uses a thematic method with a contemporary 
exegesis theory approach and descriptive analysis. 
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 خلاضث
شٔؽيث الدينيث في كل ٌَ عدم حعدد  حٓدف ْذه الدراشث إلى تحييو حؽتيق ٌفٓٔم ال
الزوجات وحعدد الزوجات. خاحٍث ْذه الرشاىث: "حعدد الزوجات, على دراشث التفصير واىفلّ 

ٔ جائز. وٌع ذلم ، في ْ 921و  3{ الأيث 4التلييد والمعاصر  شٔرة في شٔرة اىنصاء } 
، أي  شديدا ظرر. أواً ، أولخم اذييَ  يروا سصٓلاالجالتفصير واىفهر ، ِْاك ثلاث وجٓات 

أربع زوجات ةدون الجظرر الى شياق  أكثر ٌَأولخم اذييَ يصٍدٔن ةخعدد الزوجات 
أربع  بحد الأكصىاذييَ يصٍدٔن ةخعدد الزوجات فيّ أي  اذييَ  يروا سصٓلاو  اىفاعو.

ثاُياً ، الرأي الى جٔاز حعدد  ، ىكَ فلػ في الكلام ا يٓخً اىفاعو ةذلم الشرط.جاتزو
الزوجات يشروط المعيِث ٌع مراعاة الصياكات المخخيفث. ثالثاً ، الآراء اىتي حرفظ أو ا 

 سصٍح ةخعدد الزوجات على الإؼلاق.
الدينيث  ثٍهدفي الٔاكع ، يٍكَ اىلٔل ةأن ممارشث حعدد الزوجات المصجيث في الم  

آخذة في اانخفاض. ىكَ ممارشث حعدد الزوجات السريري حٍارس أيغًا على ُؽاق واشع 
ِاك اتجاه ٌتزايد ، لأشتاب حخعيق ةالئائح اىلأُُيث الطارٌث ليغايث لمٍارشث  في المجخٍع. وْ

ِْاك اىعديد ٌَ يخعدد الزوجات غير الطديدث في المجخٍع ، مما يؤدي و حعدد الزوجات.
إلى ظيً الزوجات والأؼفال. وٌَ شتب ذلم، ْٔ تجاْو المعرفث وااخخياط ٌَ جاُب 
ممارسي حعدد الزوجات. وأيغًا ِْاك اىعديد ٌَ الدعٔات الى حعدد الزوجات ٌَ ممارشين 
اذييَ ا يفهرون في الآثار الصيتيث. ذيلم حكٔن اىعداىث اىتي هي ٌؽيب الأول ٌتروكث في 

 حِفيذ حعدد الزوجات. 
شٔؽيث الدينيث ، ةالإعافث إلى التٔازن  اىعدل ْٔ أخد خطائص وٌتادئّ الأشاشيث ٌَ ال
شٔؽيث الدينيث هي ٌِظرٔر ومٔكف وشئك  واىتصاٌح )اىتصاٌح والحٔار وااُطاف(. ال
شٔؽيث الدينيث في  اتخاذ مٔكف وشػ ، عادل وحٔازن وىيس ٌخؽرفاً في الديَ. لتؽتيق ال

: اٌخلاك ٌعرفث واشعث وشاميث ، واىلدرة على التدكً في المشاعر الحياة لها الشروط التالحث
ا. ًٍ  ، وااخخياط دائ
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شٔؽيث و شروط يرى المؤىف أن حعدد الزوجات ، ٌِاشب جدًا لتؽتيق   ٌتادئ ال
الدينيث فيٍا يخعيق ةااخخلافات اىفهريث والتفصيريث ، على الأكو شيجعو الشخص أكثر 

خخلاف الآراء فيٍا يخعيق ةآيات حعدد الزوجات. لأُّ يعخٍد عداً وحٔازُاً وسصامحاً ٌع ا
خياة الزوجيث ةعدم حعدد الزوجات وحعدد  فيأيغا خلًا على شياق المجخٍع أو اىفاعيين. و

شٔؽيث الدينيث ، ةدءًا ٌَ كتو الزو ج ختى ا اج أو ةعد الزواالزوجات ، ٌَ المًٓ التٍصم ةال
إذا كان الشخص ا يصخؽيع تحليق اىعداىث يحدث اىظريً على مخخيف الأؼراف. ختى 

والتٔازن واىتصاٌح في خياة الزوجيث ةعدم حعدد الزوجات ، شيجد الطعب في التٍصم 
شٔؽيث الدينيث في خياة الزوجيث ةخعدد الزوجات.  ةٍتادئ ال

سصخخدم ْذه الدراشث المِٓج المٔعٔعي ٌع ٌِٓج ُظرريث التفصير المعاصرة ٌع   
 .التدييو الٔضفي
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PEDOMAN  TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 
Catatan:  

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya:  ب َ ر

ditulis rabba 

b. Vocal panjang mad: fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris di 

bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan atau û 

atau Û, misalnya: القارعت ditulis al-qâri‟ah, يهمساكل ا    ditulis almasâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn المفلحون

c. Kata sandang alif + lam (اي (apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya:  ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti huruf  الفاوز ن  

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan الزجال

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

d. Ta‟marbuthah (ة (, apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقزة ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya:   َّ ملل لاسكاةّّ zakât al-mâl, atau ditulis   َّ الىساء    سورةّّ  sûrat an-

Nisâ. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanyam 

misalnya: ھو خيزالزاسقيه ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang sempurna (QS. Al-Maidah/4: 3) telah 

memberikan petunjuk tentang bagaimana  menjalankan kehidupan agar   

bahagia  di dunia dan akhirat. Dalam Al-Qur‟an, Allah Swt. mengatur 

berbagai aspek kehidupan hamba-hambaNya, mulai dari akidah, akhlak, 

ibadah, dan muamalah atau yang sering disebut syariat, yang bertujuan 

untuk merealisasikan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.
1
 Al-

Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia (QS. Al-Baqarah/2: 

185) menjelaskan beragam syariat, seperti syariat pernikahan baik 

monogami maupun poligini
2
 yang juga bertujuan untuk kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

                                                             
1
  Ali Muhammad as-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syariat dan Akhlaq. Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2020, hal. 540. 
2
 Dalam KBBI Daring Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dijelaskan bahwa 

istilah poligami berarti sistem perkawinan yang membolehkan seseorang mempunyai istri 

atau suami lebih dari satu orang. Ini bersifat umum yang meliputi poligini,  poliandri, dan 

monogami. Sedangkan poligini adalah sistem yang membolehkan seorang pria memiliki 

beberapa istri sebagai istrinya dalam waktu bersamaan. Adapun poliandri adalah sistem 

perkawinan yang membolehkan seorang wanita mempunyai suami lebih dari satu orang 

dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan monogami adalah sistem yang hanya 

memperbolehkan seorang laki-laki mempunyai satu istri pada jangka waktu tertentu. Hanya 

saja di masyarakat lebih dikenal penggunaan istilah poligami untuk seorang pria yang 

memiliki beberapa istri. 



2 

 

Bicara  te intang poligini, se iring kali  me inuiai pro dan kontra. 

Teirdapat beibe irapa fakta yang layak dice irmati seipuitar isui poligini. Se ibuiah 

jajak peindapat yang dilakuikan oleih tim dari Juirnal Pe ire impuian, se ipe irti 

yang dikuitip oleih Huise iin Muihammad, bahwa pada 15-20 Se ipte imbeir 

2003, meinuinjuikkan bahwa dari 100 reisponde in yang dimintai 

pe indapatnya, 87% meinolak poligini, se imeintara 13% meinye ituijuiinya. 

Alasan uitama meireika yang me inolak adalah kareina poligini seiringkali 

meinimbuilkan keitidakadilan. Seibagian re isponde in meinyatakan sangat tidak 

yakin bahwa laki-laki bisa be irlakui adil. Se ilanjuitnya ada  data suirve ii 

nasional dari Le imbaga Suirve ii Indone isia (LSI) dan Puisat Pe ingkajian Islam 

dan Masyarakat (PPIM) Uinive irsitas Islam Neige iri Syarif Hidayatuillah 

Jakarta pada Mareit 2006 teintang poligini, meinuinjuikkan keiceinde iruingan 

yang tidak jauih be irbe ida deingan hasil jajak peindapat di atas, yaitui antara 

re isponde in yang me inolak se ibe isar 60% dan yang me inolak 33%, seidangkan 

sisanya abstain.
3
 

Praktik poligini yang tidak be inar juiga te irnyata bisa be irakhir pada 

pe irceiraian. Data reikapituilasi peirceiraian yang diprose is oleih Pe ingadilan 

Agama dan dicatat oleih Komnas anti Ke ike irasan teirhadap Peire impuian 

pada tahuin 2015, te ircatat ada 252.857 ceirai guigat dan 98.808 ce irai talak. 

Salah satui alasan yang te iruingkap pada 7.476 kasuis peirce iraian yang 

diakibatkan oleih poligini yang tidak seihat. Angka te irse ibuit hanya 2,5 % 

dari total faktor-faktor peinye ibab.
4
  

Imam Be isar Masjid Istiqlal, Nasaruiddin Uimar meirasa prihatin 

de ingan tingginya angka pe irce iraian pada 2020 yang saat itui se idang 

dilanda pandeimi Covid-19. Kare inanya ia meingingatkan para dai agar 

be irdakwah uintuik meinceigah te irjadinya pe irceiraian yang dise ibabkan 

banyak faktor. Salah satuinya kare ina poligini. Nasaruiddin me ine irangkan, 

pe irceiraian kareina poligini tahuin 2019 ada 1.255 kasuis ataui 0,3 pe irse in. Di 

tahuin 2020 dari Januiari sampai Juili ada 682 kasuis ataui 0,2 pe irse in.
5
 

Se ilanjuitnya me inuiruit laporan LBH-APIK ada se ibanyak 58 kasuis 

poligini yang diadvokasi kare ina eife ik  buiruik dari peirnikahan poligini yang 

tidak hanya be irimbas pada para istri teitapi juiga anak-anak. Muilai dari 

teikanan fisik, psikis, pe ineilantaran eikonomi, juiga pe ingabaian hak se iksuial 

                                                             
3
 Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

Yogyakarta: IRCiSoD, cet. ke 1, 2020, hal. 94-95.   
4
 Ahmad Muawal Hasan, “Aturan Poligami dan Kisah yang Tak Semanis Madu”, 

http://tirto.id/aturan-poligami-dan-kisah-yang-tak-semanis-maduclFm. Diakses pada 7 

Desember 2022.  
5
Fuji E. Permana, “Banyak Orang Bercerai Saat Pandemi Covid-19”, 

http://republika.co.id/berita/qgkyhn282/banyak-orang-bercerai-saat-pandemi-covid19. 

Diakses pada 27  Desember 2022. 

http://tirto.id/aturan-poligami-dan-kisah-yang-tak-semanis-maduclFm
http://republika.co.id/berita/qgkyhn282/banyak-orang-bercerai-saat-pandemi-covid19
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istri.
6
 Te intui kasu is-kasuis itui be iluim se imuia teiruingkap kare ina biasanya 

banyak yang me ilakuikan peirnikahan sirri (rahasia) seibagai alteirnatif dari 

ke itatnya atuiran poligini di Indoneisia yang se ibe inarnya juiga me inyisakan 

masalah.
7
 

Dampak buiruik se ipe irti itui buikan hanya te irjadi di Indone isia tapi juiga 

di neigara lain, se ipe irti di Meisir. Se ikitar awal Mareit 2019, duinia Islam  

diheibohkan oleih pe irnyataan Imam beisar al-Azhar Me isir, Ahmad al-

Taye ib, ke itika diwawancarai oleih BBC me inye ibuitkan bahwa poligini bisa 

meinjadi “keitidakadilan bagi peire impuian dan anak-anak”, kareina acap kali 

dipraktikan deingan pe imahaman yang salah teirhadap Al-Quir‟an. Sampai-

sampai hal ini meinuiai peirde ibatan di neigara teirse ibuit. Dan akhirnya al-

Azhar me ingklarifikasi bahwa sang Imam tidak meinye iruikan pe ilarangan 

poligini.
8
 

Ke iprihatinan akan dampak buiruik dari praktik poligini di Indone isia 

juiga disampaikan oleih Me iuitia Hatta Swasono dalam seibuiah acara diskuisi 

ilmiah, beirtajuik “Poligami di Teingah Pe irjuiangan Me incapai Ke itangguihan 

Ke iluiarga”  bahwa poligini dapat meime ingaruihi aspeik sosial, e ikonomi, dan 

buidaya se ibuiah ke iluiarga se irta ke itangguihan se ibuiah bangsa. Se ibe iluimnya 

meinte iri Peimbe irdayaan Pe ire impuian dan Pe irlinduingan Anak, Bintang 

Puispayoga juiga me ingingatkan dalam peimbuikaan diskuisi teirse ibuit, bahwa 

poligini yang tidak dilaksanakan deingan ke isiapan, peimikiran matang dan 

pe inge itahuian yang cuikuip dari beirbagai pihak, dapat beireisiko me injadi 

awal muila teirjadi beirbagai peirlakuian salah, teiruitama bagi istri 

(pe ireimpuian).  

Masih dalam foruim yang sama, Guirui Be isar Huikuim Uinive irsitas 

Islam Ne ige iri Syarif Hidayatuillah, Zaituinah Suibhan meingingatkan 

“Poligini dalam Islam adalah seibuiah soluisi bagi kondisi daruirat yang 

meimbuiat haruis be irbuiat deimikian. Namuin saat ini banyak ke ilompok 

mauipuin individui yang salah kaprah dan tidak beituil-be itu il meimahami 

makna dari poligini. Jeilas bahwa poligini meimbe irikan banyak dampak 

buiru ik bagi ke iuituihan seibuiah ke iluiarga te iruitama peire impuian. Ada be ibe irapa 

alasan dari peimikiran yang me inyimpang te irjadi poligini saat ini di 

antaranya anggapan bahwa me ilakuikan poligini kareina meingikuiti apa 

yang dilakuikan Nabi Muihammad saw. dan meinganggap itui teirmasuik 

suinnah Rasuil saw. yang haruis diikuiti, padahal jeilas Be iliaui meilakuikan 

                                                             
6
Husein Muhammad, Poligami;Sebuah Kajian Kritis Kontemporer, Yogyakarta: 

IrciSoD, 2020, hal. 95. 
7
Bustami, et.al., Memikirkan Kembali problematika Perkawinan Poligami Secara 

Sirri. Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020, hal. 46.  
8
Verryana Novita Ningrum, “Imam Besar Mesir Sebut Poligami tak Adil bagi 

Perempuan”, dalam https://www.jawapos.com/internasional/04/03/2019/imam-besar-mesir-

sebut-poligami-tak-adil-bagiperempuan/ . Diakses pada 26 November 2022. 

https://www.jawapos.com/internasional/04/03/2019/imam-besar-mesir-sebut-poligami-tak-adil-bagiperempuan/
https://www.jawapos.com/internasional/04/03/2019/imam-besar-mesir-sebut-poligami-tak-adil-bagiperempuan/
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poligini buikan deingan alasan biologis se ipeirti yang ke ibanyakan te irjadi 

saat ini. Ke imuidian peinafsiran firman Allah Swt. yang tidak se ipe inuihnya, 

banyak orang yang tidak meimahami arti dan alasan firman Allah Swt. 

teirse ibuit tuiruin. Se ilain itui, alasan lain juiga kareina juimlah peire impuian yang 

leibih banyak dari laki-laki seihingga masih ada beibe irapa keilompok yang 

meinjadikan alasan ini uintuik meilakuikan poligini. Uintuik itui, salah satui 

uipaya uintuik me inghindari pe ire impuian dari uipaya poligini de ingan pe irlu i 

teiruis dilakuikan peiningkatan kapasitas pe ire impuian baik dari sisi 

ke iteirampilan, keimandirian, peimbeirdayaan, dan nilai-nilai inteileiktuial. 

Se ihingga pe ire impu ian einggan dan me inolak uintuik dipoligini de ingan alasan 

apapuin.”
9
 

Ada juiga be ibe irapa dampak psikologis dari ruimah tangga poligini 

yang pe irlui dipe irhatikan, baik teirkait istri mauipuin anak-anak. Dampak 

pada istri antara lain se ipeirti: muincuilnya pe irasaan beirsalah ataui bahkan 

meinyalahkan dirinya se indiri atas pilihan su iaminya uintuik me ilakuikan 

poligini diakibatkan keitidakmampuiannya dan ke igagalannya dalam 

meinjalankan tuigas dan ke iwajiban seibagai istri, meimicui rasa streiss dan 

de ipreisi be irat bagi istri yang be iluim siap me ineirima kondisi yang ada. 

Adapuin dampak teirhadap anak seipeirti dapat meinye ibabkan keime irosotan 

pada moral anak dikareinakan kuirangnya pe irhatian dan kasih sayang dari 

orang tuia ke ipada anak, dan juiga me imicui rasa beinci anak keipada ayahnya 

se indiri, hal ini kareina meireika meirasa jika ibui yang disayanginya 

meingalami peingkhianatan dan disakiti oleih ayahnya se indiri.
10

 

Adanya dampak buiruik teirse ibuit di atas bu ikan beirarti syariat  poligini 

yang salah, itui se imuia teirjadi kareina para peilakui beiluim siap ataui tidak 

siap deingan se igala konse ikuie insi dan tangguing jawab dalam peirnikahan 

poligini, teitapi neikat deingan ke ipuituisannya uintuik meilakuikan poligini. Di 

antara peimicui praktik poligini yang  tidak seihat adalah  kareina ada 

kalimat ataui narasi provokatif seipe irti “poligini itui suinnah”, ataui “ 

me ine iladani suinnah Nabi Saw.”  dan lain-lain yang disampaikan oleih para 

praktisi poligini tanpa meilihat dampak ne igatifnya. Akhirnya, banyak 

orang te irgiuir uintu ik me ilakuikannya tanpa adanya ke isiapan  be irpoligini. 

Teirle ibih lagi deingan adanya aplikasi-aplikasi khuisuis poligini  seipe irti; 

AyoPoligami, Nikahsirri.com, dan lain-lain. Juiga dalam beintuik we ibinar 

dan meintoring be irbayar yang dise idiakan oleih para praktisi poligini yang 

diklaim suikse is, de ingan tarif teirteintui. Iklannya be igitui meimbiuis se imuia 

                                                             
9
Kementrian Pemberdayaan Perempuan  dan Perlindungan Anak, “Poligami Tak 

Sesuai Syariat Berpotensi Rugikan Perempuan”, dalam 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/3140/poligami-tak-sesuai-syariat-

berpotensi-rugikan-perempuan. Diakses pada 26 November 2022. 
10

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

..., hal. 96-97.  

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/3140/poligami-tak-sesuai-syariat-berpotensi-rugikan-perempuan
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/3140/poligami-tak-sesuai-syariat-berpotensi-rugikan-perempuan
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laki-laki kareina narasi yang provokatif, se ipeirti “Suikseis Poligami dalam 

45 Hari”, “Cara Ce ipat Dapat Istri E impat” dan lain-lain.
11

Trik se ipeirti ini  

dikritisi oleih Luikman Hakim Saeifuidin,
12

 ke ituia Nasyiatuil Aisyiyah,
13

 dan 

yang lainnya, kare ina dinilai tidak beinar dan tidak bijak. Meire ika 

meingingatkan bahwa syariat poligini buikan uintuik bahan kampanye i dan 

diamalkan oleih seitiap orang kareina ia buikan suinnah uintuik se itiap orang 

apalagi wajib.  

Teirkait huikuim poligini  mayoritas uilama meinghuikuimi muibah 

(boleih) pada asalnya, se ipe irti huikuim nikah monogami. Huikuim itui bisa 

saja beiruibah seisuiai kondisi peilakuinya. Jadi tidak bisa dihuikuimi suinnah 

uintu ik seimuia yang meilakuikannya. Se ibagian uilama madzhab Hambali 

be irpeindapat bahwa yang suinnah adalah monogami. Adapuin  poligini 

adalah muibah.
14

   Poligini akan beirbe ida huikuimnya bisa wajib, suinnah, 

muibah, makruih dan haram.
15

 Pe irde ibatan  pada tingkat wacana di 

kalangan muislim puin se ilalui be irakhir tanpa ada keise ipakatan. Ke isimpuilan  

dari peirde ibatan itui meimuincuilkan tiga pandangan.
16

 Pe irtama, pandangan 

yang me imboleihkan poligini se icara sangat longgar dan ataui longgar. 

Adapuin yang be irpe indapat sangat longgar bahkan be irle ibihan adalah 

ke ilompok Syiah Rafidhah dan Zhahiriyah yang me imbole ihkan poligini 

leibih dari e impat istri. Ke imuidian yang be irpe indapat longgar se ibagian dari 

meire ika meinganggap poligami se ibagai „suinnah‟ yakni me ingikuiti pe irilakui 

Nabi Muihammad saw.. Syarat ke iadilan yang se icara eiksplisit diseibuitkan 

ceinde iruing diabaikan ataui se ibatas arguimein ve irbal. Ke ilompok ini diwakili 

oleih uilama-uilama klasik dan yang me ingikuitinya. Se ipe irti at-Thabari, Ibnui 

Katsir, al-Quirthuibi dan  yang me ingikuitinya. Ke iduia, pandangan yang 

meimboleihkan poligami seicara keitat deingan seijuimlah syarat. Ini diwakili 

antara lain oleih Muihammad Abduih, Al-Maraghi,
17

 Hamka dan M. 

                                                             
11

 Lopi Kasim, ”Heboh Webinar Poligami; Klaim Sukses Berpoligami dalam 45 

Hari”, dalam  http://www.askara.co/read/2021/02/11/15144/heboh-webinar-poligami-klaim-

sukses-berpoligami-dalam-45-hari.  Diakses pada  8 Desember 2022.  
12

 Lukman Hakim Saifudin, “Mengapa Berhijrah dan Mengkampanyekan Poligami”, 

dalam http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210426212430-288-635073/video-

mengapa-berhijrah-dan-mengkampanyekan-poligami. Diakses pada  8 Desember 2022. 
13

 Ayu Utami Larasati, “Nasyiatul Aisyiyah: Poligami Bukan untuk Dijadikan Bahan 

Kampanye”,  dalam  http://www.tagar.id/nasyiatul-aisyiyah-poligami-bukan-untuk-

dijadikan-bahan-kampanye. Diakses pada 7 Desember 2022. 
14

 Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin, al-Syarh al-Mumti‟ „alâ Zâd al-Mustaqni‟, 

Dâr Ibn al-Jauzy, 1427 H., hal. 10-13. 
15

 Sulaiman al-Ruhaily, Daurah  Fiqh al-Usrah, Mauqi‟ Durûs al-Imârât, t.th. hal.11-

15.  
16

 Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer seorang Kiai, 

..., hal. 9. 
17

 Usman, “Perdebatan Masalah Poligami dalam Islam “, dalam  An-Nida; Jurnal 

Pemikiran Islam, Vol. 39, No.1 Tahun 2014, hal. 137.  

http://www.askara.co/read/2021/02/11/15144/heboh-webinar-poligami-klaim-sukses-berpoligami-dalam-45-hari
http://www.askara.co/read/2021/02/11/15144/heboh-webinar-poligami-klaim-sukses-berpoligami-dalam-45-hari
http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210426212430-288-635073/video-mengapa-berhijrah-dan-mengkampanyekan-poligami
http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210426212430-288-635073/video-mengapa-berhijrah-dan-mengkampanyekan-poligami
http://www.tagar.id/nasyiatul-aisyiyah-poligami-bukan-untuk-dijadikan-bahan-kampanye
http://www.tagar.id/nasyiatul-aisyiyah-poligami-bukan-untuk-dijadikan-bahan-kampanye
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Quiraish Shihab.
18

 Keitiga, pandangan yang me ilarang poligini se icara 

muitlak (teigas) yakni antara lain oleih Siti Muisdah Muilia. Dalam buikuinya 

“Islam Me ingguigat Poligami”, Siti Muisdah Muilia meinyatakan bahwa 

poligini pada hakikatnya me iruipakan pe ileiceihan dan pe inghinaan teirhadap 

martabat peire impu ian, dan huikuimnya adalah haram lighairih (haram 

kareina e ikseisnya).
19

  

Ke itiga pandangan te irse ibuit muincuil dari tafsir QS. An-Nisâ/4: 3 dan 

129 dari be irbagai uilama baik uilama klasik mauipuin konteimpore ir. Salah 

satui uilama klasik yang me injeilaskan teintang huikuim poligini dalam ayat 3 

suirah an-Nisâ, adalah Ibnui Katsir be irpeindapat teintang ke iboleihan 

poligami beirdasarkan ke iteirangan dari sahabat dan seibab tuiruin ayat 

teirse ibuit. Pada  awalnya wali dilarang meinikahi anak yatim yang ada 

dalam asuihannya dan harta  wali teilah teircampuir de ingan harta anak yatim 

teirse ibuit. Ke imuidian si wali teirtarik deingan keicantikan dan hartanya dan 

be irmaksuid me inikahinya, tanpa be irlakui adil teirhadap anak yatim te irse ibuit. 

Ole ih kareina itui Islam meime irintahkan uintu ik meinikahi seilain meire ika 

de ingan batas maksimal eimpat orang. Ibnui Abbas dan ju imhuir uilama 

be irpeindapat bahwa ayat ini meinganduing peinge irtian diboleihkannya dan 

ke iringanan (hanya e impat) kareina praktik se ibe iluim Islam adalah leibih dari 

e impat. Ibnui Katsir meilanjuitkan peinjeilasannya, jika tidak dapat beirbuiat 

adil kareina beiristri banyak, bahkan dikuiatkan deingan an-Nisâ/4: 129, 

teintang suilitnya be irbuiat adil, maka meinikahlah deingan se iorang saja. Hal 

ini dimaksuidkan agar tidak beirbuiat aniaya.
20

 Se ibe inarnya ayat teirse ibuit 

be irisi peimbatasan dalam beirpoligini.   

Uilama lain yang be irbe ida peindapat deingan para muifasir klasik, yaitui 

para muifasir modeirn –konteimporeir, salah satuinya adalah Muihammad 

Abduih. Paradigma  tafsir konteimpore ir meilihat bahwa ayat-ayat Al-

Quir‟an yang me imiliki prinsip shâlih likuilli zamân wa makân itui be irsifat 

uinive irsal.  Artinya  bahwa probleim-probleim sosial keiagamaan di eira 

konteimpore ir dapat dijawab oleih Al-Quir‟an deingan cara konteikstuialisasi 

pe inafsiran seicara teiruis me ine iruis se iiring de ingan se imangat dan dan tuintuitan 

probleim konteimpore ir.
21

 

Muihammad Abduih me imiliki pandangan bahwa dipeirboleihkannya 

poligini dalam Islam me iruipakan tindakan yang dibatasi de ingan 

                                                             
18

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer seorang Kiai, ..., 

hal. 9. 
19

Yusefri,  Hukum Poligami Menurut Siti Musdah Mulia, Mizan: Jurnal Ilmu 

Syariah, Vol. 3, No 2 Tahun  2015, hal. 204. 
20

Abu al-Fida Ismail ibn al-Katsir al-Qurasyi Dimasyqi, Tafsîr al-Qur‟ân  al-„Azhîm, 

Semarang: Toha Putra Semarang, t.th. hal. 450-451. 
21

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008, hal. 76. 
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pe irsyaratan yang amat keitat. Seihingga peirsyaratan itui, meinuinjuikkan 

bahwa praktik poligami meiruipakan tindakan daruirat yang hanya bisa 

dilakuikan oleih orang yang me imbuituihkannya saja, buikan uintuik se imuia 

orang. Muihammad Abduih juiga me injeilaskan leibih lanjuit teintang 

pe imbatasan peirnikahan teirse ibuit me impuinyai tuijuian uintuik me injaga hak-

hak anak yatim, ataui keipe iduilian teirhadap orang-orang tak be irdaya. 

Artinya bahwa suirah an-Nisâ/4: 3, buikan seimata-mata uintuik 

meinsyari‟atkan poligami. Akan teitapi poligini meiruipakan satui alteirnatif 

uintu ik meine igakkan ke iadilan di masyarakat, khuisuisnya pe ire impuian 

yatim.
22

 Be irikuitnya yang me injadi sorotan dalam peinafsiran Muihammad 

Abduih adalah teintang prinsip ke iadilan, baik yang pada ayat 3 mauipuin 

129 suirah an-Nisâ/4. Hal inilah yang  meinjadi peimbe ida deingan tafsir 

klasik.  

Tafsir beiriku itnya yang juiga cuikuip keitat dikeimuikakan oleih Hamka 

dalam keisimpuilannya antara lain meinye ibuitkan, dalam ayat 3 suirah an-

Nisâ te irse ibuit dalam satui rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, artinya 

“Janganlah beiristri le ibih dari satui orang kalaui takuit tidak akan adil”, 

kareina be iristri satui itui le ibih aman dan tidak beirbuiat se iwe inang-we inang 

ataui tidak beirat meimikuil be iban keiluiarga.
23

  

Tafsir konteimporeir te irse ibuit di atas, de ingan se imangat 

konteikstuialitasnya le ibih me inyoroti te intang ke iadilan yang me injadi syarat 

wajib dalam beirpoligini. Ini te intui te irkait de ingan be igitui banyak praktik 

poligini yang me ingabaikan syarat teirse ibuit. Prinsip  keiadilan meinjadi hal 

uitama dan tidak boleih dianggap e inteing te iruitama oleih para praktisi 

poligini dan ataui peinduikuing yang be irniat beirpoligini. Alasannya adalah 

kareina keiadilan adalah inti ajaran Islam. Teirlampaui banyak ayat dan 

hadis yang me ineikankan keiharuisan meiwuijuidkan keiadilan ini. Huikuim di 

duinia mana puin me injadikan keiadilan seibagai tuijuian.
24

  

 Tampak  jeilas bahwa dalam praktik  poligini haruis me ineigakkan 

prinsip keiadilan seibagai syarat muitlaknya. Adil  adalah salah satui prinsip 

dasar modeirasi be iragama (wasathiyyah) yang sangat pe inting uintuik 

diteigakkan.
25

 Te intui ada prinsip dan ciri lainnya dalam modeirasi be iragama 

yang layak uintuik diaplikasikan. Adil se ibagai prinsip pe inting dalam 

modeirasi meimpuinyai arti meimandang, meinyikapi dan me impraktikkan 

se imuia konseip yang be irpasangan, yaitui antara akal dan wahyui, antara 

                                                             
22

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsîr al-Manâr, Mesir: Dâr al-Manâr,1367 H, juz 5, 

hal. 366. 
23

 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insani,  2015, hal. 180. 
24

 Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

..., hal. 37.  
25

 Muchlis Hanafi, et.al..Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Moderasi Islam. Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, cet.1, 2012, hal. 20.   
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ke ipeintingan individuial dan komuinal, antara hak dan keiwajiban, antar teiks 

agama dan ijtihad tokoh agama. Prinsip keiduia adalah keise iimbangan, yaitui 

istilah yang me inggambarkan cara pandang, sikap dan komitmein uintuik 

se ilalui beirpihak pada keiadilan, ke imanuisiaan dan peirsamaan. 

Ke ise iimbangan dapat dianggap se ibagai suiatui be intuik cara pandang uintuik 

meinge irjakan se isuiatui se icuikuipnya, tidak be irleibihan dan juiga tidak kuirang, 

tidak konseirvatif dan juiga tidak libeiral.
26

 

Se ibagaimana dikeitahuii bahwa peirnikahan  di dalam Al-Quir‟an, 

baik monogami ataui poligini tuijuian uitamanya adalah uintuik me iwuijuidkan 

sakinah, mawaddah wa rahmah yaitui ke ihiduipan ruimah tangga yang 

dihiasi deingan ke ite intraman, keicintaan dan kasih sayang se ipe irti dalam 

suirah al-Ahzâb/33: 21.
27

 Oleih kareina itui, se iorang suiami seibagai 

pe imimpin dan peinangguing jawab uitama dalam ruimah tangga (QS. An-

Nisâ/4: 34) me impuinyai tuigas  meimastikan tuijuian teirse ibuit dapat teircapai 

be irsama isteiri dan anak-anaknya. Se ibagaimana dalam hadis diseibuitkan 

bahwa se itiap orang adalah meinjadi peimimpin ataui pe inangguing jawab 

se isu iai kapasitas dan posisi masing-masing. “Ibnui Uimar r.a. be irkata : 

saya teilah meinde ingar Rasuiluillah saw. be irsabda, “Se itiap orang adalah 

pe imimpin dan akan diminta peirtangguingjawaban atas 

keipe imimpinannnya. Seiorang peimimpin akan diminta 

pe irtangguingjawaban peirihal rakyat yang dipimpinnya. Seiorang suiami 

akan ditanya peirihal keiluiarga yang dipimpinnya. Seiorang iste iri yang 

me ime ilihara ruimah tangga suiaminya akan ditanya peirihal tangguingjawab 

dan tuigasnya....”
28

 

 Se ihingga dalam  keihiduipan ruimah tangga, suiami dalam 

meilaksanakan tuigasnya haruis me imiliki ilmui dan ke imampuian se ibagai 

se iorang pe imimpin. Salah satui ke imampuian peinting adalah beirsikap adil 

dan seiimbang,   seibagai prinsip dasar seikaliguis ciri yang pe inting dalam 

modeirasi be iragama (wasathiyyah). M. Quiraish Shihab, meinje ilaskan 

bahwa  keise iimbangan suiami istri diteikankan oleih Allah. Istri meimpuinyai 

hak yang se iimbang de ingan ke iwajibannya, deimikian juiga suiami. Artinya 

suiami isteiri de ingan pe irbe idaannya itui agar me ire ika dapat saling 

meile ingkapi. Walauipuin laki-laki diizinkan uintuik beiristri sampai deingan 

e impat istri, teintui dalam kondisi dan syarat-syarat te irteintui.
29

 Inilah salah 

                                                             
26

Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, Jakarta: Badan Litbang 

Kementrian Agama RI, 2019, hal. 19. 
27

Happy Susanto,  Nikah Sirri Apa Untungnya?, Jakarta: Visimedia, cet.1, 2007, hal. 8. 
28

Abu Abdillah Ahmad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal asy-Syaibani, 

Musnad Imam Ahmad, t. tp., ar-Risâlah, t.th. Juz. 8, no. 4495, hal. 83, bab „Abdullah ibn 

„Umar radhiyallâhu „anhumâ. 
29

M. Quraish Shihab,  Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, 

Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2019, hal. 87. 
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satui hal yang se iring te irjadi dalam praktik poligini, para praktisinya 

se ibagian be isar beiluim dapat beirlakui adil dan se iimbang se ihingga se iring 

teirjadi keizhaliman teirhadap istri dan anak-anak. 

 Pe irbe idaan peindapat buikan  hanya dalam tataran praktis, namuin 

dalam aspeik peimikiran dan peinafsiran teiks keiagamaan. Ini ruipanya 

meime ingaruihi uimat di leive il bawah. Me inariknya adalah peirde ibatan dan 

kontrove irsi te irse ibuit meiruijuik pada suimbeir huikuim yang sama yaitui, suirah 

an-Nisâ/4: 3 dan 129 dan se ijuimlah hadis Rasuiluillah saw. Hal   ini 

meinuinjuikkan bahwa teiks-te iks ke iagamaan seilalui meinye idiakan 

ke imuingkinan bagi se ijuimlah inteirpreitasi (tafsir). Huise iin Muihammad 

meinguitip tokoh yang be irnama Ibnui Arabi keitika ia meingatakan, ”Tidak 

ada satui puin teiks di duinia ini yang tidak bisa ditafsirkan.” Oleih kare ina itui 

teiks-te iks haruis dimaknai dan dipahami oleih akal pikiran manuisia yang 

tidak seilalui meinghasilkan ke isimpuilan yang sama. Pe irbe idaan meimahami 

dan cara pandang orang teirhadap teiks juiga kareina peirbe idaan ruiang dan 

waktui. Peirbe idaan juiga te irjadi akibat dari cara-cara yang diguinakan uintuik 

meinganalisis te iks, dan lain-lain. Bahkan, pe irbeidaan peinafsiran juiga bisa 

teirjadi kareina pe irbeidaan keipe intingan dan  ideiologi.   

De imikianlah dalam isui poligini, masing-masing pandangan te irse ibuit 

dimaksuidkan dalam rangka meine igakkan ajaran agama. Seihingga sangat 

disayangkan jika masing-masing pihak meingklaim peindapatnya ataui 

ke ilompoknya yang paling be inar se imeintara yang lain adalah seisat, anti-

Islam dan meineintang huikuim Allah Swt..
30

 Jika ini teirjadi, teintui tidak adil 

dan beirimbang. Fe inome ina se ipeirti ini baik dalam tataran praktis ataui 

pe imikiran/pe inafsiran teirhadap teiks khuisuisnya te irkait ayat poligini, 

meinjadi peinting uintuik diteirapkan konse ip modeirasi beiragama di 

dalamnya. Saat ini konse ip pe imikiran Islam yang mode irat teirhadap 

pe imahaman Islam yang se isuiai deingan Al-Quir‟an dan As-Suinnah meinjadi 

pe inting uintuik diimpleimeintasikan dalam keihiduipan ke iluiarga, 

be irmasyarakat dan beirne igara. 

  Me inuiruit Yuisuif Qardhawi, bahwa diantara peimikiran yang mode irat 

meimiliki  ciri khas yang me imbeidakannya dari yang lain yaitui meimahami 

ajaran agama deingan pe imahaman yang me inye iluiruih, se iimbang, dan 

meindalam.
31

 Bagaimana muingkin orang yang be irpe imahaman 

kompreihe insif dan be irimbang akan me ingklaim bahwa hanya pe indapatnya 

yang be inar? Juiga dalam konteiks pe imahaman teiks ke iagamaan, M. Quiraish 

                                                             
30

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

..., hal. 13. 
31

Yusuf Qardhawi: Fiqh Prioritas: Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al-Qur‟an dan 

Sunnah diterjemahkan oleh Aunur Rafiq Saleh Tamhid, dari judul Fî Fiqhi al-Aulawiyyât: 

Dirâsah Jadîdah fî Dhau‟ al-Qur‟ân wa as-Sunnah, Jakarta: Rabbani Press, cet.ke 10, 2014, 

hal. 307-308. 
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Shihab be irpeindapat, bahwa peinganuit modeirasi (wasathiyyah) haruis 

meinjuinjuing tinggi te iks dan meimpeirtahankan yang sahih se idapat 

muingkin, te itapi tidak kakui dalam peimaknaannya- tidak sampai meilarang 

pe ingalihan makna (takwil).
32

 Imple imeintasi konse ip mode irasi be iragama 

teirhadap syariat Islam, khuisuisnya dalam poligini, buikan beirarti syariat 

Islam tidak modeirat. Namuin  yang  dimaksuid adalah cara pandang, sikap, 

dan peirilakui beiragama  teirhadap ajaran Islam (yang teirkait poligini) ini 

yang pe irlui dimodeirasi agar tuijuian agama meinjadi keimaslahatan dan 

rahmatan lil „âlamîn dapat teirwuijuid.
33

 

Atas dasar ke ise injangan yang te irjadi dalam praktik poligini di 

masyarakat yang tidak be inar de ingan yang se iharuisnya me injadi ideialita Al-

Quir‟an dan Hadis, maka peinuilis akan meinganalisis masalah poligini dari 

sisi konse ip modeirasi beiragama,  deingan meingajuikan juiduil: Poligini 

dalam Pandangan Islam (Kajian Analisis Impleime intasi Modeirasi 

Beiragama). 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdarkan peinje ilasan latar beilakang di atas peinuilis dapat 

meingide intifikasi peirmasalahan seibagai be irikuit: 

1. Bagaimana peinafsiran QS. An-Nisâ/4: 3 dan 129 meinuiruit tafsir klasik 

dan konteimporeir? 

2. Bagaimanakah peinafsiran QS. An-Nisâ/4: 3 dan 129 meinu iruit  Fikih? 

3. Bagaimana poligini dalam pandangan Islam? 

4. Bagaimana praktik poligini di Indone isia? 

5. Bagaimana konseip modeirasi beiragama me inuiruit Al-Quir‟an dan Hadis? 

6. Bagaimana impleimeintasi  modeirasi beiragama dalam peirbeidaan tafsir 

dan peimikiran teirkait ayat poligini? 

7. Bagaimana impleimeintasi  modeirasi be iragama  dalam peirnikahan? 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Pe imbatasan masalah adalah meimbatasi dari masalah-masalah yang 

muincuil dalam ideintifikasi masalah, de ingan cara meimilih beibe irapa 

masalah yang be ituil-be ituil re ileivan de ingan masalah pe ineilitan. Juiga 

pe ineilitian ini meiruimuiskan masalah yang akan dijawab dalam proseis 

                                                             
32

M. Quraish Shihab,  Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 91-92. 
33

Bagus Purnomo, “Muchlis Hanafi: Moderasi Beragama Efektif Bila Al-Qur‟an 

Dipahami Secara Komprehensif”, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, dalam 

https://lajnah.kemenag.go.id/berita/muchlis-hanafi-moderasi-beragama-efektif-bila-alqur-

an-dipahami-secara-komprehensif#. Diakses pada  28 Desember 2022. 

https://lajnah.kemenag.go.id/berita/muchlis-hanafi-moderasi-beragama-efektif-bila-alqur-an-dipahami-secara-komprehensif
https://lajnah.kemenag.go.id/berita/muchlis-hanafi-moderasi-beragama-efektif-bila-alqur-an-dipahami-secara-komprehensif


11 
 

 

pe ineilitian ini.
34

  Be irdasarkan  ideintifikasi masalah yang suidah dise ibuitkan 

di atas maka, peinu ilis akan meimbatasi dalam beibe irapa masalah beirikuit: 

1. Bagaimana poligini dalam pandangan Islam dan praktiknya di 

Indone isia? 

2. Bagaimana konseip modeirasi beiragama me inuiruit Al-Quir‟an dan Hadis? 

3. Bagaimana impleimeintasi  modeirasi be iragama dalam peirnikahan? 

Dan me iruimuiskan pe ine ilitian agar leibih fokuis pada pe irmasalahan di 

bawah ini:  

Bagaimana konseip poligini dalam Islam dan langkah impleime intasi 

konse ip modeirasi be iragama dalam peirnikahan?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian dari peineilitian ini adalah  

1. Me inggambarkan praktik poligini dalam pandangan Islam dan re ialitas 

yang te irjadi di Indoneisia se icara uimuim. 

2. Me injeilaskan pe irbeidaan tafsir klasik, konte imporeir dan fikih te irkait ayat 

poligini. 

3. Me injeilaskan langkah-langkah impleime intasi modeirasi beiragama  

dalam peirnikahan (monogami dan poligini). 

E. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara 

teioritis mauipuin praktis. Manfaat teirse ibuit antara lain: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Me imbeirikan gambaran keipada peimbaca teintang disku irsuis poligini 

baik dari sisi konse ip, praktik Nabi Muihammad saw., dan praktik  

masyarakat di Indoneisia.  

b. Me inggambarkan teintang kajian konseiptuial modeirasi beiragama 

se icara kompreihe insif, baik dari sisi deifinisi, tafsir, uirge insi, prinsip 

dasar, karakteiristik  dan ruiang lingkuipnya. 

2. Manfaat Praktis 

Se icara praktis pe ineilitian ini diharapkan mampui me imbeirikan 

gambaran  bagi  para peimbaca teintang  langkah-langkah impleimeintasi 

konse ip mode irasi beiragama dalam peirnikahan baik monogami mauipuin 

poligini. 

F. Kerangka Teori 

Al-Quir‟an se ibagai kitab suici meimiliki prinsip uinive irsal yang akan 

se ilalui shâlih likuilli zamân wa makân. Asuimsi ini juiga diakuii dalam 

tradisi peinafsiran klasik. Namuin dalam paradigma tafsir klasik, asuimsi 

                                                             
34

Pascasarjana PTIQ, Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi, Jakarta: Program 

Pascasarjana PTIQ, 2017, hal. 5-6.  
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teirse ibuit dipahami deingan cara meimaksakan konteiks apa puin ke i dalam 

teiks Al-Quir‟an, se ihingga ce indeiruing te ikstuialis dan liteiralis. Seidangkan 

paradigma tafsir konteimporeir ceinde iruing meingkonte ikstuialisasikan makna 

ayat teirteintui deingan meingambil prinsip-prinsip dan idei uinive irsalnya. 

Se ihingga para muifasir konteimpore ir be iruisaha meinafsirkan Al-Quir‟an 

se isu iai zamannya.
35

  

Pe irke imbangan paradigma tafsir Al-Quir‟an, meimpeirlihatkan keipada 

kita suiatui ke isadaran pragmatik di mana tafsir Al-Quir‟an tidak se imata-

mata diposisikan seibagai praktik peimahaman teiks Al-Quir‟an – 

meinangkap dan meimahami peisan-pe isan Tuihan- te itapi pada saat yang 

sama, di dalamnya te irjadi peirbincangan meinge inai re ialitas sosial se icara 

dinamis.
36

 

Dalam seijarah huikuim Islam seijak Nabi Muihammad saw. wafat, 

banyak para sahabat meilakuikan peiruibahan atas seijuimlah huikuim yang 

suidah dipuituiskan dan dilaksanakan oleih nabi. Me ireika tidak meingikuiti 

ke ipuituisan Nabi saw. apa adanya, me ilainkan meingikuiti makna suibstantif, 

se imangat dan tuijuiannya kare ina meilihat dan meinghadapi peiru ibahan sosial 

yang tidak teirjadi pada masa nabi. Al-Ghazali beirpe indapat teinang hal 

teirse ibuit deingan me ingatakan, ”Seisuingguihnya ia beirtindak beirbeida deingan 

nabi kareina ia tahui bahwa zaman teilah beiruibah”.  Contoh kongkrit adalah 

ke itika Uimar bin Khaththab r.a. meimuituiskan huikuim talak tiga yang 

diuicapkan seikaliguis dalam satui waktui se ibagai talak yang tidak bisa 

diruijuik. Padahal Nabi Muihammad saw. be irsabda, ”Hiya wâhidah (itui 

dianggap hanya se ikali).”
37

 

Pe inafsiran konteimpore ir suirah an-Nisâ/4: 3 dan 129, yang 

ditafsirkan oleih Muihammad Abduih, me imbe irikan peirsyaratan yang sangat 

ke itat teirkait prinsip keiadilan. Kareina be irsikap „adil‟ itui sangat suilit, 

bahkan Nabi Muihammad saw.  se indiri meirasakan de imikian. Se ihingga 

Muihammad Abdu ih ce inde iruing me ilarang be irpoligini bagi orang yang takuit 

ataui khawatir tidak beirbuiat adil. Jadi deingan syarat yang sangat ke itat ini 

syariat poligini tidak dipeiruintuikkan  seimuia orang.
38

   

Adapuin te intang modeirasi be iragama (wasathiyyah) meimiliki ciri 

ataui karakteir yang me imbe idakannya dari yang lain. Di antara ciri yang 

paling pe inting adalah: al-khairiyyah (keibaikan), al-„adl (keiadilan), al-

yuisr (ke imuidahan), raf‟uil haraj (meinghilangkan keisuilitan), hikmah, 

istiqomah dan al-bayniyyah ( jalan teingah/ pe irte ingahan). Se isuingguihnya 

                                                             
35

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008, hal. 76-77. 
36

Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur‟an dan Kekuasaan di Indonesia, Yogyakarta: 

Yayasan Salwa, 2019, hal. 332. 
37

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer, ..., hal. 73-74. 
38

Muhammad Rasyid Ridha, Tafsîr al-Manâr, Mesir: Dâr al-Manâr, 1367 H, hal. 366.  
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karakteir modeirasi (wasathiyyah) beiruipa keimuidahan, keilapangan, dan 

meinghilangkan ke isuilitan adalah manhaj yang kompreihe insif (keile ingkapan 

ajaran-ajarannya).
39

 

Diskuirsuis mode irasi (wasathiyyah) seiring dijabarkan dalam 3 pilar 

yaitui modeirasi peimikiran, modeirasi ge irakan dan modeirasi peirbuiatan. 

Pilar peirtama, ditandai deingan ke imampuian uintuik me imaduikan antara teiks 

dan konteiks, yaitui peimikiran keiagamaan yang tidak se imata-mata 

be irtuimpui pada teiks-te iks ke iagamaan dan meimaksakan peinuinduikkan 

re ialitas dan konteiks barui pada teiks, teitapi mampui meindialogkan 

ke iduianya se icara dinamis.
40

 

Se idangkan uintuik me ine irapkan modeirasi (wasathiyyah) dipeirluikan 

tiga syarat, yakni pe inge itahuian/pe imahaman yang be inar, e imosi yang 

se iimbang dan teirke indali, dan keiwaspadaan ataui ke ihati-hatian.
41

 Jika 

dieilaborasi leibih lanjuit maka dapat diideintifikasi beibeirapa sifat lain yang 

haru is dimiliki seibagai prasyarat mode irasi be iragama, se ipeirti keiharuisan 

meimiliki peinge itahuian yang kompe ire ihe insif teirkait rituial ibadah. 

Pe inge itahuian kompreiheinsif atas huikuim meilaksanakan ibadah teintuinya 

akan meimuidahkan uimmatnya uintuik meimilih alteirnatif jika ia 

meimbuituihkannya, me iski de ingan prinsip  buikan uintuik me ingganggap 

e inteing ataui „me imu idah-muidahkan‟ se ibuiah praktik keiagamaan.
42

  

Dalam tinjauian psikologi, se ipe irti dikuitip oleih Azwarfajri 

dise ibuitkan bahwa keiadilan dapat diformuilasikan pada tiga tingkatan, 

yaitui ouitcomei, prose iduir, dan sisteim. Dalam hal ini peinilaian keiadilan 

tidak hanya te irgantuing pada be isar ke icilnya se isuiatui yang didapat 

(ouitcomei), teitapi juiga pada cara meine intuikannya, dan juiga siste im ataui 

ke ibijakan di balik itui. Ke iadilan dapat dilihat dari beirbagai suiduit. Pada 

tingkatan moral, keiadilan meinjadi nilai yang sangat dijuinjuing tinggi ole ih 

se ige inap lapisan masyarakat. Pada tingkat ope irasional di dalam 

masyarakat masalahnya me injadi sangat kompleiks dan suilit, se irta se iring 

tidak muidah diteirima oleih be irbagai kalangan masyarakat. Pada tingkat 

individui, ke iadilan juiga suilit diformuilasikan. Makin suilit meine imuikan 

orang yang be inar-be inar me imeigang ke iadilan seibagai nilai keihiduipan dan 

moralitas yang dijuinjuing tinggi. Uikuiran dan rasa keiadilan tidak dapat 

dideifinisikan batasan yang mu ingkin uintuik dijadikan peidoman, namuin 

be irdasarkan teiori psikologi, dalam me ingkaji teintang probleimatika 

ke iadilan dalam beirpoligini dapat diguinakan tiga aspeik ke iadilan yaitui 

                                                             
39

Ali Muhammad as-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syari‟at dan Akhlaq, ..., hal. 228-229. 
40

Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, ..., hal. 28.  
41

M. Quraish Shihab,  Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 182. 
42

Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, ..., hal. 21. 
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be irdasarkan keiadilan proseiduiral, keiadilan distribuitif dan keiadilan 

inteiraksional.
43

 

De ingan me ingacui pada teiori tafsir konteimporeir dan be irbagai hal 

teirkait modeirasi be iragama se ipeirti 3 pilar mode irasi, prinsip dan ciri ataui 

karakteiristik uitama, seirta bagaimana aplikasi konseip modeirasi beiragama 

teirkait poligini, se itidaknya dapat dibanguin ke irangka be irpikir bahwa 

impleimeintasi ataui pe ineirapan konse ip  mode irasi beiragama meinjadi peinting 

kareina ada titik teimui pada prinsip ke iadilan se ibagai syarat uitama poligini. 

Imple imeintasi konse ip mode irasi beiragama yang dimaksuid adalah 

bagaimana ia dapat meineingahi be irbagai pe imikiran dan peinafsiran teirkait 

teiks ayat poligini dan juiga impleime intasinya dalam peirnikahan, teirleibih 

dalam praktik poligini yang ce inde iruing be ibas, se ihingga nantinya te ircipta 

ke imaslahatan pada seimuia pihak.  

G. Tinjauan Pustaka 

Dalam meilakuikan pe ineilitian ini, peinuilis me ilakuikan pe ine iluisuiran 

be irbagai buikui, juirnal, we ibsitei dan suimbe ir onlinei  te irkait teima pe ineilitian. 

Adapuin buikui dan juirnal yang pe inuilis pilih teirkait deingan te ima adalah 

se ibagai be irikuit: 

1. “Poligami; Seibuiah Kajian Kritis Konteimpore ir Se iorang Kiai” seibuiah 

buikui karya  Huise iin Muihammad. Buikui ini meinjeilaskan teintang uipaya 

meiluiruiskan pe imahaman teintang pe imahanan seibagian masyarakat 

teintang huikuim poligini dan peiruibahannya. Pe inuilis meingkririk manhaj-

manhaj poligini de ingan me ingguinakan pisaui analisis dari hasil ijtihad 

para muifasir, muihaddits, ahli Uisuil Fikih dan ceinde ikiawan muislim 

yang me inye ipakati bahwa monogami leibih banyak me inolak madharat 

dibandingkan poligini. Bahkan buikui ini meimbeirikan dasar 

pe irtimbangan bagi pe ingambil keibijakan uintuik meire ikontruiksi UiU i 

pe irkawinan. Huise iin Muihammad juiga meimbantah teintang be ibe irapa 

alasan yang se iring diguinakan para praktisi poligini, se ipe irti keileibihan 

juimlah peire impuian, alasan uintuik meinghindari zina, bahkan teirkait 

pe inolakan Nabi teirhadap poligini.
44

 Buikui ini sangat re ileivan de ingan 

pe ineilitian ini kareina banyak hal yang dibantah seicara ilmiah teirkait isui 

poligini yang masih dipe irtahankan oleih para praktisi dan peinduikuing 

poligini. Pe inuilis buikui, pada ke isimpuilannya me ire ikomeindasikan 

monogami adalah yang te irbaik dan tidak se ituijui poligini dipraktikkan di 

masyarakat modeirn kareina banyak ke itidakadilan dalam keiluiarga akibat 

poligini. 

                                                             
43

Azwarfajri,  “Keadilan Berpoligami Perspektif  Psikologi”, Jurnal Substantia, Vol. 

13, No. 2 Tahun 2011, hal. 165. 
44

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

..., hal. 7. 
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2. “Poligami; Beirkah ataui Mu isibah?” yang dituilis ole ih  Karim Hilmi 

Farhat Ahmad. Buikui ini meimbahas teintang se ijarah poligini, beibeirapa 

hikmahnya, dan juiga meinje ilaskan teintang poligini yang dilakuikan oleih 

Rasuiluillah saw. yang be irtuijuian uintuik ke imanuisiaan, peinye impuirnaan 

syari‟at, pe inye ibaran ilmui dan pe ingajaran dan lain-lain.
45

  

3. “55 Alasan Iste iri Me inolak Poligami” dituilis oleih Abdu irrahman Al-

Muikaffi. Buiku i te irse ibuit meinjeilaskan teintang 55 alasan istri meinolak 

poligini baik yang te irkait se icara syar‟i, data statistik riil di lapangan, 

ke iteintuian huikuim-huikuim ke ine igaraan, kasuis-kasuis yang te irjadi di 

lapangan, istilah-istilah popuileir, ske itsa-ske itsa dialog dan be irbagai 

arsip artikeil mauipuin kisah-kisah nyata uintuik meinghiduipkan suiasana 

iman dalam hati.
46

 

4. “Ta‟adduid al-Zauijât Baina al-Islâm wa Khuishûmih” karya Râsim 

Syahdah Sadr. Buikui ini me imbahas teintang poligini se ibe iluim Islam, 

pada masa Islam, peinje ilasan tafsir, syarat-syaratnya, tingkatan huikuim-

huikuim syar‟i te irkait poligini, keikhuisuisan dan hikmah poligini Nabi 

saw., syuibhat-syuibhat ghazwatuil fikr dari orang barat, poligini dan 

ke ibeibasan wanita, dampak positif dan ne igatif poligini, UiUi teintang 

poligini di beibe irapa neigara Islam.
47

 

5. “Me imikirkan Keimbali Probleimatika Pe irkawinan Poligami Seicara 

Sirr” karya Buistami SH., e it.al.. Buikui teirse ibuit be irbicara teintang 

ke iteintuian uimuim dalam peirkawinan; se ipe irti asas dan tuijuian 

pe irkawinan,syarat syahnya pe irkawinan. Di samping itui dibahas juiga 

teintang poligini, baik dari sisi dasar huikuim,syarat-syarat dan alasan-

alasannya. Te irakhir dibahas teintang pe irkawinan sirri, muilai dari 

prose is, akibat huikuim dan leigalitasnya.
48

 

6. “Pe irge ise iran E ipisteimologi Tafsir” karya Abduil Muistaqim ini 

meinje ilaskan teintang pe intingnya pe iruibahan dan peirge ise iran 

e ipisteimologi dalam tafsir. Seibab tanpa keibeiranian meinguibah 

paradigma dan eipiste im, maka kajian tafsir tidak akan beirke imbang 

de ingan baik. Pada bagian pe irtama, dije ilaskan bahwa hakikat tafsir 

dapat dilihat dari duia pe irspeiktif yaitui tafsir se ibagai produik dan tafsir 

se ibagai prose is. Se ilanjuitnya bagian ke iduia, be irdasarkan keirangka te iori 

                                                             
45

Karim Hilmi Farhat Ahmad, Ta‟addud al-Zajuât fî al-Adyân,  diterjemahkan oleh 

Munirul Abidin dan Farhan dengan judul Poligami: Berkah atau Musibah?, Jakarta: 

Senayan Publishing, 2007, hal. vii-ix. 
46

Abdurrahman Mukaffi, 55 Alasan Isteri Menolak Poligami, Bekasi: PT. Darul 

Falah, 2016, hal. xi. 
47

Rasim Syahdah Sadr,  Ta‟addud al-Zaujât baina al-Islâm wa Khushûmih, Amman: 

Dâr al-Tsaqâfah,  2010, hal. 9-13. 
48

Bustami, et.al., Memikirkan Kembali problematika Perkawinan Poligami Secara 

Sirri, ..., hal. x. 
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thei history of ide ia of Quir‟anic inteirpre itation yang diramui dari teiori 

Ignaz Goldzihe ir, Juirge in Habe irmas dan Kuintowijoyo, Abduil Muistaqim 

meinyimpuilkan bahwa dalam se ijarah pe inafsiran Al-Quir‟an te ilah te irjadi 

pe irge ise iran paradigma eipisteimologi. Yaitui peirtama, e ira formatif, yang 

be irbasis pada nalar-nalar mitis, yang te irjadi pada eira klasik di mana 

pe inafsiran Al-Quir‟an le ibih banyak didominasi oleih modeil tafsir bi al-

ma‟tsûr (riwayat) yang ke intal deingan nalar bayânî. Keiduia, e ira 

afirmatif yang be irbasis pada nalar ideiologis yang te irjadi pada abad 

Pe irteingahan. E ira ini awalnya be irangkat dari keitidakpuiasan teirhadap 

modeil tafsir bi al-ma‟tsûr (riwayat) yang dipandang kuirang me imadai 

dan tidak meinafsirkan seimuia ayat Al-Quir‟an. Hal itui ke imuidian 

meimuincuilkan tradisi tafsir bi al-ra‟yi (deingan rasio ataui akal), namuin 

banyak didominasi uintuik ke ipeintingan ideiologi te irteintui (madzhab, 

politik peinguiasa ataui ke iilmuian te irteintui). Akibatnya muincuil sikap 

otoritarianismei, fanatismei dan se iktarianismei madzhab yang be irle ibihan 

yang ce inde iruing be irsikap truith claim dan saling me ingkafirkan. Keitiga, 

e ira reiformatif yang be irbasis pada nalar kritis. Eira ini muincuil dari 

ke itidakpuiasan para peinafsir modeirn-konteimpore ir teirhadap produik-

produik tafsir konve insional yang dinilai ide iologis, otoriteir, he ige imonik 

dan se iktarian, seihingga me inyimpangkan dari tu ijuian uitama 

dituiruinkannya Al-Quir‟an se ibagai peituinjuik bagi manuisia. Maka, 

muifasir konteimpore ir meilakuikan kritik teirhadap produik tafsir 

konve insional yang dianggap tidak re ileivan deingan tuintuitan zaman.
49

 

Buikui te irse ibuit sangat re ile ivan de ingan pe ine ilitian peinuilis kare ina 

ke irangka te iori yang diambil adalah teiori tafsir konteimporeir yang 

be iruisaha meinafsirkan Al-Qu ir‟an de ingan meindialogkan antara teiks 

ayat de ingan konteiks ataui reialitas. 

7. “Wasathiyah dalam Al-Quir‟an; Nilai-Nilai Modeirasi dalam Akidah, 

Syariat dan Akhlak” karya Ali Muihammad ash-Shallabi. Buikui ini pada 

bab peirtama, me imbahas deingan sangat leingkap te irkait wasathiyyah 

muilai dari karakteiristik wasathiyyah dalam Al-Quir‟an, me inje ilaskan 

se icara rinci ciri-ciri modeirasi se ipeirti al-khairiyyah (keibaikan), al-„adl 

(ke iadilan), al-yuisr (ke imuidahan) dan raf‟uil haraj (meinghilangkan 

ke isuilitan), hikmah, istiqomah dan bayniyah (posisi antara duia sisi) 

dijeilaskan teintang makna seicara bahasa dan istilah, asas-asas 

wasathiyah. Bab keiduia, beirbicara teintang ruiang lingkuip dan bidang 

wasathiyyah dalam Al-Quir‟an yaitui wasathiyah dalam tauihid, teirkait 

ke iimanan teirhadap asmâ‟ dan sifatNya, malaikat dan kitab-kitab. Bab 

keitiga, meinjeilaskan teintang wasathiyah dalam ibadah, akhlak dan 

syariat. Masing-masing dijeilaskan deingan teirpeirinci. Pada bagian akhir 

                                                             
49

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, ..., hal. v-viii. 
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pe inuilis meinjeilaskan contoh beintuik mode irasi dalam syariat, baik 

teintang poligini, talaq, iddah, waris, suimpah, teirmasuik tadarruij dalam 

syariat.
50

 

8. “Mode irasi Be iragama” buikui yang dite irbitkan oleih Ke ime intrian Agama 

RI. Buikui te irse ibuit meinje ilaskan 3 hal yaitui teirkait kajian konseiptuial 

modeirasi be iragama; peingalaman e impirik mode irasi beiragama; se irta  

pe inguiatan dan impleime intasi modeirasi be iragama. Bagian peirtama, 

be irisi peinje ilasan konseiptuial teirkait mode irasi beiragama, muilai dari 

de ifinisi, nilai dan prinsip dasar, suimbeir ruiju ikan dalam tradisi beirbagai 

agama dan indikatornya. Inilah bagian yang sangat re ileivan de ingan 

pe ineilitian peinuilis, kareina di bagian ini ada pe injeilasan teintang prinsip 

adil, beirimbang, akomodatif, inkluisif dan toleiran seibagai bagian 

pe inting indikator modeirasi. Ada puin bagian keiduia, beirisi teintang latar 

be ilakang dan konteiks sosiokuiltuiral peintingnya mode irasi be iragama 

se irta contoh impleimeintasinya dalam pe ingalaman masyarakat 

Indone isia. Se idangkan bagian ke itiga, adalah meimeitakan langkah-

langkah yang pe irlui diteimpuih dalam me ilakuikan pe inguiatan dan 

impleimeintasi modeirasi beiragama.
51

 

9. “Fiqh Prioritas: Seibuiah Kajian Barui Beirdasarkan Al-Quir‟an dan As-

Suinnah” karya Yuisuif Qardhawi. Buikui  ini meimbahas beirbagai hal 

teirkait fikih prioritas. Pe imbahasan dimuilai deingan ke ibuituihan uimmat 

teirhadap fikih prioritas, kareina banyak peinyimpangan uimat Islam 

dalam fikih Prioritas. Bab beirikuitnya bicara teintanghuibuingan antara 

fikih priritas deingan fikih yang lain, me imprioritaskan kuialitas atas 

kuiantitas, prioritas ilmui atas amal, prioritas dalam fatwa dan dakwah, 

prioritas dalam hal yang dipe irintahkan, prioritas dalam hal yang 

dilarang, prioritas dalam bidang re iformasi, prioritas dalam warisan 

pe imikiran, dan dituituip de ingan fikih prioritas dalam dakwah para 

pe imbaharui di zaman modeirn. Pe inuilis meingambil se ibagai ruijuikan 

teirkait suib teima; prioritas dalam reiformasi yang me imbahas teintang 

pe irjuiangan pe imikiran dalam duinia Islam, yang mana aruis peimikiran 

modeirat dihadapkan pada keinyataan ada aruis pe imikiran libeiral dan 

pe imikiran keiras ataui konse irvativ. Be irikuitnya te intang pe indapat uilama 

teirkait fikih prioritas juiga me induikuing pe ine ilitian ini.
52

 

10. “Wasathiyyah: Wawasan Islam te intang Mode irasi Beiragama” karya 

M. Quiraish Shihab. Dalam buikui ini  bab pe irtama, me imbahas teintang 

                                                             
50

 Ali Muhammad as-Shallabi,  Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syari‟at dan Akhlaq, ..., hal. xi – xviii. 
51

 Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, ..., hal. iii – iv. 
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Sunnah, diterjemahkan oleh Aunur Rafiq Tamhid, dengan judul  Fiqh Prioritas: Sebuah 

Kajian Baru Berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah, ..., hal. vii-x. 
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istilah wasath dalam Al-Quir‟an dan Hadis, hakikat wasathiyyah, ciri-

cirinya, be ibe irapa gambaran teintang wasathiyyah dalam beibeirapa 

aspe ik, eikstre imismei ve irsuis wasathiyyah dan cara meinceigahnya. Bab 

keiduia, bicara teintang pe intingnya wasathiyyah, peinafsiran teirkait ayat 

wasathiyyah dari beibrapa muifasir. Dan bab keitiga, bicara teintang 

bagaimana cara meine irapkan wasthiyyah, yang be irisi te intang langkah-

langkah meiwuijuidkan wasathiyyah, contoh-contoh peineirapan 

wasahiyyah dalam beibe irapa aspeik, te irmasuik dalam pe imikiran, tafsir 

ke iagamaan dan ruimah tangga. Dalam buikui ini seibagian beisar 

meinduikuing pe ine ilitian ini.
53

  

11. “Poligami dalam Al-Quir‟an (Re iinteirpre itasi teirhadap Pandangan M. 

Quiraish Shihab de ingan Peirspe iktif Teiori Batas Muihammad Syahruir) 

se ibuiah teisis karya Romi Muizaki, dalam rangka meinye ile isaikan 

program Pascasarjana di Instituit PTIQ Jakarta pada tahuin 2021. 

Dalam teisis te irse ibuit dijeilaskan bahwa ke isimpuilannya adalah jika 

dilakuikan reiinteirpreitasi teirhadap pandangan M. Quiraish Shihab 

teintang poligini deingan pe irspe iktif teiori batas Muihammad Syahruir 

maka peindapat M. Quiraish Shihab kuirang teipat. Poligini dalam 

pe irspe iktif Mu ihammad Syahruir de ingan meingimple imeintasikan teiori 

batasnya se irta me itodei tafsirnya maka poligini sangat dianjuirkan 

de ingan duia syarat. Peirtama, syarat kammiyah (kuiantitas) yakni 

teirkait batas juimlah peire impuian yang boleih dipoligini. Meinuiruitnya 

batas minimal poligini adalah duia se ime intara batas maksimalnya 

adalah eimpat. Keiduia, syarat naui‟iyyah (kuialitas), yakni te irkait 

kuialitas orang yang he indak me ilakuikan poligini haruis be iruisaha uintuik 

dapat beirbuiat adil, dan bahwa peire impuian yang he indak dipoligini 

haruis be irstatuis janda dan meimpuinyai anak yatim. Jika peirsyaratan itui 

teirpe inuihi maka poligini buikan lagi boleih tapi dianjuirkan. Ini beirbe ida 

de ingan pe indapat Quiraish Shihab yang be irpeindapat bahwa poligini 

adalah pintui ke icil yang hanya dapat dilaluii oleih siapa yang 

meimbuituihkan ataui daruirat.
54

 

12. “Poligami dalam Peirspe iktif Muihammad Abduih” se ibuiah juirnal yang 

dituilis ole ih Sam‟uin mahasiswa IAIN Suinan Ampe il Suirabaya, dalam 

juirnal al-Huikama Vol. 02, Nomor 01, tahu in 2012. Ke isimpuilan juirnal 

teirse ibuit meinjeilaskan bahwa Muihammad „Abduih me inawarkan suiatui 

paradigma dalam peimikiran huikuim Islam deingan me ineimpatkan akal 

se ibagai basis uitama dalam meinginte irpre itasikan peisan-pe isan Al-
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Quir‟an dan Al-Suinnah. Suibstansi yang diteikankan dalam meire ispon 

be irbagai peiru ibahan yang te irjadi adalah meimproduik huikuim Islam 

yang se ijalan deingan misi ajaran yang dipe irjuiangkan Rasuiluillah saw. 

yakni teirwuiju idnya ke imaslahatan dan keise ijahteiraan uimat. Atas dasar 

paradigma inilah Muihammad Abduih meinilai diboleihkannya poligini 

dalam ajaran Islam meiruipakan tindakan yang dibatasi deingan 

pe irsyaratan yang sangat ke itat, hal itui ne inuinjuikkan praktik poligini 

meiruipakan tindakan daruirat. Dari keitatnya pe irsyaaratan yang haruis 

dipeinuihi uintu ik beirpoligini, meinuiruitnya sangat ke icil keimuingkinan 

uintuik meimeinuihinya di eira modeirn ini. Apalagi praktik poligini 

acapkali diikuiti akibat neigatif yang dapat be irakibat ruisaknya tatanan 

ke ihiduipan ruimah tangga.
55

  

13. “Ke iadilan Beirpoligami Peirspe iktif  Psikologi”, se ibuiah juirnal yang 

disuisuin oleih Azwarfajri dalam Juirnal Suibstantia, Vol. 13, No. 2 

Tahuin 2011, yang me inje ilaskan bahwa ke iluiarga se ibagai struiktuir 

masyarakat teirkeicil dibeintuik be irdasarkan ikatan peirkawinan antara 

suiami dan isteiri. Salah satui be intuik pe irkawinan adalah poligami. 

Poligami ada 2 (duia) macam yaitui poligini dan poliandri. Dalam 

huikuim Islam poliandri sangat dilarang, se idangkan poligini ataui 

poligami diboleihkan dalam batasan teirteintui.  Poligami seibagai salah 

satui beintuik pe irkawinan bagaikan duia sisi mata uiang yang tidak dapat 

teirpisahkan, seilalui ada pihak yang me inolak dan meinduikuingnya. Kata 

poligami ideintik deingan kontrove irsi baik dalam huikuim Islam 

mauipuin dalam reialitas sosial. Peirde ibatan me inge inai poligami tidak 

akan peirnah beirakhir, hal ini diseibabkan kareina poligami meimpuinyai 

leigalitas huikuim seipeirti dalam UiUi No. 1 tahuin 1974 teintang 

pe irkawinan, yang mana dalam prinsip pe irkawinan meinganuit azaz 

monogini/monogami, namuin teitap ada keimuingkinan poligami 

de ingan adanya ke ite intuian izin poligami. Se idangkan dalam keihiduipan 

masyarakat puin se ibagian me inganggap dalam keilas-ke ilas teirte intui 

pada struiktuir sosial masyarakat boleih meilakuikan poligami seipeirti 

tradisi masyarakat Probolinggo yang me imboleihkan para kyai uintuik 

meinikah beirapapuin yang me ire ika inginkan. Re ialitas poligami teirse ibuit 

meinjadi landasan keige ilisahan uintuik meingkaji poligami se isuiai 

de ingan se imangat al-Quir‟an se ibagai ajaran keimaslahatan. Dalam 

meingkaji poligami yang be irprinsip ke iadilan beirdasarkan pada 

be ibeirapa hal yaitui : pe irtama, landasan normatif poligami yaitui dalam 

meinge ilaborasi peimikiran teintang poligami ini akan dilihat bagaimana 

se ibe inarnya prinsip keiadilan yang diinginkan dalam poligami 
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teirse ibuit. Be irdasarkan pe imikiran Quiraish Shihab bahwa keibole ihan 

poligami meiruipakan pintui daruirat keicil yang hanya dilakuikan saat 

amat dipeirlu ikan deingan syarat yang tidak ringan.Tuihan tidak 

meimboleihkan poligami beigitui saja tanpa batasan-batasan yang 

meimuingkinkan adanya ke imaslahatan dan manfaat seirta meinolak 

muidharat yang muingkin ditimbuilkannya. Se idangkan Abduil Nase ir 

Tauifiq al-Aththar meinyatakan bahwa poligami adalah keiteintuian 

Allah yang dide isain uintuik meinjaga struiktuir suiatui masyarakat agar 

teitap teirjaga ke ise iimbangannya, akan teitapi Nase ir meinolak anggapan 

yang me injadikan harga martabat peire impuian se ibagai alasan uintuik 

meimboleihkan ataui meilarang poligami. Dalam pandangan Nase ir, 

poligami buikan hanya me ineimpatkan peire impuian dalam harga yang 

tinggi, te itapi juiga laki-laki yang me ilaksanakannya. Hal ini kareina 

laki-laki yang me ilakuikan poligami deingan dasar yang sah dan be inar 

be irarti teilah meimbeirikan kontribuisi pada pe imeiliharaan keiharmonisan 

dalam masyarakat, dan peireimpuian yang dipoligami juiga dibe irikan 

ke ise impatan uintuik meindapatkan keihiduipan yang le ibih se ijahteira. 

Ke iduia, Landasan praktis dari prinsip ke iadilan. Dalam tuilisan ini 

pe inuilis meincoba meilihat bagaimana beintuik keiadilan dalam 

be irpoligami deingan me ilihat dari pe irspe iktif psikologi dan 

meimbandingkan deingan ke iadilan beirpoligami dari peirspe iktif Al-

Quir‟an. Me inuiruit Fatuirrochman, keiadilan pada dasarnya meiruipakan 

bagian moralitas yang me inggambarkan suiatui situiasi sosial ke itika 

norma-norma teintang hak dan ke ilayakan teirpe inuihi. Nilai dasar 

ke iadilan meiruipakan peinghargaan atas martabat dan hak-hak yang 

meile ikat padanya.
56

 

Dari tinjauian puistaka di atas, tampaknya be iluim ada peine ilitian yang 

meinguingkap se icara konse iptuial teintang poligini yang dianalisis de ingan 

konse ip modeirasi beiragama deingan me itode i tafsir teimatik konteikstuial, 

se ihingga pe ine ilitian ini layak dilakuikan.  

H. Metode Penelitian 

Me itodei pe ine ilitian teisis ini meingguinakan  me itodei teimatik dan jeinis 

pe ineilitiannya ku ialitatif, kareina data-data yang dikuimpuilkan dan 

analisisnya be irsifat kuialitatif. Diseibuit juiga tafsir teimatik yang te ikanannya 

pada topik ataui isui yang ada dalam Al-Qu ir‟an.
57

 Pe ine ilitian ini juiga 

teirmasuik dalam peineilitian keipuistakaan kareina data-data yang dipe iroleih 

be irasal dari kajian teiks ataui buikui-buikui yang re ile ivan de ingan ruimuisan 

masalah. Peineilitian ini beirsifat analitis de iskriptif, kareina meinganalisis 
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teima teirteintui dan diuiraikan seicara  ruintuit dan muidah dipahami oleih 

pe imbaca.
58

 

Pe inuilis akan meinguiraikan seicara be iruiruitan teirkait meitodei 

pe ineilitian ini meinjadi 4 tahapan: 

1. Pemilihan Obyek Penelitian 

Pe ine ilitian ini teintang poligini dalam tafsir konteimpore ir 

dihuibuingkan de ingan modeirasi beiragama. Dalam  tafsirnya 

Muihammad Abduih beirpandangan bahwa poligini deingan syarat „adil‟ 

yang sangat suilit uintuik dilaksanakan, artinya bahwa ke ibole ihan poligini 

dalam Islam sangat dipeirse impit dan dianggap daruirat yang hanya 

diboleihkan keipada yang me imbuituihkan de ingan syarat juijuir, dapat 

dipeircaya bahwa suiami akan meimpeirlakuikan isteiri deingan adil. Dalam 

praktik di masyarakat bahwa poligini teilah banyak me inimbuilkan 

ke izhaliman ataui ke itidakadilan teirhadap para isteiri dan anak-anak. Ini 

teirjadi kareina banyak praktisi poligini yang de ingan se irampangan 

meingamalkan tanpa peirsyaratan yang wajib dipeinuihi. Se imeintara 

dalam kajian modeirasi beiragama se ise iorang haruis meime inuihi ciri-ciri 

adil, seiimbang, hikmah, dan lain-lain dalam meinjalankan keihiduipan 

baik dalam ibadah mahdlah mauipuin ghairu i mahdlah. Teirmasuik dalam 

pe irnikahan baik monogami mauipuin poligini. 

2. Data dan Sumber Data 

Aktivitas pe ine ilitian tidak akan teirleipas dari ke ibeiradaan data 

yang meiruipakan bahan bakui informasi uintuik meimbeirikan gambaran 

spe isifik meinge inai obje ik pe ine ilitian. Data adalah fakta eimpiris yang 

dikuimpuilkan oleih pe ine iliti uintuik ke ipe intingan me imeicahkan masalah 

ataui meinjawab peirtanyaan pe ineilitian. Data teirse ibuit dapat beirwuijuid 

suiatui ke iadaan, gambar,suiara, huiruif, angka mateimatika, bahasa atauipuin 

simbol-simbol lainnya yang bisa kita guinakan seibagai bahan uintuik 

meilihat lingkuingan, obje ik, ke ijadian atauipuin suiatui konse ip.
59

 

Data peine ilitian adalah seimuia keite irangan se ise iorang yang 

dijadikan reisponde in mauipuin yang be irasal dari dokuime in-dokuime in, 

baik dalam beintuik statistik ataui dalam be intuiklainnya guina ke ipe irluian 

pe ineilitian. Adapuin je inis data peineilitian dilihat dari suimbeirnya dibagi 

meinjadi duia yaitui data primeir dan data se ikuindeir. Data primeir adalah 

data yang dipe iroleih pe ineiliti seicara langsuing dari suimbeir datanya (dari 

tangan peirtama). Data primeir diseibuit juiga data asli ataui data barui yang 

be irsifat uip to date i.  Se ime intara data se ikuinde ir adalah data yang 

dipeirole ih peine iliti dari yang su idah ada.
60
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Adapuin su imbe ir data dalam peimbahasan ini adalah beiruipa data-

data teirtuilis dan beibe irapa data yang diambil dari su imbeir onlinei. 

Adapuin rincian suimbeir data teirse ibuit adalah se ibagai beirikuit: 

a. Sumber Data Primer 

1) Al-Quir‟an dan te irjeimah 

2) Tafsir al-Manar yaitui teirkait tafsir suirat an-Nisâ/4: 3 dan 129. 

3) Buikui te intang poligini yaitui Poligini: Se ibuiah Kajian Kritis 

Konteimpore ir Se iorang Kiai  karya  Huise iin Muihammad 

4) Buikui te intang mode irasi yaitui „Wasathiyyah Wawasan Islam 

teintang Mode irasi Beiragama‟ karya M. Quiraish Shihab. 

5) Juirnal teintang “Ke iadilan Be irpoligami dalam Pe irspe iktif 

Psikologi”  karya Azwarfajri  

b. Sumber Data Sekunder 

1) Kitab-kitab tafsir baik klasik mauipuin konteimpore ir yang be irisi 

pe imbahasan teintang poligini dan modeirasi beiragama 

2) Hadis-hadis ataui peindapat uilama fikih yang te irkait deingan 

pe ineilitian 

3) Suimbe ir lain beiruipa buikui-buikui, juirnal, artikeil ilmiah dan juiga 

suimbe ir-suimbe ir onlinei  te irkait peine ilitian.  

3. Teknik Input dan Analisis Data 

Dalam peineilitian teimatik ini, peinuilis meindasarkan pada teiori al-

Farmawi yang dinuikil ole ih Abduil Muistaqim, seibagai langkah-langkah 

yang akan diambil dalam meinye ile isaikan masalah. Adapuin langkah-

langkah yang dire ikome indasikan adalah se ibagai beirikuit: Pe irtama, 

meine itapkan masalah yang akan dibahas. Ke iduia, meinghimpuin ayat-

ayat yang be irkaitan deingan masalah teirse ibu it. De ingan kata lain muifasir 

haruis meimilih objeik peinafsiran, yaitui satui te ima ataui istilah teirteintui 

dan meinguimpu ilkan ayat-ayat yang be irtalian deingan te ima teirse ibuit. 

Ke itiga, meinyu isuin ruintuitan ayat se icara kronologis,se isuiai uiruitan 

pe iwahyuiannya se irta pe imahaman teintang asbâb nuizûlnya. Ke ie impat, 

meimahami koreilasi ayat-ayat te irse ibuit dalam suirat masing-masing. 

Ke ilima, meinyuisuin pe imbahasan dalam keirangka yang se impuirna. 

Ke ieinam, me ileingkapi de ingan hadis-hadis yang re ile ivan dan peinje ilasan 

dari para ahli psikologi dan sosiologi. Keituijuih, meimpeilajari ayat 

teirse ibuit se icara meinye iluiruih deingan jalan meinghimpuin ayat-ayatnya 

yang meimpuinyai pe inge irtian yang sama atau i meingkompromikan antara 

yang „amm dan yang khash, yang muitlaq deingan yang muiqayyad ataui 

se icara lahiriah tampak beirteintangan se ihingga dapat beirte imui dalam 

satui muiara.
61
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Be irdasarkan ke iteirangan di atas maka data-data yang suidah 

dikuimpuilkan akan diinpuit dan diolah ke imuidian dianalisis, deingan 

langkah-langkah se ibagai be irikuit: 

a. Me ine intuikan masalah yaitui poligini dalam pandangan Islam yang 

dianalisis dari suiduit pandang konse ip  mode irasi beiragama. 

b. Me inghimpuin ayat-ayat yang te irkait deingan poligini dan modeirasi 

be iragama uintuik se ilanjuitnya dilihat teintang asbâb nuizûlnya (jika 

ada) se ihingga akan muidah dalam meinghuibuingkan antara kondisi 

historis deingan pe irmasalahan yang akan dipeicahkan dalam 

pe ineilitian. 

c. Me imahami koreilasi antara ayat dalam masing-masing suirat (ayat 

poligini dan ayat teintang mode irasi), uintu ik dihuibuingkan dan disuisuin 

meinjadi keirangka pe imbahasan yang se impuirna. 

d. Dileingkapi de ingan hadis-hadis yang re ile ivan teirkait poligini dan 

modeirasi be iaragama seirta dileingkapi de ingan pe inje ilasan ahli 

disiplin ilmui lain yang re ile ivan. 

e. Me impeilajari seicara keise iluiruihan baik ayat-ayat, tafsir uilama, hadis-

hadis dan peindapat para ahli fikih, teirkait poligini dan modeirasi 

be iragama agar meindapatkan keisimpuilan yang kompre ihe insif. 

4. Pengecekan keabsahan Data 

Agar data te irjaga validitas dan akuirasinya maka, pe inuilis 

meilakuikan peinge ice ikan keiabsahan data meilipuiti uiji validitas inteirnal 

dan e iksteirnal. Hal ini dapat dilakuikan oleih pe inuilis dan juiga ole ih pihak 

kampuis. 

I.  Sistematika Penulisan  

Dalam peinu ilisan teisis ini peinuilis meinyajikan dalam lima bab. 

Rinciannya dapat dijeilaskan seibagai be irikuit: 

Bab pe irtama, be irisi te intang pe indahu iluian yang  me inguiraikan 

teintang latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah, peimbatasan dan 

ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peine ilitian, keirangka te iori, tinjauian 

puistaka, meitodei pe ineilitian, dan sisteimatika peinuilisan.   

Bab ke iduia, me injeilaskan  tinjauian uimuim te intang poligini yang di 

dalamnya be irisi teintang de ifinisi poligini, se ijarah poligini, peinje ilasan 

tafsir klasik, konteimpore ir  dan fikih, praktik poligini Nabi saw. dan 

praktik poligini masyarakat Indone isia. 

Bab ke itiga, meinyajikan teintang mode irasi dalam Islam yang 

diuiraikan meinge inai de ifinisi modeirasi, te irm dan tafsir modeirasi dalam Al-

Quir‟an dan Hadis, peintingnya  mode irasi beiragama, modeirasi beiragama 

antara eikstre im kanan dan eikstre im kiri, prinsip dasar dan karakteiristik 

modeirasi be iragama, seirta ruiang lingkuip mode irasi beiragama. 
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Bab ke ie impat, peinuilis  me imbahas teintang bagaimana meine irapkan 

ataui impleimeintasi  modeirasi be iragama muilai dari langkah-langkah uintuik 

meine irapkan modeirasi, impleimeintasi mode irasi beiragama dalam peirbe idaan 

pe imikiran dan tafsir teintang poligini, impleimeintasi dalam peirnikahan 

monogami dan impleimeintasi dalam peirnikahan poligini. 

Bab ke ilima, adalah peinuituip yang be irisi teintang ke isimpuilan dari 

pe imbahasan seicara keise iluiruihan, implikasi dari hasil peineilitian,  saran dan 

re ikomeindasi. Se iteilah itui dileingkapi de ingan daftar puistaka se ibagai suimbeir 

ruijuikan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG POLIGINI 

 

A. Definisi Poligini 

Istilah poligini muingkin tidak akrab di teilinga masyarakat 

Indone isia, kareina di masyarakat leibih se iring meingguinakan  kata 

“poligami”. Istilah poligini dalam bahasa Arab dise ibuit deingan ta‟adduid 

az-Zauijât. Dalam KBBI Daring (online i) Ke ime intrian Peindidikan dan 

Ke ibuidayaan dije ilaskan, bahwa istilah poligami beirarti sisteim peirkawinan 

yang me imboleihkan se ise iorang me impuinyai istri ataui suiami leibih dari satui 

orang. Ini be irsifat uimuim yang me ilipuiti poligini,  poliandri, dan 

monogami. Se idangkan poligini adalah siste im yang me imboleihkan se iorang 

pria meimiliki beibeirapa istri seibagai istrinya dalam waktui beirsamaan. 

Adapuin poliandri adalah sisteim peirkawinan yang me imboleihkan se iorang 

wanita meimpuinyai suiami le ibih dari satui orang dalam waktui yang 

be irsamaan. Dan  monogami adalah sisteim yang hanya me impe irboleihkan 

se iorang laki-laki me impuinyai satui istri pada jangka waktui te irteintui.
1
 

Hanya saja di masyarakat leibih dike inal peingguinaan istilah poligami uintuik 

se iorang pria yang me imiliki beibeirapa istri. 

Se icara eitimologi, poligini beirasal dari bahasa Yuinani yaitui “poluis” 

yang be irarti banyak dan “gamos” yang artinya pe irkawinan. Seidangkan 

dalam teirminologi, se ibagaimana dikuitip oleih Buistami eit.al., diseibuitkan 
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bahwa poligini be irarti ”banyak pe irkawinan,  me impuinyai le ibih dari satui 

istri pada waktui yang sama”. Seidangkan meinuiruit kamuis Ilmiah Popuile ir, 

dise ibuitkan bahwa poligini adalah peirkawinan antara seiorang de ingan duia 

orang ataui leibih namuin ceinde iruing diartikan peirkawinan seiorang suiami  

de ingan duia orang istri ataui leibih.
2
  

Dalam huiku im Islam, poligini beirmakna seiorang yang me inikahi 

pe ireimpuian leibih dari satui de ingan batasan sampai eimpat orang saja, ini 

se ipe irti yang dije ilaskan oleih Mahyuiddin dalam buikui Masâil Fiqhiyah.
3
 

Me ingome intari teintang istilah  poligini yang banyak be irke imbang di 

masyarakat, Islah Guismian, se ipe irti dikuitip Romi Muizaki, meinjeilaskan 

bahwa yang dimaksuid poligini meinuiruit masyarakat adalah poligami. Hal 

ini teirjadi kareina bias ge indeir yang ada di masyarakat yang be iranggapan 

bahwa  pe ireimpuian tidak muingkin me inikah leibih dari satui pria. Ini bisa  

teirjadi kareina masyarakat meimang tidak tahui meinge inai pe ingguinaan 

istilah  teirse ibuit.
4
 Jadi seibe inarnya istilah yang te ipat adalah poligini, 

namuin kare ina masyarakat leibih familiar de ingan kata poligami maka kata 

ini (poligami) yang le ibih te irkeinal. 

B. Sejarah Poligini 

Para ahli seijarah dan ahli sosial meinye ibu itkan bahwa poligini dalam 

se igala macam beintuiknya, te ilah ada dalam beirbagai fasei se ijarah. Pada 

awalnya dike itahuii bahwa poligini beirtuijuian meimpeirbuidak wanita. Orang 

yang kuiat dan kaya me ingambil beibe irapa peire impuian uintuik keinikmatan 

dan meilayani me ireika. Teiruitama bagi raja dan peimimpin, meire ika juiga 

meimpe irbuidak peire impuian.  Agama-agama teirdahuilui puin tidak meilarang 

poligini sama se ikali seijak zaman Nabi Ibrahim a.s. bahkan me imiliki 

syarat yang me imboleihkan dan juiga juiga meimpraktikannya.
5
  

Dalam seijarah keinabian se ikitar abad lima beilas se ibe iluim maseihi 

dipreidiksi saat itui Nabi Ibrahim a.s. meilakuikan praktik poligini deingan 

meinikahi Sarah dan Hajar. Pada muilanya Nabi Ibrahim hanya be iristrikan 

Sarah, seiorang ke ituiruinan bangsawan Haran. Se iteilah  meinjadi suiami istri, 

Nabi Ibrahim a.s. meimboyong istrinya ke i Me isir. Se isampainya di sana, 

Raja sangat meinyuikai Sarah kareina keicantikannya, se ihingga sang Raja 
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Sirri, Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020, hal. 10. 
3
Abdul Mutakabbir, Menapak Jejak Poligami Nabi saw., Yogyakarta: Diandra 

Kreatif, 2019, hal. 2. 
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Quraish Shihab dengan Perspektif Teori Batas Muhammad Syahrur)”, Tesis, Jakarta: Institut 

PTIQ, 2021, hal. 18. 
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Munirul Abidin dan Farhan dengan judul Poligami Berkah atau Musibah?, Jakarta: Senayan 

Publishing, 2007, hal. 2. 
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ingin me inye intuihnya. Te itapi  Allah Swt. meinjaganya de ingan me injadikan 

tangan dan kakinya kakui. Kare ina pe iristiwa itui sang Raja minta agar 

didoakan meinjadi normal keimbali. Raja meimbe irikan hadiah se iorang 

buidak beirnama Hajar. Se iteilah se ikian lama peirnikahannya Sarah be iluim 

dikaruiniai keituiruinan oleih Allah Swt., keimuidian meiminta su iaminya agar 

meinikahi Hajar. Nabi Ibrahim a.s.  puin meilakuikannya. Dalam liteiratuir 

yang lain diseibuitkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. meimiliki tiga ataui eimpat 

istri.
6
 

Poligini buikan praktik yang dilahirkan ole ih Islam. Islam tidak 

meinginisiasi poligini. Jauih se ibeiluim Islam datang, tradisi poligini teilah 

meinjadi salah satui be intuik praktik peiradaban patriarkis. Peiradaban 

patriarkis adalah peiradaban yang me imposisikan laki-laki seibagai aktor 

yang me ingatuir dan meineintuikan seiluiruih aspe ik keihiduipan. Peiradaban ini 

teilah beircokol buikan hanya di wilayah jazirah Arabia teitapi dalam banyak 

pe iradaban kuino se ipeirti di Meizopotamia, Me iditeirania, dan hampir seiluiruih 

bagian duinia. De ingan kata lain bahwa poligini se ijatinya buikan khas 

pe iradaban Arabia, tapi juiga pe iradaban bangsa-bangsa lain.
7
 

Se ibagaimana suidah dikeinal seijak lama ole ih orang-orang Me isir, 

Pe irancis, Asyuiria, Babilonia, dan India. Juiga dike itahuii oleih orang-orang 

Ruisia dan Jeirman, seibagian raja-raja Yuinani, juiga dibe iritakan oleih agama 

Yahuidi dan kitab meire ika tidak meilarang poligini. Se ibagaimana dalam 

risalah Tauirat yang me imbeirikan keibe ibasan keipada kauimnya uintuik 

be irpoligini tanpa ada batasan-batasan teirte intui. Di antaranya Tauirat 

meinye ibuitkan, ”Se iorang pe ire impuian de ingan sauidara pe ire impuiannya tidak 

boleih dijadikan istri simpanan uintuik me imbuika keibuiruikannya dalam 

hidu ipnya.”
8
    

Dalam kitab Tauirat meinganduing be irita yang me ingatakan bahwa 

Nabi Dauid a.s. me imiliki 99 istri dari peire impuian meirde ika dan 300 istri 

dari buidak. Se idangkan Isa bin Ishaq meimiliki istri leibih dari satui, 

se ibagaimana teirkanduing dalam Tauirat, ”Maka  Isa pe irgi ke i Ismail uintuik 

me impe iristri Mahlah binti Ismail bin Ibrahim, sauidara pe ire impuian 

Nabayuit, atas istri-istrinya.”
9
 

Jadi, pada eira kuino puinya istri banyak (se iakan) meinjadi simbol 

ke ipeirkasaan dan keimakmuiran, seihingga meinjadi keibanggaan para suiami. 

Will Duirant, se ipe irti dikuitip oleih Fathonah dalam buikui The i Story of 

Civilization, meingatakan bahwa beirabad-abad se ibe iluim Islam datang, 
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kawin banyak istri teilah meinjadi adat yang luimrah di kalangan suikui-suiku i 

Arab primitif.
10

  

Dalam peirspe iktif  Kriste in, tidak teirdapat nash yang me ingharamkan 

pe ingikuitnya uintuik be irpoligini, apabila me ireika meilakuikananaya suingguih 

itui dipe irboleihkan. Adapuin pihak ge ire ija meilarang poligini se ijak 

pe irteingahan abad. Namuin, pihak Ge ire ija teirkadang meimbe iri keiringanan 

bagi para peimbe isar. Agama al-Masih pada dasarnya tidak meilarang 

uimatnya uintuik beirpoligini, bahkan dalam ajarannya ada nash yang 

meimboleihkannya dan Ge ire ija saat ini di bawah Pauis Roma 

meingharamkan poligini dan ke ibanyakan dari neige iri lainnya ikuit 

meingharamkan se ipeirti ortodoks.
11

 

Di  Jazirah Arab, teimpat keilahiran Islam, se ibe iluim Nabi Muihammad 

saw. lahir, peire impuian dipandang re indah dan eintitas yang tak be irarti. 

Ke ilahiran anak peire impuian buikan meiruipakan peiristiwa yang haruis 

dirayakan, namuin se ibaliknya dianggap meimbawa sial dan keibuiruikan. 

Kare ina beibe irapa peinduiduik Jazirah Arab meimandang anak peireimpuian 

hanya me injadi beiban, kareina tidak bisa diajak uintuik be irdagang dan 

be irpeirang. Al-Qu ir‟an te ilah meinginformasikan reialitas sosial teirse ibuit. 

Uimar bin Khaththab, r.a. pe irnah me inguingkapkan ke inyataan te irse ibuit 

de ingan me ingatakan, ”Dalam duinia ke ilam (jahiliyah), kami tidak 

me ingganggap pe ire impuian se ibagai makhluik yang peirlui dipe irhituingkan. 

Te itapi, beigitui pe ire impuian diseibuitkan oleih Allah, kami barui me inge itahuii 

bahwa me ire ika me impuinyai hak-hak yang otonom.”
12

  

Di Arab be irlakui sisteim poligini yang tidak dibatasi juimlah 

pe ireimpuian yang bole ih dinikahi. Se iorang  laki-laki bole ih meinikahi 

be ibeirapa peire impu ian yang dia inginkan tanpa batas juimlah, asalkan dia 

meimiliki keipe irkasaan dan keikayaan yang banyak uintuik meimbeiri nafkah 

ke ipada meire ika dan anak-anak meireika. Pe inye ibab motivasi ke iinginan ini 

adalah peimahaman, bahwa seimakin banyak meire ika meinikah maka akan 

se imakin banyak ke iceinde iruingan uintuik se ilalui be irse inang-se inang. 

Se idangkan orang-orang Arab, se ibe iluim masa keinabian, seilalui dalam 

pe irse ilisihan dan peipe irangan. Pe ipe irangan teirse ibuit me ingakibatkan juimlah 

laki-laki beirkuirang dan sisanya pe ireimpuian yang banyak tanpa suiami. 

Maka, barang siapa yang me imiliki keipe irkasaan dan harta akan peirgi 

be irse inang-se inang de ingan pe ire impuian dan meilampiaskan nafsui meireika.
13
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C. Poligini dalam Tinjauan Tafsir dan Fikih  

Satui-satuinya ayat Al-Quir‟an yang me inye ibuit dan meimbicarakan soal 

dan meinjadi dasar leigitimasi poligini sampai eimpat orang adalah QS. An-

Nisâ/4: 3 yang masih be irkaitan deingan ayat se ibe iluimnya. Dan ayat 

teirse ibuit juiga sangat te irkait deingan ayat 129 se ibagai rincian 

pe injeilasannya. Dalam peinafsiran ayat-ayat te irse ibuit para muifasir dan 

uilama fikih baik  klasik mauipuin konte imporeir masing-masing 

meimbe irikan arguime intasi dan peinje ilasannya.  

1. Poligini dalam Tinjauan Tafsir Klasik 

Firman Allah dalam suirah an-Nisâ/4: 3  

ىْ إلِى  ُّ َ مْْال
َ

اْ أ زُوُ
ْ

حأَ يّبِِ وَلا  تيِدَ ةاِهػَّ اْ الَْْ ُ ل حتََتَدَّ ىْ وَلا  ُّ َ مْْال
َ

لَْْخامى أ حُْا ا وَآ
 ً ً لَتيِرا ُُ كانَ حُْبا َّ مْْاهسُِىْ إٍِ

َ
لَْْخامى  وَإِنْ خِفْخُىْ  2 أ لاَّ تُقْصِػُْا فِِ ا

َ
أ

نِْ خِفْخىُْ  يَرنْى وَذلُاثَ وَرُباعَ فَإ ٌَ اهنّصِاءِ  يَا غابَ هَسُىْ يِ لاَّ  فَاٍسِْحُْا 
َ

أ
اْ ُ لاَّ تَػُْل

َ
دْنى أ

َ
يًْاٍسُُىْ ذلكَِ أ

َ
مَومََجْ أ يَا  وْ 

َ
  3 تَػْدِلُْا فَْاحِدَةً أ

Dan be irikanlah keipada anak-anak yatim (yang suidah balig) harta 

me ire ika, jangan kalian meinu ikar yang baik deingan yang buiruik dan 

jangan kalian makan harta meire ika be irsama-sama harta kalian. 

Se isuingguihnya tindakan-tindakan (me inuikar dan me imakan) itui adalah 

dosa be isar. Dan jika kalian takuit tidak akan dapat beirlakui  adil 

teirhadap (hak-hak) pe ire impuian yang yatim (bilamana kalian 

me ingawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kalian 

se inangi; duia, tiga, ataui eimpat. Keimuidian jika kalian takuit tidak akan 

dapat be irlakui adil, maka (kawinilah) se iorang saja, ataui buidak-buidak 

yang kalian miliki. Yang de imikian itui adalah leibih de ikat keipada tidak 

be irbuiat aniaya. 

Ibnui Katsir dalam meinafsirkan suirah an-Nisâ/4: 3 me inje ilaskan 

bahwa, “Apabila di bawah asuihan se ise iorang di antara kalian teirdapat 

se iorang anak pe ire impuian yatim, dan meirasa khawatir bila tidak 

meimbe irikan maharnya, he indaklahia beiralih meingawini wanita yang 

lain yang cuiku ip banyak; Allah Swt. tidak akan meimbuiat keise impitan 

ke ipadanya. Al-Buikhari meingatakan, teilah meince iritakan keipada kami 

Hisyam dari Ibnui Juiraij, teilah meinceiritakan keipada kami Hisyam bin 

Uirwah dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ada se iorang le ilaki yang 

meimpuinyai anak peire impuian yatim lalui ia meinikahinya. Se idangkan 

anak peire impu ian yatim teirse ibuit meimpuinyai keibuin kuirma yang 
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pe imeiliharaannya dipe igang ole ih le ilaki teirse ibuit, dan anak peire impuian 

yatim itui tidak meindapatkan maskawin darinya.  

 Ke imuidian Buikhari meingatakan, teilah meinceiritakan keipada 

kami Abduil Aziz bin Abduillah, te ilah me inceiritakan keipada kami 

Ibrahim bin Sa'd, dari Sale ih bin Kaisan, dari Ibnui Syihab yang 

meingatakan bahwa Uirwah bin Zuibair pe irnah meince iritakan keipadanya 

bahwa ia peirnah beirtanya ke ipada Siti Aisyah me inge inai firman-Nya, 

“Dan jika kalian takuit tidak akan dapat be irlakui adil teirhadap (hak-

hak) pe ire impuian yang yatim (bilamana kalian meingawininya). (An-

Nisâ/4: 3). Siti Aisyah me ingatakan, "Hai anak sauidara peireimpuiankui, 

anak yatim peireimpuian yang dimaksuid be irada dalam asuihan walinya 

dan be irse irikat deingannya dalam harta beindanya. Lalui  wali me inyuikai 

harta dan keicantikannya, maka timbuillah niat uintuik meingawininya 

tanpa beirlakui adil dalam maskawinnya; se ilanjuitnya ia meimbe irinya 

maskawin deingan juimlah yang sama seipe irti yang dibe irikan oleih orang 

lain keipadanya (yakni tidak seipantasnya). Maka meireika dilarang 

meinikahi anak-anak yatim se ipe irti itui ke icu iali jika beirlakui adil dalam 

maskawinnya. Dan  he indaklah maskawinnya me incapai batas maksimal 

dari keibiasaan maskawin uintuik pe ireimpuian se ipeirtinya. Jika para wali 

tidak mampui be irbuiat deimikian, meireika dipeirintahkan uintuik kawin 

de ingan wanita lain seilain anak-anak peire impuian yatim yang be irada 

dalam peirwaliannya. Uirwah bin Zuibair me ingatakan bahwa Siti Aisyah 

pe irnah meingatakan, "Se isuingguihnya ada orang-orang yang me iminta 

fatwa keipada Rasuiluillah saw. se isuidah ayat di atas. Allah Swt. 

meinuiruinkan firman-Nya, ”Dan me ire ika minta fatwa keipadamui te intang 

para wanita'”. (An-Nisâ/4: 127). Siti Aisyah me ilanjuitkan kisahnya, 

bahwa dituiruinkan puila ayat lain-nya, yaitui firman-Nya, “Se idangkan 

kalian ingin meingawini meire ika” (An-Nisâ/4: 127). Ke itidaksuikaan  

se ise iorang di antara kalian teirhadap anak yatim yang tidak banyak 

hartanya dan tidak cantik, meinye ibabkan meireika dilarang meinikahi 

anak yatim yang me ire ika suikai harta dan ke icantikannya, ke icuiali 

de ingan maskawin yang adil. Deimikian itui kareina keitidaksuikaan 

meire ika bila anak-anak yatim itui se idikit hartanya dan tidak cantik.
14

 

Adapuin teirkait firman Allah Swt.: duia,tiga ataui eimpat ثلُاثَ   مَثْىى َ

 nikahilah wanita mana puin yang kamui suikai seilain dari anak ,َ رُباعَ 

yatim: jika kamui suika, boleih meinikahi meire ika duia orang; dan jika 

suika, bole ih tiga orang; dan jika kamui suika, boleih e impat orang. Asy-

Syafi‟i meingatakan, "Se isuingguihnya suinnah Rasuiluillah saw. yang 

me injeilaskan wahyui dari Allah teilah me inu injuikkan bahwa seise iorang 
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se ilain Rasuiluillah saw. tidak boleih meimpuinyai istri leibih dari eimpat 

orang wanita." Apa yang dikatakan oleih asy-Syafi‟i ini teilah 

dise ipakati di kalangan para uilama, keicuiali apa yang diriwayatkan dari 

se igolongan u ilama Syi‟ah yang me ingatakan, "Se iorang le ilaki 

dipeirbole ihkan me impuinyai istri leibih dari e impat orang sampai 

se imbilan orang." Bahkan seibagian dari kalangan Syi'ah ada yang 

meingatakan tanpa batas. Seibagian dari meire ika beirpeigang ke ipada 

pe irbuiatan Rasu iluillah saw. dalam hal meinghimpuin istri leibih banyak 

daripada eimpat orang sampai seimbilan orang wanita, seipeirti yang 

dise ibuitkan di dalam hadis sahih. Adapuin meinge inai bole ih me inghimpuin 

istri se ibanyak se ibe ilas orang, se ipe irti yang dise ibuitkan di dalam seibagian 

lafaz hadis yang dike iteingahkan ole ih al-Buikhari; se isuingguihnya al-

Buikhari se indiri teilah mein-ta'liq-nya (me imbeirinya kome intar). Teilah 

diriwayatkan keipada kami, dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasuiluillah 

saw. meinikah deingan lima beilas orang istri, seidangkan yang pe irnah 

be iliaui gauili hanya tiga be ilas orang, yang be irkuimpuil de ingan be iliaui ada 

se ibe ilas orang, dan beiliaui wafat dalam keiadaan meininggalkan se imbilan 

orang istri. Hal ini me inuiruit para uilama teirmasuik ke ikhuisuisan bagi Nabi 

saw. se indiri, buikan uintuik uimatnya; kare ina adanya hadis-hadis yang 

meinuinjuikkan keipada peinge irtian teirse ibuit, yaitui meimbatasi istri hanya 

sampai eimpat orang.
15

 

Firman Allah Swt.: 

يَا  وْ 
َ

احِدَةً أ َْ اْ فَ ُ لا تَػْدِل
َ

اٍسُُىْ فَإنِْ خِفْخُىْ أ ًَ حْ
َ

 مَومََجْ أ
Dan jika kalian takuit tidak akan dapat beirlakui adil, maka (kawinilah) 

se iorang saja ataui buidak-buidak yang kalian miliki. (An-Nisâ/4: 3). 

Maksuidnya, jika kalian meirasa takuit tidak akan dapat beirlakui 

adil bila beiristri banyak, yakni adil teirhadap seisama meireika. Se ipeirti 

yang dinyatakan di dalam ayat yang lain, yaitui firman-Nya: 

ْْ حَرَصْخُىْ  َ اْ بَيَْْ اهنّصِاءِ وَل ُ نْ تَػْدِل
َ

ٌْ تصَْخَػِيػُْا أ  وَهَ
Dan kamui se ikali-kali tidak akan dapat be irlakui adil di antara istri 

istri(mui), walauipuin kamui sangat ingin be irbuiat de imikian. (An-Nisâ/4: 

129). 

Pe indapat yang sahih adalah apa yang dikatakan oleih juimhuir 

uilama seihuibuingan de ingan tafsir ayat ini: Yang de imikian itui adalah 
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leibih de ikat keipada tidak beirbuiat aniaya. (An-Nisâ/4: 3) Yakni tidak 

be irbuiat zalim.
16

 

“Kalian tidak akan mampui, hai manuisia, uintuik be irlakui adil ke ipada 

seimuia istri kalian de ingan pe irlakuian yang sama di antara seisama me ire ika 

dari seigala seigi. Kareina seisuingguihnya jika me imang te irjadi keiadilan 

dalam pe imbagian giliran se icara lahiriah, yaitui misalnya masing-masing 

istri me indapat giliran satui malam, maka tidak luipuit dari pe irbe idaan dalam 

seigi cinta dan beirahinya seirta peirse ituibuihan yang dilakuikan.” 

Deimikianlah me inuiruit apa yang dikatakan ole ih Bin Abbas, Uibaidah Al-

Salmani, Muijahid, al-Hasan al-Basri, dan ad-Dahhak bin Muizahim. 

Se ilanjuitnya Ibnui Katsir me inje ilaskan bahwa suirah an-Nisâ/4: 129 

dituiruinkan be irkeinaan deingan Siti Aisyah r.a. Deimikian itui kare ina 

Nabi saw. meincintainya de ingan ke icintaan yang le ibih beisar daripada 

istri-istri beiliaui yang lainnya. Ke imuidian Nabi saw. be irsabda: 

ىَّ » ُّ مْوكُِ  الوَّ
َ

ا أ ًَ ذَا قصَْمِِ ذيِ وكُِ وَلَا أموك َِ ًْ ا تَ ًَ نِى ذيِ ًْ حوَُ  «فَلَا 
Ya Allah, inilah peimbagiankui teirhadap apa yang akui miliki, teitapi 

janganlah Eingkaui me inceilakui teirhadap apa yang Eingkaui miliki, 

se idangkan akui tidak me imilikinya.Yang be iliaui maksuid ialah 

ke iceinde iruingan hati.
17

 

Jadi dari uiraian di atas dapat dipahami bahwa, Ibnui Katsir 

meimiliki pandangan bahwa poligini adalah diboleihkan de ingan batasan 

maksimal eimpat orang pe ire impuian. Dan ayat ini me imbatasi praktik 

poligini se ibeiluim Islam yang le ibih dari eimpat orang istri. Ayat te irse ibuit 
juiga meimbeirikan peirsyaratan uintuik beirbuiat adil baik keitika akan 

meinikahi peireimpuiaan yatim yang ada dalam asuihannya mauipuin 

de ingan pe ireimpuian se ilain meireika. Jika khawatir ataui takuit tidak dapat 

be irbuiat adil maka meinikah deingan se iorang saja, agar tidak beirbuiat 

aniaya. Se ilanjuitnya te intang keiadilan pada suirah an-Nisâ/4: 129, 

Rasuiluillah saw. se indiri meingaduikan te intang keisuilitannya dalam 

be irbuiat adil, khuisuisnya te irkait deingan keiceinde iruingan hati (cinta) dan 

birahi. Maka keiadilan yang dapat diteigakkan hanya yang be irsifat fisik. 

De ingan me inge itahuii latar beilakang tuiruinnya ayat ini, 

se isuingguihnya me injadi jeilas bahwa maksuid peirtama dan uitama ayat ini 

pada waktui dituiruinkannya adalah meimpeiringatkan se ikaliguis 

meine ikankan para peingasuih anak yatim agar meilinduingi dan 

meimbe irdayakan me ireika. Jadi tidak dimaksuidkan uintuik meinganjuirkan 
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poligini. Ataui teigasnya poligini buikanlah tuijuian dari dituiruinkannya 

ayat teirse ibuit. Hal ini kareina poligini suidah e iksis dan teilah beirlangsuing 

lama di teingah masyarakat Arab. Ayat teirse ibuit juiga me inye iruikan 

ke ipada masyarakatuintuik be irtindak adil te irhadap orang-orang yang 

tidak beirdaya ataui teirpeidaya, se ipe irti anak-anak yatim dan peire impuian, 

teirle ibih janda.
18

 

Me inuiruit pe irspe iktif al-Quirthuibi, pe imbahasan teintang ayat 

teirse ibuit  (an-Nisâ/4: 3) diuiraikan panjang le ibar dalam 14 pokok 

bahasan. Peinu ilis hanya akan me inguitip be ibeirapa hal peinting yang 

meinduikuing pe imbahasan ini. Al-Quirthuibi meimbahas ayat te irse ibuit dari 

be irbagai suiduit pandang baik kajian bahasa, fikih dan tafsir itui se indiri. 

Me inuiruit ad-Dhahak, al-Hasan dan uilama tafsir yang lain bahwa ayat 

ini datang uintu ik meingahapuis praktik jahiliyah di mana saat itui se iorang 

leilaki boleih meinikahi wanita-wanita meirde ika seimaui meire ika, maka 

ayat ini datang meimbeiri pe imbatasan me inikahi wanita hanya e impat 

orang saja. 

Se ilanjuitnya uilama lain beirbe ida peindapat teintang makna ayat 

yang artinya ”dan jika kamu i tahui tidak dapat beirbuiat adil teirhadap 

pe ire impuian yatim” dan juiga wanita-wanita lainnya, se ibab me ire ika 

kadang beirsikap kikir keipada anak yatim dan tidak pada wanita-wanita 

lain. Abui Uibaidah be irkata, „khiftuim‟ artinya adalah kamui yakin. 

Pe indapat lain meingatakan arti “khiftuim” adalah kalian meinyangka. 

Ibn Athiyyah be irkata, kalimat teirse ibuit be irmakna sangkaan, yaitui 

barang siapa yang me irasa bahwa ia tak bisa beirbuiat adil pada 

pe ireimpuian yatim yang dinikahinya, maka he indaklah ia meinjauihinya.
19

 

Adapuin te irkait firman Allah Swt., “wanita-wanita (lain) yang 

kamui se inangi” maksuidnya adalah yang dihalalkan, seipe irti 

disampaikan oleih al-Hasan bin Juibair dan yang lainnya be irkata, 

kalimat ini cuikuip diartikan orang-orang yang bole ih dinikahinya, se ibab 

wanita-wanita yang haram dinikahi itui banyak. Al-Quirthuibi 

meingingatkan pada pokok bahasan yang ke ide ilapan, bahwa juimlah 

wanita yang bole ih dinikahi adalah duia, tiga, ataui eimpat. Ayat ini tidak 

meinuinjuikkan boleihnya me inikahi se imbilan wanita, se ibagaimana 

dikatakan oleih se ibagian orang yang pe imahamannya jauih dari Al-

Quir‟an dan As-Suinnah dan be irteintangan de ingan pe indapat para uilama 

salaf. Meire ika beiranggapan bahwa huiruif waui adalah beirmakna satui 

ke isatuian. Hal te irse ibuit beirdasarkan praktik Nabi saw. yang me inikahi 

se imbilan wanita. Peindapat jahil ini se iring dilontarkan oleih para 
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pe ingikuit Rafidhah (Syi‟ah) dan Zhahiriyah ( ke ilompok Zhahiriyah) 

bahkan meire ika beirkata; "Boleihnya me inikahi deilapan sampai se ipuiluih 

istri." Ini je ilas be irteintangan de ingan ke ise ipakatan uimat. Bahkan 

dise ibuitkan dalam Al-Muiwaththa‟, Malik be irkata, beirsabda Nabi saw. 

ke ipada Ghailan ibn Uimayyah al-Tsaqafi tatkala masuik Islam, 

se idangkan ia meimiliki seipuilu ih istri, “Pilihlah eimpat dari istri-istrimui 

dan ceiraikanlah yang lain.”
20

  

Me imbahas teintang ke iadilan, Al-Quirthuibi meinguitip pe indapat 

Al-Dhahak dan yang lain be irkata, yaitui tidak bisa beirsikap adil dalam 

meimbe irikan rasa cinta, keibuituihan biologis, me impeirgauili dan meimbagi 

waktui diantara tiga, e impat ataui duia istri. Jadi peilarangan meinikah 

leibih dari satui kare ina ia meilalaikan beirsikap adil dan tidak mampui 

meimbagi waktu i uintuik meimpeirgauili meire ika deingan baik.
21

 

2. Poligini dalam Tinjauan Tafsir Kontemporer 

Salah satui muifasir mode irn-konte imporeir, adalah Muihammad 

Abduih
22

 dipandang se ibagai pe ilopor reiformasi Islam yang sangat 

pe inting. Pe imikiran peimbaruiannya te ilah meininggalkan peingaruih tidak 

hanya di tanah airnya, Me isir dan duinia Arab lainnya, me ilainkan juiga 

hampir di seiluiruih duinia Islam, teirmasuik Indone isia.
23

 

Pe irspe iktif Muihammad Abduih te intang poligini beirbeida deingan 

pandangan uilama pada uimuimnya. Muihammad Abduih meinilai bahwa 

dipeirbole ihkannya poligini dalam Islam meiruipakan tindakan yang 

dibatasi deingan be irbagai pe irsyaratan yang amat keitat. Seihingga 

adanya pe irsyaratan itui meinuinjuikkan bahwa praktik poligini 
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meiruipakan tindakan daruirat yang hanya bisa dilakuikan oleih orang 

yang me imbuituihkannya saja, buikan uintuik se imuia orang.
24

 

Syariat Islam me imang me imboleihkan uintuik be irpoligini, jika dia 

meinge itahuii bahwa dirinya me imiliki  ke imampuian uintuik be irbuiat adil 

teirhadap istri-istrinya. Jika tidak dapat beirbuiat adil, maka tidak boleih 

meilakuikannya. Se ipe irti dalam ayat, “wa in khiftuim an-lâ ta‟dilû 

fawâhidah”. Jika ada seiorang suiami yang tidak mampui meimbe irikan 

hak para istrinya, maka meinjadi teirganggui stabilitas  ruimah tangga dan  

kondisi keiluiarga me injadi buiruik. Kare ina seiharuisnya dia dapat 

meingatuir dan meinge ilola ruimah agar timbuil keikompakan, keiakraban 

dan kasih sayang antar anggota ke iluiarga. Hal ini teilah dicontohkan 

oleih Nabi Muihammad saw., para Khuilafa ar-Râsyidîn, para uilama dan 

orang-orang shalih, bahwa me ireika se ipakat uintuik me ine igakkan atuiran 

Allah Swt. yaitui keiadilan teirhadap istri-istrinya. Se ipe irti dicontohkan 

oleih Nabi saw. dan para sahabatnya bahwa meire ika tidak akan 

meindatangi istri yang buikan gilirannya ke icuiali atas izin istri yang 

se iharuisnya me indapat giliran. 

Se idangkan dari se igi fikih, para Fuikaha be irpe indapat bahwa suiami 

wajib beirsikap adil dalam peimbagian giliran beirmalam dan nafkah 

lahir. Jadi tidak boleih se iorang suiami meindatangi istri yang buikan 

jadwal gilirannya. Kare ina keiadilan adalah hak istri, maka wajib uintuik 

meinuinaikannya. Praktik poligini saat itui banyak me inimbuilkan 

madharat (dampak neigatif). Diantara dampak neigatif poligini (yang 

tidak adil) adalah adanya ke itidakharmonisan (pe irmuisuihan) antara para 

istri dan juiga anak-anaknya, juiga te irlantar dan teirteikan keihiduipannya, 

se ihingga me inimbuilkan peirce iraian. Ini adalah kondisi yang uimuim 

teirjadi baik poligini di kalangan orang kaya mauipuin orang fakir. 

Se iharuisnya jika meireika tidak dapat beirbuiat adil, maka leibih baik 

meinikah deingan se iorang saja.  

Kondisi sosial ituilah yang me injadi peirtimbangan peinafsiran 

Muihammad Abduih, disamping kondisi sosial saat tuiruinnya ayat 

teirse ibuit. Ayat  poligini tuiru in  se iteilah teirjadinya pe irang Uihuid, yang 

meingakibatkan banyak pe ijuiang Islam yang guiguir di me idan peirang. 

Se ibagai konse ikuie insinya banyak anak yatim dan janda ditinggal mati 

oleih ayah dan suiaminya. Akibatnya banyak anak yatim yang 

teirabaikan dalam keihiduipan, peindidikannya dan masa de ipannya. 

Se ihingga praktik poligini saat ini (zaman Muihammad Abduih) akan 

suilit dipraktikkan. Kare ina beirdasarkan kaidah fikih, “meince igah 

keibuiruikan le ibih baik daripada meingambil manfaat.”
25
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Be irikuitnya pada ayat 129 suirah an-Nisâ,  juiga me indapat 

pe irhatian sangat se iriuis dari Muihammad Abduih. Be iliaui me ingatakan, 

“Barang siapa yang me ire inuingkan duia ayat teirse ibuit (an-Nisâ/4: 3 dan 

129), pasti meinge itahuii bahwa keiboleihan poligini dalam Islam sangat 

dipeirse impit, se iakan-akan dianggap daruirat yang hanya dibole ihkan 

ke ipada yang me imbuituihkannya de ingan syarat juijuir, dapat dipeircaya 

bahwa ia akan meimpeirlakuikan para istrinya de ingan adil dan tidak 

meilakuikan keizhaliman.”
26

 

Pe inafsiran dari Hamka juiga pe inting uintuik meinjadi peirhatian 

pe inuilis kareina pandangannya yang cuikuip ke itat teirkait poligini. 

Diawali deingan   pe irtanyaan Uirwah bin Zuibair te intang bagaimana 

awal muilanya orang dibole ihkan beiristri leibih dari satui, sampai de ingan 

e impat deingan alasan me imeilihara anak yatim? Maka dijawablah oleih 

„Aisyah r.a., “Wahai keime inakankui, ayat ini meinge inai anak peire impuian 

yatim yang dalam peingasuihan walinya, se idang harta anak yatim 

teirse ibuit te ilah beircampuir de ingan harta walinya. Keimuidian si wali 

teirtarik keipada harta dan keicantikan anak yatim teirse ibuit. Ke imuidian si 

wali beirmaksu id me inikahinya teitapi tidak maui me imbayar mahar 

se icara adil, seibgaimana keitika meinikah de ingan peire impu ian lain. Oleih 

kare ina niat yang tidak juijuir ini, maka dilaranglah meinikah deingan 

anak yatim teirse ibuit keicuiali jika maharnya dibayarkan se icara adil. 

Daripada be irbuiat tidak juijuir, maka dianjuirkan uintuik me inikah de ingan 

pe ire impuian lain walauipuin sampai e impat.
”27

  

Dari beibe irapa riwayat lainnya yang sahih, Hamka me ineigaskan 

teintang adanya kaitan ataui huibuingan de ingan ayat 2, yang be irbicara 

teintang pe imeiliharaan harta anak yatim. Dalam ayat teirse ibuit dijeilaskan 

agar tidak be irbuiat cuirang dan aniaya te irhadap anak yatim, kare ina itui 

dosa yang be isar. Te irmasuik juiga agar beirbuiat adil jika akan 

meinikahinya, jika tak dapat beirbuiat adil maka leibih baik meinikah 

de ingan peire impauian lain seilain yatim. Namuin uiruisan tidaklah seileisai 

sampai di sini, kareina meinikah deingan pe ire impuian lain yang 

diboleihkan sampai eimpat puin adalah satui ke isuilitan juiga. Se ihingga 

dalam ayat te irse ibuit diseibuitkan,  “Te itapi jika kamui khawatir tidak 

dapat beirlakui adil maka seiorang sajalah.”
28

 

Se ilanjuitnya Hamka meingajak kita uintuik meimpe irhatikan uijuing 

ayat, ”Yang de imikian itui adalah le ibih de ikat keipada tidak beirbuiat 

aniaya.” kareina akan meindapat keije ilasan bahwa le ibih aman dan 

teirle ipas dari keitakuitan tidak akan adil hanyalah de ingan be iristri satui. 
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Kare ina de ingan be iristri satui, leibih muidah uintuik meindapatkan 

ke iteintraman, tidak akan puising kare ina be irhadapan deingan be ibeirapa 

istri  dan juiga anak-anak yang puinya ke iinginan be irbe ida-be ida, se ihingga 

hal ini seiring meimicui adanya pe irtikaian dan peirmuisuihan. Maka 

de ingan be iristri satui akan leibih deikat uintu ik tidak beirbuiat seiwe inang-

we inang (be irbu iat aniaya). Ibnui Arabi meincatat ada tuijuih pe ineige irtian 

an-lâ ta‟uilû adalah seibagai be irikuit: be irat pu ikuilan, meinyuisahkan orang 

lain, seiwe inang-we inang (zalim), meilarat, ke ibeiratan, beirat tangguingan 

dan tidak tahan (tidak kuiat). 
29

 

Dalam keisimpuilannya Hamka me inye ibuitkan beibe irapa hal 

se ibagai be irikuit: 

a. Anjuiran be iristri sampai eimpat pada awalnya adalah uintuik me imbeila 

anak yatim. 

b. Jika takuit tidak dapat beirbuiat adil, maka dianjuirkan beiristri satui 

saja. Ataui de ingan kata lain dapat dikatakan, ”Jangan beiristri leibih 

dari satui, kalaui takuit tidak akan adil” 

c. Be iristri satui leibih aman dan tidak beirlakui aniaya (se iwe inang-

we inang) 

d. Pe imahaman yang kompre iheinsif antara awal ayat dan akhir ayat, 

maka akan meinjadikan dasar peirtimbangan se ibe iluim meimuituiskan 

uintuik beirpoligini. 

Hamka leibih meindorong dan meine igaskan bahwa asas 

pe irnikahan yang le ibih meindeikatkan keipada tuijuian peirnikahan, yaitui 

sakinah (keiteintraman) adalah monogami. Teitapi  jika ada hal-hal yang 

meinye ibabkan istri tidak dapat meilakuikan ke iwajibannya (sakit dan ataui 

manduil) maka istri haruis re ila meimbuika pintui poligini  uintuik suiami.
30

 

3. Poligini dalam Tinjauan Fikih 

Pe irnikahan (monogami ataui poligini) pada dasarnya adalah 

se ibuiah pilihan, huikuim asalnya adalah muibah (diboleihkan). Ia 

meiruipakan hak seise iorang. Fakhruiddin al-Razi me inyatakan, seipe irti 

dikuitip oleih Hu ise iin Muihammad, “Seicara garis be isar huiku im nikah ada 

duia bagian. Peirtama, orang yang suidah beirhasrat uintuik meinikah, 

dianjuirkan uintuik me inikah bila ia me impuinyai peirsiapan biaya ruimah 

tangga. Baik ia masih ingin beiribadah mauipuin tidak. teitapi nikah 

baginya tidak wajib. Jika tidak puinya keisiapan biaya be iruimah tangga, 

maka keindalikanlah hasrat seiksuialnya de ingan be irpuiasa, se ibagaimana 

hadits yang diceiritakan oleih Binui Mas‟uid, yaitui: “Wahai para 

pe imuida, barang siapayang suidah puinya pe irsiapan be iru imah tangga 

(mampui), maka se ibaiknya meinikah, kareina hal ini bisa me injadi cara 
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me inyaluirkan hasrat se iksuial yang se ihat dan organ re iproduiksi. Te itapi 

jika tidak mampui, maka he indaklah be irpuiasa, kare ina itui bisa me injadi 

obat (me inge indalikan hasrat).” Seidangkan bagi yang beiluim/tidak 

be irhasrat me inikah, maka jika kareina ada pe inyakit ataui sakit ataui 

leimah, maka makruih (tidak baik me inikah), kare ina akan me injadi be iban 

be irat. De imikian juiga jika ia tidak mampui me imbe iri nafkah, meiskipuin 

tidak leimah dan bisa me ime inuihi ke iwajibannya, maka tidak makruih, 

teitapi teikuin beiribadah adalah leibih baik.”
31

  

Uilama Syafi‟iyah me ingatakan bahwa huikuim asal nikah adalah 

muibah, di samping ada yang suinnah, wajib, haram dan makruih. Uintuik 

di Indone isia seindiri seicara uimuim meimandang bahwa huikuim nikah 

adalah muibah. Teirleipas dari peindapat para imam mazhab, beirdasarkan 

Al-Quir‟an dan As-Suinnah, Islam meinganjuirkan uimatnya yang suidah 

mampui uintuik meinikah. Adapuin dilihat dari seigi orang yang 

meilaksanakannya maka akan beirbeida huikuimnya, yaitui bisa wajib, 

suinnah, haram, makruih atauipuin muibah.
32

 Maka huikuim poligini puin 

meingikuiti kaidah fikih teirse ibuit, kareina diseisuiaikan deingan kondisi 

masing-masing pe ilakuinya. 

Me iskipuin dalam teiks be iruipa peirintah, fankihû (nikahilah) namuin 

mayoritas uilama meinyatakannya hak (li al-ibâhah) dan buikan anjuiran 

(li al-nadb) apalagi keiwajiban. Peiruibahan  dari muibah meinjadi anjuiran 

bahkan keiwajiban, seibe inarnya te irjadi kareina di luiar dirinya, buikan 

pada asalnya. De ingan be igitui maka poligini teintui saja buikan tindakan 

yang dianjuirkan apalagi diwajibkan, bahkan teirbuika keimuingkinan 

uintuik diharamkan. Wahbah az-Zuihaili, ahli fikih teirkeimuika Syiria, 

meingatakan bahwa poligini bisa diharamkan jika teirbuikti akan 

meingakibatkan keitidakadilan teirhadap pe ireimpuian. Di mana uilama 

Hanafiah be irpandangan, ”Haram bagi se ise iorang uintuik me ilangsuingkan 

pe irnikahan jika ia yakin (de ingan pe irnikahan itui) juistrui akan 

meinganiaya dan meinyakiti istrinya. Hal ini misalnya te irjadi manakala 

ia tidak akan mampui me imbiayai ke ihiduipan pe irnikahannya ataui tidak 

akan bisa beirlakui adil jika meinikahi peire impuian lain. Kare ina  suiatui 

tindakan akan meimbawa akibat haram, jika tindakan teirse ibuit adalah 

haram.
33

De imikian dijeilaskan oleih Huise iin Muihammad.  

Uilama Hanafiah, beirpeindapat bahwa poligini muibah, tapi syarat 

yaitui adil adalah wajib, se ipeirti dalam giliran be irmalam, pakaian, 
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makanan tapi tidak dalam huibuingan se iksuial. Kare ina keiadilan adalah 

hak istri yang haruis dipe inuihi oleih sang suiami. 

Poligini me imiliki lima huikuim se ipeirti yang diu iraikan ole ih 

Suilaiman al-Ru ihaily, yaitui:  

a. Wajib 

Poligini meinjadi wajib, yaitui ke itika seiorang laki-laki apabila takuit 

be irbuiat zina ataui kareina istrinya be iluim meincuikuipinya (sakit ataui 

pe inye ibab lain), seidang dia mampui meincuikuipi keibuituihan istri-

istrinya dan mampui uintuik be irbuiat adil dan mampui se icar fisik (kuiat 

dalam seiksu ial) 

b. Suinnah 

Poligini meinjadi suinnah, jika seiorang suiami tidak takuit beirbuiat 

zina, dan mampui uintuik me imeinuihi ke ibuituihan para istri dan adil, 

se irta meingharapkan puinya anak. Dalam hal ini ada peirbeidaan 

pe indapat antar uilama. Dikeimbalikan  pada huikuim asal nikah, 

apakah poligini ataui monogami. Uilama  Syafi‟i dan Hambali 

be irpeindapat bahwa yang uitama adalah monogami. Se idang me inuiruit 

maliki dan hanafiah adalah yang uitama poligini. Se ipeirti yang dipilih 

oleih Syaikh bin Bâz. Tapi se ibeinarnya me inuiruit Ar-Ruihaily, poligini 

adalah muibah. Kondisi me injadi uitama ataui tidak teirgantuing kondisi 

yang dihadapinya dilihat eifeik baik dan buiruiknya. Jika eife ik baiknya 

leibih beisar maka leibih uitama poligini. Tapi jika leibih banyak eife ik 

buiruiknya,  ataui sama antara keiduianya, maka leibih uitama 

monogami. 

c. Muibah 

Poligini me injadi muibah, yaitui jika seise iorang tidak takuit beirbuiat 

zina, meimiliki keimampuian uintuik meimeinuihi keibuituihan para istri 

dan mampui beirbuiat adil seirta tidak ingin puinya anak. 

d. Makruih 

Poligini meinjadi makruih jika seiorang suiami tidak takuit be irbuiat 

zina, mampui uintuik meime inuihi keibuituihan para istri teitapi deingan 

meinikah yang ke iduia dan se iteiruisnya me injadikan leibih sibuik dari 

yang le ibih pe inting se ipe irti; dakwah, meinuintuit ilmui, dan 

meinye ibarkan ilmui. 

e. Haram  

Poligini meinjadi haram huikuimnya jika Ia tahui bahwa dia 

tidak dapat beirbuiat adil diantara para istri maka diharamkan uintuik 

poligini. Maka dia hanya bole ih meinikah satui (monogami)
34
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Teirkait huikuim poligini ini, para uilama puin me imboleihkan jika 

se iorang istri meingajuikan syarat keipada calon suiami uintuik tidak 

be irpoligini seilama peirnikahan. Seibagian uilama beirpe indapat wajib 

uintuik meime inu ihi peirsyaratan yang diajuikan oleih  istri. Jika tidak 

meime inuihinya, maka peirnikannya  fasakh (batal). Ini  didasarkan pada 

pe indapat Uimar bin Khaththab, Sa‟ad bin Abi Waqqash, Mui‟awiyah 

bin Abi Suifyan, Amr bin „Ash, Uimar bin Abduil Aziz, Jabir bin Zaid, 

Thawuis, Ishaq dan Hambali. Alasan yang diguinakan adalah seibagai 

be irikuit: 

a. Firman Allah Swt. dalam suirah al-Mâidah/5: 1, “Hai orang-orang 

yang beiriman, pe inuihilah akad-akad itui.” 

b. Rasuiluillah saw. beirsabda, “Huikuim bagi orang-orang Islam 

teirgantuing pada syarat-syarat yang me ire ika teitapkan.” 

c. Juiga sabda Nabi saw. yang artinya, ”Syarat yang paling beirhak 

uintuik dipeinu ihi adalah pe irsyaratan yang me inghalalkan kalian uintuik 

be irjimak.
35

  

Dari uiraian di atas tampak jeilas bahwa huikuim poligini sangat 

teirgantuing ke ipada peilakui yang akan meilaksanakannya. Tidak seimuia 

pe ilakui ataui praktisi poligini beirarti me ingamalkan “suinnah” yang 

artinya akan me indapat pahala jika meinge irjakan, kareina itui teirgantuing 

kondisinya. Bahkan sangat muingkin para praktisi poligini teirse ibuit  

be irbuiat dosa kareina beirbuiat tidak adil dalam ruimah tangganya. 

Adanya syarat pe irnikahan uintuik tidak me ilakuikan poligini adalah sah, 

dapat meilinduingi pe ireimpuian dari praktik poligini yang tidak adil. 

D. Praktik Poligini Nabi Muhammad saw. 

1. Rumah Tangga Monogami 

Se ibe iluim bicara teintang bagaimana praktik poligini Nabi 

Muihammad saw., alangkah baiknya pe inuilis jeilaskan duilui bagaimana 

pe irnikahan monogami beiliaui de ingan Khadijah binti Khuiwailid, seilama 

kuirang le ibih 25 tahuin pe irnikahan.  

Nabi Mu ihammad saw. dalam peirjalanan hiduipnya me inikah 

pe irtama kali saat beiruisia 25 tahuin de ingan se iorang pe ireimpuian 

teirhormat lagi kaya nan cantik seikalipuin teilah beiruimuir 40 tahuin yaitui 

Khadijah binti Khuiwailid. Ia  dilahirkan lima beilas tahuin se ibeiluim 

tahuin Gajah ataui se ibe iluim keilahiran Nabi  Saw. Ia lahir dan tuimbuih 

meinjadi wanita yang cantik dan beirke ipribadian dari keiluiarga te irhormat 
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di lingkuingan suikui Quiraisy se irta meimiliki harta keikayaan yang 

meilimpah.
36

 

Se ibe iluim meinikah deingan Nabi saw., Khadijah peirnah meinikah 

duia kali. Suiami yang pe irtama beirnama Abui Halah al-Tamimi yang 

wafat dan meininggalkan keikayaan dan jarinagn dagang yang luias. 

Pe irnikahan keiduia deingan „Atiq bin „Aiz bin Makhzuim. Seipe ininggal 

dari suiaminya yang ke iduia, ia banyak me inolak lamaran yang datang 

bahkan tidak meimiliki gairah lagi uintuik be iruimah tangga. Namuin ia 

tidak mampui uintuik me inguiruis pe irdagangannya kare ina haruis 

meine impuih peirjalanan yang jauih. Ke imuidian ia meincari orang uintuik 

dipeircaya me injalankan bisnisnya yang me imiliki keiceirdasan dan 

amanah dalam meinjalankan tuigasnya. Akhirnya ia me ineimuikan 

Muihammad, seiorang pe imuida yang sangat juijuir dan amanah yang 

sangat teirke inal oleih masyarakat  Arab. Muilailah Muihammad muida 

be ikeirja keipada Khadijah meimbawa dagangannya ke i Syam be irsama 

Maisarah.
37

 

Dalam peirjalanan beirdagang, Maisarah me ilihat sifat teirpuiji 

se ikaliguis be ibe irapa keianeihan yang te irjadi pada diri Muihammad, 

ke ijuijuirannya dalam beirdagang, kuintuingannya yang be irlipat ganda, dan 

guiluingan awan yang me inye irtainya dalam peirjalanan seiakan 

meilinduingi Mu ihammad dari panas matahari dan peipohonan seiakan 

be irsuijuid keipadanya. Juiga ce irita seiorang Rahib Buihairah yang 

meingatakan bahwa Muihammad muida nantinya akan meinjadi nabi 

yang dituinggu i-tuinggui bangsa Arab. Me inde ingar ceirita Maisarah, 

Khadijah ke imuidian meindatangi Waraqah bin Nauifal yang dike inal 

se ibagai orang yang me imiliki peinge itahuian teintang orang-orang 

teirdahuilui dan meiruipakan peingikuit nabi Muisa a.s. Se ite ilah meinde ingar 

ciri-ciri yang te irdapat pada diri Muihammad, Waraqah meinyamapaikan 

bahwa ia adalah calon seiorang nabi dan rasuil uituisan Allah Swt.. Oleih 

kareina itui ia be irpeisan uintuik me injaga dan meilinduinginya dari se igala 

yang me ingancam.
38

 

Se ijak itui ke ikaguiman Khadijah makin beirtambah dan lambat lauin 

ia ingin me impeirsuintingnya. Dan me ilaluii teimannya yang be irnama 

Nafisah binti Muinyah, dan meindatangi Muihammad muida uintuik 

meilamarnya. Ruipanya Muihammad puin de ingan se inang hati meineirima 

tawaran Khadijah uintuik me inikah deingannya. Akhirnya be ibe irapa hari 

ke imuidian duia keiluiarga beisar beirteimui uintuik meimbicarakan peirnikahan 

Muihammad deingan Khadijah. Pada hari yang sama, Muihammad 
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dinikahkan deingan Khadijah oleih „Amr bin Asad bin „Abd al-„Uizza 

bin Quishai (paman Khadijah) de ingan mahar 20 e ikor uinta. Se iteilah akad 

nikah se imuia uinta mahar Khadijah dise imbeilih uintuik me ingadakan 

pe irjamuian deingan me inguindang se imuia masyarakat khuisuisnya kauim 

ke irabat dan diseirtai puikuilan reibana se ibagai simbol keibahagiaan 

se ikaliguis meinginformasikan keipada masyarakat akan adanya peista 

pe irnikahan.
39

  

Dari peirnikahan ini, pasangan ini dikaruiniai keituiruinan yaitui, duia 

puitra dan eimpat puitri, yang me injadi su imbeir ke ibahagiaan meire ika 

se ipanjang hiduip. Ke itika Muihammad diangkat meinjadi rasuil, 

Khadijahlah yang be irpe iran peinting dalam meinghilangkan ke iraguian 

dan keitakuitan dari diri Muihammad. Khadijah puila yang pe irtama kali 

meingimaninya. Di  te ingah ke irasnya intimidasi dan teikanan kauim 

Quiraisy ke ipada Rasuiluillah saw., Khadijah deingan se itia meindampingi 

dan meimbeilanya. Be inarlah  peirnyataan bahwa, ”Muihammad tidak 

pe irnah me ine irima pe ingingkaran dan pe induistaan yang meinyakiti 

hatinya keicuiali Allah meiringankannya meilaluii Khadijah.” 
40

 

Pe iran itui teiruis dijalankan Khadijah seilama seipuiluih tahuin, seijak 

ia beiruisia 55 tahuin hingga ia me ininggal duinia pada uisia 65 tahuin. 

Ke ikuiatan fisik dan ke icantikan Khadijah se imakin lama seimakin puidar 

dimakan uisia. Teitapi ada seisuiatui yang tidak peirnah be iruibah dalam 

dirinya yaitui: ke ikuiatan spirituial dan keije irnihan cinta. Ia se ilalui dan 

se ilamanya be iriman keipada Allah Swt. se irta meiyakini keibe inaran 

risalah suiaminya. Ituilah se ibabnya me ingapa Rasuiluillah saw. pada masa 

hiduip Khadijah tidak peirnah beirpikir uintuik meinikah deingan 

pe ireimpuian lain. Be igitui beirarti Khadijah bagi beiliaui hingga tak ada 

se iorang puin yang bisa me inggantikan posisinya.
41

 

2. Praktik dan Hikmah Poligini Nabi Muhammad saw. 

Se ipe ininggal Khadijah, waktui itui Nabi saw. be iruisia 50 tahuin. 

Se ilama 13 tahuin be irikuitnya, be iliaui me inikah de ingan 5 wanita Quiraisy, 

e impat wanita dari kabilah Arab lain, seirta seiorang dari Bani Israe il. 

Hanya satui di antara meire ika yang masih gadis, se idang lainnya adalah 

janda-janda.
42
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Be irikuit ini istri-istri beiliaui se ipeininggal Khadijah: 

a.  Saudah binti Zam’ah 

Se iteilah Khadijah meininggal, Rasuiluillah saw. meinikah deingan 

Sauidah binti Zam‟ah al-Quiraisy janda dari Sakran bin „Amr bin 

Abd Syams al-Quiraisy. Ke iduianya masuik Islam dan hijrah beirsama-

sama kei Habasyah. Ke imuidian ke imbali  kei Me ikah dan di sana 

Sakran meininggal duinia. Sauidah  tidak meimiliki peilinduing se ite ilah 

suiaminya me ininggal duinia, kareina jika keimbali kei ke iluiarganya 

akan meinolaknya kare ina dia teilah masuik Islam. Me ilihat  hal 

de imikian, maka Rasuiluillah saw. meilamarnya dan meinikahinya 

uintuik meinjaga agamanya walauipuin uisianya suidah me inde ikati 60-an. 

Sauidah tinggal be irsama Rasuiluillah saw. se ikitar lima tahuin 

ke imuidian beiliaui me inikah deingan Aisyah pada tahuin peirtama 

hijriyah. Sauidah me ininggal pada tahuin 23 Hijriyah pada masa 

Khalifah Uimar bin Khaththab.
43

  

Sauidah meirasa bahwa dirinya suidah te irlalui tuia uintuik 

meindampingi Nabi saw., walauipuin deimikian uicapan yang 

dikeiluiarkan buikan beirarti meimuituiskan uintuik meinjadi istri Nabi 

saw. Ia te itap ingin meinyandang se ibagai istri Nabi saw. hingga akhir 

hayatnya, bahkan sampai Hari Ke ibangkitan dan di suirga ke ilak.
 44

 

b. Aisyah binti Abu Bakar 

Dia adalah Aisyah binti Abui Bakar as-Shiddiq. Ayahnya 

adalah salah satui dari al-sâbiqûna al- Awwalûn (orang-orang yang 

pe irtama kali masuik Islam). Diriwayatkan oleih Buikhari Muislim, 

bahwa se ibeiluim meinikahi Aisyah, Rasuiluillah saw. peirnah be irmimpi, 

be iliaui beirsabda, ”Seilama tiga malam beirtuiruit-tuiruit akui 

meimimpikanmui (orang se ipe irtimui), saya me ilihat malaikat 

meimbawakan seipotong kain suitra uintuikmui, lalui malaikat beirkata 

ke ipadakui, “Ini istrimui.” Lalui saya me imbuika kain yang ada di 

muikamui. Ke itika kuilihat, teirnyata wanita itui adalah kamui. Saya 

be irkata, “Jika ini datang dari Allah, pasti Dia akan meilanjuitkan. 

Pe irnikannya me injadi peirnikahan beirkah, dan meinjadikan Aisyah 

muilia dan karamah bagi keiluiarganya. Aisyah di masa keicilnya 

suidah banyak me inghafal hadits dan banyak me iriwayatkan hadits. 

Kare ina itui Rasuiluillah saw. beirsabda, “Ambillah se iteingah dari 

agamamui dari Huimaira‟ (yang ke ime irah-me irahan yaitui Aisyah) 

ini.”
45
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c.  Hafshah binti Umar bin Khaththab 

Hafshah adalah istri Khuinais bin Huidzafah al-Sahami, 

se ibe iluim meinikah deingan Rasuiluillah saw. Khuinais adalah seiorang 

yang sangat giat meimbantui Rasuiluillah saw. dan beirjihad di jalan 

Allah Swt. hingga akhirnya dia mati syahid pada Peirang Badar. 

Ke imuidian Uimar bin Khaththab meinawarkan ke ipada Abui Bakar al-

Shiddiq uintuik dinikahi tapi tidak meinanggapinya. Be igitui  juiga 

ke itika ditawarkan keipada Uitsman bin Affan. Hingga akhirnya dia 

meinge iluih ke ipada Rasuiluillah saw. dan beiliaui be irsabda, ”Bagaimana 

kalaui Hafshah dinikahi oleih orang yang leibih baik dari al-Shiddiq 

dan Uitsman?” Rasuiluillah saw. tidak akan meinyia-nyiakan pe imbeila 

dakwahnya dan tidak seigan uintuik be irteiruis teirang he indak 

meinikahinya di de ipan orang banyak. Se ihingga be iliaui 

meimuiliakannya de ingan meinikahi anaknya seibagaimana yang be iliaui 

lakuikan keipada sahabat Abui Bakar. Pe irnikahan itui teirjadi pada 

tahuin ke itiga Hijriyah. Se iandainya beiliaui tidak meinikahinya te intui 

Uimar bin Khaththab akan meinye isal dan se idih. Be itapa muilia dan 

be isar peirhatian Rasuiluillah saw. teirhadap sahabatnya yang ikhlas.  

Ke itika be iliaui meinikahinya, Hafshah r.a. tidak lagi muida dan 

cantik teitapi beiliaui teitap meinikahinya. Pe irnikahan teirse ibuit 

meinuinjuikkan keibaikan, kasih sayang dan peireincanaan yang 

panjang, ke iaguingan akhlak, jauih dari syahwat dan ge ime irlap 

duinia.
46

 

d.  Zainab binti Khuzaimah 

Nama leingkapnya adalah Zainab binti Khuizaimah bin Haris bin 

„Abdillah bin „Amr bin Sa‟ah al-Hilaliyah. Ia  dilahirkan seikitar tiga 

be ilas tahuin se ibe iluim ke inabian. Zainab lahir dan tuimbuih dari yang 

teirhormat dan diseigani, ia te irmasuik orang yang ce irdas, me imiliki 

ke ipeiduilian sosial yang tinggi te irhadap lingkuingan se ikitar 

khuisuisnya te irhadp anak yatim dan miskin. 

Zainab binti Khuizaimah seibe iluim meinikah deingan Nabi saw., 

teilah meinikah duia kali yaitui de ingan Thu ifail bin Haris bin „Abd al-

Muithalib yang ke imuidian be irceirai dan suiami yang ke iduia adalah 

„Uibaidah bin Haris yang wafat dalam peirjalanan ruimah tangganya. 

Se iteilah „Uibaidah wafat, Nabi saw. meinikahinya kare ina prihatin 

teirhadap nasib yang me inimpanya, yaitui se iorang pe ire impuian yang 

suidah dikeinal meimiliki peirangai yang baik dan keile imbuitan hati 

teirhadap se imuia orang, khuisuisnya kauim miskin. Alasan lain dibalik 

pe irnikahan Nabi saw. ini adalah uintuik me imotivasi meimajuikan ataui 
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meimbe irikan peiran teirhadap kauim pe ireimpuian dalam keigiatan sosial 

ke imasyarakatan di teingah masyarakat patriarki yang me imandang 

kauim peire impuian hanya pe ile ingkap hiduip be ilaka.
47

 

e. Hindun binti Abu Umayyah ( Ummu Salamah) 

Uimmu i Salamah dilahirkan pada tahuin ke iduia puiluih e impat 

se ibe iluim keinabian. Ia tuimbuih beisar di lingkuingan bangsawan dari 

suikui Quiraisy, ayahnya be irnama Suihail bin Muighirah bin Makhzuim. 

Suihail dikeinal seibagai orang yang de irmawan dan seilalui me injamui 

para muisafir. 

Adapu in pe irnikahan peirtamanya adalah de ingan „Abduillah bin 

„Abd al-Asad yang se iring dise ibuit Abui Salamah, seiorang pe imbe irani, 

pe inuinggang kuida yang handal dan dianggap se ibagai salah satui 

tokoh Quiraisy. Ke iduianya dikaruiniai e impat orang anak. Abu i 

Salamah meiruipakan orang yang de ikat de ingan Nabi saw., bahkan 

diangkat seibagai wakil Nabi saw. ke itika di Madinah uintuik 

meinghadapi Zhil „Asyirah pada tahuin ke iduia Hijriyah. Pada Pe irang 

Uihuid, Abui Salamah meinde irita luika yang cuikuip parah dan nyaris 

meire ingguit nyawanya. Tapi beirse ilang waktui deingan izin Allah Swt., 

ia bisa bangkit dan seimbuih dari luika yang dideiritanya. 

Tak lama se iteilah itui Nabi saw. me inde ingar kalaui Bani Asad 

akan meinye irang kauim mu islimin, lalui Nabi saw. beirinisiatif uintuik 

meinuinjuik Abui Salamah meinjadi komandan dan keimbali deingan 

ke imeinangan yang ge imilang. Namuin luika Abui Salamah kambuih 

lagi dan seikaliguis meinjadi peinye ibab meininggalnya se ibagai 

syahid.
48

 

Se iteilah keipe irgian suiaminya, Uimmui Salamah ditimpa 

ke ise idihan. Nabi saw. meilihat peindeiritaan yang dialaminya 

ke imuidian meimpeirsuintingnya. Adapuin alasan Nabi saw. 

meinikahinya adalah uintuik me inye ilamatkan ataui me ingangkat 

se iorang janda yang le imah dan meimiliki banyak anak dari 

ke imiskinan. 

f. Zainab binti Jahsy al-Hasyimiyah 

Zainab dilahirkan di Meikkah duia puiluih satui tahuin se ibe iluim 

ke inabian. Ayahnya be irnama Jahsy bin Ri‟ab, ia teirgolong pe imbe isar 

Quiraisy yang de irmawan dan beirakhlak muilia. Adapuin namanya 

se ibe iluim meinikah deingan Nabi saw. adalah Barrah. Ke imuidian 

se iteilah meinikah diganti meinjadi Zainab.  

Pe irnikahan peirtamanya adalah deingan se iorang buidak hadiah 

dari Khadijah yang dime irdeikakan oleih Nabi saw. be irnama Zaid bin 
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Haritsah. Ke imuidian meinjadiknanya anak angkat. Awalnya Zainab 

meinolak uintuik meinikah deingan Zaid, teitapi kareina peirnikahannya 

adalah peituinjuik dari Allah Swt. meilaluii seipuipuinya (Nabi saw.), 

uintuik meinikahkan keiduianya, se ihingga Zainab puin seituijui atas 

pe irnikahan teirse ibuit. Ini uintuik meinuinjuikkan bahwa tidak ada 

pe irbeidaan antara seisae iorang de ingan yang lainnya ke icuiali kuialitas 

takwanya. 

Namuin se iteilah be ibeirapa lama Zaid dan Zainab meinikah, 

ke iduianya me ineimuikan keitidakseirasian satui sama lain yang tidak 

dapat diakomodasi lagi se ihingga ke iduianya meimuituiskan uintuik ce irai 

se icara baik-baik. Seilang be ibe irapa lama seite ilah peirpisahan 

ke iduianya, Allah Swt. me inye irui ke ipada Nabi saw. uintuik me inikahi 

Zainab dalam rangka peimbatalan huikuim yang be irlakui pada zaman 

Jahiliyah te intang posisi anak angkat yang dainggap sama de ingan 

anak kanduing. De ingan pe irnikahan teirse ibuit, maka huikuim jahiliyah 

teirse ibuit dibatalkan. Seibagaimana teirmaktuib dalam QS. Al-

Ahzâb/33: 37.
49

 

g. Ummu Habibah binti Abu Sufyan 

Uimmu i Habibah adalah janda dari Abduillah bin Jahsy. Dia 

ikuit hijrah beirsama suiaminya ke i Habasyah dan di sana me ingalami 

be irbagai keise ingsaraan se irta meinghadapi se igala muisibah deingan 

sabar dan tabah. Kareina suiaminya mu irtad dan masuik Nasrani, 

padahal raja an-Najasyi se iteilah meinde ingar peinjeilasan Ja‟far bin abui 

Thalib teintang Islam, masuik Islam.
50

 Dia takuit ayahnya akan 

meinangkapnya kare ina ayahnya adalah pe imbeisar Quiraisy. Be igitui 

juiga dia takuit keipada ibuinya yang tak lain adalah Hinduin, 

pe ireimpuian peirtama yang me imuisuihi dan meimbangkang ke ipada 

Nabi saw. Kondisi te irse ibuit me injadikan Uimmui Habibah se imakin 

sabar uintuik tinggal di Habasyah. Me ilihat keiadaan seipeirti itui 

Rasuiluillah saw. ingin meimbe iri imbalan atas keisabarannya, 

ke iistiqomahannya, dan jihadnya de ingan hadiah yang paling baik 

yaitui meinikahinya. 

Rasuilu illah saw. meiminta keipada an-Najasyi, Raja Habasyah 

uintuik meinikahkannya. Ke imuidian an-Najasyi me inyampaikan 

ke ipadanya, me imuiliakannya dan meimbe iri hadiah eimpat ratuis dinar 

dan hadiah lainnya. Pe irnikahan teirse ibu it meinjadi keibe irkahan bagi 

Bani Uimayyah, hati me ire ika yang tadinya ke iras te irhadap Islam 

meinjadi leimbuit, se iteilah itui banyak di antara meire ika yang masuik 

Islam.  
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Pe irnikahan teirse ibuit se ibagai salah satui faktor politik yang 

meinye ibabkan Abui Suifyan masuik Islam pada saat Fathui Makkah. 

Hal ini meinuinjuikkan beitapa muilianya hati Rasuiluillah saw., 

pandangannya ke i deipan, seirta kasih sayang te irhadap orang-orang 

muikmin seilu iruihnya.
51

 

h. Juwairiyah binti al-Harits 

Ayah Juiwairiyah adalah peimbeisar Bani Muisthaliq. Dia adalah 

orang yang me inguimpuilkan be ibe irapa kauim uintuik meimuisuihi Nabi 

saw.. Teitapi seibagian dari meireika dapat ditakluikkan dan meinjadi 

tawanan, seidangkan Juiwairiyah adalah salah satui dari tawanan 

teirse ibuit. Su iaminya teirbu inuih dalam peipe irangan Muiraisi (nama 

suimuir milik kabilah Khuiza‟ah) dan ia puin meinjadi janda hingga 

akhirnya ditawan oleih kauim muislimin. Juiwairiyah me injadi buidak 

kuittabah Tsabit bin Qais. Dia ingin meine ibuis dirinya de ingan 

meimbe iri jaminan seimbilan beilas batang e imas, te itapi Juiwairiyah 

tidak meimiliki eimas seibanyak itui. Ke imuidian dia meingaduikan 

masalahnya ke ipada Rasuiluillah saw. Ke imuidian beiliaui be irsabda, 

”Apa kamui maui meindapatkan seisuiatui yang leibih baik dari itui?” 

Dia meinjawab, ”Apa itui ya Rasuiluillah saw.?” Rasuiluillah saw. 

meinjawab, ”Akui akan meilamarmui dan meinikahimui.”. Juiwairiyah 

meinjawab deingan bangga, ”Baik”. Langkah te irse ibuit beirdampak 

pada peimbeibasan seimuia tawanan dan se imuia masuik Islam (leibih 

dari 100 tawanan).
52

 

i. Shafiyyah binti Huyay al-Akhthab 

Orang tuia dari Shafiyyah adalah Huiyay bin Akhthab, se iorang 

pe imbeisar Yahuidi Bani Nadhir. Shafiyyah adalah istri dari Kinanah 

bin Rabi‟ bin Abui Haqiq yang juiga pe imbe isar Yahuidi. Dia meinjadi 

tawanan seiteilah suiaminya te irbuinuih dalam peirang Khaibar. 

Ke imuidian Dhihyah bin Khalifah al-Kalbi meingambilnya. Para 

sahabat meinguisuilkan agar Shafiyyah uintuik Rasuiluillah saw.. Dan 

akhirnya me imilihnya, me imbeibaskannya dan meinikahinya. 

Hikmah pe irnikahannya adalah uintuik meindorong orang-orang 

Yahuidi masuik Islam. Seitidaknya pe ine intangan meireika akan 

be irkuirang te irhadap Islam dan kauim muislimin.
53
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j. Maimunah binti Harits 

Maimuinah dilahirkan einam tahuin seibe iluim masa keinabian. 

Nama leingkapnya, Barrah binti al-Harits bin Hazm bin Rabi‟ bin 

„Abdillah bin Hilal bin „Amir bin Sa‟sa‟ah dan ibuinya be irnama 

Hinduin binti „Auis bin Zuibai bin Harits bin Hamatah bin Jarsy. 

Se iteilah meinikah diganti namanya me injadi Maimuinah. 

Maimuinah peirnah meinikah duia kali dan akhrnya be irpisah. 

Se iteilah beirpisah dan meinyatakan keiIslamannya, ia meinguingkapkan 

ke ipada sauidarinya (Uimmui Fadhl) uintuik meinye irahkan dirinya 

ke ipada Nabi saw. keimuidian Nabi saw. meinguituis se ise iorang uintuik 

meiminangnya dan pe irnikahan puin dilangsuingkan.  

Adapu in alasan pe irnikahan teirse ibuit adalah uintuik 

meingabuilkan pe irmintaan Maimuinah dan se ibagai be intuik ke itaatan 

ke ipada Allah Swt. dalam meinjalankan syariatNya yang te ircantuim 

dalam QS. Al-Ahzâb/33: 50.
54

 

Bila dipeirhatikan, peirnikahan Nabi saw. de ingan be ibe irapa 

wanita teirse ibuit teirjadi pada masa akhir-akhir keihiduipan be iliaui. Di 

mana beiliaui me inghabiskan masa muidanya hampir 25 tahuin dan 

hari-hari paling indahnya hanya fokuis pada satui istri yaitui Khadijah 

binti Khuiwailid. Pe irnikahan teirse ibuit buikan kareina be iliaui 

meimpuinyai syahwat yang be isar dan meimbuiatnya tidak sabar uintuik 

meinahan diri keicuiali deingan banyak wanita, teitapi kareina adanya 

tuijuian-tuijuian leibih uitama dan muilia dari peirnikahan pada 

uimuimnya.
55

  

3. Problematika Rumah Tangga Nabi saw. 

a. Kecemburuan Para Istri Nabi saw. 

 Al-Quirthuibi me inyatakan bahwa istri-istri Rasuiluillah saw. tidak 

sama deingan wanita lain dalam hal ke iuitamaan dan keimuiliaan, 

namuin de ingan syarat adanya takwa pada diri meire ika.
56

 Rasuiluillah 

saw. se indiri seibagai se iorang suiami me imakluimi rasa ceimbuirui 

meire ika, tidak meinghuikuim me ireika se ilama ceimbuirui itui dalam batas 

ke iwajaran. Aisyah r.a. be irtuituir teintang ceimbuiruinya, Aisyah r.a. 

pe irnah beirkata keipada Rasuiluillah saw. meinguingkapkan rasa 

ceimbuiruinya ke ipada Khadijah, seipe irti dalam hadis beirikuit ini. 
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 ًَ ِّ وشََيه ِ ضَلَّه الُله عَييَْ ةٍ لرِشَُٔلِ اللَّه
َ
ا غِرْتُ عَلىَ امْرَأ ا غِرْتُ عَلىَ ٌَ ٍَ نَ

ا  َٓ ِّ عَييَْ ا وَثََِائِ َْ ًَ إِيها
ِّ وشََيه ِ ضَلَّه الُله عَييَْ ةِ ذِنْرِ رشَُٔلِ اللَّه خَدِيجثََ، ىِهَثْرَ

 ُّ ُه
َ
َْ  نَأ ًْ يكَُ َ ةٌ إِاه خَدِيجثَُ، فَيَلُٔلُ  ل

َ
جيْاَ امْرَأ ا»فِي الدُّ َٓ  وَكََُجَْ، كَاُجَْ، إِجه

ا لِ  وَكََنَ  َٓ ِْ  «وَلَدٌ  ٌِ
Akui tidak peirnah ceimbuirui ke ipada seiorang puin dari istri Rasuiluillah 

saw. se ipe irti ceimbuiruikui keipada Khadijah r.a. kare ina Rasuiluillah 

banyak meinyeibuit dan me inyanjuingnya. Se iakan-akan di duinia ini 

tidak ada wanita keicuiali Khadijah?” Rasuiluillah meinjawab, 

“Khadijah itui be igini dan beigitui, dan akui me indapatkan anak 

darinya.
57

 

Suiatui keitika Aisyah r.a. dan Hafshah r.a. pe irnah beirse ipakat, 

apabila sang suiami meineimuii salah seiorang dari meire ika beirduia, 

maka heindaklah dikatakan, beiliaui teilah me iminuim madui, teitapi 

yang be irkuialitas tidak baik. Se ibab, leibahnya te ilah meingkonsuimsi 

ge itah pohon maghafir yang te irkeinal meimiliki baui tak seidap. 

Se iteilah keise ipakatan diambil, Aisyah r.a. keimbali ke i 

ruimahnya. Be ibe irapa saat keimuidian, Rasuiluillah saw. meinge ituik 

pintui. Istri be iliaui itui puin meinyambuitnya deingan ramah. Namuin, 

saat beiliaui beirkata-kata, Aisyah me imbeirikan isyarat de ingan 

tangannya, se ipe irti meinciuim baui tak se idap. “Akui hanya me imakan 

madui di ruimah Zainab,” kata Rasuiluillah saw.. Barangkali leibahnya 

meingisap ge itah pohon 'uirfuit, yang ge itahnya me inghasilkan 

maghafir. Kare ina ituilah, bauinya teirasa pada madui yang e ingkau i 

minuim, uijar Aisyah. Se ilang be ibe irapa lama, beiliaui me indatangi 

ruimah Hafshah. Pe ircakapan seiruipa pu in teirjadi. Pada akhirnya, 

Rasuiluillah saw. beirkata, “Akui hanya minuim madui di ruimah Zainab 

binti Jahsy, dan akui tidak akan meiminuimnya lagi.” 

Se ike itika, tuiruinlah peirmuilaan suirah at-Tahrim.
58

 Nama suirah 

itui be irarti meingharamkan. Seicara harfiah, peinamaan itui 

meingingatkan Nabi saw. agar jangan  me ingharamkan apa-apa yang 

tidak diharamkan oleih Allah Swt..  

 

                                                             
57

 Abu Abdillah al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâry, Dâr Thûq an-Najâh, cet.ke 1, 1422, 

juz. 3, hal. 1389, no. 3607,  bab Tazwîj an-Nabiy shallallahu „alaihi wa sallam Khadîjah wa 

fadhlihâ radhiyallâhu „anhâ. 
58

 Abu al-Fida Ismail ibn al-Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsîr Al-Qur‟ân al-

„Azhîm, ..., juz 8, hal. 160. 



50 

 

b. Peristiwa Hadits al-Ifki pada Aisyah binti Abu Bakar 

Se ibagai mana dikuitip oleih Shafiyuirrahman Al-Muibarakfuiri 

dari tafsir Ibn Katsir bahwa, Uimmuil Muikminin Aisyah binti Abui 

Bakar pe irnah diteirpa fitnah beisar (hadits al-ifki). Dituiduih 

meilakuikan hal keiji deingan se iorang sahabat yang be irnama Shafwan 

bin Mui‟aththal. Kabar ini diproduiksi ole ih pe imimpin kauim muinafik, 

Abduillah bin Uibay bin Saluil dan ke imuidian diseibarkan oleih 
be ibeirapa orang muislim, di antaranya Misthah bin Atsatsah, Hasan 

bin Tsabit, dan Hamnah binti Jahys. 

Hadits al-ifki ini meiruipakan kasuis yang sangat meinyakitkan, 

khuisuisnya bagi Aisyah ra. dan Rasuiluillah saw. dan uimuimnya bagi 

uimat Islam. Kata “al-ifkui” maknanya me imbalikkan, leibih beirat dari 

se ikadar keiduistaan dan meingada-ada, se ipe irti ge impa yang 

meinjuingkirbalikkan neige iri. De imikianlah ke ihiduipan kauim muislimin 

saat itui teirgu incang kare ina be irita teirse ibuit. 

Imam Jalalain dan juiga Imam Fakhruirrazi dalam kitab 

tafsirnya me inje ilaskan teirkait ayat 11 suirah an-Nûr/24, bahwa 

se irangan keipada kreidibilitas keiluiarga Rasuiluillah saw. artinya 

adalah seirangan ke ipada Rasuiluillah saw. dan beirarti puila seirangan 

teirhadap Islam. 

Rasuilu illah saw. meine irima peingakuian dan tauibat Misthah bin 

Uittsah, Hasan bin Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy dan me inghuikuim 

meire ika deingan 80 cambuikan. Se imeintara pe imbuiat beirita fitnah itui, 

yakni Abdu illah bin Uibay tidak dihuikuim kareina tidak meingakuii 

pe irbuiatannya. Se ilanjuitnya ke ihiduipan masyarakat Madinah beirjalan 

teinang be irdasar nilai-nilai Islam, keitiga orang teirse ibuit keimbali 

diteirima, bahkan Misthah bin Uittsah keimbali meindapat santuinan 

ruitin nafkah dari Abui Bakar r.a. yang notabe inei ayah Aisyah r.a..
59

 

c. Tuntutan  Duniawi Berlebih 

Saat seise iorang me indapatkan harta beirlimpah, sangat wajar 

jika ia meingguinakannya se ibagai sarana pe imeinuihan ke ibuituihan 

hiduip dan meinyimpan sisanya uintuik masa deipan. Namuin, jika 

orang itui adalah Uimmahatuil Mui‟minin, para istri Nabi Muihammad 

saw, akankan hal itui teitap beirlakui?  

Rasuiluillah saw meindapatkan 20 % ataui se ipeirlima bagian dari 

se itiap ghanimah pasca peirang. Ini artinya sangat banyak yang 

be iliaui peiroleih dari seitiap seileisai peipe irangan. Se icara manuisiawi, 

uimmahatuil muikminin adalah manuisia biasa yang be irke iinginan 
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meime inuihi hasrat hiduipnya. Namuin de imikian posisinya se ibagai 

isteiri Nabi saw. pe inge imban risalah Allah Swt. haruis disadari, 

bahwa keipe iduilian keipada uimat haruis diprioritaskan. Pada suirah al-

Ahzâb/33: 28-29 ini Allah Swt. me ine ikankan peirintah uintuik 

meingasihi dan me inyayangi makhluik de ingan pe irmuilaan meimbeiri 

pe ituinjuik uintuik istri-istri Nabi saw..
60

 Ayatnya be irbuinyi: 

لنَّبُِِّ قنُْ  ا ا َّ ّّاحَُّ ا ذَخَػَاهيََْْ ي َّ جْيَا وَزيِنْخََ َ الدُّ ةْ يٰ حرُدِْنَ الَْْ زْوَاجِكَ انِْ لَُتَُُّْ  َ لّاِ
احًا جََِيلًْا  ٌَّ سََ حِْسُ ٌَّ وَاسَُّ يَُخّػِْسُ  ا

Wahai Nabi! Katakanlah keipada istri-istrimui, “Jika kamui 

meinginginkan keihiduipan di duinia dan peirhiasannya, maka 

keimarilah agar kuibeirikan keipadamui muit„ah dan akui ceiraikan 

kamui deingan cara yang baik. (Al-Ahzâb/33: 28) 

لََ  ْْ َ وَرشَُ حرُدِْنَ اللِّّٰ ارَ وَانِْ لَُتَُُّْ  َ  وَالدَّ َ  فَانَِّ  الْاخِٰرَة حْصَِجِٰ  اغََدَّ  اللِّّٰ ًُ ْ  لوِ
 ٌَّ  غَظِيىًْ  اجَْرًا يَِسُْ

Dan jika kamui meinginginkan Allah dan Rasuil-Nya dan neigeiri 

akhirat, maka seisuingguihnya Allah meinyeidiakan pahala yang beisar 

bagi siapa yang beirbuiat baik di antara kamui.(Al-Ahzâb/33: 29) 

Duia ayat di atas tuiruin seiteilah kauim muislimin meimpeiroleih 

ke imeinangan pada Peirang Khandaq. De ingan ke imeinangan teirse ibuit, 

meire ika meindapat banyak harta rampasan pe irang (ghanimah) dari 

harta Bani Quiraidhah dan Bani Nadhir. Harta te irse ibuit meimbuiat 

para istri Nabi saw. meirasa akan meimpe iroleih tambahan nafkah 

se ibagaimana istri-istri lain yang pada saat itui me impeirole ih „bonuis‟ 

bila suiami meire ika meindapat harta rampasan peirang yang le ibih 

banyak dari biasanya. Se ibe iluimnya para istri Nabi saw. tidak peirnah 

meiminta tambahan nafkah. Namuin, se iteilah adanya pe iristiwa ini dan 

Allah Swt be irfirman teintang se ipe irlima harta rampasan dibeirikan 

ke ipada Nabi saw. meindorong ke iinginan teirse ibuit muincuil. 

Se ibagaimana diseibuitkan dalam QS. Al-Anfâl/8: 41 dan 69. Padahal, 

Allah swt. meinghe indaki Rasuil-Nya agar hiduip seide irhana dan tidak 

meinaruih ke ise inangan te irhadap duinia yang be irleibihan. Maka dari itui 
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tuiruinlah ayat ini uintuik meindidik istri Nabi saw agar hiduip 

se ide irhana seibagaimana Nabi Muihammad saw.
61

 

Se ibab tuiruin ayat ini  dise ibuitkan ole ih Al-Quirthuibi 

se ibagaimana diriwayatkan ole ih Buikhari dan Muislim, bahwa suiatui 

ke itika Abui Bakar r.a. akan beirtamui ke ipada Rasuiluillah saw. dan Ia 

meindapati banyak sahabat me inuinggui di de ipan pintui. Abui Bakar r.a. 

meinuinggui izin uintuik masuik ke i ruimah. Ke imuidian Rasuiluillah saw. 

meingizinkannya uintuik masuik, dan Ia me indapati Rasuiluillah saw. 

se idang duiduik dan teirdiam deingan istri-istrinya di se ibeilahnya. Tak 

lama keimuidian datanglah Uimar bin Khaththab. Rasuiluillah saw. 

masih teitap teirdiam. Uimar be irmaksuid me incairkan suiasana deingan 

be irkata seiraya be ircanda, “Wahai Rasuiluillah saw., apabila eingkaui 

meilihat istrikui meiminta nafkah keipadakui maka akui akan meimuikuil 

leihe irnya.” Ke imuidian Rasuiluillah saw. teirtawa dan beirkata, “Meireika 

(para istri Nabi saw.) be irada di se ibeilahkui uintuik me iminta nafkah 

darikui”. Lalui Abui Bakar r.a. de ingan se ige ira me inghampiri Aisyah 

r.a. dan meimuikuil leihe irnya. Uimar bin Khaththab keimuidian 

meinghampiri Hafsah dan juiga me imuikuil le iheirnya. 

Abui Bakar r.a. dan Uimar r.a. lalui be irkata “Me ingapa e ingkau i 

meiminta seisuiatui keipada Rasuiluillah saw. yang mana tidak beiliaui 

puinyai ?”. Ke imuidian meireika meinjawab “Deimi Allah Swt. kami 

tidak peirnah meiminta apapuin keipada Rasuiluillah saw., hingga (barui) 

se ikarang ini.” Ke imuidian istri-istri Nabi saw. meineitap di 

ruimah (i‟tizal) seilama satui builan ataui duia puiluih se imbilan hari 

hingga tuiruinlah ayat ini.
62

 

Tafsir suirah al-Ahzâb/33: 28-29 di atas diawali deingan 

panggilan keipada para istri Nabi saw se ibagai beintuik pe imuiliaan 

teirhadap meire ika. Istri-istri Nabi saw. yang dimaksuid dalam 

pe iristiwa ini adalah „Aisyah binti Abui Bakar, Hafsah binti Uimar, 

Uimmui Habibah binti Abi Suifyan, Uimmui Salamah binti Uimayyah 

al-Makhzuimiyah, Juiwairiyah binti al-Haris al-Khuiza‟iyah, 

Maimuinah binti al-Harits al-Hilaliyah, Sauidah binti Zam‟ah al-

Amiriyah, Zainab binti Jahsy dan Shafiyah binti Huiyai al-

Nadiriyah. 

Allah Swt. meinge iduikasi istri-istri Nabi saw. uintuik teitap 

hiduip meine iladani sang suiami yang me imiliki akhlak paling muilia 

de ingan be irtakwa keipada Allah dan hiduip se ideirhana. At-

Thaba‟thaba‟i meinggarisbawahi kata َوْيَا َ سِيْىَتهَا  انِْ كُىْتهُ  تزُِدْنَ الْحَيٰوةَ الدُّ
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(meinginginkan keihiduipan duinia beiseirta peirhiasannya) seibagai 

beintuik keiceindeiruingan hati teirhadapnya baik meindapatkan hiduip 

yang lapang mauipuin tidak. Dalam Tafsîr fî Zhilâl al-Quir‟ân 

dise ibuitkan bahwa keitika istri-istri Nabi saw. meimilih uintuik taat 

ke ipada Allah Swt. dan RasuilNya dan tidak akan meiminta seisuiatui 

yang di luiar keimampuian Nabi saw. lagi, be iliaui puin beirge imbira.
63

 

E. Praktik Poligini  Masyarakat  Indonesia  

1. Fakta-Fakta Sekitar Poligini 

Di Indone isia, pe irnikahan diatuir dalam pasal 1 Uindang-Uindang 

Nomor 1 tahuin 1974 teintang pe irkawinan, se ipe irti dikuitip oleih Buistami, 

e it.al. bahwa peirkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara se iorang 

pria dan wanita seibagai suiami istri deingan tuijuian meimbe intuik keiluiarga 

(ruimah tangga) yang ke ikal be irdasarkan Ke ituihanan Yang Maha E isa.  

Asas yang dianuit dalam uindang-uindang teirse ibuit adalah monogami, 

yaitui se iorang pria dan seiorang wanita seibagai istri dan seiorang wanita 

hanya bole ih me impuinyai se iorang suiami. Akan te itapi Uindang-uindang 

Pe irkawinan itui juiga me imbeirikan ke imuingkinan se iorang pria 

meimpuinyai leibih dari seiorang istri (beirpoligini).
64

 Uindang-uindang 

teirse ibuit meimboleihkan poligini deingan se ijuimlah syarat, antara lain 

adanya pe irse itu ijuian istri dan adanya ke ipastian bahwa suiami mampui 

meinjamin keipe irluian hiduip istri-istri dan anak-anak meire ika. Seidangkan 

dalam Kompilasi Huikuim Islam (KHI) pasal 56, diseibuitkan, ”Suiami 

yang he indak beiristri leibih dari satui orang haruis meindapat izin dari 

Pe ingadilan Agama.” Seilanjuitnya pada pasal 57, dinyatakan, 

“Pe ingadilan Agama hanya me imbeirikan izin ke ipada suiami yang akan 

be iristri leibih dari satui orang apabila istri tidak dapat meinjalankan 

ke iwajibannya se ibagai istri, istri meindapat cacat badan ataui peinyakit 

yang tidak dapat diseimbuihkan, dan istri tidak dapat meilahirkan 

ke ituiruinan.
65

  

Fe inome ina praktik poligini di Indoneisia dilakuikan muilai dari 

para peijabat, uistadz ataui da‟i, se ileibriti dan juiga rakyat biasa. Poligini 

juiga se imakin popuileir dan me iningkat de ingan diluincuirkannya se ijuimlah 

aplikasi onlinei se ipe irti Ayo Poligami dan Nikahsirri.com. 
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Nikahsirri.com, situis yang te ilah diblokir oleih pe ime irintah itui me imiliki 

motto, ”Meingu ibah Zinah Meinjadi Ibadah.”
66

 

Tokoh agama ataui da‟i ada yang se impat meinghe ibohkan 

masyarakat Indone isia deingan ke ipuituisan beirpoligini dan beirakhir 

de ingan pe irceiraian. Da‟i teirse ibuit beirpoligini pada tahuin 2006 tapi 

se itahuin ke imuidian beirce irai dan ruijuik ke imbali pada 2012 teitapi  

akhirnya pada Mare it 2021 beirce irai lagi kare ina meirasa tidak ada 

ke icocokan lagi. Uistadz yang satui lagi juistru i dike itahuii teilah beirpoligini 

se iteilah 7 tahuin lamanya. Akhirnya kare ina istri meirasa dibohongi 

ke iluiarga uistadz te irse ibuit be irce irai.
67

 Pe irceiraian yang te irjadi teintui buikan 

hanya pada pe irnikahan poligini, bahkan tak se idikit  dalam peirnikahan 

monogami. Pu iblik meinjadi teirke ijuit kareina uistadz ataui da‟i teirse ibuit 

se ilama ini meinjadi contoh ataui puiblik figuir. Ini yang me injadikan 

masyarakat puin teirbe ilah dalam peimahaman teirkait poligini. Satui sisi 

pe irceiraian dibeinci Allah Swt. tapi meingapa dilakuikan apalagi seiteilah 

be irpoligini? Apa yang salah? Yang je ilas buikan syariat Islam yang 

salah teitapi manuisianya yang be iluim dapat me ilaksanakan deingan be inar 

ataui ada alasan lain yang me imang diboleihkan dalam syariat. 

Masyarakat haruis dibe iri peimahaman yang be inar teintang hal ini. 

Salah satui hasil peine ilitian Zuilkarnain yang dikuitip ole ih Abdu il 

Muitakabbir meinuinjuikkan beirbagai hal dari para praktisi poligini di 

Riaui, te iruingkap bahwa ke ice indeiruingan suiami keipada istri yang le ibih 

muida seibanyak 50%, se imeintara keipada istri tuia hanya 10%. 

Ke ice imbuiruian antar istri se ibanyak 70%, se imeintara keiadaan eikonomi 

meinuiruin ataui be irkuirang ada seibanyak 50%. Adapuin sasaran pe ineilitian 

adalah meire ika yang me inge inyam tingkat peindidikan meine ingah ke i 

bawah.
68

 Be irdasarkan peine ilitian teirse ibuit nampak dalam peilaksanaan 

poligini beiluim seisuiai deingan tuintuinan syariat, buiktinya ada 

ke itidakadilan dalam peinyantuinan teirhadap istri baik giliran beirmalam, 

mauipuin nafkah lahir. Ini  sangat dimuingkinkan kareina kuirang ilmui 

dan keimampuian yang lainnya te irkait poligini. 

Data beirikuit juiga pe irlui me injadi bahan kajian dan reinuingan 

be irsama uintuik ikuit se irta meimbeirikan soluisi atas masalah peirce iraian 
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akibat poligini yang tak beinar. Data re ikapituilasi peirce iraian yang 

diprose is Pe ingadilan Agama dan dicatat oleih Komnas anti Ke ike irasan 

teirhadap Pe ireimpuian pada tahuin 2015, te ircatat ada 252.857 ceirai guigat 

dan 98.808 ce irai talak. Di antara se ikian banyak alasan yang te iruingkap. 

Ada 7.476 kasuis pe irceiraian akibat poligini yang tidak beinar. Angka 

teirse ibuit hanya 2,5 % dari total faktor-faktor pe inye ibab.
69

  

Dampak lain dari poligini yang tak se ihat (tak beinar) juiga buikan 

hanya ke ipada istri meilainkan pada anak-anak. Meinuiruit laporan LBH-

APIK, se ibanyak 58 kasuis poligini yang diadvokasi dari tahuin 2001-

2003 me impeirlihatkan beintuik-be intuik ke ike irasan teirhadap istri-istri dan 

anak-anak, muilai dari teikanan psikis, peinganiayaan fisik, pe ineilantaran 

istri dan anak, ancaman teiror, se irta pe ingabaian hak se iksuial istri. 

Se imeintara seibanyak 35 kasuis poligini dilakuikan tanpa alasan yang 

jeilas.
70

 

Data yag te ircatat dari Ke ime intrian Agama meinampilkan 

pe inuiruinan angka poligini. Dari tahuin 2012 teircatat meincapai 995. 

Ke imuidian juimlah itui me inuiruin beirtuiruit-tuiru it 794 pada 2013, 691 pada 

2014, 689 pada 2015, dan 643 pada 2016. Angka te irse ibuit adalah angka 

poligini teircatat yang didaftarkan, seimeintara poligini yang tidak 

teirdaftar masih banyak dite imuii di lapangan.
71

 Jadi dari data teirse ibuit 

be iluim dapat meinggambarkan fakta yang se ibe inarnya, dan nampaknya 

suilit uintuik meinye ibuitkan angka se icara riil di lapangan kareina adanya 

fakta peirnikahan sirri yang se imakin marak.  

Nikah sirri sampai hari ini masih teiruis dikaji kareina walauipuin 

halal teitapi seicara huikuim neigara akan be irdampak pada hal-hal yang 

lain. Kareina pe incatatan adalah salah satui uipaya ne igara uintuik 

meilinduingi warganya dari keitidakadilan dalam huikuim. Buikti auite intik 

adanya suirat nikah akan meimbantui meinye ilamatkan istri dan anak-anak 

jika teirjadi masalah di keimuidian hari. Se ipeirti diseibuitkan dalam KHI 

pasal 6 bahwa, ”Peirkawinan yang dilakuikan di luiar peingawasan 

Pe igawai Pe incatat Nikah tidak meimpuinyai ke ikuiatan huikuim.” 

Pe irnikahan sirri dilakuikan kareina banyak faktor, salah satuinya 

kareina ke indala beirpoligini, se ihingga me imilih meinikah sirri. Se ipe irti 

yang te irjadi di Cianjuir dan Cisaruia, seilama kuirang le ibih 40 tahuin 

praktik peirnikahan sirri teilah be irjalan. Teintui hal ini ada duikuingan dari 
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tokoh agama dan peimeirintah  seite impat. Kare ina yang me inikahkan 

adalah para tokoh agama di teimpat teirse ibuit.
72

 

Di satui sisi nikah sirri meimang halal, te itapi ada dampak lain 

yang pe irlui dipe irhatikan. Peirnikahan sirri se iring dise ibuit se ibagai 

poligini sirri, beirdampak pada istri dan anak-anaknya, kareina dianggap 

tidak peirnah teirjadi. Peirmasalahan akan timbuil teirkait deingan hak anak 

dan istri teirhadap hak beirsama dan warisan.
73

  

Isui nikah sirri ini tidak bisa dipandang se ibe ilah mata, kareina 

dalam reialitas seihari-hari praktik nikah se imacam ini banyak 

meinimbuilkan probleim sosial, keitidakadilan ge indeir, dan hak asasi 

manuisia. Bahkan, dalam keinyataannya praktik ini juiga ikuit meinambah 

daftar beintuik-be intuik pe inindasan teirhadap hak-hak kauim pe ire impuian, 

teirmasuik juiga ke ipe intingan dan masa deipan anak-anak.
74

 Se iorang anak 

yang te irlahir dari keiluiarga meilaluii nikah sirri tidak meindapat 

pe ingakuian se ibagai anak yang sah me inuiruit pe iratuiran pe iruindang-

uindangan, kareina dianggap se ibagai anak di luiar nikah dan akibatnya 

sang anak tidak meindapatkan aktei keilahiran, deimikian juiga jika 

bapaknya me ininggal duinia sang anak suilit meindapatkan hak waris 

kareina se iring kali dianggap se ibagai anak luiar nikah oleih ke iluiarga 

bapaknya, kare ina me imang se icara peirdata hanya me imiliki huibuingan 

de ingan ibui dan keiluiarga ibuinya saja.
75

   

Kisah poligini meimang tidak seimuia gagal, masih ada praktik 

poligini yang dapat meinjadi contoh bagi yang suidah me imiliki 

ke imampuian finansial, fisik, ilmui, meintal/e imosi dan yakin mampui 

be irbuiat adil. Hanya saja kareina poligini itui be irat banyak syaratnya 

maka yang dikatakan suikse is puin se idikit. Dapat diseibuitkan di sini ada 

be ibeirapa tokoh seiorang pe inguisaha ruimah makan Wong Solo, 

Puispowardoyo yang be iristri eimpat, meimiliki ratuisan cabang ruimah 

makan di Indoneisia. Ada juiga se iorang pe indiri dan peimilik  banyak 

cabang Le imbaga Bimbingan Be ilajar Sony Suige ima Colleige i yang 

be iristri duia de ingan 12 puitra puitri.
76

 Be irikuitnya se iorang motivator 

poligini be irbayar coach Hafidin, yang diklaim teilah suikse is be irpoligini 

se ilama 20 tahuin deingan 4 istri dan 25 anak. Juiga se iring meingadakan 
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we ibinar ataui se iminar beirbayar (offlinei) de ingan tarif teirteintui. Se ipeirti 

yang dige ilar  pada Ahad 14 Fe ibruiari 2021, de ingan tajuik „Suikse is 

Poligini dalam 45 hari‟.
77

 Walauipuin de imikian ini  juiga me inimbuilkan 

kontrove irsi, kare ina poligini seicara huikuim fikih huikuimnya be irbe ida-

be ida uintuik se itiap orang jadi, tidak seimuia boleih me ilakuikannya. 

2. Narasi-Narasi Tentang Poligini yang Perlu Diluruskan 

a. Poligini adalah Sunnah. 

Istilah suinnah meimiliki makna beirbe ida-be ida teirgantuing 

konteiks pe imbicaraannya. Jika teirkait ilmui hadits maka suinnah 

adalah padanan dari hadits itui se indiri dalam arti leibih luias. Se idang 

suinnah dalam fiqh artinya suiatui amalan yang akan me indapat pahala 

jika dikeirjakan dan tidak beirdosa jika ditinggalkan. Buiya Yahya 

dalam satui ceiramahnya meingatakan, ”Jadi jika ada yang  

me ingatakan bahwa, “Poligini itui suinnah,” jawabnya,  “Be iluim 

teintui suinnah , tapi bisa saja wajib ataui bahkan haram.  Tapi kalaui 

suinnah kare ina pe irnah dilakuikan oleih Rasuiluillah saw., meimang 

be ituil.. Kare ina huikuim poligini dalam fikih, akan sangat teirgantuing 

pada kondisi peilakuinya.
78

 Huikuim poligini bisa wajib, suinnah, 

muibah, makruih bahkan haram. Ini juiga te ilah dijeilaskan oleih  

Suilaiman ar-Ruihaily.
79

 Jadi tidak dapat disamakan seitiap orang 

kareina huikuimnya akan beirbe ida-be ida. Bila dilihat dari praktik 

poligini di Indone isia seibagian beisar be iluim seisuiai atuiran syariat, 

banyak ke itidakadilan teirhadap istri dan anak-anak. Bagaimana 

muingkin praktik seipeirti ini diseibuit se ibagai suinnah, bahkan beirdosa 

buikan? Me inuiruit Muihammad Arifin Badri, Ke ituia Seikolah Tinggi 

Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟i Jeimbe ir  bahwa, “Uiruisan meinikah 

buikan se ikeidar suinnah ataui tidak suinnah, tapi masalahnya pada 

tangguing jawab ataui ke iwajiban, jadi jangan paksakan uintuik poligini 

jika meimang tidak mampui. Jadi poligini tidak seirta meirta suinnah 

dalam seitiap kondisi. Peindapat  seipe irti ini teintui „salah beisar‟ 

kareina bisa jadi „haram‟ jika  tidak dapat meinafkahi istri-istri baik 

lahir dan batin.”
80
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b. Kampanye Poligini 

Duinia digital saat ini meimbuiat apapuin ceipat viral dan banyak 

disharei di be irbagai platform meidia sosial. Ada dampak posistif dan 

ada dampak neigatif. Kampanye i poligini dilakuikan deingan 

meingadakan se iminar-se iminar baik onlinei mauipuin offlinei,  

bimbingan dan peilatihan beirbayar, juiga meilaluii aplikasi khuisuis 

uintuik para peiminat poligini yang dibuiat oleih para praktisi poligini 

yang dianggap suikse is. Te irkait kampanye i poligini ini, meindapat 

kritik dari se ijuimlah pihak. Seipe irti yang disampaikan Buiya Yahya 

bahwa tidak peirlui me improvokasi orang uintuik be irpoligini, misalnya 

de ingan me ingatakan, ”Poligini suinnah lho, suidah poligini be iluim? 

Istri kamui beirapa?” Ataui seilalui meinjadikan isui poligini meinjadi 

bahan candaan keitika nongkrong bareing teiman dan ataui jadi 

bahan pe imbicaraan harian di ruimah ke ipada istri. Tak se ilayaknya 

jadi guiyonan ataui bahan candaan, kareina poligini adalah syariat 

yang peinuih tangguing jawab buikan seike idar teirpe inuihinya nafsui. 

Bagaimana jika orang yang kita provokasi me ilakuikan poligini dan 

teirnyata tidak dapat beirbuiat adil (tidak be irtangguing jawab 

teirhadap istri dan anak), maka kita ikuit beirdosa. Maka be irhati-

hatilah teirhadap syariat poligini ini. Anda  bisa jadi suikse is tapi 

be iluim te intui yang diajak  juiga akan suikse is walauipuin muingkin 

puinya keikayaan, kareina ada faktor lain. Tidak pe irlui me ingajak-

ngajak orang lain uintuik se ipeirti anda, dan jangan beirbangga-

bangga deingan be irpoligini. Orang-orang beisar duilui (para uilama) 

tidak peirnah me inge ikspos praktik poligininya kareina khawatir 

diikuiti oleih orang yang tidak mampui. Ajaran poligini buikan uintuik 

digeimbor-ge imborkan dan buikan uintuik main- main.”
81

 

 Re iaksi teirhadap kampanye i poligini yang dilakuikan oleih para 

praktisi poligini juiga disampaikan oleih Luikman Sae ifuidin, saat 

masih meinjabat seibagai me inteiri Agama, ”Kita haruis me imahami 

bahwa poligini adalah seisuiatui yang tidak peirlui dikampanye ikan 

kareina pada hakikatnya itui adalah keibuituihan masing-masing orang 

yang tidak dapat dige ine iralisasi. Namuin bagi yang me ilakuikan 

poligini haruis meime inuihi duia syarat, yaitui jaminan atas keicuikuipan 

ke iluiarga dan rasa adil.”
82

 

 Prote is be irikuitnya datang dari ormas pe ireimpuian 

Muihammadiyah yaitui Nasyiatuil Aisyiyah, meilaluii ke ituianya, Diah 
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Puispitarini meinyampaikan bahwa poligini buikan uintuik dijadikan 

bahan kampanye i, kare ina dapat meimbahayakan kondisi sosial di 

Indone isia. “Jika poligini meinjadi tre ind masyarakat, dapat 

be irdampak beirkeipanjangan pada kondisi sosial, deimografi dan 

e ikonomi seicara tidak langsuing.”
83

 

 Pe inolakan juiga disampaikan oleih Muihammad Buikhari 

Muislim, dalam weibsite i tanwir.id, meinye ibuitkan bahwa beilakangan 

poligini keimbali meinjadi poleimik di Indone isia. Hal itui kare ina 

maraknya propaganda dan kampanye i poligini baik meilaluii poste ir di 

meidia sosial atauipuin spanduik di duinia nyata. Di antara yang paling 

viral di tahuin 2021 sampai seikarang adalah meintoring poligini 

be irbayar yang diadakan oleih Hafidin. 

 Muingkin be ibe irapa orang meindeingar kalimat meintoring 

poligini  adalah seisuiatui yang konyol dan luicui. Namuin jangan salah, 

ke igitan teirseibuit banyak pe iminatnya, baik laki-laki mauipuin 

pe ireimpuian. Ini te intui meinjadi alarm bahaya bagi kita. Kare ina 

poligini adalah pilihan buikan uintuik se imuia orang, kini malah 

dipromosikan dan dipeirjuialbeilikan. Se ipe irtinya ada cacat logika 

yang haruis diluiruiskan dari para praktisi dan peingkampanye i 

poligini. Di antaranya pandangan bahwa poligini dapat dilakuikan 

kapanpuin dan oleih siapa puin  tanpa meilihat konteiks dan hal-hal 

yang me ilatarbeilakanginya.
84

   

c. Memperbanyak Keturunan 

Dalam Al-Quir‟an suirah an-Nisâ/4: 3, laki-laki dipeirboleihkan 

(de ingan be irbagai huikuim tuiruinannya) de ingan syarat  wajib beirbuiat 

adil. Adapu in dalam hadis, anjuiran meinikahi wanita suibuir dan 

meimpe irbanyak ke ituiruinan. Se ibagaimana pada peirkataan Ibnui Abbas 

ke ipada Sa‟id bin Juibair 

ثِ : هٌ ذِهِ الْأُ َْ جْ! فَإنِه خَيْرَ  وه وْ حزََوهجْجَ؟ كُيجُْ: اَ, كَالَ: فَتَزَ ا نصَِاءً َْ َْ كْثَرُ
َ
 أ

Apakah kamui teilah me inikah?” Sa‟id me injawab,”Beiluim”, lalui 

be iliaui beirkata,”Me inikahlah! Kare ina orang teirbaik uimmat ini 

paling banyak isteirinya.
85
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 ُ َِ يصََارٍ كَالَ: جَاءَ رجَُوٌ إلَِى الجهبِِِّ ضَلَّه اللَّه عْلِوِ ةْ ٌَ  َْ ًَ خَ ِّ وشََيه عَييَْ
ةً ذَاتَ خَصَبٍ 

َ
ضَتجُْ امْرَأ

َ
ا؟ كَالَ:  فَلَالَ: إنِِِّّ أ َٓ حزََوهجُ

َ
فأَ

َ
ا اَ حلَُِِ أ َٓ ومََدَالٍ وَإِجه

دَٔ فَإنِِِّّ  ُ ل َٔ ْ دَُٔودَ ال ْ حاَهُ الثهالِثثََ فَلَالَ: حزََوهجُٔا ال
َ
هً أ اهُ ثُ َٓ حاَهُ الثهاجِيثََ فََِ

َ
هً أ اَ, ثُ

كََثرٌِ  ٌُ  ًَ مَ
ُ
ًْ الْأ  ةكُِ

Dari Ma‟qil bin Yasar, dia beirkata, “Seise iorang datang me ine imuii 

Nabi saw. dan be irkata, “Akui me indapatkan se iorang wanita yang 

me imiliki martabat dan cantik, namuin ia manduil. Apakah akui boleih 

me inikahinya?” Beiliaui  me injawab: “Jangan!” Lalui ia me indatangi 

be iliaui ke idu ia kalinya, dan be iliaui me ilarangnya. Ke imuidian datang 

keitiga kalinya, dan beiliau i beirkata: “Nikahilah wanita yang baik 

dan suibuir, kare ina akui be irbangga-bangga de ingan banyaknya kalian 

teirhadap uimmat-uimmat lainnya”
86

 

Teintang hadis di atas, Muisthafa al-Adawi me injeilaskan, 

“Me inikah deingan banyak wanita, deingan izin Allah Swt. dapat 

meimpe irbanyak ke ilahiran. Dan banyaknya ke ilahiran, dapat 

meinye ibabkan takatsuir (bangga de ingan banyaknya juimlah). De ingan 

de imikian, wanita yang suibuir juiga dinasihati bila meinge itahuii 

se iorang laki-laki (yang me ilamarnya) itui manduil, maka jangan 

meinikah deingannya. Namuin  larangan (dalam hadis) ini beirsifat 

makruih, buikan pe ingharaman. Kare ina Nabi saw. me impeirtahankan 

para istrinya yang tidak me ilahirkan anak keicuiali Khadijah binti 

Khuiwailid dan Mariyah al-Qibthiyah.”
87

 

De imikianlah, bahwa salah satui cara meimpeirbanyak 

ke ituiruinan adalah deingan me impeirbanyak istri. Namuin hadis-hadis  

diatas seiringkali disalahpahami oleih para pe ilakui poligini se ihingga 

meimpe irmuidah (meinganggap ringan) poligini tanpa peirtimbangan 

dalil-dalil lain yang me injadi peiringatan bagi yang akan 

meilaksanakan poligini. Antara lain dalil se ibagai beirikuit: 

ُّ  عِِدَْ إذَِا كَانَ  ثِ وشَِلُّ ٌَ مَ اىلِيَا ْٔ ا جَاءَ يَ ٍَ ُٓ ًْ حَعْدِلْ ةيََِْ حاَنِ فَيَ
َ
الرهجُوِ امْرَأ

 شَاكػٌِ 
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Bila seiorang le ilaki meimpuinyai duia istri, lalui dia tidak adil seisama 

(istri-istri)nya, maka pada hari Kiamat ia akan datang de ingan 

keiadaan miring (badannya).
88

  

Ada hal lain yang pe irlui juiga dipe irtimbangkan buikan se ikadar 

meimpe irbanyak ke ituiruinan, tapi haruis dilihat dari seigi kuialitas. 

Kare ina Allah Swt. meimbe irikan ceilaan pada suiatui kondisi mayoritas 

ataui juimlah yang banyak apabila hanya diisi oleih orang-orang yang 

tidak beirakal, tidak beirilmui, dan tidak be irsyuikuir. Se ibagaimana 

dise ibuitkan dalam beibe irapa ayat: yaitui suirah al-Ankabût/29: 63, al-

A‟râf/7: 187, al-Baqarah/2: 243. Se ibaliknya  pada saat yang sama 

Allah Swt. meimuiji kondisi minoritas ataui seidikit jika meireika 

be iriman, beike irja keiras, dan beirsyuikuir. Se ipe irti dalam firmanNya, 

1) Ke icuiali orang-orang yang beiriman dan meinge irjakan amal  

shalih; dan amat se idikitlah meire ika ini.( QS. Shâd/38: 24) 

2) Dan ingatlah (hai para Muihajirin) ke itika kamui beirjuimlah 

se idikit, lagi teirtindas di muika buimi.(QS. Al-Anfâl/8: 26). 

3) Katakanlah: "Dialah Yang me inciptakan kamui dan meinjadikan 

bagi kamui pe inde ingaran, pe inglihatan dan hati". (Te itapi) amat 

se idikit kamui beirsyuikuir.”(QS. Al-Muilk/67: 23) 

Walauipuin dalam hadis se ibe iluimnya dise ibuitkan Rasuiluillah 

saw. akan bangga de ingan juimlah yang banyak, te itapi tidak bangga 

de ingan ke ibodohan, keifasikan, keimiskinan dan keizhaliman.
89

 

d. Melarang Poligini Berarti Menolak Ayat Al-Qur’an 

Kalimat “meilarang poligini beirarti me inolak ayat Al-Quir‟an” 

ke irap muincuil seibagai uingkapan peimbe ilaan ataui leigitimasi para 

praktisi poligini. Tidak dipuingkiri banyak muislimah meinolak 

poligini. Pe irmasalahannya, bole ihkah istri meinolak poligini? 

Dalilnya adalah dari ayat Al-Quir‟an, “Dan jika kamui takuit 

tidak akan dapat beirlakui adil teirhadap (hak-hak) peire impuian yatim 

(bilamana kamui me ingawininya), maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamui se inangi: duia, tiga ataui eimpat. Keimuidian jika 

kamui takuit tidak akan dapat beirlakui adil, maka (kawinilah) 

se iorang saja, ataui buidak-buidak yang kamui miliki. Yang de imikian 

itui adalah leibih deikat keipada tidak be irbuiat aniaya”(QS. An-

Nisâ/4: 3). 
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Pe inolakan poligini puin se ibe inarnya pe irnah dilakuikan oleih 

Fatimah r.a.. Dalam hadis yang diriwayatkan  Buikhari, yang 

be irkaitan deingan ke ie ingganan  Fatimah r.a.. dipoligini dan sikap 

Nabi saw. yang me ilarang Sayyidina Ali r.a. beirpoligini. Be ibe irapa 

uilama beirpeindapat, seibagaimana diseibuitkan oleih an-Nawawî 

dalam Ṣaḥîḥ Muislim bi Syarḥ an-Nawawî  bahwa seibe inarnya Nabi 

saw.  me inge itahuii ke iboleihan Sayyidina Ali r.a. meinikahi puitri Abu i 

Jahal. 

Dalam riwayat lainnya puin dise ibuitkan jika Fatimah r.a., 

meiminta duikuingan ke ipada Nabi Muihammad saw. atas pilihannya 

uintuik meinolak reincana Sayyidina Ali r.a. beirpoligini. Catatan 

lainnya, Nabi Muihammad saw. meinyatakan tidak heindak 

meingharamkan yang halal (poligini), teitapi beiliaui meilarang 

meinantuinya be irpoligini kareina duia alasan. Alasan pe irtama, kareina 

hal itui akan meinyakiti hati Fatimah r.a. yang nantinya akan 

meinyakiti Rasuiluillah saw. Langkah ini beiliaui lakuikan kareina 

be isarnya kasih-sayang be iliaui keipada Sayyidina Ali r.a. dan  

Fatimah r.a.. Alasan keiduia, kareina dikhawatirkan akan 

meinimbuilkan fitnah keipada  Fatimah r.a. yang dise ibabkan ole ih rasa 

ceimbuirui. 

Dari  contoh ini, meinuinjuikkan bole ihnya jika pe ireimpuian 

meinolak uintuik beirpoligini. Namuin, ke itika peire impu ian meinolak 

poligini, tapi suiami teitap meilakuikannya, apakah boleih pe ireimpuian 

meiminta ceirai? Te intui saja  boleih, hal ini ada dalam suirah an-Nisâ/4: 

130 me imbeirikan jalan ceirai pada konteiks poligini. Se ipe irti 

diriwayatkan Ibnui Abi Hatim dari ayahnya , dari Abuil Yaman, dari 

Syui‟aib, dari az-Zuihri, dari sa‟id bin Muisayyab dan Suilaiman bin 

Yasar, bahwa Rafi‟ bin Khadij al-Anshari (salah seiorang sahabat 

Nabi saw.) me impuinyai se iorang istri; ke itika istrinya te ilah tuia, lalui 

kawin lagi deingan gadis yang masih muida hingga hatinya le ibih 

ceinde iruing ke ipada istri muidanya. Maka, istri tuianya minta 

diceiraikan, lalui Rafi meinceiraikannya. Te itapi seitiap akan habis masa 

iddahnya, Rafi‟ me iruijuiknya lagi. Ke imuidian Rafi masih beirsikap 

yang sama yaitui le ibih me impeirhatikan istri muidanya. Maka, istri tuia 

meiminta ceirai lagi, dan Rafi‟ beirkata keipadanya,”Saya hanya 

meinuiruiti keimauianmui, se isuingguihnya talakmui padakui tinggal se ikali 

lagi. Kamui boleih teitap meinjadi istrikui ataui jika kamui leibih suika 

akui ceiraikan, maka kamui akan kui ceiraikan. Maka istrinya akhirnya 

leibih meimilih teitap meinjadi istrinya walauipuin haruis be irkorban.”  

Al-Quiran se icara teigas me imbeirikan ke ise impatan keipada 

pe ireimpuian uintuik beirceirai dari  suiaminya yang be irpaling (nuisyûz) 

ke ipada peireimpuian lain lalui be irkeiinginan meinikahinya (bisa se icara 
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poligini), ataui suiami yang suidah tidak meincintainya lagi be irniat 

akan meinceiraikannya. Dan be irceirai ini, meinuiruit Al-Quir‟an bisa 

jadi juistrui meimbuiat peire impuian leibih mandiri dan teircuikuipi. 

Bahkan, pe ireimpuian tidak dilarang uintuik meingambil keipuituisan 

teirse ibuit. Walauipuin peirce iraian adalah jalan teirakhir kareina suidah 

tidak konduisif uintuik beirsatui. Namuin se ibe iluimnya haruis diteimpuih 

duilui jalan beirdamai. Seipeirti yang dije ilaskan oleih Ibnui Katsir, 

bahwa Sa‟id bin  Muisayyab dan suilaiman bin Yasar meinceiritakan 

bahwa, duia ayat dari suirah an-Nisâ/4 yaitui 128-129, be irke inaan 

de ingan se iorang le ilaki yang bila nuisyuiz (tidak suika lagi) keipada 

istrinya, dan tidak meimpe irhatikan lagi, maka jalan keiluiarnya si 

suiami ada kalanya me inceiraikannya ataui teitap meimeigangnya 

se ibagai istri deingan me impeiroleih hak se ipe inuihnya be iruipa giliran, 

juiga se ibagian harta; hal ini boleih dilakuikan oleih suiami. Be igitui  puila 

se ibaliknya jika pihak istri meingadakan pe irdamaian keipada pihak 

suiami deingan me ireilakan hal-hal teirse ibuit, pihak istri boleih 

meilakuikannya.
90

 

Pada suirat an-Nisa ayat 128 teilah meimbeirikan gambaran 

se iteilah suiami beirpaling dari istrinya. Lalui, dilanjuitkan pada ayat 

129 yang me imbeirikan gambaran dalam konte iks poligini. Se ite ilah 

itui, pada ayat 130, jalan yang bisa diambil oleih pe ireimpuian. Ke itiga 

ayat te irse ibu it meimbeirikan gambaran yang kompre ihe insif se ibagai 

gambaran yang pe irlui diambil oleih pe ireimpuian.
91

 

Ada arguime intasi lain teirkait peinolakan Nabi saw. te irhadap 

re incana poligini Ali bin Abi Thalib r.a.. Bagaimana haruis 

meimahami duia ke inyataan yang be irbe ida dari Nabi Muihammad 

saw.? Buikankah keiduianya (peirbuiatan dan peirkataan) adalah suinnah 

dan meinjadi teiladan? Ada yang be iralasan bahwa peinolakan Nabi 

Saw. teirhadap reincana Ali bin Abi Thalib adalah beirsifat khuisuis 

uintuik Fathimah r.a., puitrinya. Be iliaui tidak seinang anaknya 

be irkuimpuil de ingan puitri muisuihnya, me iskipuin sang pe ire impuian 

adalah muislimah. Arguime in ini disampaikan oleih az-Zuihri dan Bin 

Tin. Akan teitapi ada fakta lain yang meinuinjuikkan bahwa beibeirapa 

istri Rasuiluillah saw. adalah janda-janda puitri beikas muisuihnya. 

Teintui Rasuiluillah saw. buikanlah seiorang pe indeindam keipada muisuih-

muisuihnya. Maka hal ini seibe inarnya dapat diseileisaikan deingan 

meitodologi yang disampaikan oleih Fakhruiddin al-Râzi dan 
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Badruiddin al-Zarkasyi yang me inyatakan bahwa mayoritas uilama 

meinguingguilkan pe irnyataan ve irbal (qau il) Nabi Muihammad saw., 

daripada peirbuiatan beiliaui. Hal ini kare ina tindakan tidak se ilalui 

be irlakui bagi orang lain. Badaruiddin al-Zarkasyi me ingatakan, ”Jika 

ada kontradiksi antara uicapan dan peirbuiatan beiliaui maka kami 

be irpeigang pada uicapan beiliaui. Kare ina pe irbuiatan beiliaui adalah 

tindakan khuisuis bagi be iliaui se indiri.”
92

  

e. Jumlah Perempuan Lebih Banyak daripada Laki-laki 

Pe imahaman teintang le ibih banyaknya juimlah peire impuian 

daripada laki-laki antara lain didasarkan pada hadits beirikuit : 

 ، ًُ نْ يرُْفَعَ اىعِيْ
َ
اعَثِ أ اطِ الصه شْرَ

َ
َْ أ ٌِ ُاَ، إِنه  وُ، وَيكَْثُرَ الزِّ ْٓ وَيكَْثُرَ الجَ

رِ، وَيَلِوه الرِّجَالُ، وَيكَْثُرَ اىنِّصَاءُ خَتىه يكَُٔنَ  ٍْ وَيَكْثُرَ شُرْبُ الخَ
اخِدُ  َٔ ًُ ال ةً اىلَيِّ

َ
صِيَن امْرَأ ٍْ َ  لِخ

Rasuiluillah saw. beirsabda: "Seisuingguihnya diantara tanda-tanda 

kiamat adalah seidikitnya ilmui dan me ire ibaknya keibodohan, 

pe irzinahan se icara teirang-te irangan, juimlah peire impuian yang leibih 

banyak dan seidikitnya laki-laki, sampai-sampai (pe irbandingannya) 

lima puiluih pe ire impuian sama de ingan hanya satui orang laki-laki.”
93 

Me inuiruit Adi Hidayat, pe imahaman meinge inai kata al-Qayyim 

dijawab oleih Imam Muislim yang notabe ine i meiruipakan muirid dari 

al- Buikhari. Dalam hadis yang diriwayatkan oleih Imam Muislim, 

Adi Hidayat me inje ilaskan, masa-masa meinjeilang kiamat akan teirjadi 

be irbagai macam peiristiwa se ipe irti ilmui yang diangkat dan 

ke ibodohan muilai marak. Ke ikacauian puin teirjadi seihingga 

pe ipeirangan timbuil dimana-mana. Kareina yang be irpe irang adalah 

kauim leilaki, Adi Hidayat me injeilaskan, komposisi antara leilaki dan 

pe ireimpuian puin meinjadi 1 : 50. Bilangan angka disini, jeilas Adi 

Hidayat, bole ih jadi se ikadar meinggambarkan banyak, buikan juimlah 

pastinya.  

Me inuiruit Adi Hidayat, re idaksinya puin meinjadi “qayyim” 

buikan “qawwam”. Ituilah meingapa, uijar Adi Hidayat, re idaksi 

teintang  ar-Rijâlui Qawwâmûna „alâ an-Nisâ  di dalam Al-Quir‟an 

meingguinakan kata “qawwâm” buikan “qayyim”. “Jadi kalaui di Al-
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Quir‟an dalam konteiks ke ihiduipan be iruimah tangga itui disampaikan 

qawwâm. Kalaui maui me injadi suiami maka beirikan yang te irbaik. 

Puincak teirtinggi dari apa yang kita lakuikan dalam konteiks ke iluiarga. 

Kare ina itui dibeirikan keikuiatan uintuik me imimpin,” uijar dia. 

Se imeintara itui, Adi Hidayat me ineigaskan, kata qayyim 

meimiliki makna yang leibih uimuim. "Kalaui kita ambil konteiks yang 

uimuim uintuik meimbeirikan suipport itui qayyim namanya. Qayyim itui 

adalah keile ibihan kita maui meinangguing orang biasanya dari sisi 

harta," uijar dia.
94

 Peirnyataan Adi Hidayat,juiga diduikuing de ingan 

fakta seinsuis pe induiduik, baik di Indoneisia mauipuin di duinia. Hasil 

se insuis pe induiduik Indone isia yang dilaku ikan Badan Puisat Statistik 

(BPS) pada tahuin 2020 me ine imuikan bahwa juimlah peinduiduik laki-

laki leibih banyak daripada peire impuian.  

 Rinciannya adalah se ibagai be irikuit: pe induiduik laki-laki 

be irjuimlah 136 juita orang ataui 50,58 peirse in dari peinduiduik 

Indone isia. Pe induiduik pe ire impuian be irjuimlah 133,54 juita orang ataui 

49,42 pe irse in dari total peinduiduik Indone isia. Data itui meinuinjuikkan 

bahwa peirbandingan je inis ke ilamin peindu iduik Indone isia se ibe isar 102 

yang artinya, te irdapat 102 laki-laki uintuik se itiap 100 peireimpuian di 

Indone isia pada 2020. Hasil  seiruipa juiga dapat diteimuikan pada leive il 

provinsi, yaitui juimlah peinduiduik laki-laki leibih banyak daripada  

pe ireimpuian. Hanya duia provinsi yang meimiliki hasil seibaliknya, 

yaitui Dae irah Istimeiwa Yogyakarta dan Suilaweisi Se ilatan.  

Se imeintara itui, Badan Inte ilijein Ame irika Seirikat (CIA) 

meincatat bahwa popuilasi peinduiduik Buimi pada Juili 2021 

dipeirkirakan meincapai 7.772.850.805 jiwa. Data seicara global 

meincatat bahwa peirbandingan juimlah peinduiduik laki-laki di buimi 

leibih banyak dibanding pe induiduik pe ireimpuian. Pada 2020, 

pe irbandingan juimlah laki-laki dan peire impuian dari seilu iruih popuilasi 

duinia adalah 101 laki-laki peir 100 pe ireimpuian. Walauipuin  

de imikian, ada beibe irapa neigara yang me imiliki juimlah peinduiduik 

pe ireimpuian leibih banyak dibanding laki-laki.  Teirdapat  10 neigara 

yang me imiliki juimlah peire impuian me ileibihi juimlah laki-laki, 

se itidaknya 53 pe irse in dari popuilasi neigara-ne igara teirse ibuit. 

 Dilansir dari World Atlas, beirikuit 10 ne igara yang me imiliki 

juimlah peinduiduik pe ire impuian leibih banyak dibanding laki-laki:  

1) Ne ipal: 54,4 pe irse in dari total popuilasi adalah peire impuian  

2) Latvia: 54 pe irse in dari total popuilasi adalah pe ireimpu ian  
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3) Lithuiania: 53,7 pe irse in dari total popuilasi adalah peire impuian  

4) Uikraina: 53,7 pe irse in dari total popuilasi adalah peireimpuian  

5) Ruisia: 53,7 pe irse in dari total popuilasi adalah peire impuian  

6) Be ilaruisia: 53,5 pe irse in dari total popuilasi adalah peire impuian  

7) E il Salvador: 53,2 pe irse in dari total popuilasi adalah peireimpuian  

8) Arme inia: 53 pe irse in dari total popuilasi adalah peire impuian  

9) E istonia: 52,7 pe irse in dari total popuilasi adalah peireimpuian  

10) Portuigal: 52,7 pe irse in dari total popuilasi adalah peireimpuian
95

 

Jadi tidak teipat jika alasan poligini dikaitkan deingan 

ke ileibihan juimlah peire impuian. Kalaui puin re ialitas juimlah peire impuian 

leibih banyak daripada laki-laki maka tidak se irta meirta poligini akan 

teitap meinjadi satui-satuinya  soluisi? Kare ina tidak seimu ia peireimpuian 

akan dapat meineirima jika haruis dipoligini. Juiga tidak muingkin 

se imuia laki-laki haruis be irpoligini kareina kondisi seitiap orang 

be irbeida-be ida.  

f. Poligini Sarana untuk Menghindari perselingkuhan dan 

Perzinaan 

Narasi beirikuitnya me imbeiri keisan, se iolah-olah deingan poligini 

meinjadi teirhindar dari peirse ilingkuihan dan pe irzinaan. Padahal fakta 

di lapangan ada yang me ilakuikan poligini tapi teitap seilingkuih dan 

be irzina. Pe irse ilingkuihan dan peirzinaan te irjadi buikan kareina faktor 

tidak poligini, akan teitapi kareina faktor ke ikuiatan iman seise iorang. 

Kare ina ituilah Rasuiluillah saw. beirsabda: 

 ٌَ ٌِ َٔ مُؤْ ُْ انِِّ خِيَن يزَْنِِ وَ  اَ يزَْنِِ الزه
Tidaklah orang yang beirzina saat ia be irzina dalam keiadaan ia 

muikmin.
96

 

Hadits ini suingguih je ilas, bahwa teirjadinya tindakan peirzinaan 

sangat be irkaitan deingan tingkat ke iimanan se ise iorang. Faktanya, 

orang-orang yang be iriman se inantiasa meinjaga ke isuician dirinya 

uintuik tidak beirse ilingkuih dan beirzina. Zina adalah peirbuiatan haram 

dan teirmasu ik salah satui dari dosa-dosa be isar. 

Allah Swt. be irfirman: 
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ُُ كَانَ فَاحِشَثً وشََاءَ شَبيِلًا  َّ ٍاَۖ  إٍِ  وَلَا تَقْرَبُْا الزِّ
Dan janganlah kamui me indeikati zina; se isuingguihnya zina itui adalah 

suiatui pe irbuiatan yang keiji. Dan suiatui jalan yang buiruik. (QS. Al-

Isrâ‟/15: 32) 

Allah Swt. be irfirman, 

مَ  تِِ حَرَّ لنَّفۡسَ ٱهَّ ا ءَاخَرَ وَلَا حَقۡخُوُْنَ ٱ ًّ ٰ ِ إلَِ يَعَ ٱللَّّٰ يدَۡغُْنَ  ٌَ لَا  ي ِ وَٱلََّّ
ُ إلِاَّ  ا ةٱِلَْۡ ٱللَّّٰ ي  ذاَ

َ
يوَۡقَِّ أ لٰكَِ  َٰ يزٍَُْۡنَ  وَيٌَ حَفۡػَنۡ  يضَُػَٰفۡ لََُ  ٦٨قِِّّ وَلَا 

اٍاً  ٱهۡػَذَابُ  َّ مُ ثِ وَيَخۡلُُۡ ذيُِۦِ  ًَ ٰ مَ ٱهۡقِيَ ْۡ َ ًِنَ  ٦٩ي ٌَ وغََ يَ حاَبَ وَءَا يٌَ  إلِاَّ 
ُ سَِّ  لُ ٱللَّّٰ هكَِ حُتَدِّ وْلَّّ

ُ
ا فأَ لا  صَوٰحِ  ًَ ا خَ ُ دَفُْر  ٖۗ وَكََنَ ٱللَّّٰ ىۡ حَصَنَجٰ  ِّ ِ ح ٔٔٔاَ

ا   ً  ٪٦رَّحِي
Dan orang-orang yang tidak meinyeimbah ilah yang lain beise irta 

Allah dan tidak meimbuinuih jiwa yang diharamkan Allah 

(me imbuinuihnya) ke icuiali deingan (alasan) yang be inar, dan tidak 

be irzina, barangsiapa yang meilakuikan de imikian itui, niscaya ia 

me indapat (pe imbalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan 

adzab uintuiknya pada hari kiamat dan ia akan keikal dalam adzab 

itui, dalam ke iadaan teirhina, keicuiali orang-orang yang be irtauibat, 

be iriman dan me ingeirjakan amal shalih; maka me ire ika itui keijahatan 

me ire ika diganti Allah deingan keibajikan (QS. Al-Fuirqân/25: 68-70) 

Dari Ibnui „Abbas r.a., ia beirkata, “Rasuiluillah saw. beirsabda: 

 ٌٌ مُؤْيِ  َْ ُِ سَِْْقُ وَ قُ حِيَْْ ي سَِْْ ٌٌ وَلاَ ي مُؤْيِ  َْ ُِ يزَْنِِ وَ يزَْنِِ اهػَْتدُْ حِيَْ  لَا 
بُ  شََْْ ٌٌ وَلَا ي مُؤْيِ  َْ ُِ ٌٌ وَلَا حَقْخُنُ وَ مُؤْيِ  َْ ُِ بُ وَ شََْْ  .حِيَْْ ي

„Tidaklah beirzina se iorang hamba, keitika ia beirzina dalam keiadaan 

be iriman, tidak puila keitika ia meincuiri, pada saat me incuiri ia 

be iriman, tidak puila keitika ia meiminuim (khamr), ke itika ia 

me iminuimnya ia beiriman, dan tidaklah ia meimbuinuih dalam 

keiadaan be iriman.
97
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Jika ingin teirhindar dari peirse ilingkuihan dan peirzinaan maka  

soluisinya tidak haruis de ingan poligini yang notabe inei risikonya jauih 

leibih be irat kareina ada tangguing jawab lahir batin seicara adil. Soluisi 

pe irtama adalah ghadduil bashar (me inu induikkan pandangan) dari 

lawan jeinis ataui hal-hal yang diharamkan.  

ؤْيَِيَِْ قُن  ًُ ْ ْا  هّوِ ةصَْرِِٰىِْ وَيَحْفَظُْاحَغُظُّ
َ

ٌْ أ ىْۗ   يِ ُّ َ زْكََٰ ل
َ

لٰكَِ أ َٰ ىْ    ُّ فرُُوجَ
ػُْنَ  ََ يصَْ ا ًَ ِ ٌۢ ة َ خَتيٌِر  إنَِّ ٱللَّّٰ

Katakanlah keipada orang laki-laki yang beiriman: “He indaklah 

me ire ika me inahan pandanganya, dan me ime ilihara keimaluiannya; 

yang deimikian itui adalah le ibih suici bagi me ire ika, se isuingguihnya 

Allah Maha Meingeitahuii apa yang meire ika pe irbuiat”. 

Be irikuitnya adalah deingan be irpuiasa agar dapat meine ikan 

syahwat yang me ingge ibui-ge ibui. Se ipe irti dalam hadis diseibuitkan salah 

satui tuijuian peirnikahan adalah uintuik meinahan pandangan dan 

meinahan syahwat. 

َِ اشْخَؽَاعَ  ٌَ تاَبِ  عْشَرَ الشَّ ٌَ لُ الِله ص: ياَ  ْٔ دٍْٔ كَالَ: كَالَ رشَُ َِ مَصْعُ َِ اةْ عَ
 ًْ َ َْ ل ٌَ َُ ليِفَْرْجِ. وَ  ُّ اغََظُّ ليِتْصَََِ وَ اخَْطَ َّ جْ، فاَُِ وَّ ًُ الَْباءَةَ فَييْتََزَ ِكُْ ٌِ

 ِّ ُّ لََُ وجَِاءٌ. يصَْخَؽِعْ فَعَييَْ َّ مِ فَاُِ ْٔ  ةاِلطَّ
Dari Ibnui Mas‟uid, ia be irkata, “Rasuilu illah saw. be irsabda, “Hai 

para pe imuida, barangsiapa diantara kamui yang su idah mampu i 

me inikah, maka nikahlah, kareina se isuingguihnya nikah itui leibih 

dapat me inuinduikkan pandangan dan leibih dapat me injaga keimaluian. 

Dan barangsiapa yang be iluim mampui, maka heindaklah ia beirpuiasa, 

kare ina beirpuiasa itui baginya (me injadi) peinge ikang syahwat”.
98

 

 Soluisi be irpuiasa teintui buikan hanya dituijuikan bagi yang be iluim 

mampui meinikah, teitapi bagi yang be iluim/tidak mampui be irpoligini 

juiga sangat te ipat. Kare ina masalahnya adalah bagaimana meinahan 

nafsui syahwat agar te irke indali.  
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BAB III 

KAJIAN KONSEPTUAL MODERASI BERAGAMA 

 

A. Definisi Moderasi Beragama 

1. Secara Bahasa 

    Kata modeirasi dan modeirat adalah kata yang se iring dihadapkan 

de ingan e ikstreimismei dan radikalismei. Se icara singkat dapat dijeilaskan 

bahwa modeirat adalah kata sifat, tuiruinan dari kata modeiration, yang 

be irarti tidak beirleibih-le ibihan ataui se idang. Dalam bahasa Indone isia 

dise irap meinjadi modeirasi. Dalam  Kamuis Be isar Bahasa Indone isia 

(KBBI) diartikan seibagai peinguirangan ke ikeirasan ataui peinghindaran 

ke ieikstre iman.
1
 

 Dalam ceitakan peirtama KBBI (1988), se ipe irti dikuitip M.Quiraish 

Shihab, dipaparkan peinje ilasan teintang arti kata modeirat: (1) se ilalui 

me inghindar dari pe irilakui ataui pe inguingkapan yang eikstre im; (2) 

be irkeice indeiruingan ke i arah dimeinsi ataui jalan teingah. Seidangkan kata 

“mode irator” adalah (1) orang yang be irtindak seibagai peine ingah 

(hakim, wasit, dsb); (2) pe imimpin sidang  (rapat ataui diskuisi) yang 

me injadi peingarah pada acara peimbicaraan ataui pe irdiskuisian 

masalah.
2
 Makna-makna teirse ibuit seijalan walaui tidak seiluias makna 

wasathiyyah yang diguinakan ole ih pakar-pakar bahasa Arab, leibih-

leibih yang me injadikan Al-Qu ir‟an se ibagai ru ijuikan. 

                                                             
1
 Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI, cet ke 1, 2019, hal. 1. 
2
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Tangerang: Penerbit Lentera Hati, cet. ke 2, 2020, hal. 1-2. 
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 Dalam kamuis Lisan al-„Arab,  wasathiyyah meimiliki makna 

yang be irde ikatan. Dise ibuitkan al-wasthui meimpuinyai duia be intuik yaitui: 

pe irtama, kata wasthui de ingan huiruif sîn disuikuinkan, se ihingga 

be irmakna keiteirangan teimpat (zharf) yang be irarti bayna (antara). 

Ke iduia, kata wasatha deingan huiruif sîn difathahkan. Kata ini meimiliki 

makna beiragam yang de ikat se icara makna. Be irikuit rinciannya: 

a. Bisa me injadi kata beinda yang be irmakna se isuiatui yang ada di antara 

duia beinda. Se ipe irti uingkapan, ”Akui duidu ik di teingah-te ingah ruimah” 

b. Se ibagai sifat deingan makna khiyar, afdhal, ajwad (teirbaik, paling 

uitama). Deingan  de imikian jika meingatakan awsatha syai adalah 

yang paling baik ataui yang paling aguing. 

c. Kata wasath juiga be irmakna adil, ataui juiga yang paling pe irte ingahan 

dan paling adil. 

d. Wasath juiga be irmakna: se isuiatui antara yang baik dan bu iruik.
3
 

  Adapuin dalam kamuis al-Mui‟jâm al-Wasîth, diseibuitkan bahwa 

wasath se isuiatui adalah apa yang te irdapat di antara keiduia uijuingnya. 

Juiga be irarti pe irteingahan dari se igala se isuiatui. Kata ini bisa be irarti adil 

dan baik (uintuik tuinggal mauipuin buikan tuinggal). Se ibagaimana dalam 

Al-Quir‟an dise ibuitkan, ”Dan de imikian kami jadikan kamui uimmatan 

wasathan”, dalam arti peinyandang ke iadilan ataui orang-orang yang 

baik. Kalaui anda be irkata, ”Dia dari wasath kauimnya”, maka itui artinya 

dia teirmasuik yang te irbaik dari kauimnya.
4
   

 Se idangkan dalam bahasa Arab modeirasi leibih deikat dan seiring 

diartikan deingan kata wasath ataui wasathiyyah yang me imiliki padanan 

makna deingan kata tawassuith (teingah-te ingah), i‟tidal (adil), dan 

tawazuin (be irimbang). Orang yang me ine irapkan prinsip wasathiyyah 

dise ibuit wasith, dapat juiga diartikan “pilihan teirbaik”. Apapuin kata 

yang dipakai, se imuianya me inyiratkan satui makna yang sama yaitui adil 

yang dalam konteiks ini beirarti meimilih posisi jalan teingah antara 

be irbagai pilihan eikstreim.
5
 

  Dari beirbagai makna yang diuiraikan bahwa modeirasi ataui 

wasathiyyah dalam bahasa Arab, me imiliki makna yang be iragam yaitu i 

posisi di te ingah-te ingah, yang te irbaik dan uitama, adil, keibaikan dan 

pilihan yang te irbaik. 

2. Pengertian Secara Istilah 

 Dari peinjeilasan seicara bahasa dari para pakar bahasa Arab maka 

kata wasath dipakai dalam beiragam makna yang pe inting yaitui: 

pe irtama, be irmakna khiyar (yang te irbaik), afdhal ( yang uitama), dan 

                                                             
3
 Ali Muhammad ash-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 
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adil. Keiduia, be irmakna seibagai  seisuiatui yang ada di antara duia hal 

yang me imisahkan. Keitiga, diguinakan uintuik se isuiatui yang be irada 

diantara yang baik dan buiruik. Keie impat, teirkadang dimaknai juiga 

se isuiatui yanga se icara indrawi ada di antara duia beinda se ipeirti teingah 

jalan.  

 Farid Abduil Qadir, meingatakan, se ipe irti dikuitip oleih Ali 

Muihammad ash-Shallabi, ”Dari apa yang te ilah diseibuitkan 

ke iteirangannya, maka kita bisa meingambil deifinisi seicara khuisuis dan 

jeilas. Bahwa wasthiyyah (modeirasi) adalah keimampuian uimmat Islam 

de ingan ke iadilan dan keibaikannya uintuik meimbe irikan keisaksian pada 

se iluiruih se imeista dan meimbe irikan huijjah atas meire ika.”
6
 

 Se ilanjuitnya be iliaui meine igaskan bahwa makna ini dalam 

uingkapan yang lain dapat dikatakan, ”Tidak meisti bahwa yang 

dianggap pe irte ingahan (wasath) me imiliki duia uijuing. Adil itui 

pe irteingahan dan tidak ada yang be irlawanan deingannya ke icuiali 

ke izhaliman. Ke ijuijuiran adalah wasath yang tidak ada lawannya ke icuiali 

ke iduistaan.” Siapapuin yang me ilihat deingan se iksama teirhadap apa yang 

teirte ira dalam Al-Quir‟an dan As-Suinnah dan peirkataan orang-orang 

Arab se icara uimuim, maka jeilas tampak ada duia sifat yang haruis 

dipeinuihi uintuik diseibuit wasathiyyah yaitui: 

1. Al-Khairiyah (keibaikan, keiuitamaan) dan apa saja yang me ingarah kei 

sana, se ipeirti afdhal (yang uitama), a‟dal (yang adil) ataui adil. 

2. Al-Bayniyah (ada diantara duia hal)baik se icara indeirawi mauipuin 

maknawi. 

 Jadi dapat disimpuilkan bahwa se itiap pe irkara yang me imiliki sifat 

khayriyah dan bayniyah maka itui diseibuit wasathiyyah.
7
 

  Adapuin me inuiruit Ahmad „Uimar Hasyim, mantan Reiktor 

Uinive irsitas Al-Azhar Me isir, dalam buiku inya Wasathiyyat al-Islâm, 

meinde ifinisikan wasathiyyah yaitui: ke ise iimbangan dan keise itimpalan 

antara keiduia u ijuing se ihingga salah satuinya tidak meilampauii uijuing 

yang lain. Tiada beirleibihan dan tidak beirke ikuirangan. Tiada 

pe ilampauian batas dan juiga tidak ada pe ingu irangan batas. Ia me ingikuiti 

yang paling uitama, paling be irkuialitas dan paling se impuirna.  

 Uilama  lain yang me inggambarkan wasathiyyah se ibagai, 

”Ke ise iimbangan yang me incakuip seigala aspe ik keihiduipan –pandangan, 

sikap, dan cara meincapai tuijuian. Ia  meime irluikan uipaya te iruis meineiruis 

uintuik meine imu ikan keibe inaran dalam arah dan pilihan. Jadi ia buikan 

se ike idar sikap peirteingahan antara sikap keiras dan leimah, sikap jauih dan 

                                                             
6
 Ali Muhammad ash-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 
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de ikat, meilainkan wasathiyyah adalah ide i yang haruis diwuijuidkan 

dalam keigiatan dan akhlak.
8
 

 Salah satui pe inganjuir uitama wasathiyyah (modeirasi),  

Muihammad Imarah, se ibagaimana dikuitip ole ih M. Quiraish Shihab, 

meinyatakan bahwa wasathiyyah yang diajarkan Islam meinuintuit 

ke ijeilasan pandangan kareina hal teirse ibuit meiruipakan ciri yang amat 

pe inting dari ciri-ciri uimat Islam dan pe imikiran Islam, bahkan dia 

adalah teiropong yang tanpa keihadirannya tidak dapat teirlihat hakikat 

Islam. Ia bagaikan kaca peimbeisar yang je irnih bagi sisteim, peimikiran 

dan huikuim Islam yang pe ine irapannya be irsifat modeirat, yang 

meinghimpuin antara ajaran Islam yang be irsifat pasti dan tidak beiruibah 

de ingan ke inyataan yang be iruibah. Me inghimpuin pe inge itahuian teintang 

huikuim-huikuimnya de ingan pe inge itahuian te intang ke inyataan yang ada di 

teingah masyarakat. Se ipe irti keide irmawanan, tidak lahir dan dinilai tanpa 

adanya duia sisi yang be irtolak be ilakang pada timbangan. Satui 

meinganduing ke ikikiran dan satui lagi meinguindang pe imborosan.
9
 

 De ingan de imikian wasathiyyah Islam tidak meinolak seicara 

ke ise iluiruihan apa yang te irdapat di keiduia kuituib. Juiste irui wasathiyyah 

(modeirasi) Islam meinghimpuin se icara harmonis uinsuir-uinsuir yang baik 

dari masing-masing kuituib deingan kadar yang dibuituihkan se ihingga 

lahir sikap yang tidak beirle ibihan dan be irkeirkuirangan. Atas dasar 

uiraian para pakar M. Quiraish Shihab meinyimpu ilkan bahwa 

wasathiyyah adalah keise iimbangan dalam seigala peirsoalan hiduip 

duiniawi dan uikhrawi, yang se ilalui haruis dise irtai uipaya me inye isuiaikan 

diri deingan situiasi yang dihadapi be irdasarkan peituinjuik agama dan 

kondisi objeiktif yang dialami.
10

 

Adapuin mode irasi beiragama meinuiru it Ke imeintrian Agama RI, 

dipahami seibagai sikap beiragama yang se iimbang antara peingamalan 

agama se indiri dan peinghormatan ke ipada praktik beiragama orang lain 

yang be irbe ida keiyakinan, ataui cara pandang, sikap dan peirilakui yang 

se ilalui me ingambil jalan teingah, be irtindak adil dan tidak eikstre im dalam 

be iragama. Modeirasi  beiragama adalah solu isi atas hadirnya duia kuituib 

e ikstreim dalam beiragama yaitui kuituib uiltra konseirvatif ataui eiktre im 

kanan dan libeiral ataui e iktreim kiri.
11
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9
M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 41. 
10

M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 43. 
11

Tim Kementrian  Agama RI, Moderasi Beragama, ..., hal. 17-18. 



73 
 

 

 Maka beirdasarkan makna seicara bahasa mauipuin istilah di atas, 

tidak beirleibihan jika dikatakan  bahwa mode irasi ataui wasathiyyah ini 

diteigakkan dalam syariat poligini. Ke itika beirsikap teirhadap peirbe idaan 

pe inafsiran teintang poligini, juiga dalam pe ilaksanaan peirnikahan baik 

monogani dan poligini meinuintuit adanya wasathiyyah seibagai sikap 

se iimbang dalam meinghadapi masalah poligini, meilihat baik buiruiknya 

dari duia kuituib yang be irpe indapat teirlalui longgar dan kuituib yang 

be irpeindapat meilarang,  de ingan te itap meinye isuiaikan de ingan situiasi 

yang dihadapi seihingga tidak seirta meirta deingan se irampangan 

meingamalkan poligini. 

B. Term dan Tafsir Moderasi Beragama (wasathiyyah) dalam Al-Qur’an 

dan Hadis 

1. Term Moderasi (wasathiyyah) dalam al-Qur’an  

Teirdapat beibe irapa sinonim kata wasathiyyah dalam Al-Quir‟an 

yaitui: 

a.  Al-‘Adl (Keadilan) 

 Pe imbicaraan teintang mode irasi juiga me imbicarakan teirm al-

adl, yang ragam katanya diteimuikan se ibanyak 28 kali. Meimang 

teirdapat beibeirapa yang dikanduing ole ih teirm „adl, di antaranya, 

istiqâmah (luiruis/tidak beingkok), al-muisâwah (sama). Orang yang 

adil adalah orang yang me imbalas orang lain seisuiai deingan apa yang 

diteirimanya, baik mauipuin buiruik, al-taswiyah (meimpeirsamakan), 

se ipe irti yang diisyaratkan dalam firman-Nya;  

ٌَ لَا  ي ِ نَ وَالََّّ ىْ حَػْدِلُْ ِّ ِ ىْ ةرَِبّ ُِ ْنَ ةاِلْْخِرَةِ وَ َُ  يؤُْيِ
Dan orang-orang yang tidak beiriman ke ipada akhirat, dan meire ika 

me impe irse iku ituikan Tuihan.(al-An„âm/6: 150)  

Teirm ya‟dilûn dalam hal ini diartikan deingan me inye ikuituikan, 

se ibab pada saat seise iorang me inye ikuitkan Allah Swt., pada dasarnya 

ia teilah meinyamakan Allah Swt. deingan makhluik-Nya. Teirm „adl 

juiga dapat beirarti keise iimbangan/ke ise irasian, seipe irti yang te irdapat 

dari firman-Nya be irikuit ini: 

كَ  ا َّْ ي خَوَقَكَ فصََ ِ  ذَػَدَلكََ الََّّ

Yang te ilah me inciptakan kamui lalui me inyeimpuirnakan ke ijadianmui 

dan me injadikan (suisuinan tuibuih) mui se iimbang. (al-Infitâr/83: 7) 

Ayat ini se imuila beirbicara teintang ke ikuiasaan dan 

ke ibijaksanaan Allah Swt. meinciptakan manuisia dalam wuijuid 
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teirbaiknya, maka kata "adala" beirarti me imbeintuik wu ijuid manuisia 

se isuiai de ingan wuijuid yang diciptakannya, ataui me injadikannya 

pribadi yang se iimbang/se irasi.
12

 

Se idangkan Ibnui „Asyuir me inde ifinisikan arti adil deingan 

meimbe irikan seisuiatui keipada yang be irhak. Be irdasarkan beibeirapa 

makna yang te irkanduing dalam kata „adl, maka sikap modeirasi 

hanyalah salah satui makna yang te ircakuip dalam teirm „adl teirse ibuit, 

yaitui seiimbang, harmoni, dan tidak meimihak. Ar-Razi 

meinde ifinisikan dalam tafsirnya, Mafâtih al-Ghaib, “Adil adalah 

suiatui istilah yang diguinakan uintuik me inuinjuikkan se isuiatui yang 

be irada di teingah-te ingah di antara duia titik eikstrim yang 

be irlawanan.”
13

  

b. Al-Wazn  

Teirm al-wazn deingan se imuia kata tuiruinannya te iruilang 28 kali 

di dalam Al-Quir„an. Makna asalnya adalah se isuiatui yang diguinakan 

uintuik meinge itahuii uikuiran seisuiatui. Dari makna teirse ibuit, dapat 

dikeitahuii bahwa kata teirse ibuit pada awalnya be irarti beinda, seipe irti 

halnya kata al-mizân yang be irarti timbangan, yang biasa dipahami 

oleih masyarakat se ibagai alat yang diguinakan uintuik meinimbang 

suiatui beinda. Teirkait deingan ini dapat dilihat dari firman-Nya dalam 

QS. Al-A„râf/8: 85, 

يَزانَ وَلَا  ًِ ْ وْفُْا اهمَْينَْ وَال
َ

ىْ وَلَا تُفْصِدُوا فِِ فأَ ُِ شْيَاءَ
َ

َّاسَ أ تَتخَْصُْا الن
ا    َّ رضِْ بَػْدَ إصِْلَاحِ

َ
  الْْ

Maka se impu irnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamui 

kuirangkan bagi manuisia barang-barang takaran dan 

timbangannya, dan janganlah kamui me imbuiat keiruisakan di muika 

buimi se isuidah Tuihan me impe irbaikinya. 

Al-mîzân  juiga be irmakna meitafora ataui kiasan , seipe irti dalam 

suirah ar-Rahmân/55: 7, makna al-mîzân di sini adalah 

ke ise iimbangan alam raya. 

Be igitu i juiga dalam firman-Nya yang lain: 
 

                                                             
12

Muchlis Hanafi, et. al., Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Moderasi Islam, Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Al-Qur‟an, 2012, hal. 113. 
13

Muhammad ar-Râzi Fakhruddîn ibn al-„Allâmah Dhiyâu al-Dîn Umar, Tafsir al-

Kabîr wa Mafatih al-Ghaib, Dâr al-Fikr, 1981, jilid 4, hal.107.  
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مَْ هَقَدْ  لَِْقُ نَ  يَزا ًِ ْ ىُ اهمِْخَابَ وَال ُّ يَػَ لْناَ  ٍزَْ
َ

ََاتِ وَأ ِ لَْْيّ ا ةاِ ََ ا رشُُوَ ََ ْ رشَْو
َ

أ
لنَّاسُ ةاِهقْصِْعِ ۖ   ا

Dan  te ilah Kami tuiruinkan be irsama me ire ika kitab dan neiraca 

(ke iadilan) su ipaya manuisia dapat beirlaku i adil. 

Kata al-mȋzân dalam ayat ini juiga  beirarti beinda ataui alat, 

kareina be irguina uintuik me inguikuir sikap dan pe irilakui manuisia. 

Artinya, Allah Swt. tidak beirmaksuid me inyuiruih Rasuil-Nya uintuik 

meile itakkan alat uintuik me inguikuir ke iadilan dan keibaikan seise iorang. 

Teitapi, seicara  kiasan, ayat teirse ibuit dapat dipahami bahwa kitab-

kitab yang dituiruinkan keipada para Rasuil meiruipakan alat uikuir uintuik 

meinge itahuii apakah meire ika beirlakui adil ataui tidak. 

Be irdasarkan  peinjeilasan  di atas maka, teirm al-mȋzân jika 

dipahami dalam ruiang lingkuip mode irasi, be irarti beirlakui adil dan 

juijuir, tidak meinyimpang dari garis yang te ilah diteintu ikan. Kare ina, 

ke itidakadilan dan keitidakjuijuiran akan meiruisak ke ise iimbangan 

kosmos ataui alam seimeista.
14

 

c. Al-Muqtashid 

لِنفَْصُِِ  ىْ ظَالىٌِ  ُّ ْ َ ًِ ٌْ غِتَادٍِاَۖ  فَ يِ ا  ََ ْ ٌَ اصْػَفَي ي ِ ا اهمِْخَابَ الََّّ ََ ْ وْرَث
َ

ثُىَّ أ
َْ اهفَْظْنُ  ُِ لٰكَِ  َٰ    ِ اتِ بإِذِنِْ اللَّّٰ يْرَ ىْ شَاةقٌِِّ ةاِلَْْ ُّ ْ يُقْخَصِدٌ وَيَِ ىْ  ُّ ْ وَيَِ

 اهمَْتيِرُ 

Ke imuidian Kitab itui Kami wariskan keipada orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, lalui di antara meire ika ada yang 

me inganiaya diri meire ika se indiri dan di antara me ire ika ada yang 

pe irteingahan dan diantara meire ika ada (puila) yang leibih dahuilui 

be irbuiat keibaikan deingan izin Allah. Yang deimikian itui adalah 

karuinia yang amat beisar. (QS. Fathir/35: 32)  

Ke imuidian ajaran itui diwariskan keipada uimat-Nya yang 

teirpilih. Meire ika itui adalah uimat Nabi Mu ihammad saw., seibab Allah 

Swt. te ilah meimuiliakan uimat ini meileibihi ke imuiliaan yang dipe irole ih 

uimat teirdahu ilui. Ke imuiliaan itui teirgantuing pada se ijauih mana meire ika 

meingamalkan ajaran Rasuiluillah saw., dan se ijauih mana meire ika 

sangguip me ingikuiti pe ituinjuik Allah Swt..  

                                                             
14

Muchlis Hanafi, et. al., Tafsir Al-Qur‟an Tematik; Moderasi Islam, ..., hal. 11-12. 



76 

 

Be iriku it ini dijeilaskan tingkatan-tingkatan orang beiriman 

dalam meingamalkan Al-Quir„an:  

1) Zhâlimui Linafsih (orang yang zalim keipada dirinya). Maksuidnya 

adalah orang yang me ilaksanakan ke iwajiban teitapi tidak 

meininggalkan pe irbuiatan yang haram. 

2) Muiqtashid yakni orang-orang yang me ilaksanakan seigala 

ke iwajiban dan meininggalkan larangan-Nya, te itapi se iringkali 

meire ika tidak maui me ilakuikan pe irbuiatan yang suinnah, atau i 

bahkan masih meilaksanakan peike irjaan yang makruih (tidak 

disuikai).  

3) Sâbiquin bi al-khairât, yaitui orang yang se ilalui me inge irjakan 

amalan yang wajib dan suinnah, dan meininggalkan se imuia 

pe irbuiatan yang haram dan makruih, se irta se ibagian hal-hal yang 

muibah.15 
Adapu in M.Quiraish Shihab me injeilaskan te intang al-qashd juiga 

be irmakna modeirasi dan konsisteinsi. Se ipe irti digambarkan dalam 

suirah Luiqman/31: 19; bahwa ke itika be irjalan jangan te irlalui ceipat 

se ihingga me inge isankan ke iangkuihan dan jangan te irlalui lambat 

meinge isankan ke ileimahan dan reindah diri. Inilah makna al-qashd 

adalah seiimbang dan modeirasi.
16

 

d. Al-Qisth  

Qisth makna asalnya adalah "bagian" (yang wajar dan pantas). 

Kata qisth leibih beirsifat uimuim daripada kata 'adl, oleih kareina itui 

ke itika Al-Quiran meinuintuit seise iorang u intuik beirbuiat adil teirhadap 

dirinya se indiri, kata qisth ituilah yang diguinakannya.
17

  

Firman Allah Swt. dalam suirah an-Nisâ/4: 135; 

 ٰ ْْ عََلَ َ ِ وَل دَاءَ لِلَّّٰ َّ ييَِْ ةاِهقْصِْعِ شُ ا َّْ ْا لٍُُْْا قَ َُ ٌَ آيَ ي ِ ا الََّّ َّ حُّ
َ

ياَ أ
 ٌِ ْ ي الِدَ َْ ْ وِ ال

َ
جْفُصِسُىْ أ

َ
قرَْبيَِْ   أ

َ
 وَالْْ

Wahai orang-orang yang beiriman, jadilah kamui orang yang beinar-

be inar peine igak keiadilan, meinjadi saksi kareina Allah biarpuin 

teirhadap dirimui se indiri, orang tuiamui dan keirabat. 

                                                             
15

Abu al-Fida Ismail ibn al-Katsir al-Qurasyi. Tafsîr al-Qur‟ân  al-„Azhîm. 

Semarang: Toha Putra Semarang,  jilid 3, t.th, hal. 554. 
16

M.Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 20-21. 
17

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, Pokok-Pokok Keimanan, Bandung: 

Mizan, 2002, hal. 149. 
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 al-Qisth beirmakna adil, diguinakan baik uintuik muifrad mauipuin 

jamak. Se ipeirti kalaui dikatakan, “satui timbangan yang adil” ataui 

“beibe irapa timbangan yang adil”.
18

 

e. Ash-Shirâthal Mustaqîm 

Se icara uimuim, Islam meimiliki ciri-ciri mode irat (wasathiyah); 

dalam akidah, ibadah, akhlak, dan muiamalah. Ciri-ciri ini diseibuit 

dalam Al-Quir„an de ingan ash-Shirât al-Muistaqȋm (jalan 

luiruis/ke ibe inaran), beirbeida deingan jalan meire ika yang dimuirkai (al-

magdhûb „alaihim) dan meire ika yang se isat (al-dhâllȋn) kareina 

banyak me ilakuikan pe inyimpangan. Rasuiluillah saw. meinje ilaskan 

bahwa "al-magdhûb „alaihim" dipahami se ibagai keilompok Yahuidi, 

hal itui kareina meire ika teilah meile inceing dari jalan luiruis deingan 

meimbuinuihi para Nabi dan teirlalui be irleibihan dalam meingharamkan 

se igala se isuiatui. De imikian puila jika "adh-dhâllȋn" dipahami seibagai 

uimat Nasrani, hal itui kare ina meire ika beirle ibihan sampai meinuihankan 

Nabi Isa a.s..
19

 

2. Tafsir Moderasi Beragama (Wasathiyyah)  

Mode irasi beiragama ataui wasathiyyah dalam Al-Quir‟an dijuimpai 

dalam kata wasatha deingan ragam tuiruinannya. Te irkadang de ingan 

lafazh: wasatha, al-wuisthâ, awsath, awsathuihuim, dan wasathna.
20

 

Dalam Al-Quir‟an, M.Quiraish Shihab meinye ibuitkan ayat-ayat  

wasthiyyah,  seibagai be irikuit: 

a. QS. Al-Baqarah/2: 143 
لنَّاسِ وَيَسُْنَ  عََلَ ٱ دَاءَٓ  َّ ْ شُ مٍَُُْْا لِّّ ا  ث  وشََػ  يَّ

ُ
لٰكَِ جَػَوۡنَسُٰىۡ أ وَكَذَ

لِنػَۡوىََ  ٓ إلِاَّ  ا َّ تِِ لَُجَ غَوَيۡ ۗ وَيَا جَػَوََۡا ٱهۡقِتۡوثََ ٱهَّ ا يد  ِّ شُْلُ غَوَيۡسُىۡ شَ ٱلرَّ
 ِِۚ ٰ غَقِتَيُۡ يََقَوبُِ عََلَ  ٌ ًَّ مِ شُْلَ  تعُِ ٱلرَّ يتََّ ً إلِاَّ عََلَ يٌَ  وَإِن كَاٍجَۡ همََتيَِرة

لنَّاسِ لرََءُوفٞ  َ ةٱِ نَِّ ٱللَّّٰ لِْظُِيعَ إيِمَََٰسُىۡ  إ  ُ ۗ وَيَا كَانَ ٱللَّّٰ ُ دَى ٱللَّّٰ َِ  ٌَ ي ِ ٱلََّّ
 ١٤٣رَّحِيىٞ  

Dan  de imikian (puila) Kami te ilah me injadikan kamui (uimat Islam), 

uimat yang adil dan pilihan agar kamui me injadi saksi atas 

(pe irbuiatan) manuisia dan agar Rasuil (Muihammad) me injadi saksi 

                                                             
18

Ibrahim Unais et. al., al-Mu‟jam al-Washît, Kairo, t. p., 1972, hal. 767.  
19

Fakhruddin Ar-Râzi, Tafsir al-Kabîr wa Mafâtih al-Ghaib, Dâr al-Fikr, jilid 4, 

1981, hal. 108.  
20

Ali Muhammad ash-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syari‟at dan Akhlaq, ..., hal. 13. 
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atas (pe irbuiatan) kamui. Dan Kami tidak me ine itapkan kiblat yang 

me injadi kiblatmui (se ikarang) me ilainkan agar Kami me inge itahuii 

(suipaya nyata) siapa yang me ingikuiti Rasuil dan siapa yang 

me imbe ilot. Dan suingguih (pe imindahan kiblat) itui teirasa amat be irat, 

keicuiali bagi orang-orang yang teilah dibe iri peituinjuik oleih Allah; 

dan Allah tidak akan meinyia-nyiakan imanmui. Se isuingguihnya Allah 

Maha Peingasih lagi Maha Peinyayang keipada manuisia. 

b. QS. Al-Baqarah/2: 238 

Peiliharalah seimuia shalat(mui), dan (pe iliharalah) shalat wuisthaa. 

Beirdirilah u intuik Allah (dalam shalatmui) de ingan khuisyui'. 

c. QS. Al-Maidah/5: 89 

ةِ  شََْ ُُ إغِْػَامُ غَ ُ ح ارَ ويِسُىْ فمََفَّ ِْ َ
نَ أ ْ ًُ يَا تُػْػِ وشَْعِ 

َ
ٌْ أ  مَصَاليَِْ يِ

“maka kaffarat (me ilanggar) suimpah itui, ialah meimbe iri makan 
se ipuiluih orang miskin, yaitui dari makanan yang biasa kamui be irikan 

keipada ke iluiargamui” 

d. QS. Al-Qalam/68: 28 

لىَْ 
َ

ىْ أ ُّ وشَْػُ
َ

لَا تصَُتّحُِْنَ  قَالَ أ ْْ َ قنُْ هَسُىْ ل
َ

 أ

Beirkatalah seiorang yang paling baik pikirannya di antara meire ika: 

"Buikankah akui teilah me ingatakan keipadamui, he indaklah kamui 

be irtasbih (ke ipada Tuihanmui)?" 

e. QS. Al-„Adiyât/100: 4-5  

ٌَ ةُِِ جََػًْا شََْػْ  فَ
Dan  me inye irbui kei teingah-te ingah kuimpuilan muisuih” 

Dalam konteiks kajian teintang modeirasi beiragama, suirah al-

Baqarah/2: 143, yang paling se iring me injadi ruijuikan, yaitui pada 

kalimat,” تً َ سَطً   لكَِ جَعَلْىَاكُمْ أمُ 
اَ كَذَٰ  dijadikan se ibagai titik tolak uiraian 

teintang “mode irasi beiragama” dalam pandangan Islam se ihingga 

modeirasi dinamakan wasathiyyah,walaui se ibe inarnya ada istilah-istilah 

lain yang juiga dari Al-Quir‟an yang maknanya dinilai oleih para pakar 

se ijalan deingan wasathiyyah yang jarang dike imuikakan. Walauipuin 
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istilah wasathiyyah ini beiluim meincakuip se ibagian makna yang 

teirkanduing hakikat modeirasi dalam Islam.
21

  

Me inuiruit at-Thabari, saat meinafsirkan firman Allah Swt.  dalam 

suirah al-Baqarah/2: 143, me injeilaskan bahwa, “Kata wasathan dalam 

ayat teirse ibuit maknanya adil.” Se ilanjuitnya ath-Thabari beirkata, 

”Adapuin kata wasath adalah peirkataan orang Arab yang be irmakna 

khiyar (yang te irbaik). Jika dikatakan, ”Fuilan adalah nasab  wasath di 

kauimnya; yang me ire ika maksuid adalah posisi fuilan teirhormat di 

nasabnya. Ia be irada di teingah kauimnya dan meinjadi peine ingah.
22

 

Dia meinje ilaskan keimbali, ”Saya me imandang bahwa wasath 

dalam konteiks ini adalah wasath yang maknanya juiz (bagian). Yang 

be irada di antara duia sisi. Seipeirti te ingah-te ingah ruimah. Saya 

be irpeindapat bahwa Allah Swt. meinye ibuitkan ini kareina sifat pada 

meire ika, se ibab meireika be irsikap peirte ingahan (mode irat) dalam hal 

be iragama. Meire ika buikanlah orang yang be irle ibihan (ghuiluiw) 

se ibagaimana sikap ghuiluiw yang dilakuikan oleih orang-orang Kriste in 

dalam hal keirahiban dan uingkapan me ire ika yang me ilampauii batas 

teintang Isa a.s.. Tidak puila meireika teirmasuik orang yang me inguirang-

nguirangi se ibagaimana dilakuikan oleih orang Yahuidi, di mana meire ika 

meingganti Kitab Allah Swt. dan me imbuinuih para Nabi, meire ika 

be irduista atas nama Allah Swt. dan kuifuir padaNya. Me ire ika  (uimmatan 

wasathan) adalah orang-orang mode irat dan be irimbang. Ole ih se ibab itui 

Allah Swt. me inyifati meireika de ingan sifat de imikian kareina yang paling 

Allah Swt. suikai adalah yang be irada di teingah-te ingah.”
23

  

Pakar lain yang juiga me imbahas cuikuip panjang ayat di atas 

adalah Fakhruiddin ar-Razi (1150-1210 M) yang dike inal deingan ge ilar 

al-Imam. Be iliaui meimuilai deingan me injeilaskan kata “kadzâlika” yang 

diartikan “seipe irti itui”, yang te intuinya haruis meine imuikan yang 

dimaksuid kata ”itui”. Maka sangat wajar jika ayat se ibeiluimnya 

dijadikan salah satui ruijuikan peinting. Yaitui suirah al-Baqarah/2: 142. 

 ِ ا   قنُْ لِلَّّٰ َّ ْ تِِ كَاٍُْا غَويَ ٌْ قتِوَْخِّىُِ اهَّ ىْ خَ ُِ يَا وَلاَّ لنَّاسِ  ٌَ ا يِ اءُ  َّ فَ شَيَقُْلُ الصُّ
مُصْخَقِيمٍ  اطٍ  ٌْ يشََاءُ إلَِىٰ صَِِ يَ دِي  ّْ غْربُِ   حَ ًَ ْ قُ وَال شِْْ ًَ ْ  ال
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M. Quraish. Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 

hal. 6. 
22

Ali Muhammad ash-Shallabi,Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syari‟at dan Akhlaq, ..., hal. 14-15. 
23
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Orang-orang yang kuirang akalnya diantara manuisia akan be irkata: 

"Apakah yang me imalingkan me ire ika (uimat Islam) dari kiblatnya 

(Baituil Maqdis) yang dahuilui me ire ika te ilah beirkiblat keipadanya?" 

Katakanlah: "Keipuinyaan Allah-lah timuir dan barat; Dia me imbe iri 

pe ituinjuik keipada siapa yang dikeihe indaki-Nya kei jalan yang luiruis". 

Be irtolak dari ayat te irse ibuit, ar-Razi me inguiraikan beirbagai makna 

teirkait kata kadzâlika yang  dipe irsamakan de ingan wasathan. Be irikuit 

ini makna-makna yang dimaksuid: 

a. Dzâlika meinuinjuik pada makna hidayah, yakni se ibagaimana Kami 

teilah meinganuige irahi kalian hidayah (yang diluikiskan di atas 

se ibagai meinuijui jalan leibar yang luiruis) maka juiga Kami anuige irahi 

kalian deingan me injadikan uimmatan wasathan. 

b. Me inuinjuik kei kiblat (di Meikah) se ihingga pe inggalan ayat itui be irarti, 

“Se ibagaimana Kami meimbeiri kalian peituinjuik uintuik me ingarah kei 

kiblat di Meikah yang meiruipakan peirteingahan, maka deimikian juiga 

Kami jadikan kalian uimat peirteingahan.” 

c. Me inuinjuik ke i uiraian se ibeiluimnya pada ayat 130 suirah al-Baqarah, 

yang me inyatakan teintang Nabi Ibrahim a.s., “Suingguih Kami teilah 

me imilihnya di duinia”. dalam pandangan ayat teirse ibuit dinyatakan 

bahwa Kami teilah meimilih Nabi Ibrahim a.s., se ipeirti kami meimilih 

kamui wahai uimat Islam seibagai uimmatan wasathan. 

d. Me inuinjuik pada suirah al-Baqarah/2: 142, yaitui “Milik Allah arah 

timuir dan barat” dalam arti seimuia arah sama seimuianya me iruipakan 

milik Allah Swt. dan di bawah keikuiasaanNya. Me ire ika se imuia sama 

dari seigi ke ihambaan keipadaNya, te itapi Dia meingkhuisuiskan uimat 

Islam de ingan pe inambahan keimuiliaan dan peinghormatan (yakni 

meinjadi uimmatan wasathan) se ibagai anu ige irah dariNya.24 
Se ilanjuitnya uilama beisar teirse ibuit (ar-Razi) meinje ilaskan beibeirapa 

ke imuingkinan makna kata wasath antara lain se ibagai beirikuit: 

a. Peirtama, be irmakana adil. Makna ini dikuiatkan oleih ayat, hadis-

hadis, syair-syair dan suimbe ir lainnya.se ipe irti dalam suirah al-

Qalam/68: 28, me inguiraikan kisah seike ilompok peimuida yang 

meinguinjuingi ke ibuin me ire ika dan beirniat meimonopoli hasilnya tanpa 

meinyuimbangkan se ibagian hasil paneinnya ke ipada yang 

meimbuituihkan. Namuin  teirnyata me ireika meine imuikan hasil keibuin 

meire ika teilah habis teirbakar. Maka salah se iorang dari me ire ika 

be irkata, ”Meingapa (ituilah akibat) tidak beirtasbih me inyuicikan 

Allah Swt. (be iruicap insyâ Allah). Yang be irkata deimikian disifati 

oleih Al-Quir‟an de ingan kata awsathuihu im dalam arti yang te irbaik 
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dari keilompok meireika, ataui de ingan kata lain yang paling mode irat. 

Se imeintara dalam hadis Nabi saw. meinye ibuitkan, bahwa, ”Seibaik-

baik peirsoalan adalah yang diteingahnya ataui pe irteingahan”. Kata 

awsath dalam hadis ini diartikan oleih uilama deingan kalimat  “yang 

paling adil/baik” 

b. Ke iduia, makna wasath adalah yang teirbaik. Ini seipe irti firman Allah 

Swt. dalam QS. Ali-„Imrân/3: 110. 

c. Ke itiga, maknanya “paling uitama/yang paling baik”, seipe irti uicapan 

yang poluile ir di kalangan pe ingguina bahasa Arabyang be irkata, ”fuilân 

awsathnâ nasaban” artinya “si fuilan paling banyak keiuitamaannya” 

d. Makna keieimpat, adalah bahwa uimat Islam meiruipakan uimmatan 

wasathan dalam arti meireika be irsikap mode irat/peirteingahan antara 

be irkeile ibihan dan keirkeikuirangan dalam se igala hal. Uimat  Islam 

tidak beirleibihan seibagaimana orang-orang Nasrani dalam meiyakini 

Tuihannya dan tidak puila beirsikap meileiceihkan se ipeirti orang –orang 

Yahuidi.
25

 

Adapuin ahli tafsir yang lain meimbeirikan peindapatnya te irkait 

kata wasath dan tuiruinannya, se ipe irti yang dsampaikan oleih  al-

Quirthuibi, ”Teilah diseibuitkan pada suirat al-Baqarah/2: 143,  bahwa 

makna wasath adalah yang te irtinggi (a‟lâ) dan yang te irbaik (akhyar). 

Di sini be irada di antara duia posisi”. Se inada deingan muifasir yang 

lainnya, Sayyid  Quithb me inyatakan dalam tafsirnya, bahwa kata 

awsath bisa be irmakna yang te irbaik ataui pe irte ingahan. Dan 

pe inggabuingan ke iduianya bahwa, yang di te ingah-te ingah itui adalah yang 

teirbaik dan yang di teingah itui adalah yang paling baik dalam 

timbangan Islam.
26

 

Sayyid Quithb, meinjeilaskan leibih lanjuit, bahwa Islam itui se indiri 

adalah modeirasi- yakni se imuia ajarannya beircirikan modeirasi kareina 

itui pe inganuitnya juiga haruis beirsifat mode irat. Ia meisti modeirat dalam 

pandangan dan ke iyakinannya, mode irat dalam peimikiran dan 

pe irasaannya, mode irat keiteirikatan-keite irikatannya. Ituilah tafsir beiliaui 

teintang suirah al-Baqarah/2: 143 yang dikuitip oleih M. Quiraish 

Shihab.
27
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M. Quraish. Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, ..., 
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Ali Muhammad as-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 
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Se ilain dari ayat-ayat Al-Quir‟an, dalam hadits puin banyak 

meingindikasikan te intang mode irasi.
28

 Di antaranya dapat diuiraikan 

se ibagai be irikuit: 

a. Rasuiluillah saw. beirsabda, ”Se isuingguihnya di suirga ada se iratuis 

de irajat yang Allah seidiakan uintuik para muijahidin fi sabilillah, dan 

anyara duia deirajat itui adalah antara langit dan buimi. Maka 

apabila kalian meimohon, mohonlah pada Allah suirga Firdauis, 

kare ina itui adalah suirga paling teingah ataui suirga teirtinggi.”
29

 Ibnui 

Hajar r.a. beirkata, ”Peirteingahan suirga ataui suirga yang paling tinggi, 

maksuidnya adalah yang pe irte ingahan, yang paling adil dan paling 

uitama. Seibagaimana firman Allah Swt. dalam suirah al-Baqarah/2: 

143, ”Dan deimikian puila Kami teilah me injadikan kamui (uimat 

Islam) uimat yang adil dan pilihan.” 

b. Rasuiluillah saw. be irsabda, ”Beirkah itui ada di bagian te ingah 

makanan. Maka makanlah kalian dari keiduia pinggirnya dan 

janganlah makan muilai dari teingah.”
30

 

Dari contoh tiga hadits di atas dapat dilihat bahwa kata wasath 

dapat beirmakna: “yang teirbaik, adil dan paling uitama.” Tapi bisa juiga 

be irmakna teimpat yang posisinya me imang di teingah. 

C. Urgensi Moderasi Beragama  (Wasathiyyah) 

Se ibuiah peirtanyaan yang layak diajuikan baik kita seibagai uimat 

be iragama ataui dalam konteiks bangsa Indone isia. Konte iks mode irasi di sini 

teintui saja dalam beiragama (modeirasi Islam) seihingga yang dipe irtanyakan 

sama artinya de ingan me ingapa mode irasi Islam ataui mode irasi be iragama itui 

pe inting, apa uirge insinya kita meimpe ilajari modeirasi be iragama? Luikman 

Hakim Saifuiddin meinjeilaskan beibe irapa alasan  peintingnya  mode irasi 

be iragama. Seicara uimuim dapat dijawab bahwa keiragaman dalam 

be iragama itui niscaya, tidak muingkin dihilangkan. Ide i dasar mode irasi 

be iragama adalah meincari peirsamaan dan buikan meimpeirtajam peirbeidaan. 

Se itidaknya ada tiga landasan uitama meingapa peirlui modeirasi beiragama: 

Peirtama, `salah satui eise insi keihadiran agama adalah uintuik meinjaga 

martabat manuisia seibagai makhluik ciptaan Allah Swt.. Teirmasuik 

meinjaga uintuik tidak meinghilangkan nyawa. Ini se isuiai de ingan tuijuian 

syariat Islam (maqâshid asy-syarî‟ah) me inuiru it al-Ghazali ada lima, salah 
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satuinya adalah meinjaga jiwa ataui ke ihiduipan seise iorang (hifzhui an-nafs).
31

 

Jadi agama meimbeirikan peilajaran peinting  te intang ke ise iimbangan dalam 

be irbagai aspeik ke ihiduipan, agama juiga meingajarkan bahwa meinjaga 

nyawa manuisia haruis me injadi prioritas; kareina meinghilangkan satu i 

nyawa sama artinya de ingan me inghilangkan nyawa  uimat manuisia se icara 

ke ise iluiruihan. Se ibagian manuisia se iring meinyalahguinakan ajaran agama 

uintu ik meimeinuihi  keipeintingan hawa nafsuinya, ke ipe intingan heiwaninya 

ataui meimbeinarkan hasrat politiknya. Aksi-aksi yang dilakuikan atas nama 

agama ini yang me inye ibabkan keihiduipan beiragama tidak seiimbang, 

ceinde iruing e ikstre im dan be irleibih-le ibihan. Jadi, modeirasi be iragama 

meinjadi peinting uintuik meinge imbalikan praktik beiragama agar seisuiai 

de ingan e ise insinya dan agar agama be inar-be inar beirfuingsi me injaga harkat 

dan martabat manuisia.
32

 

Ke iduia, seiiring de ingan pe irke imbangan zaman dan teirse ibarnya uimat 

manuisia, agama puin tuiruit be irke imbang dan teirse ibar. Karya-karya uilama 

teirdahuilui yang dituilis dalam bahasa Arab tidak lagi me imadai uintuik 

meiwadahi se iluiruih komple iksitas probleimatika keimanuisiaan. Teiks-te iks 

agama puin me ingalami banyak pe inafsiran, dan keibe inaran meinjadi 

be iragam (khuisuisnya dalam masalah fikih). Se ibagian  peinganuit agama 

tidak lagi be irpeigang pada e ise insi dan hakikat ajaran agamanya me ilainkan 

be irsikap fanatik pada tafsir keibe inaran ve irsi yang disuikainya dan 

teirkadang tafsir yang se isuiai de ingan ke ipe intingan pribadi ataui politiknya. 

Maka hal ini dapat meimicui konflik. Kompleiksitas ke ihiduipan manuisia dan 

agama seipe irti ini teirjadi di beirbagai be ilahan duinia, tidak hanya di 

Indone isia. Kondisi ini yang me injadikan pe intingnya mode irasi be iragama 

agar pe iradaban manuisia tidak puinah. 

Ke itiga, dalam ruiang lingkuip Indone isia, modeirasi beiragama 

dipeirluikan se ibagai alteirnatif cara  meirawat keiindone isiaan. Seisuingguihnya 

jati diri Indone isia, adalah neige iri yang sangat agamis, deingan ciri khas 

santuin, toleiran, dan mampui be irdialog de ingan keiragaman. Seidangkan  

e ikstreimismei dan radikalismei  akan meiruisak se indi-se indi keiindoneisiaan 

kita jika dibiarkan tuimbuih dan beirke imbang.
33

 

Namuin ada hal yang pe irlui dipeirhatikan bahwa seibagian masyarakat 

be iranggapan te intang mode irasi ataui be irsikap modeirat ini dianggap se ibagai 

sikap yang tidak te iguih pe indirian, tidak seiriuis dan tidak suingguih-suingguih 

dalam meingamalkan agama. Modeirat dipahami seibagai sikap kompromi 

ke iyakinan teiologis de ingan pe ime iluik lain. Ke isalahpahaman teirkait makna 
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modeirat dalam beiragama beirimplikasi pada sikap antipati masyarakat 

yang ce inde iruing e inggan dise ibuit se ibagai se iorang mode irat. 

Se isuingguihnya mode irat dalam beiragama sama seikali tidak 

meingompromikan prinsip-prinsip dasar ataui rituial pokok agama deimi 

meinye inangkan orang lain yang be irbe ida pe imahamannya ataui be irbeida 

agamanya. Mode irat dalam beiragama beirarti peircaya diri de ingan e ise insi 

ajaran agama yang dipe iluiknya yang meingajarkan prinsip adil dan 

be irimbang, teitapi beirbagi ke ibe inaran se ijauih meinyangkuit tafsir agama. 

Maka dalam hal ini modeirasi beiragama meingharuiskan adanya 

ke iteirbuikaan, peineirimaan, dan keirjasama dari masing-masing ke ilompok 

yang be irbe ida.
34

 

D. Moderasi antara Ektrem Kanan dan Ekstrem Kiri 

Mode irasi meimiliki lawan yang haruis dipahami juiga se icara ceirmat 

agar tidak teirjeiruimuis dalam peirilakui teirse ibu it. Lawan modeirasi adalah 

be irleibihan ataui tatharruif dalam bahasa Arab, yang me inganduing makna 

e ixtreime i, radical, dan eixceissive i dalam bahasa Inggris. Kata e ixtreime i bisa 

be irarti ”beirbuiat keiteirlaluian, peirgi dari uijuing ke i uijuing, be irbalik meimuitar, 

meingambil tindakan/jalan seibaliknya. Dalam KBBI, kata eikstre im 

diartikan seibagai, ”paling uijuing, paling tinggi dan paling keiras.” Dalam 

bahasa Arab, se itidaknya ada duia kata yang sama maknanya de ingan 

e ixtreime i, yaitui al-ghuiluiw dan tasyadduid. Me iski kata tasyadduid se icara 

harfiah tidak diseibuit dalam Al-Quir‟an, namuin tuiruinannya dapat 

diteimuikan dalam  be intuik kata lain, misalnya kata syadid, syidad, dan 

asyadd. Dalam konteiks beiragama, peinge irtian “beirle ibihan” ini dapat 

diteirapkan uintuik meiruijuik pada orang yang be irsikap eikstre im, seirta 

meile ibihi batas dan keite intuian syariat agama.
35

  

Dalam Lisan al-„Arab, yang dikuitip ole ih Ali Muihammad ash-

Shallabi, juiga me inye ibuitkan kata ghuiluiw maksuidnya adalah,” Ghalâ fî al-

Dîn wa al-amr” artinya bahwa jika dia meilakuikan tindakan yang 

meilampauii batas dalam agama dan peirkaranya.
36

 Se ipeirti   diseibuitkan 

dalam Al-Quir‟an, suirah an-Nisâ/4: 171; 

قَِّّ    ِ إلِاَّ الَْْ نَ اهمِْخَابِ لَا تَغْوُْا فِِ ديَِسُِىْ وَلَا تَقُْلُْا عََلَ اللَّّٰ ِْ َ
 ياَ أ

Wahai Ahli Kitab, janganlah kamui me ilampauii batas dalam agamamui, 

dan janganlah kamui me ingatakan teirhadap Allah keicuiali yang beinar.  
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Se imeintara  dalam hadis puin Nabi saw. meinye ibuitkan, “Jauihilah 

tindakan eikstre im dalam beiragama” yakni peirilakui keiagamaan yang 

be irleibihan dan meilampauii batas. 

Ath-Thabari meingatakan, “Janganlah kalian meilampauii batas 

dalam agama kalian hingga kalian me ilakuikan tindakan-tindakan 

e ikstreim.” De imikian juiga pe indapat Ibnui al-Jauizi, dalam kitabnya 

meingatakan bahwa, ”Ghuiluiw adalah tindakan meilampauii batas.” Sifat 

ghuiluiw ini ada pada orang Kriste in yang me ingatakan bahwa Isa a.s. adalah 

Allah Swt.. Se ibagian lagi meingatakan Isa adalah anak Allah Swt.. Seipe irti 

dijeilaskan oleih Ibnui Taimiyah, “Orang-orang Nasrani adalah ke ilompok 

paling e ikstre im dan beirle ibihan dalam hal akidah dan amal jika 

dibandingkan deingan se iluiruih pe inganuit agama di duinia. Dan Allah Swt. 

meilarang sikap ini atas meireika dalam Al-Quir‟an. 

Di antara hadis yang me injadi ruijuikan teintang tidak boleihnya 

ghuiluiw ataui beirleibih-le ibihan seikaliguis juiga meinyuiruih uintuik be irsikap 

modeirat adalah seibagai be irikuit: 
37

 

1. Dari Rasuiluillah saw. beirsabda, “Bacalah Al-Quir‟an dan janganlah 

kamui me incari makan de ingannya, janganlah teirlalui re inggang 

de ingannya (tidak meimbacanya), jangan kamui meilalaikannya, dan 

jangan puila beirle ibih-leibihan (ghuiluiw) teirhadapnya.”
38

 

2. Dari Abui Huirairah, Rasuiluillah saw. be irsabda, “Seisuingguihnya agama 

ini muidah, dan tidaklah ada orang yang me impe irsuilitnya (me imbe irat-

be iratkan), keicuiali me ire ika akan dibeiratkan de ingan se indirinya. Maka 

be iramallah deingan cara peirte ingahan (tidak beirle ibihan dan tidak 

me inguirangi), me inde ikatlah (keipada yang be inar), dan be irilah kabar 

ge imbira, dan minta tolonglah di pagi hari dan pe itang, dan keitika 

se ibagian malam.”
39

 

3. Dari Abduillah bin Mas‟uid r.a., dia beirkata, Rasuiluillah saw. beirsabda, 

”Ceilakalah al-muitaniththi‟uin! Rasuiluillah saw. me inguicapkannya tiga 

kali.
40

 Imam al-Nawawi meingatakan, ”Ce ilakalah orang yang beirle ibih-

leibihan dan me ilampauii batas dalam uicapan dan pe irbuiatan me ire ika.”
41
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Ibnui Hajar al-Asqalani beirkata, ”Tidaklah seiorang itui teirlalui 

meimpe irdalam amal-amalnya (me imbeirat-be iratkan) dalam agama dan 

meininggalkan sifat leimbuit (peirteingahan), meilainkan dia pasti akan leimah 

dan teirpuituis, hingga te irkalahkan.” Seinada deingan Ibnui Hajar al-Asqalani 

adalah peindapat Ibnui Rajab, yang me ingatakan, ”Be irsikap tasydid  dalam 

be iramal adalah jika meilakuikan amal itui se icara teipat, yaitui be irsikap 

modeirat  dan tidak meinguirang-nguirangi dalam beiribadah, dan tidak 

meimpe irbeirat diri teirhadap apa yang tidak bisa ditangguingnya.” 

Dari uiraian teirse ibuit di atas Ali Muihammad ash-Shallabi 

meinyimpuilkan bahwa ghuiluiw adalah meilampauii batasan-batasan dalam 

pe irkara yang disyariatkan deingan cara me inambah ataui be irleibihan hingga 

pada batas meinge iluiarkannya dari apa yang dike ihe indaki Allah yang Maha 

Me inge itahuii dan Maha Bijaksana.
42

 

De ingan de imikian keihadiran modeirasi ataui wasathiyyah beirtuijuian 

uintu ik meineingahi meire ika yang ce inde iruing meimiliki peimahaman 

ke iagamaan uiltra konse irvatif (eikstre im kanan)  dan juiga ke ilompok yang 

meimiliki cara pandang, sikap,  dan pe irilakui agama yang libe iral ataui 

e ikstreim kiri. Le ibih lanjuit  deingan mode irasi ini meine ikankan peintingnya 

inteirnalisasi ajaran agama seicara suibstantif dan meilakuikan 

konteikstuialisasi teiks agama di sisi yang lain.
43

 

Jika dilihat dari seibab teirjadinya e ikstre imisme i ataui ghuiluiw, se ibagian 

meire ika meingklaim bahwa pe irbuiatannya adalah dalam rangka me ingajak 

ke ibaikan dan meince igah ke imu ingkaran, meire ika juiga me ingakui se idang 

meiluiruiskan paham, sikap, dan peirilakui uimat beiragama yang me inuiruitnya 

se isat, seibagiannya lagi me injadi peingikuit keilompok eikstreim se ibagai 

pe irlawanan atas seibuiah ne igara yang dianggapnya zhalim dan meinyalahi 

ajaran Islam, se ibagian lagi meirasa teirancam oleih keilompok eikstre im 

libeiral.
44

 Se idangkan me inuiruit M. Quiraish Shihab meingatakan, “Ada 

be ibeirapa faktor yang me injadi peimicui eiktre imisme i (ke iagamaan) yaitui bisa 

kareina faktor keijiwaan, sosiologi, eikonomi, keitimpangan sosial, ataui 

bahkan faktor keibeiragamaan. Uintuik faktor keibe iragamaan lahir dari 

meire ika yang sangat te ikuin be iragama dan tuiluis namuin kareina 

ke isalahpahaman atas tuintuinan agama. Ke isalahapaahaman yang tidak 

disadari seiring kali meinye ibabkan peilakuinya be irsikap meilampauii batas. 

Para pe ilakui ataui pe indorongnya se iringkali meingguinakan ayat Al-Quir‟an 

dan hadis Nabi saw., teitapi meimahami hanya se icara teikstuial dan keiluiar 

dari konteiksnya. Ataui me ire ika me imbaca karya-karya uilama dahuilui yang 

teilah be irjasa meimbeiri soluisi ke ipada masyarakatnya, te itapi soluisi itui tidak 
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lagi se isuiai deingan kondisi masyarakat seisuidah meire ika akibat peiruibahan 

waktui dan situiasi se irta peirke imbangan ilmui pe inge itahuian dan teiknologi.
45

  

Syaikh Yuisu if al-Qardhawi meinje ilaskan, se ibagaimana dikuitip oleih 

Fauiziah Nuirdin, bahwa ada einam tanda ataui indikasi bahwa uimat 

be iragama beirsikap beirleibih-le ibihan ataui ghuilu iw, yaitui: 

1. Fanatik pada su iatui pe indapat 

2. Ke ibanyakan orang me iwajibkan atas manu isia yang tidak diwajibkan 

oleih Allah. 

3. Me impeirbe irat yang tidak pada teimpatnya 

4. Sikap kasar dan keiras 

5. Buiruik sangka te irhadap manuisia 

6. Teirje iruimuis dalam juirang pe ingafiran.  

Ke ie inam hal teirse ibuit teirjadi kareina peimahaman agama uimat Islam  yang 

e ikstreim se ihingga te irjadilah praktik yang be irle ibih-le ibihan dalam 

be iragama.
46

 

 Se idangkan me inuiruit M. Quiraish Shihab, e ikstre imitas ataui ghuiluiw 

tandanya ada dalam tiga beintuik: 

1. Uicapan yang kasar se ipe irti makian yang be irleibihan, keibohongan, dan 

pe inye ibaran isu i neigatif ataui bahkan puijian yang be irle ibihan. 

2. Ke ilakuian/tindakan, baik dalam beintuik ibadah yang dile ibihkan dari apa 

yang diajarkan agama mauipuin buikan ibadah. 

3. Hati dan peirasaan, baik dalam beintuik keipe ircayaan mauipuin eimosi dan 

cinta.
47

 

Se ilanjuitnya dapat diuiraikan seibagai contohnya adalah bahwa yang 

e ikstreim biasanya me inolak beirdiskuisi, kalauipuin be irse idia, keise idiaannya 

hanya agar peindapatnya dide ingarkan se idang dia meinuituip diri dari 

meimpe irtimbangkan bahkan meinde ingar pandangan dari pihak lain. 

Se idang pe inganuit wasathiyyah seilalui teirbuika buikan saja uintu ik beirdiskuisi, 

meilainkan juiga te irbuika me ingore iksi pe indapatnya dan me ine irima peindapat 

se ilainnya. 

Pe inganuit  e ikstre imitas meinyatakan de ingan uicapan ataui sikapnya 

bahwa hanya dia yang pasti be inar dan yang lain pasti salah, dan bahwa 

pandangannya be irsifat final lagi seisuiai deingan de ingan waktui dan teimpat. 

Se idangkan pe inganuit wasathiyyah beirse imboyan, ”Pe indapat kami beinar 

tapi muingkin salah, dan peindapat anda salah tapi muingkin beinar.” 
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Yang e ikstre im meinganggap se igala peirsoalan teilah seileisai, ataui 

kalaui be iluim, maka haruis me iruijuik ke i suimbe ir yang diguinakannya. Se idang  

pe inganuit wasathiyyah beirpe indapat bahwa banyak pe irsoalan yang masih 

haru is dicari soluisinya de ingan me iruijuik ke ipada Al-Quir‟an dan Suinnah 

se irta kaidah-kaidah yang dise ipakati dan de ingan me itodei masa lalui yang 

re ileivan.
48

 

Ciri yang  hampir sama dijeilaskan oleih Tim Litbang Ke ime intrian 

Agama RI, te intang adanya e ikstre imitas baik sangat konse irvatif mauipuin 

libeiral. Yaitui adanya pandangan ke iagamaan yang hitam puitih dalam 

meimahami teiks agama se ihingga se iring kali teirje ibak pada sisi eikstre im 

yang meirasa beinar seindiri. Akhirnya pe irilakui ini meindorong pe inganuitnya 

uintu ik meinolak pandangan orang lain dan beirsikuikuih deingan tafsir 

ke ibeinarannya se indiri. Walauipuin juimlahnya minoritas, seiorang yang 

sangat konse irvatif  eikstre im uimuimnya le ibih „nyaring‟ dan leibih mampui 

meinarik peirhatian puiblik daripada seiorang mode irat yang ce inde iruing 

diam.
49

 

De ingan de imikian meinjadi  jeilas bahwa, eikstre imismei buikanlah 

ajaran Islam dan agama mana puin. Oleih kareina itui me inceigahnya haru is 

diuipayakan se icara se iriuis. Antara lain de ingan konsolidasi ke ilompok 

be iragama yang mode irat haruis dituimbuihkan, eigoisme i ke ilompok haruis 

dihindari. M.Quiraish Shihab be irpeindapat pe irlui me indiagnosis duilui se ibab-

se ibabnya agar  meingobatinya le ibih teipat. Kareina dalam beinak peilakui 

e ikstreimismei  suidah dipe inuihi de ingan ide i-ide i ke ilirui, maka ini leibih suilit 

pe inanganannya daripada yang masih kosong. Apalagi jika pe ilakui te irse ibuit 

meimang te irtuituip dan intoleiran. Maka dipe irluikan keirjasama seimuia pihak 

sambil meimbeiri pe injeilasan se ijak dini ke ipada ge ine irasi muida tidak saja 

meilaluii peindidikan, teitapi juiga ke iteiladanan di ruimah tangga dan 

masyarakat.
50

 

E. Prinsip Dasar dan Karakteristik Moderasi Beragama 

1. Prinsip Dasar Moderasi Beragama 

Islam pada dasarnya me impuinyai prinsip-prinsip mode irasi yang 

sangat kuiat, di antaranya konse ip ke iadilan („adâlah), keise iimbangan 

(tawâzuin), dan toleiransi (tasâmuih).
51

 Konse ip keiadilan, keise iimbangan, 

dan toleiransi ini adalah bagian dari paham ahluissuinnah wal jamâ‟ah 
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(aswaja). Salah satui ciri aswaja adalah dapat meinye isuiaikan diri 

de ingan situiasi dan kondisi, seihingga aswaja tidak stagnan/juimuid, 

tidak kakui, tidak eikskluisif, tidak eilitis, apalagi eikstreim. Di sisi lain, 

aswaja juistrui beirke imbang, dan pada saat yang sama dimuingkinkan 

uintuik meinguibah ke imapanan yang suidah konduisif. Pe iruibahan teirse ibuit 

teintui haruis se ilalui meingacui pada paradigma dan prinsip ash-shâlih wal-

ashlah, kareina hal ini meiruipakan reialisasi dari kaidah al-muihâfazhah 

„alal qadȋmi ash-shâlih wal akhdzui bil jadȋd al-ashlah, teirmasuik uipaya 

uintuik meinyamakan pandangan se isuiai deingan kondisi yang 

be irkeimbang saat ini dan masa yang akan datang, yakni meimpeirluias 

re ileivansi imple imeintatif peimikiran dan ge irakan yang nyata ke i dalam 

be irbagai bidang ke ihiduipan, baik akidah, syariat, akhlak, sosial, 

buidaya, e ikonomi, politik, peindidikan dan lain seibagainya.
52

  

Be irikuit ini peinjeilasan teintang ke itiga prinsip teirse ibuit: 

a. ‘Adâlah (Keadilan) 

Me injaga keise iimbangan di antara duia hal meiru ipakan salah 

satui prinsip modeirasi beiragama, misalnya ke ise iimbangan hak dan 

ke iwajiban, antara ruih dan jasad, antara akal dan wahyui, antara 

ke ipeintingan pribadi dan keipe intingan uimuim, antara teiks agama dan 

ijtihad tokoh agama, antara gagasan ide ial dan re ialitas nyata, se irta 

ke ise iimbangan antara masa lalui dan masa de ipan. Jadi inti modeirasi 

be iragama adalah adil dan beirimbang dalam meimandang, 

meinyikapi, dan me impraktikkan seimuia konse ip yang be irpasangan 

teirse ibuit di atas.
53

 

Allah Swt. me imeirintahkan para hamba-Nya uintuik be irlakui 

adil, yaitui be irsifat neitral, teingah-te ingah dan seiimbang dalam 

be irbagai aspeik ke ihiduipan se irta meinjalankan pe irintah Al-Quir„an 

dan beirbuiat ihsân (ke ibaikan). Adil beirarti meiwuijuidkan keisamaan 

dan keise iimbangan di antara hak dan keiwajiban. Hak asasi tidak 

boleih dikuirangi dise ibabkan adanya ke iwajiban.
54

 

Adil adalah hak seimuia manuisia, buikan hanya di antara 

se isama muislim. Inilah huikuim keiadilan yang ada pada manhaj 

Rabbani (atuiran Allah Swt.). Pada keiadilan inilah seimuia beirmuiara; 

baik orang be iriman mauipuin orang kafir, sahabat mauipuin muisuih, 

kuilit hitam mauipuin kuilit puitih, orang Arab mauipu in non Arab. 

De imikian dijeilaskan oleih Sayyid Quithb, se ipe irti  yang dikuitip ash-

Shallabi.
55

 

                                                             
52

Muchlis  Hanafi, et.al., Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Moderasi Islam, ..., hal. 21. 
53

Tim Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, ..., hal. 19. 
54

Muchlis Hanafi, et. al., Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Moderasi Islam, ..., hal. 22. 
55

 Ali Muhammad ash-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an: Nilai-Nilai Moderasi 

Islam dalam Aqidah, Syari‟at dan Akhlaq, ..., hal. 118. 



90 

 

b. Tawâzun (Keseimbangan) 

Prinsip ke iduia adalah keise iimbangan (tawâzuin), yaitui istilah 

yang diguinakan uintuik meinggambarkan pandangan, sikap dan 

prinsip yang se ilalui meinguitamakan keiadilan, keimanuisiaan dan 

ke ise itaraan. Ke ice indeiruingan uintuik se ilalui meimiliki sikap seiimbang 

tidak beirarti tidak meimpuinyai arguime intasi. Me ire ika yang  be irsikap 

se iimbang be irarti teigas, te itapi tidak keiras dan kasar kare ina se ilalui 

be irpihak keipada keiadilan. Namuin ke ice indeiruingannya itui tidak 

sampai meiruigikan orang lain. Ke ise iimbangan dapat dianggap 

se ibagai satu i beintuik cara pandang uintuik meinge irjakan se isuiatui 

de ingan proporsional, tidak teirlalui beirleibihan dan juiga tidak 

ke ikuirangan, tidak konseirvatif dan juiga tidak libeiral.
56

 

Tawâzuin be irasal dari kata tawâzana-yatawâzanui-tawâzuinan 

yang artinya ke ise iimbangan. Tawâzuin juiga me imiliki arti 

meimbe irikan suiatui hak tanpa meinambahkan ataui me inguirangi. 

Ke ise iimbangan tidak muingkin te ircapai tanpa keidisiplinan. 

Ke ise iimbangan se ibagai suinnah kauiniyyah se ipe irti ke ise iimbangan 

rantai makanan, tata suirya, huijan dan lain-lain, se ipeirti firman Allah 

Swt. dalam QS. Al-Infithar ayat 7 be iriku it: 

كَ ذَػَدَلكََ  ا َّْ ي خَوَقَكَ فصََ ِ  الََّّ
Yang teilah meinciptakan kamui lalui meinyeimpuirnakan ke ijadianmui 

dan me injadikan (suisuinan tuibuih)mui se iimbang. 

Makna keise iimbangan se ibagai fitrah insâniyyah, seipeirti pada  
tuibuih manuisia, ada peindeingaran, pe inglihatan, hati dan lain 

se ibagainya, adalah contoh buikti yang bisa langsuing dirasakan oleih 

manuisia. Jika tidak ada keise iimbangan, maka tuibuih akan meinjadi 

sakit ataui leimah. Agama Islam meingajarkan keise iimbangan dalam 

se imuia aspeik keihiduipan; yakni tidak bole ih teirlalui beirleibihan ataui 

ke ikuirangan dalam seitiap peirkara. Satui hal yang me injadikan Islam 

se ibagai agama yang se impuirna adalah kareina ke ise iimbangannya. 

Ke ise iimbangan me iruipakan hal peinting yang dipe irluikan masyarakat, 

oleih kareina itui jika aktifitas pribadi dan sosial seise iorang tidak 

se iimbang maka keihiduipan sosialnya pu in tidak akan baik, bahkan 

inteiraksi sosialnya juiga akan ruisak.
57

 

Mohammad Hashim Kamali, meinge imuikakan bahwa prinsip 

ke ise iimbangan dan keiadilan dalam konse ip modeirasi beiragama 

be irarti dalam beiragama seise iorang tidak boleih teirlalui eikstre im pada 
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pe indapatnya se indiri, akan teitapi haruis te iruis be iruisaha meincari titik 

teimui. Bagi Hashim Kamali, wasathiyyah meiruipakan hal peinting 

dalam Islam yang se iringkali diabaikan. Padahal, wasathiyyah 

adalah inti ajaran Islam itui se indiri.
58

  

Mode irasi be iragama haruis dipahami seibagai sikap agama yang 

se iimbang antara peingamalan agama itui se indiri dan peinghormatan 

ke ipada praktik beiragama orang lain. Ke isimbangan ataui jalan teingah 

dalam praktik beiragama niscaya me inghindarkan kita dari sikap 

e ikstreim, fanatik dan reivoluisione ir. Hadirnya mode irasi beiragama 

adalah soluisi meinghadapi duia kuituib eikstre im yaitu i kuituib uiltra 

konse irvatif dan kuituib libeiral.
59

 

c. Tasâmuh (Toleransi) 

Dalam bahasa Arab kata yang se iring diguinakan uintuik toleiran 

adalah kata tasâmuih. Tasâmuih akar katanya samhan yang me imiliki 

arti muidah, keimuidahan ataui meimuidahkan. Dalam kitab al-Mui‟jam 

al-Washîth, dise ibuitkan tasâmuih be irasal dari kata tasâmaha yang 

kata dasarnya adalah samaha. Tasâmaha sama artinya de ingan 

tasâhala (meimpe irmuidah ataui tole iransi).
60

 Se ime intara itui, dalam 

KBBI online i dise ibuitkan, toleiransi beirarti (1) sifat ataui sikap 

toleiran, (2) batas uikuir uintuik pe inambahan ataui pe inguirangan yang 

masih dipeirbole ihkan; (3) peinyimpangan yang masih dapat diteirima 

dalam peinguikuiran ke irja. Meinole iransi artinya me indiamkan; 

meimbiarkan.
61

 

 Sikap toleiransi buikan beirarti tuinduik  le imah tanpa prinsip 

yang kuiat. Se iorang muislim haruis kuiat  imannya dan muilia deingan 

syariatnya. Dalam Islam, peilaksanaan toleiransi tidak dibeinarkan 

jika diteirapkan pada ranah akidah. Dalam praktik ibadah haruis 

dilakuikan deingan tata cara dan di teimpat ibadah masing-masing. 

Agama adalah keiyakinan, se ihingga be iribadah deingan cara agama 

lain juistrui akan meiruisak e ise insi keiyakinan teirse ibuit. Toleiransi hanya  

dilakuikan pada tataran inteiraksi sosial, namuin uisaha-uisaha uintuik 

meimbanguin tole iransi dari aspeik teiologis, se ipe irti doa dan ibadah 

be irsama, seibe inarnya suidah pe irnah te irjadi se ijak eira jahiliah dan 
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se ijak itui puila Al-Quir'an me inolaknya de ingan te igas. Pe irsitiwa itui 

dijeilaskan dalam suirah al-Kâfirûn. 
62

 

Toleiransi beiragama haruis dipahami se ibagai beintuik 

pe ingakuian adanya agama-agama lain se ilain Islam deingan se igala 

be intuik siste im dan tata caranya yang me imeibe iri keibe ibasan uintuik 

meinjalankan keiyakinan masing-masing. Simpuil  pe inting dalam 

meimbanguin re ilasi muislim dan non muislim adalah bahasa 

ke imanuisiaan itui se indiri.
63

 

Dalam konteiks Indone isia yang maje imuik, hadirnya pluiralitas 

narasi keiagamaan adalah seibuiah keiniscayaan. Se iiring 

pe irkeimbangan duinia komuinikasi teiruitama meidia onlinei, be irbagai 

narasi keiagamaan tampil beirsamaan dalam ruiang puiblik, se ihingga 

muincuil “pe irtaruingan” narasi.
64

 Dan kita haruis te itap waspada 

jangan sampai fanatismei teirhadap beirbagai pe imahaman tafsir 

meilahirkan peirmuisuihan ataui peirtikaian. Kare ina biasanya awal 

teirjadinya konflik beirlatar beilakang agama ini disuilu it oleih sikap 

saling me inyalahkan tafsir dan peimahaman keiagamaan, meirasa 

be inar seindiri dan tidak meimbuika diri teirhadap tafsir dan 

pe imahaman orang lain.
65

  

2. Karakteristik Moderasi 

Mode irasi ataui wasathiyyah meimiliki karakteiristik yang sangat 

pe inting dan meiruipakan asas fuindameintal yang me imbeidakan dari uimat 

lain. Kare ina wasathiyyah ataui mode irasi ini Allah Swt. jadikan 

ke ikhuisuisan yang me ileikat pada uimat Islam. Me inuiruit Tim Ke ime intrian 

Agama RI me inuiliskan ciri uitama dari mode irasi ada duia yaitui yaitui adil 

(al-„adl) dan beirimbang  (tawâzuin). Yang ke iduianya meinjadi prinsip 

dalam modeirasi beiragama. Adil  dan beirimbang dalam meimandang, 

meinyikapi dan meimpraktikkan seimuia konse ip yang be irpasangan; 

se ipe irti: anatara akal dan wahyui, jasmani dan rohani, hak dan 

ke iwajiban, keipeintngan individuial dan komu inal, teiks agama dan ijtihad 

tokoh agama, ideial dan keinyataan, seirta antara masa lalui dan masa 

de ipan.
66

  

Se imeintara  Ali Muihammad ash-Shallabi meinuiliskan ada 6 ciri 

ataui karakteiristik peinting yang layak dijadikan baromeiteir uintuik 
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meine intuikan sifat modeirasi (wasathiyyah). Ciri-ciri peinting teirse ibuit 

adalah: al-khairiyah (keibaikan), al-„adl (keiadilan), al-yuisr 

(ke imuidahan), raf‟ui al-haraj (meinghilangkan ke isuilitan), hikmah, al-

bayniyyah (peirteingahan) dan istiqomah.
67

  

Be irikuit ini peinjeilasan masing-masing ciri teirse ibuit: 

a. al-Khairiyyah (kebaikan). 

Ini be irdasarkan pada firman Allah Swt. dalam suirah al-

Baqarah/2: 143, 

لنَّاسِ وَيَسُْنَ  دَاءَ عََلَ ا َّ لِّمٍَُُْْا شُ ثً وشََػًا  يَّ
ُ

لٰكَِ جَػَوََْازُىْ أ وكَذَ
يدًا ۗ  ِّ شُْلُ غَوَيسُْىْ شَ  الرَّ

Dan de imikian (puila) kami teilah me injadikan kamui (uimat Islam) 

uimat yang adil dan pilihan agar kamui me injadi saksi atas pe irbuiatan 

manuisia dan agar Rasuiluillah Saw. me injadi saksi atas 

pe irbuiatanmui.  

Para muifasir meinjeilaskan makna wasath adalah yang te irbaik, 

se ipe irti halnya dise ibuitkan uintuik orang Quiraisy, dia adalah awsathui 

„arab, maka yang dimaksuid adalah keibaikan dari sisi nasab dan 

teimpat tinggal. De imikian yang disampaikan Ibnui Katsir. Be iliaui 

juiga me ingaitkan ayat di atas deingan suirah Ali Imran/3: 110, 

اسِ  ََّ خْرجَِجْ لوِ
ُ

ثٍ أ يَّ
ُ

 لَُخُْىْ خَيْرَ أ

Kamui adalah uimat yang teirbaik yang dilahirkan uintuik manuisia.  

Maksu idnya se ibaik-baik manuisia uintuik manuisia. Kare ina itui 

maknanya adalah meireika se ibaik-baik uimat dan orang yang paling 

be irmanfaat bagi manuisia lainnya.
68

 Me inuiruit ath-Thabari , wasath 

artinya adil dan khiyar (teirbaik), seibab orang yang te irbaik di teingah 

manuisia adalah yang paling adil. M. Rasyid Ridha be irkata, ”Imam 

Fakhruirrazi te ilah meinje ilaskan teintang sifat uimat ini yang se ilalui 

meine igakkan amar makruif dan nahi muinkar dan beiriman, yang 

meinye ibabkan me ireika dise ibuit se ibaik-baik uimat yang dihadirkan 

ke ipada manuisia.”
69
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Dalam ayat te irse ibuit, Allah Swt. meine itapkan teintang 

ke ipastian sifat khairiyah pada uimat ini, ke imuidian seite ilahnya Dia 

meinye ibuitkan huikuim dan keitaatan, yakni: amar makruif nahi muinkar 

dan iman keipada Allah Swt.. Maka suidah dapat dipastikan bahwa 

uimat ini akan meinjadi uimat teirbaik jika syarat dan faktor-faktor 

ibadah teirse ibuit teirpe inuihi. Se ibeinarnya buikan hanya tiga karakte ir 

teirse ibuit saja yang me injadikan uimat Islam seibagai u imat teirbaik, 

namuin me imang tiga karakte ir itui adalah yang paling pe inting dan 

paling aguing. Kare ina jika tiga karakteir itui hilang dari uimat ini maka 

saat ituilah uimat Islam tidak pantas me inyandang ke iistimeiwaan 

se ibagai uimat teirbaik. Sisi-sisi ke ibaikan yang te irkanduing dalam sifat 

al-khairiyah dapat dilihat dari beibe irapa hal yaitui ke iimanan keipada 

Allah Swt., uimat yang me ilakuikan amar makruif dan nahi muingkar, 

posisinya se ibagai uimat teirbaik dan paling be irmanfaat pada orang 

lain, yang paling banyak me ine irima dakwah para nabi, tidak 

be irkuimpuil ataui beirse ipakat dalam keise isatan, kitab suici adalah 

se ibaik-baik kitab suici, nabinya adalah nabi yang paling uitama dari 

se imuia nabi, uimat Islam didahuiluikan saat dikuimpuilkan dan saat 

dihisab pada hari Kiamat, uimat Islam adalah peinghuini suirga 

teirbanyak.
70

 

b. al-‘Adl (Keadilan) 
Kata adil dalam KBBI, se ibagaimana dikuitip Ke imeintrian 

Agama RI diartikan: 1) tidak beirat se ibe ilah/tidak meimihak; 2) 

be irpihak keipada keibe inaran; 3) seipatuitnya/tidak se iwe inang-

we inang.
71

 M. Quiraish Shihab meingatakan, “Ke itika Rasuiluillah saw. 

meimpe irkeinalkan wasathiyyah deingan al-„adl (keiadilan), yang 

dimaksuid adalah  “meineimpatkan seigala se isuiatui pada teimpatnya.” 

Se ibab keiadilan tidak dapat diwuijuidkan keicuiali bila hakim 

meinde ingarkan de ingan te ikuin se irta seiimbang ke iduia be ilah pihak yang 

be irse ingke ita lalui meimbeiri puituisan yang se imeistinya diteirima keiduia 

be ilah pihak.
72

  

Be ibe irapa  ahli tafsir teilah meinye ibuitkan makna adil saat 

meinafsirkan firman Allah Swt. “uimmatan wasathan” (al-Baqarah/2: 

143), bahwa maknanya adalah “‟adûla” (adil). Se ibagaimana juiga 

teirdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleih Imam Buikhari dari 
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Abui Sa‟id al-Khuidri r.a., be iliaui be irsabda, ”al-Wasth (pe irteingahan) 

maknanya adalah al-„adl (adil).
73

  

 Al-Qu irthuibi me inye ibuitkan kata wasth (pe irteingahan) 

maknanya adalah al-„adl (adil). Alasannya adalah bahwa seisuiatui 

yang paling te irpuiji adalah yang di te ingah-te ingah. Ke imuidian al-

Quirthuibi beirkata, ”Uilama-uilama kami beirkata, ”Tuihan kami 

meimbe iritahuikan keipada kami dalam kitabNya, de ingan apa yang 

dibeirikan keipada kami beiruipa keimuiliaan deingan karakteir keiadilan 

ke ipada kami dan dibeiri keiwe inangan meimbeirikan keisaksian 

teirhadap se iluiruih makhluikNya se ihingga Dia meinjadikan kami pada 

posisi pe irtama (uitama), padahal kami uimat yang paling akhir.ini 

meinuijuikkan bahwa tidak akan meimbe iri ke isaksian keicuiali orang 

yang adil dan tidaklah beirbeikas kata se ise iorang pada orang lain 

ke icuiali kata-kata yang adil.”
74

 

Ke iadilan adalah salah satui asas dan nilai yang dibawa ole ih 

se iluiruih syariat Samawi. Maka Allah Swt. me inuiruinkan kitab-

kitabNya ke ipada RasuilNya uintuik me ingajarkan keiadilan. Allah Swt. 

be irfirman dalam suirah al-Hadîd/57: 25; 

مَْ  لَِْقُ نَ  يَزا ًِ ْ ىُ اهمِْخَابَ وَال ُّ يَػَ لْناَ  ٍزَْ
َ

ََاتِ وَأ ِ لَْْيّ ا ةاِ ََ ا رشُُوَ ََ ْ رشَْو
َ

هَقَدْ أ
لنَّاسُ ةاِهقْصِْعِ ۖ   ا

Se isuingguihnya Kami teilah me inguituis rasuil-rasuil Kami de ingan 

me imbawa buikti-buikti yang nyata dan teilah Kami tuiruinkan be irsama 

me ire ika Al-Kitab dan neiraca (ke iadilan) suipaya manuisia dapat 

me ilaksanakan keiadilan. 

Makna al-qisth dalam ayat di atas adalah al-„adl (keiadilan). 

Maka tidak ada satui Kitab puin yang dituiruinkan ke icuiali pasti 

meime irintahkan pada uimatnya uintuik be irlakui adil. Seime intara dalam 

meire ispon pe irintah teirse ibu it, ada uimat yang taat dan beirlakui adil, ada 

puila yang me injauih dari keiadilan kareina ke ibodohan dan hawa nafsui. 

Be igitui peintingnya sikap adil ini seihingga Allah Swt. tidak hanya 

meiwajibkan adil atas uimat ini, bahkan le ibih jauih lagi meinjadikan 

sikap adil ini bagian dari akhlak dan sifat yang me ileikat pada 

meire ika. Se ihingga Allah Swt. be irfirman dalam suirah al-Mâidah/5: 8; 
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سُىْ  ََّ دَاءَ ةاِهقْصِْعِۖ  وَلَا يََرْيَِ َّ ِ شُ يِيَْ لِلَّّٰ ا َّْ ْا لٍُُْْا قَ َُ ٌَ آيَ ي ِ ا الََّّ َّ حُّ
َ

ياَ أ
َ   إنَِّ  اْ اللَّّٰ قُ ىٰۖ  وَاتَّ َْ قْ قرَْبُ لوِخَّ

َ
َْ أ ُِ اْ  ُ لاَّ تَػْدِلُْا   اغْدِل

َ
ٰ أ مٍ عََلَ ْْ آنُ قَ ََ شَ

وُْنَ  ًَ ا تَػْ ًَ ِ َ خَتيٌِر ة  اللَّّٰ

Hai orang-orang yang be iriman he indaklah kamui jadi orang-orang 

yang se ilalui me ine igakkan (ke ibeinaran) kare ina Allah, meinjadi saksi 

de ingan adil. Dan janganlah seikali-kali keibeincianmui teirhadap 

se isuiatui kau im, me indorong kamui uintuik be irlakui tidak adil. Beirlakui 

adillah, kareina adil itui leibih deikat keipada takwa. Dan be irtakwalah 

keipada Allah, se isuingguihnya Allah Maha Me ingeitahuii apa yang 

kamui keirjakan. 

Ibnui Katsir meingatakan teintang ayat teirse ibuit, “Yakni 

he indaknya kalian meinjadi peine igak ke ibeinaran deingan cara yang haq 

kareina Allah Swt., buikan kareina manuisia ataui kareina ingin 

dideingar. Jadilah kalian saksi yang adil, yakni tidak meilampauii 

batas. Jangan sampai keibe incianmui pada suiatui kauim meimbuiatmui 

meininggalkan keiadilan. Kare ina seisuingguihnya adil itui wajib bagi 

se itiap orang, di seitiap waktui dan pada seigala kondisi.
75

 

Ke iadilan dalam keihiduipan uimat ini buikan hanya ide ialisme i 

se imata ataui peisan-pe isan yang dide inguingkan tanpa aksi nyata. 

Ke iadilan hiduip teilah diaplikasikan ole ih uimat Islam di masa 

teirbaiknya sampai hari ini. Gambaran nyata teintang potre it keiadilan 

ditampilkan oleih Rasuiluillah saw.. Al-Buikhari meiriwayatkan dari 

Aisyah r.a., “Orang-orang Quiraisy ge ilisah de ingan adanya seiorang 

wanita Bani Makhzuim yang keitahuian me incuiri. Meire ika beirkata, 

”Siapa yang bisa me imbicarakan masalah ini keipada Rasuiluillah 

saw.? Lalui tidak ada yang meimbe iranikan diri keicu iali Uisamah. 

Maka Rasu iluillah saw. be irsabda, ”Apakah akui akan me imbe iri 

syafa‟at pada huikuim Allah (huidûd)? Ke imuidian beiliaui be irdiri 

sambil beirsabda, ”Wahai manuisia, se isuingguihnya teilah seisat orang 

yang datang se ibe iluim kalian, kare ina bila ada orang muilia yang 

me incuiri, meire ika biarkan, dan apabila orang leimah yang 

me incuirimaka kalian teirapkan huikuiman. De imi Allah! Andaikan 

Fatimah binti Muihammad saw. me incu iri, pasti Muihammad saw. 

yang akan meimotong tangannya.”
76
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Ali Muihammad ash-Shallabi tidak hanya me inguitip potre it 

ke iadilan yang dilakuikan oleih Rasuilu illah saw. di atas, dapat 

disaksikan puila kisah Uimar bin Khaththab yang diriwayatkan oleih 

Imam Malik dari Sa‟id bin Muisayyib r.a., “Se isuingguihnya Uimar bin 

Khaththab, ada yang me indatanginya se iorang Yahuidi dan muislim 

yang te irlibat seingke ita. Teirnyata Uimar meilihat keibe inaran ada di 

pihak Yahuidi, lalui dia meinangkan pe irkaranya. Maka Yahuidi itui 

be irkata, ”Deimi Allah Swt. kamui teilah me inghakimi peirkara deingan 

hak.” Bahkan muisuih puin meingakuii ke iadilan yang dipe irbuiat oleih 

uimat Islam. Yaitui ke isaksian dari peinduiduik Le imbah Jordan. Meire ika 

meinuilis suirat keipada pimpinan kauim muislimin, yaitui Abui Uibaidah 

bin Amir bin Jarrah, yang me inguitarakan ke iinginan meire ika agar 

kauim muislimin teitap meinjadi peinguiasa di teimpat itui kareina meireika 

meindapatkan keiadilan. Meireika beirkata, ”Wahai kauim muislimin 

kalian jauih le ibih kami cintai dari orang-orang Romawi, walauipuin 

meire ika sama seiagama de ingan kami. Namuin meire ika meirampas 

ke ipeintingan-ke ipe intingan kami dan ruimah-ruimah kami.” 
77

 

c. al-Yusr (Kemudahan) dan Raf’u al-Haraj (Menghilangkan 

Kesulitan) 

Di antara ciri peinting lain dari wasathiyyah adalah “al-taysîr 

wa raf‟ui al-haraj” (me imbe iri ke imuidahan dan meinghilangkan 

ke isuilitan). Seibagaimana dikeitahuii bahwa Islam adalah agama yang 

wasath (adil/modeirat), tidak beirleibihan dan tidak puila 

meinye ipe ile ikan. Maka dalam hal keimu idahan dan meinghilangkan 

ke isuilitan adalah posisi antara yang e ikstre im, yaitui antara lalai dan 

meinyia-nyiakan. 

Se icara bahasa, Ibnui Manzhuir me inje ilaskan makna  al-yuisr 

(ke imuidahan) yaitui al-liin (leimbuit), inqiyadh, maysarah, sa‟ah wa 

al-ghinâ (lapang dan kaya).
78

 Se idangkan se icara istilah, Imam 

Zamakhsyari, se ipe irti dikuitip oleih as-Shallabi, meinde ifinisikan al-

yuisr dan al-wuis‟ui yaitui, ”Se isuingguihnya al-wuis‟ui adalah apa yang 

lapang pada manuisia dan tidak meinjadikan dirinya se impit, tidak 

meirasa keisu ilitan. Kare ina Allah Swt. tidak meimbe ibani jiwa manuisia 

ke icuiali apa yang mampui dia lakuikan. Al-Qasimi be irpeindapat 

hampir sama, ”al-yuisr adalah pe ike irjaan yang tidak me ine ikan jiwa 

tidak puila meimbe iratkan fisik.” Seidangkan al-haraj (yang paling 

se impit) seicara istilah artinya se igala se isuiatui yang me inye ibabkan 
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ke isuilitan yang le ibih be irat, baik di badan ataui dalam jiwa ataui harta, 

kini dan nanti.
79

  

Shaleih bin Hamid me ingatakan, ”Se isuingguihnya me ingangkat 

ke isuilitan, toleiransi, keimu idahan, keimbali pada keibe irimbangan dan 

pe irteingahan, tidak ifrâth (beirle ibihan) dan tafrîth (meinye ipe ileikan). 

Maka sikap e ikstreim adalah keise impitan dari sisi ke isuilitan dalam 

taklîf (beiban), seimeintara sikap beirleibihan dan meinguirang-nguirangi 

(taqshîr) adalah keisuilitan itui se indiri, yang akan me ingantarkan pada 

ada ataui tidaknya  ke imaslahatan dalam syariat.
80

 

Dalam Al-Quir‟an banyak ayat yang be irkaitan deingan al-yuisr 

(ke imuidahan) dan raf‟ui al-haraj (meinghilangkan ke isuilitan) di 

antaranya, dalam suirah al-Baqarah/2: 185; 

سَْْ   يرُِيدُ ةسُِىُ اهػُْ سَُْْ وَلَا  ُ ةسُِىُ اهيْ  يرُِيدُ اللَّّٰ

Allah meingheindaki keimuidahan bagimui, dan tidak meingheindaki 

keisuikaran   bagimui.  

Pada ayat lain Allah Swt. juiga be irfirman, ”Allah heindak 

me imbe irikan keiringanan ke ipadamui dan manuisia itui dijadikan 

be irsifat leimah” (an-Nisâ/4: 28). Be irikuitnya dalam suirat al-Hajj/22: 

78; 

ٌْ حَرَجٍ    يِ  ٌِ ي   وَيَا جَػَنَ غَوَيسُْىْ فِِ الّدِ

 

Dan  Dia se ikali-kali tidak meinjadikan uintuik kamui dalam agama 

suiatui keise impitan. 

d. Hikmah  

Se icara bahasa hikmah meimiliki beibe irapa makna antara lain: 

1) Hikmah adalah meinge itahuii se isuiatui yang paling u itama de ingan 

se ibaik-baik ilmui. Juiga bisa beirarti ilmui dan peimahaman. Seipeirti 

dalam firman Allah Swt. dalam suirah Luiqman/31: 12 

  ِ نِ اشْمُرْ لِلَّّٰ
َ

ثَ أ ًَ انَ الْْمِْ ًَ حيَََْا هُقْ  وَهَقَدْ آ

Dan se isuingguihnya teilah Kami beirikan hikmat keipada Luiqman, 

yaitui: "Beirsyuikuirlah ke ipada Allah.” 
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Hikmah bisa juiga be irmakna al-„adl (adil) dan alasan („illat).
81

 

2) Dalam Lisan al-„Arab diseibuitkan, hikmah adalah uingkapan te intang 

meinge itahuii se isuiatui yang paling uitama de ingan se ibaik-baik ilmui. 

Maka dikatakan bagi seise iorang yang me imiliki keiahlian rinci dan 

de itail deingan produik se isuiatui dan dia profe isional, maka orang 

meinye ibuitnya hakim (yang bijaksana)
82

 

3) Al-Hakim : yang me ince igah dari keihancuiran. Diseibuitkan istilah 

“Hikmah al-Luijam (tali keikang)” kareina ke ikang te irse ibuit meinceigah 

kuida uintuik be irjalan dan peirgi tanpa arah. 

4) Dalam Mishbâh al-Muinîr dise ibuitkan hikmah bisa beirarti seisuiatui 

yang me inge ikang ke iduia hiduing kuida, se ibab itui akan meinceigahnya 

dari lari yang sangat ke incang.ini juiga meimbuiat tuinggangan me injadi 

pe inuiruit pada peinuinggangnya.
83

 

Me inuiruit istilah, para uilama meinye ibuitkan  hikmah deingan 

pe indapat yang be iragam. Ada yang me ingatakan, “Hikmah adalah 

an-Nuibuiwwah”. Ada lagi yang me ingatakan, ”Hikmah adalah Al-

Quir‟an”. Yaitui pe imahaman teintang ayat-ayat nâsikh mansûkh, 

muihkam dan muitasyabih, muiqaddam dan muiakhkhar, se irta halal 

dan haram. Seibagian lagi me ingatakan hikmah adalah seisuiainya 

antara uicapan dan peirbuiatan, meinge itahuii keibe inaran dan 

meingamalkannya, ilmui yang be irmanfaat dan amal shaleih, takuit 

ke ipada Allah Swt., as-Suinnah, wara‟ dalam agama, ilmui dan 

be iramal deingannya. Adapuin asal hikmah adalah seisuiatui yang 

meince igah dari keibodohan. Maka ilmui dise ibuit hikmah. 

 Abduirrahman As-Sa‟di be irkata, ”Hikmah adalah ilmui-ilmu i 

yang be irmanfaat, peinge itahuian yang te ipat, akal yang luiruis, hati yang 

teinang, be inar dalam dalam uicapan dan tingkah lakui.” Se ilanjuitnya ia 

meingatakan, ”Seimuia peirkara tidak sah ke icuiali deingan hikmah, 

yang tak lain adalah meine impatkan seigala se isuiatui pada teimpatnya, 

dan meimosisikan peirkara seisuiai posisinya, majui saat haruis majui, 

dan muindu ir saat haruis muinduir.”
84

 Dalam tafsir al-Muiyassar, 

dise ibuitkan bahwa hikmah adalah beinar dalam uicapan dan 
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pe irbuiatan, ataui ke imampuian uintuik me imahami rahasia-rahasia 

syariat agama.
85

 

Hikmah itui ada duia macam yaitui hikmah ilmiah nazhariyah 

dan hikmah amaliah. Hikmah ilmiah nazhariyah yakni hikmah yang 

meine ilisik kei bagian batin seisuiatui, meinge itahuii seibab akibat, baik 

dari sisi peinciptaan ataui peirintah, keite itapan ataui syariat. 

Re ifeire insinya adalah pada ilmui dan pe inge itahuian. Seidangkah 

hikmah amaliah adalah meile itakkan se isuiatui pada teimpatnya. 

Re ifeire insinya pada tindakan adil dan keibe inaran. Hikmah amaliah 

ada tiga tingkatan. Tingkatan peirtama, he indaknya se igala se isuiatui itui 

dibeirikan se isuiai haknya, tidak me ilampauii batas keite intuiannya, tidak 

teirge isa-ge isa, dan tidak meingakhirkan waktui yang suidah dite itapkan. 

Ke iduia, meinge itahuii ke iadilan Allah Swt. dalam ancamanNya dan 

ke ibaikannya dalam janjiNya. Ke iadilan dalam huikuim-huikuimNya 

yang be irlaku i pada seimuia makhluikNya. Ke itiga, adalah al-Bashîrah 

(mata batin); yaitui ke imampuian meineimbu is pe inge itahuian keiceirdasan, 

ilmui dan peingalaman.
86

 

Adapu in uintuik me incapai hikmah seise iorang haruis me imiliki 

be ibeirapa hal yang me injadi ruikuin-ruikuinnya, yaitui al-„ilm (ilmui), al-

hilm (keileimbuitan), dan al-anât (keihati-hatian). M. Quiraish Shihab 

be irpandangan bahwa keitiga hal teirse ibu it ataui yang se inada deingan 

itui se ibagai syarat dalam meineirapkan wasathiyyah. Yaitui 

pe inge itahuian yang be inar, eimosi yang te irke indali, dan keiwaspadaan 

ataui keihati-hatian yang be irke isinambuingan.
87

 Ilmui meiruipakan 

ruikuin hikmah yang paling uitama. Kareina ituilah Allah Swt. 

meime irintahkan dan meiwajibkan seibe iluim be irkata dan beiramal. Al-

hilm (keile imbuitan) adalah keihati-hatian dan teinang saat marah ataui 

tidak suika deingan se ikuiat ke imampuian, pe imaaf dan beirakal. Dalam 

salah satui riwayat Muislim, Rasuiluillah saw. beirsabda, 

“Seisuingguihnya dalam dirimui ada duia sifat yang Allah Swt. suika; 

al-hilm (ke ileimbuitan dan al-anât (ke ihati-hatian).” Seilanjuitnya 

adalah al-anât (keihati-hatian ataui tidak teirge isa-ge isa) se icara bahasa 

artinya me inuinggui, me ilambatkan, meimpe irjeilas dan meimastikan 

dalam seimu ia peirkara. Al- Anât adalah salah satui sifat orang-orang 
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yang be irakal tajam, teiguih dan aje ig, yang be ibe ida de ingan sifat 

teirge isa-ge isa.
88

 

Se inada deingan M.Quiraish Shihab, Tim Ke ime intrian Agama 

RI juiga meiruimuiskan hikmah seibagai  syarat teirpe inuihinya sikap 

modeirat. Yaitui meimiliki peineige itahuian yang luias, mampui 

meinge indalikan eimosi uintuik tidak meileibihi batas dan seilalui beirhati-

hati.
89

 

e. Istiqomah  

Istiqomah meinuiruit ar-Raghib al-Ashbahani meingatakan, 

”Istiqâmatui al-insâni (istiqomahnya manuisia) artinya komitmein 

meine impuih manhaj yang luiruis (muistaqim), se ipe irti dalam firman 

Allah Swt. dalam suirah Fuishshilat/41: 30, 

 ٌَ ي ِ اْ إنَِّ الََّّ لاَّ تَََافُ
َ

لَانمَِثُ أ ًَ ْ ىُ ال ِّ ْ لُ غَوَي مُْا حتََنَََّ ُ ثُىَّ اشْخَقَا ا اللَّّٰ ََ قاَلُْا رَبُّ
نَ  غَْدُو ُ ح تِِ لَُخْىُْ  ثِ اهَّ ََّ وا ةاِلَْْ شُِْْ ب

َ
 وَلَا تََزٍَُْْا وَأ

Se isuingguihnya orang-orang yang me ingatakan, “Tuihan kami adalah 

Allah keimuidian me ire ika istiqomah (me inguikuihkan pe indirian 

me ire ika),  maka malaikat akan tuiruin keipada me ire ika deingan 

me ingatakan, "Janganlah kamui takuit dan janganlah meirasa se idih; 

dan geimbirakanlah me ire ika deingan jannah yang teilah dijanjikan 

Allah keipadamui. 

Dalam ayat lain Allah Swt.  be irfirman dalam suirah Hûd/11 : 

112; 

نَ ةصَِيرٌ  وُْ ًَ ا تَػْ ًَ ِ ُُ ة َّ ا   إٍِ ْْ يَػَكَ وَلَا تَػْغَ حاَبَ   ٌْ مِرْتَ وَيَ
ُ

ا أ ًَ  فَاشْخَقىِْ لَ

Maka teitaplah kamui pada jalan yang beinar, se ibagaimana 

dipeirintahkan keipadamui dan (juiga) orang yang teilah tauibat 

be ise irta kamui dan janganlah kamui me ilampauii batas. Seisuingguihnya 

Dia Maha Me ilihat apa yang kamui keirjakan. 

Ibnui al-Qoyyim me ingatakan, ”Lawan dari istiqomah adalah 

tuighyân, yakni me ilampauii batas dalam seigala hal. Se imeintara Imam 

al-Quirthuibi meingatakan, ”Istiqomah adalah meilajui di satui arah 

tanpa meilihat kei kanan dan kei kiri (beirjalan luiruis).
90
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Dalam hadits diseibuitkan teintang istiqomah se ipe irti: 

1) Diriwayatkan oleih Imam Muislim dari Suifyan bin Abduillah, aku i 

be irkata, ”Wahai Rasuiluillah saw., ajarkan padakui satui kata yang 

tidak akan akui tanyakan keipada se iorang puin se ilain e ingkaui”. 

Rasuiluillah saw. meinjawab, ”Katakanlah akui be iriman keipada 

Allah, seiteilah itui istiqomahlah.”
91

 

2) Dari Tsauiban, Rasuiluillah saw. be irsabda, ”Istiqomahlah dan 

janganlah meingkalkuilasikan (ke itaatanmui). Dan ke itahuiilah 

se ibaik-baik amalmui adalah shalat, dan tidaklah seinantiasa 

me injaga wuidlui ke icuiali se iorang muikmin (yang istiqomah).
92

 

3) Dalam Muisnad Ahmad bin Hanbal dise ibuitkan dari Anas bin 

Malik dari Rasuiluillah saw. beirsabda,”Tidak akan istiqomah 

iman se ise iorang hingga hatinya istiqomah, dan tidaklah hatinya 

istiqomah keicuiali lisannya istiqomah.”
93

 

Me inuiruit se ibagian sahabat dan uilama dapat dikeimuikakan 

be ibeirapa peindapat meire ika  seipe irti Uimar bin Khaththab beirkata, 

”Istiqomah adalah heindaknya kamui be irjalan teigak di atas pe irintah 

dan larangan Allah Swt. dan jangan ge intar de ingan rauingan srigala.” 

Adapuin me inuiruit Uisman bin „Affan bahwa istiqomah adalah meireika 

ikhlas beiramal kareina Allah Swt.. Se idangkan me inuiruit Ibnui al-

Qoyyim al-Jauiziyyah, ”Istiqomah adalah kata yang kompre ihe insif 

dan meinye iluiruih, me incakuip se imuia sisi agama ini, yakni be irdiri 

teigak se impuirna di hadapan Allah Swt. de ingan hakikat shidq 

(be inar), dan wafa‟ (meine ipati janji). Istiqomah teirkait deingan 

uicapan dan tindakan, kondisi ruihani, dan niat. Istiqomah  adalah 

tindakan yang dilakuikan peinuih kareina Allah Swt., kuiasa Allah 

Swt., dan se isuiai deingan pe irintah Allah Swt..” Le ibih lanjuit Ibnui  al-

Qoyyim al-Jauiziyyah me injeilaskan bahwa istiqomah ada tiga 

tingkatan yaitui: istiqomah uintuik se ilalui be irsuingguih-suingguih dalam 

sikap pe irteingahan (iqtishâd), tidak meilampauii apa yang te ilah 

digariskan, tidak meilampauii keiikhlsan dan tidak beirse ibe irangan 

de ingan suinnah (i‟tishâm). 
94
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f. al-Bayniyyah (Posisi di Antara Dua Sisi) 

Ke itika  diseibuitkan bahwa wasathiyah haruis meimiliki al-

bayniyyah, buikan beirarti yang dimaksuid adalah antara duia sisi. 

Namuin maksuidnya adalah leibih dalam dari itui. Kata ini 

meimbe irikan tanda-tanda yang dapat diteirapkan bahwa, di dalamnya 

ada keise iimbangan dan peine igakan. Al-Bayniyyah jauih dari 

e ikstrimitas; baik yang be irle ibihan (ifrâth) mauipuin yang lalai ataui 

meinguirangi  (tafrȋth). De ingan de imikian, al-bayniyyah adalah sifat 

yang te irpuiji. Dari peinjeilasan ini teirlihat adanya huibuingan antara al-

bayniyyah deingan wasathiyyah. Al-Bayniyyah buikan hanya 

be irkaitan deingan te impat. Ini yang meimbe iri indikasi adanya 

tawâzuin (ke ise iimbangan), istiqâmah, dan adil. Hal ini puila yang 

ke imuidian meilahirkan al-khairiyah. Contoh dalam hal ini adalah 

puiasa dawam (teiruis me ine iruis) adalah sikap ifrâth (beirleibihan), 

se idangkan tidak peirnah puiasa adalah sikap tafrîth (meire imeihkan). 

Maka yang wasathiyyah adalah; teirkadang puiasa, ke imuidian 

be irbuika.
95

 

Yuisuif Al-Qardhawi me inje ilaskan teintang pandangan Islam 

yang mode irat de ingan me ine ikankan peintingnya pe inde ikatan yang 

fleiksibe il teirhadap huikuim Islam dan me inghindari peinafsiran Al-

Quir„an yang te irlalui kakui. Yuisuif Al-Qardhawi meiruimuiskan ciri 

khas Islam modeirat (wasathiyah) se ibagai be irikuit: a. Me imfasilitasi 

(taysȋr) dalam peimbeirian peindapat huiku im keiagamaan (fatwa) dan 

kabar ge imbira (tabsyȋr) dalam dakwah. b. Me ingkonsolidasikan 

prinsip-prinsip yang dipe igang uilama teirdahuilui (salafiyyah) deingan 

ke ibuituihan masa kini (tajdȋd). c. Meinye isuiaikan antara prinsip-

prinsip huikuim Islam yang pe irmane in (tsawâbit) deingan yang 

be iruibah-uibah (muitaghayirât). d. Me imanfaatkan meitodei dialog 

(hiwâr), hiduip beirdampingan (ta‟âyuis) deingan ke ilompok lain, 

meimpraktikkan toleiransi (tasâmuih) de ingan yang be irbe ida. ei.  

Me imfuingsikan prinsip muisyawarah (asy-syûra), ke iadilan (al-

„adâlah), ke ibeibasan manuisia (huirriyatuil syui‟ûb), dan hak asasi 

manuisia (hu iqûq al-insân).
96

  

Muichlis Hanafi me imaparkan sikap modeirat teirhadap agama, 

teiruitama dalam meimahami dan meingamalkan teiks-te iks agama yang 

ditandai oleih beibe irapa ciri, antara lain: 
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1) Memahami Realitas (Fiqh al-Wâqi’).  

Kata wasathiyyah yang dalam bahasa Indone isia diseibuit 

de ingan kata modeirasi meimiliki beibeirapa arti. Salah satuinya 

adalah al-waqi'iyyah (reialistis). Reialistis dalam hal ini tidak 

sama deingan taslim ataui meinye irah pada apa yang te irjadi, teitapi 

leibih keipada tidak meiniadakan ataui me inuituip mata teirhadap 

ke inyataan yang ada de ingan te itap beiruisaha meincapai keiadaan 

yang diinginkan. Ke ihiduipan manuisia se ilalui beiruibah dan 

be irkeimbang, namuin pada saat yang sama teiks-te iks ke iagamaan 

itui teirbatas. Oleih kareinanya, ajaran Islam meimuiat keite intuian-

ke iteintuian yang tsawâbit (te itap), dan hal-hal yang dimuingkinkan 

uintuik beiruibah se isuiai deingan pe irke imbangan ruiang dan waktu i 

(muitaghayyirât). Yang be intuik tsawâbit hanya se idikit, yaitu i 

prinsip-prinsip ke iimanan, ibadah, mui„amalah, akhlaq, yang tidak 

boleih diuibah. Se ile ibihnya me iru ipakan ke iteintuian yang 

muitaghayyirât yang be irsifat e ilastis/fleiksibe il dan sangat muingkin 

be iruibah  seisuiai pe irkeimbangan zaman.
97

 

2) Memahami Fikih Prioritas (Fiqh al-Awlawiyyât)  

Mu islim yang mode irat haruis dapat meimahami syari‟at 

Islam yang wajib, suinnah, muibâh, makrûh, dan haram. Mana 

yang fardhui „ain (ke iwajiban peirsonal) dan mana yang fardhu i 

kifâyah (keiwajiban koleiktif). Di samping itui juiga haruis mampu i 

meimilah mana yang dasar ataui pokok (uishûl) dan mana yang 

cabang (fuirui‟). Muislim yang mode irat tidak akan meinguitamakan 

hal yang be irsifat suinnah dan meininggalkan yang wajib. Sikap 

modeirat tidak akan tuimbuih jika seiorang Muislim tidak mampui 

meimahami fikih prioritas. Kare ina uimat Islam saat ini teilah 

meilakuikan keisalahan beisar te irkait fikih prioritas ini. Seihingga 

se iring kali meire ika meinganggap ke icil hal-hal yang be isar, dan 

meimbe isar-be isarkan hal-hal yang ke icil, meime intingkan hal-hal 

yang re ime ih dan meire imeihkan hal-hal yang  pe inting, 

meingabaikan yang fardhui dan leibih meimpeirhatikan yang 

suinnah, be irjuiang mati-matian uintuik yang masalah khilafiyyah 

dan tidak meingambil tindakan uintuik hal-hal yang te ilah 

dise ipakati. Maka di sinilah meinjadi daruirat uintuik se ige ira 

didiskuisikan dan dijeilaskan teintang pe intingnya fikih prioritas  

ini.
98
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3. Memahami Sunnatullah dalam Penciptaan 

 Se igala  se isuiatui di muika buimi ini diciptakan oleih Allah Swt. 

meilaluii suiatui prose is, me iskipuin di dalam Al-Quir„an dise ibuitkan 

andaikan Allah Swt. be irke ihe indak tinggal meinguicapkan “kuin" maka 

"fayakûn", jadilah apa yang dike ihe indaki-Nya. Te itapi  dalam beibe irapa 

hal, se ipeirti peinciptaan langit dan buimi –yang diciptakan dalam waktui 

e inam masa-, juiga dalam proseis pe inciptaan manuisia, heiwan, dan 

tuimbuihan, se imuia ada proseis dan tahapannya. De imikian  juiga teirhadap 

agama Islam, orang yang mode irat akan meimahami bahwa syari‟at  

Islam itui dituiru inkan dan disampaikan se icara beirtahap. Pada muilanya, 

Nabi Muihammad saw. beirdakwah deingan cara seimbuinyi-se imbuinyi 

(rahasia), keimuidian seite ilah situiasinya me imuingkinkan, be iliaui 

be irdakwah seicara teirang-te irangan. Be igitui  juiga dalam proseis 

pe ineintuian keiharaman minuiman keiras (khamr). Dalam proseis 

pe ilarangan khamr meileiwati 4 tahapan; pe irtama, meimbe iritahuikan jika 

kuirma dan angguir itui me inganduing khamr (an-Nahl/16: 67), ke iduia, 

meinginformasikan manfaat dan muidharat khamr (al-Baqarah/2: 219), 

keitiga, larangan meilaksanakan shalat saat mabuik (an-Nisâ/4: 43), dan 

keie impat, peine itapan larangan khamr (al-Mâidah/5: 90). Hal yang 

se ipe irti ini seiharuisnya me indapat peirhatian dari keilompok yang 

be irkeiinginan meindirikan neigara Islam yang be irdasarkan syariat Islam. 

Tuijuian se ibagian keilompok uintuik meindirikan neigara Islam deingan 

aksi-aksi ke ike irasan dalam seijarah di banyak ne igara Islam, teirmasuik 

juiga di Indone isia, juistrui akan meiruigikan dakwah Islam itui se indiri.
99

 

4. Memberikan Kemudahan kepada Orang Lain dalam Beragama 

 Ada uingkapan yang me inyatakan bahwa agama itui muidah, tapi 

juiga tidak dipeirmuidah. Ke itika Nabi Muihammad saw. meinguituis 

sahabat Muiadz bin Jabal dan Abui Muisa al-Asy„ari ke i Yaman uintuik 

be irdakwah, beiliaui meinyarankan agar ke idu ia sahabatnya me imbeirikan 

ke imuidahan dan tidak meimbeirikan keisu ilitan keipada masyarakat 

se iteimpat. Dalam kisah  yang lain, suiatui ke itika ada sahabat Nabi saw. 

yang be irhuibuingan badan de ingan istrinya di builan Ramadhan pada 

waktui siang. Padahal be irhuibuingan badan di siang builan Ramadhan itui 

tidak dipeirboleihkan. Ke imuidian sahabat teirse ibuit datang ke ipada 

Rasuiluillah saw. uintuik meiminta soluisi. Rasuiluillah saw. meingatakan 

bahwa huikuiman atas tindakan sahabat itui adalah meimbeibaskan buidak, 

be irpuiasa seilama duia builan seicara beirtuiruit-tuiruit, ataui meimbe iri makan 
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60 orang fakir miskin. Sahabat tadi meingakui tidak bisa meinye ile isaikan 

se imuianya kare ina dia beinar-be inar miskin. Ke imuidian sahabat teirse ibuit 

meimbawa satui ke iranjang kuirma uintuik Nabi. Lalui Nabi Muihammad 

saw. meimeirintahkan sahabat itui uintuik me inye ide ikahkan kuirma keipada 

orang yang paling miskin. Sahabat tadi meingatakan bahwa dirinyalah 

orang yang paling miskin di wilayah itui. Akhirnya Nabi Muihammad 

saw. me imeirintahkan keipadanya uintuik meimbawa kuirma itui dan 

dise ideikahkan keipada keiluiarganya se ibagai kafarat atas peirbuiatannya, 

yaitui meilakuikan huibuingan suiami istri (jima‟) pada siang builan 

Ramadhan.
100

 

5. Memahami Teks Keagamaan Secara Komprehensif 

Pe irlui dikeitahuii bahwa dalam Al-Quir‟an, antara teiks satui de ingan 

teiks yang lainnya itui meimpuinyai keite irkaitan, misalnya teiks-te iks 

teintang jihad. Biasanya ini dipahami seibagian orang se icara parsial, tidak 

uituih, se ihingga makna jihad seilalui ideintik de ingan pe irang saja. Padahal 

makna jihad banyak ragamnya yang dise isu iaikan deingan konte iksnya. 

De ingan me imbaca ayat-ayat Al-Quir„an se icara meinye iluiruih maka dapat 

diambil keisimpuian bahwa kata jihad dalam Al-Quir„an tidak se ilalui 

be irkonotasi beirpeirang, te itapi dapat juiga jihad meilawan hawa nafsui.
101

 

Dalam duinia Islam se itidaknya ada duia pe irtaruingan pe imikiran. 

Peirtama, pe irtaruingan di luiar Islam, meilawan Athe iismei, orang-orang 

Nasrani, orang-orang Orie intalis yang se ilalui meimeirangi Islam dari sisi 

aqidah, syariat, warisan peimikiran dan buidaya. Ke iduia, peirtaruingan di 

dalam duinia Islam (inteirnal) uintuik me imbe ituilkan arah peirbuiatan yang 

patuit dilakuikan dalam Islam. Me ingarahkan pe irjalanan hiduipnya dan 

meiluiruiskan ge irakannya se ihingga pe irbuiatan teirse ibuit dapat meiniti kei 

jalan yang be inar. Aruis pe imikiran yang modeirat salah satui cirinya 

adalah meimahami ajaran agama deingan pe imahaman yang me inye iluiruih, 

se iimbang dan meindalam.
102

 

Jadi deingan pe imahaman yang kompe ireihe insif teirhadap beirbagai 

makna teiks Al-Quir‟an akan se imakin bijak dalam meimuituiskan 

be irbagai probleimatika yang muincuil di teingah-te ingah uimat. 
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6. Terbuka dengan Dunia Luar, Mengedepankan Dialog dan 

Bersikap Toleran 

Sikap modeirat dapat dibuiktikan meilaluii keite irbuikaan deingan 

pihak lain yang be irbe ida pe irspe iktif ataui pe indapat. Sikap ini didasarkan 

pada reialitas bahwa adanya pe irbe idaan antar uimat manuisia meiruipakan 

se ibuiah ke ipastian, teirmasuik pilihan beiriman ataui tidak. Allah Swt. 

be irfirman, dalam suirah al-Kahfi/18: 29;  
ٌْ شَاءَ فَويَْسْفُرْ    ٌْ وَيَ ٌْ شَاءَ فوَيُْؤْيِ ًَ ٌْ رَبّسُِىْۖ  ذَ قُِّّ يِ  وَقُنِ الَْْ

Dan katakanlah,"Keibe inaran itui datangnya dari Tuihanmui; maka 

barangsiapa yang ingin (be iriman) he indaklah ia beiriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". 

Se iorang muislim yang mode irat adalah orang yang tole iran dan 

dapat meinghormati pe indapat ataui peirspe iktif lain yang be irbe ida -se ilama 

pe irspe iktif ataui pe indapat teirse ibuit tidak me ingarah pada peinyimpangan. 

Kare ina se ibe inarnya pe irbe idaan itui pasti ada. Hakikat toleiransi adalah 

sikap teirbuika dan tidak meingingkari ke ibe iradaan orang lain. Dalam 

meimpraktikkan sikap toleiran ini, para sahabat meincontohkannya 

de ingan baik. Sahabat Abui Bakar r.a.  meilaksanakan shalat tahajuid 

se iteilah banguin tiduir, seime intara Uimar bin Khaththab r.a. tidak tiduir 

duilui saat meinjalankan salat tahajuid. Uilama-uilama zaman dahuilui juiga 

sangat tole iran. Misalnya Imam Syafi„i, yang te irceirmin dari 

pe irkataannya “Pe indapatkui be inar tapi muingkin juiga salah, pe indapat 

orang lain salah tapi muingkin juiga be inar.”
103

 
Firman Allah Swt. yang lain dalam su irah al-Huijuirât/49: 13;  

ازُىْ شُػُْبًا  ََ ْ جثََْٰ وجََػَو
ُ

ٌْ ذَلَرٍ وَأ يِ ازُىْ  ََ َّا خَوَقْ لنَّاسُ إٍِ ا ا َّ حُّ
َ

وَرَتَاننَِ ياَ أ
َ غَويِىٌ خَتيِرٌ  نَِّ اللَّّٰ تقَْازُىْ   إ

َ
ِ أ زْرَيَسُىْ غَِدَْ اللَّّٰ

َ
 لِّػََارَفُْا   إنَِّ أ

Hai manuisia, se isuingguihnya Kami me inciptakan kamui dari seiorang 

laki-laki dan se iorang pe ire impuian dan me injadikan kamui be irbangsa-

bangsa dan be irsuikui-suikui suipaya kamu i saling ke inal-me ingeinal. 

Se isuingguihnya orang yang paling muilia diantara kamu i disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamui. Se isuingguihnya Allah 

Maha Me ingeitahuii lagi Maha Meinge inal.   

 Se iluiruih manuisia tidak akan bisa meinolak suinnatuillah ini. 

De ingan de imikian, bagi manuisia, suidah se ilayaknya uintuik meingikuiti 
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pe ituinjuik Allah Swt. dalam meinghadapi pe irbeidaan-pe irbe idaan itui. 

Toleiransi antar uimat beiragama yang be irbe ida teirmasuik ke i dalam salah 

satui risalah peinting yang ada dalam sisteim teiologi Islam. Kare ina Allah 

Swt. se inantiasa meingingatkan kita akan ke iragaman manuisia, baik 

dilihat dari sisi agama, suikui, warna kuilit, adat-istiadat. Tasâmuih dalam 

be iragama buikan be irarti kita hari ini boleih be ibas me inganuit agama 

teirte intui dan e isok hari kita meinganuit agama yang lain ataui de ingan 

be ibasnya me ingikuiti ibadah dan rituialitas se imuia agama tanpa adanya 

pe iratuiran yang me ingikat. Akan te itapi, toleiransi be iragama haruis 

dipahami se ibagai be intuik pe ingakuian kita akan adanya agama-agama 

lain seilain agama kita deingan se igala be intuik siste im, dan tata cara 

pe iribadatannya dan me imbeirikan ke ibe ibasan uintuik me injalankan 

ke iyakinan agama masing-masing. Konse ip tasâmuih yang ditawarkan 

Islam sangatlah rasional dan praktis seirta tidak beirbeilit-be ilit. Namuin, 

dalam huibuingannya de ingan ke iyakinan (akidah) dan ibadah, uimat 

Islam tidak meinge inal kata kompromi. Ini be irarti keiyakinan uimat Islam 

ke ipada Allah Swt. tidak sama deingan ke iyakinan para peinganuit agama 

lain teirhadap tuihan-tuihan me ireika. De imikian juiga de ingan tata cara 

ibadahnya. Bahkan Islam meilarang peinganuitnya me inceila tuihan-tuihan 

dalam agama manapuin. Maka kata tasâmuih ataui toleiransi dalam Islam 

buikanlah “barang barui”, te itapi suidah diaplikasikan dalam keihiduipan 

se ijak agama Islam itui lahir.
104

 

F. Ruang Lingkup Moderasi Beragama 

Islam adalah agama yang mode irat. Kareina ajaran-ajarannya yang 

be irsifat modeirat. Maka jika ajaran Islam dipeilajari deingan saksama akan 

diteimuikan gambaran uimuim teintang modeirasi teirse ibuit. M. Quiraish 

Shihab meirangkuim ajaran Islam pada tiga hal pokok, yaitui: akidah ataui 

ke iimanan, syariat ataui pe ingamalan keite itapan huikuim yang me incakuip 

ibadah rituial dan nonrituial, dan akhlak ataui buidi peike irti.
105

De imikian juiga 

ash-Shallabi meimbagi ruiang lingkuip mode irasi (wasathiyyah) dalam 3 

aspe ik yaitui akidah, syariat dan akhlak.
106

 

1. Moderasi dalam Aspek Akidah/Keimanan 

Aspe ik teirpe inting dalam ajaran Islam adalah akidah. Tanpa  

akidah yang be inar, ke iIslaman tidak akan teirwuijuid. Puincak akidah 
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Islamiyah adalah peingakuian te intang wuijuid Allah yang Maha E isa. 

Dalam keipeircayaan ini, Islam beirada di teingah antara yang 

meingingkari wuijuid Tuihan dan yang me ime ircayai banyak Tuihan.  Islam 

datang deingan akidah yang mode irat, se ihingga ada bahkan banyak 

se ikali ajarannya yang te irjangkaui nalar tapi ada juiga yang tidak 

teirjangkaui. Me imang dalam hiduip ini ada hal-hal yang be irsifat rasional 

dan ada juiga yang irrasional, dan ada yang di te ingah ke iduianya yaitui 

suiprarasional. Deimikianlah dalam akidah Islam meimpe irteimuikan yang 

gaib (yang tidak teirjangkaui akal dan pancaindra) deingan ke inyataan 

yang dijangkau i ole ih indra dan akal.
107

  

Akidah dalam agama Islam adalah keisatuian dari syari‟at, kareina 

Islam adalah akidah dan syari‟at, yakni be iban-be iban peirintah amaliah 

yang ada di dalam Al-Quir„ân dan Suinnah Nabi saw. dalam ibadah dan 

mui„amalah. Akidah adalah peirkara ilmiah yang wajib diimani oleih 

uimat Islam, kareina Allah Swt. me ingabarkan keipada kita meilaluii kitab-

Nya ataui meilaluii wahyui ke ipada Rasuil-Nya.
108

 Pokok akidah yang 

Allah Swt. pe irintahkan agar kita yakini adalah akidah yang te ilah 

dijeilaskan oleih Rasuiluillah saw. dalam hadis yang te irke inal riwayat 

Imam Muislim, Rasuiluillah saw. be irsabda, ”Jibril beirkata, “Beiritahuikan 

akui teintang iman. Lalui Nabi saw. be irsabda, “Iman adalah e ingkau i 

be iriman keipada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasuil-

Rasuil-Nya, dan Hari Akhir, dan e ingkaui be iriman ke ipada takdir yang 

baik mauipuin yang buiruik”. 

Adapuin iman adalah peimbeinaran dalam hati, peingakuian yang 

se impuirna teirhadap seigala se isuiatui yang dipeirintahkan oleih Allah dan 

RasuilNya uintu ik me ingimaninya, dan ke ituinduikan lahir dan batin. 

De ingan  deimikian iman adalah peimbeinaran hati dan keiyakinannya 

yang me incaku ip amal-amal hati dan jasmani, dan hal itui meilipuiti 

pe ineigakan agama se icara keise iluiruihan. Ole ih kareina itui para Imam salaf 

be irkata, ”Iman adalah peinyataan hati dan lisan, dan amal hati dan lisan 

se irta anggota-anggota badan. Ia be irtambah deingan ke itaatan dan 

be irkuirang de ingan ke imaksiatan.
109

 

2. Moderasi dalam Aspek Syari’at  

Syari‟at adalah keiteintuian Ilahi yang dite itapkan Allah Swt. dan 

RasuilNya dalam konteiks ke igiatan manuisia (uimat Islam). Ke igiatan 

teirse ibuit dapat beiruipa ibadah muirni (mahdhah) dan non ibadah muirni 
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(ghairui mahdhah). Pada prinsipnya dalam konte iks apa puin, Allah Swt. 

se ilalui meinghe indaki ke imuidahan dan meinghilangkan ke isuilitan. Seipe irti 

dise ibuitkan dalam firman Allah Swt.  suirah al-Baqarah/2: 185; “Allah 

me inghe indaki keimuidahan uintuikmui dan tidak me ingheindaki keisuilitan.” 

Bahkan Allah Swt. dan RasuilNya me ilarang me imbeirat-be iratkan diri, 

jika ada pilihan yang me imuidahkan. Se ipe irti dalam hadits dari Aisyah 

r.a., “Nabi saw. keitika dihadapkan deingan duia pilihan, beiliaui me imilih 

yang muidah di antara keiduianya se ilama buikan dosa.” (HR. Muislim)
110

 

Ibnui al-Qoyyim al-Jauiziyyah me inje ilaskan bahwa se isuingguihnya 

ibadah adalah meinggabuingkan antara duia pokok yaitui antara puincak 

cinta deingan puincak keipasrahan dan keitu induikan. Pilar-pilar ibadah 

yang me ingatuir pe irilakui manuisia se iluiruihnya-hati dan ilmui, pribadi dan 

sosial- adalah cinta, rasa takuit, dan harap. Se ibagai contoh adalah kisah 

Abduillah bin Amr bin al-„Ash. Ia be irkata, Rasuiluillah saw. beirsabda, 

”Buikankah akui kabarkan bahwa kamui banguin malam dan be irpuiasa di 

siang harinya?” Akui me injawab,”Se isuinggu ihnya akui akan me ilakuikan 

hal itui.” Rasuiluillah saw. beirsabda,”Se isuingguihnya jika kamui 

me ilakuikan itui, akan meime ilahkan matamu i dan me ileitihkan jiwamui. 

Dan se isuingguihnya bagi badanmui itui ada hak dan keiluiargamui juiga 

ada haknya, maka be irpuiasalah dan be irbuikalah, keimuidian banguinlah 

dan tiduirlah.” Rasuiluillah saw. tidak meimbe inarkan peirilakui se ipe irti itui, 

de ingan me injeilaskan bahwa fitrah manuisia dan tabiat keimanuisiaan 

tidak akan beirtahan lama uintuik me inanggu ing be iban e ikstre im teirse ibuit. 

Kare ina pasti akan ada keibosanan dan keigagalan.
111

 

Pe ine irapan modeirasi dalam aspeik huikuim dapat diteimuikan 

de ingan adanya Maqâshid al-Syarî‟ah, yakni tuijuian tuintuinan agama 

yang haruis dipe irhatikan dalam konteiks me imahami agama dalam 

meine itapkan huikuim-huikuimnya. Tuijuian syariat agama diruimuiskan 

dalam lima hal pokok yaitui uintuik me imeilihara (1) agama itui se indiri,(2) 

jiwa, (3) akal, (4) harta beinda, dan (5) keihormatan manuisia. Misalnya 

saja dalam huikuim potong tangan teirhadap peincuiri, tidak seirta meirta 

dijatuihkan keipada se imuia peincuiri. Haruis dilihat duilui nilai barang yang 

dicuiri, apakah barang te irse ibuit dileitakkan di teimpat yang wajar, apakah 

barang te irse ibu it dicuiri pada masa normal, kareina jika seidang masa 

krisis ataui pace iklik maka huikuiman teirse ibuit tidak boleih dijatuihkan 

ke ipadanya. De imikian juiga dalam huikuiman deira ataui rajam. Islam 

meine itapkan beirbagai syarat agar tidak me inceideirai ke imanuisiaan 

manuisia. Misalnya saja haruis me inghadirkan eimpat orang saksi yang 
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se icara pasti dan meiyakinkan meinyaksikan teirhadap peilakui zina. 

Bahkan se iorang yang me ingakuii pe irbuiatan zinanya puin tidak otomatis 

langsuing dite irima peingakuiannya. Di sini Nabi saw. se ipe irti me imbeiri 

ke ise impatan uintuik meinye isali dan meinyadari akan peirbuiatannya.
112

 

Dalam aspeik huibuingan sosial, Islam meine itapkan bahwa seitiap 

orang be ibas meilakuikan keigiatan seisuiai de ingan tuintuinan agama dan 

ke ipeircayaannya sambil meinghormati keipe ircyaan pe inganuit agama lain. 

Dalam pandangan Islam se imuia manuisia be irsauidara keindati beirbe ida 

suikui ataui agama. Dalam konteiks pe irsauidaraan seiagama maka 

dianjuirkan meinguitamakan ke ipeintingan sauidara daripada pribadi. 

Se ibagaimana dalam hadits diseibuitkan, ”Tidak seimpuirna iman se iorang 

di antara kamui sampai dia meincintai sauidaranya se ibagaimana ia 

me incintai dirinya seindiri.”(HR. Buikhari dan Muislim). Seidangkan 

teirhadap non muislim maka huibuingan yang dibanguin adalah kareina 

ke imanuisiaan. Huibuingan yang tidak me imandang peirbe idaan suikui, 

agama, dan warna kuilit. Huibuingan kare ina keiagamaan tidak boleih 

meimbatalkan huibuingan ke imanuisiaan. Ini yang diajarkan oleih Allah 

dan RasuilNya.
113

 Se ipe irti teircantuim dalam QS. Al-Huijuirât/49: 13, 

Hai manuisia, se isuingguihnya Kami me inciptakan kamui dari seiorang 

laki-laki dan se iorang pe ire impuian dan me injadikan kamui be irbangsa-

bangsa dan be irsuikui-suikui suipaya kamu i saling ke inal-me ingeinal. 

Se isuingguihnya orang yang paling muilia diantara kamu i disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamui. Se isuingguihnya Allah 

Maha Me ingeitahuii lagi Maha Meinge inal.  

Dalam aspeik ruimah tangga ataui peirnikahan juiga tak luipuit dari 

pe ineirapan modeirasi. Kare ina didalamnya ada aspeik ibadah ataui syariat 

yang suidah dite itapkan oleih Allah Swt. dan RasuilNya. Dalam Islam 

dorongan uintuik me imeinuihi ke ibuituihan teirhadap lawan jeinis dibeirikan 

ruiang dalam syariat peirnikahan. Islam tidak meilarang dan tidak 

meimbe ibaskan liar seipeirti binatang. Seihingga Allah Swt. meingatuir 

bagaimana agar keihiduipan suiami isteiri be irjalan deingan baik. Iste iri 

meimpuinyai hak yang se iimbang de ingan ke iwajibannya suiami puin 

de imikian. Suiami isteiri me imang be irbe ida te itapi peirbe idaan itui adalah 

uintuik saling me ileingkapi. Dan  le ilaki dimuingkinkan uintuik be iristri leibih 

dari satui dalam kondisi dan syarat-syarat teirte intui. Namuin dalam 

kondisi ke itika suiami istri suidah tidak dapat dipeirsatuikan ataui 

dipeirtahankan, Islam meimbe irikan soluisi yang bijak uintuik 

meimpe irteimuikan keiluiarga ke iduia beilah pihak (QS. An-Nisâ/4: 35)
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 se ibe iluim solu isi teirakhir yaitui pe irceiraian jika langkah damai tidak 

be irhasil. Artinya Islam tidak seirta meirta meinghalangi pe irceiraian 

se ikalipuin itui pahit dan dibeinci oleih Allah Swt..
114

 

Aspe ik lain yang me injadi buikti modeiratnya Islam adalah dalam 

aspe ik pe imikiran. Kare ina se ijak para ce indeikiawan muislim modeirn 

konse in me imbahas teiori-te iori pe imikiran Islam yang dilahirkan oleih 

tokoh-tokoh baik muislim mauipuin non mu islim, diskuirsuis ini me injadi 

kontrove irsial. Ini teirjadi khuisuisnya ke itika ceinde ikiawan muislim 

teirse ibuit te irpeingaruih dan yakin de ingan gaya tokoh pe imikiran barat 

yang be ibas dan  rasionalis absoluit keitika meimbahas Islam. Peimikiran 

Islam yang dibanguin ole ih se ibagian ce inde ikiawan muislim modeirn 

de ingan me ingadopsi cara dan peinde ikatan filsafat barat ini, teilah 

meime ingaruihi peimahaman Islam kauim te irpeilajar, seipeirti mahasiswa 

dan ceindeikiawan muislim di Indone isia. Akhirnya pe inde ikatan rasional 

absoluit dalam Islam me ilahirkan banyak paradoks dalam meimahami 

Islam bahkan meinimbuilkan peingingkaran se icara sisteimatis teirhadap 

suimbe ir uitama uimat Islam yaitui Al-Quir‟an dan as-Suinnah.
115

 

Islam datang me ine ikankan peintingnya me ingguinakan daya akal 

(be irfikir logis dan sisteimatis). Manuisia  dibeiri keibe ibasan uintuik 

be irpikir teirhadap objeik-obje ik yang te irjangkaui. Dan ke itika ada hal 

yang tak teirjangkaui indra dan pikiran manuisia maka Islam 

meingarahkan u intuik meingguinakan ruih agar me inyadari keibe iradaan-

Nya. 

Di samping itui meinuiruit M. Quiraish Shihab, bahwa dikalangan 

uimat Islam ada duia pola peimikiran yang cuikuip popuile ir. Pe irtama, 

yang me ine itapkan bahwa hasil peimikiran masa lalui haruis te itap 

dipeirtahankan seicara uituih se ihingga meire ika einggan me ineirima yang 

barui. Keiduia, yang me inghidangkan aneika pe indapat barui se isuiai deingan 

de ingan pe irkeimbangan masyarakat, hanya saja seiring kali meingabaikan 

kaidah-kaidah uimuim bahkan tidak jarang me ingguinakan meitodei 

pe imahaman yang tidak dapat diteirapkan dalam meimahami Al-Quir‟an 

dan al-Suinnah- misalnya de ingan me ine irapkan tanpa seileiksi meitodei 

he irmeiuine itika dalam meimahami Al-Quir‟an, teirmasuik meine irapkan 

anjuiran uintuik me iraguikan Al-Quir‟an. Di sini pe inganuit mode irasi 

(wasathiyyah) meine ikankan prinsip dasarnya adalah meimpeirtahankan 

pe indapat masa lampaui yang masih re ileivan dan meine irima yang barui 
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se ilama tidak beirte intangan deingan prinsip dasar Al-Qu ir‟an dan as-

Suinnah.
116

 

Adapuin dalam aspeik peimahaman teirhadap teiks ke iagamaan, 

paham ataui peinganuit wasathiyyah me injuinjuing tinggi te iks dan 

meimpe irtahankan yang sahih se idapat muingkin, te itapi tidak kakui dalam 

pe imaknaannya-tidak sampai meilarang ta‟wîl (peingalihan makna). 

Paham modeirasi (wasathiyyah) meimbeinarkan ta‟wîl jika makna yang 

dikanduing tak se ijalan deingan pe imikiran logis, apalagi jika 

be irteintangan de ingan hakikat keiagamaan. Namuin, paham wasathiyyah 

ke itika meimboleihkan ta‟wîl, meine itapkan syarat-syarat yang haruis jadi 

bahan peirtimbangan. Maka paham wasathiyyah beirada di posisi teingah 

antara keilompok yang me ilarang ta‟wîl se icara muitlak dan keilompok 

yang me imboleihkannya tanpa syarat ataui de ingan syarat yang sangat 

longgar.
117

  

  

3. Moderasi dalam Aspek Akhlak atau Budi Pekerti 

Se isuinggu ihnya  Al-Qu ir‟an me iruipakan suimbeir akhlak yang 

teirtinggi. Di dalamnya teilah leingkap dijeilaskan agar meinjadi peidoman 

manuisia. Baik rohani mauipuin jasmani, duiniawi mauipuin uikhrawi, 

rasional mauipuin eimosional, individuial mauipuin sosial. Be irikuit 

be ibeirapa contoh ayat-ayat yang te irkait deingan ke ise impuirnaan peituinjuik 

be irakhlak; 

a. Jiwa meimiliki peirasaan, dorongan dan daya tariknya. Allah Swt. 

be irfirman dalam suirah asy-Syams/91: 9-10, ”Se isuingguihnya 

be iruintuinglah orang yang meinsuicikan jiwa itui, dan 

se isuingguihnya me iruigilah orang yang me ingotorinya.” 

b. Huibuingan suiami dan isteiri. Allah Swt. be irfirman, ”Dan 

be irgauillah deingan me ire ika se icara patuit. Ke imuidian bila kamu i 

tidak meinyuikai meire ika, (maka be irsabarlah) kare ina muingkin 

kamui tidak meinyuikai seisuiatui, padahal Allah Swt. meinjadikan 

padanya keibaikan yang banyak.” (an-Nisâ/4: 19). 

c. Yang be irkaitan deingan masyarakat, se ipe irti adab dalam 

muiamalah.
118

 Se ibagaimana Allah Swt. be irfirman,”Hai orang-

orang yang beiriman, janganlah kamui me imasuiki ruimah yang 

buikan ruimahmui se ibe iluim me iminta izin dan me imbe iri salam 
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keipada pe inghuininya. Yang de imikian itui le ibih baik bagimui, agar 

kamui se ilalui ingat.” (an-Nûr/24: 27) 

Dalam beirinteiraksi deingan Allah Swt., manuisia dituintuit uintuik 

takuit ke ipadaNya tapi pada saat yang sama, didorong uintuik me inde ikat. 

Allah Swt. me imiliki sifat-sifat keise impuirnaan yang me injadikan 

manuisia wajar takuit ditimpa siksaNya, te itapi rasa takuit itui diimbangi 

oleih sifat-sifatNya yang pe inuih ke ibaikan, kasih sayang, dan rahmat 

se ihingga pe irasaan manuisia dalam me inghadapi Allah Swt. ada 

ke ise iimbangan antara harap dan ceimas, takuit dan rasa aman. Peirasaan 

cinta dan beinci puin de imikian. Jika pada teimpatnya adalah baik. 

Namuin ke ibeincian tidak haruis be irarti hilangnya rahmat dan kasih 

sayang, kare ina itui masing-masing janganlah me ilampauii batas.
119

 

Se ipe irti dalam seibuiah uingkapan yang disandarkan keipada Ali bin Abi 

Thalib  r.a., ”Cintailah keikasihmui tanpa me ilampauii batas (se idang-

se idang saja) kare ina boleih jadi suiatui keitika dia meinjadi sosok yang 

me imbe incimui. Dan be incilah lawanmui tanpa me ilampauii batas kare ina 

boleih jadi suiatu i keitika ia meinjadi keikasihmui.”
120
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BAB IV 

LANGKAH IMPLEMENTASI MODERASI BERAGAMA 

 

A. Langkah-Langkah Implementai Moderasi Beragama 

Se iteilah dibahas se ibeiluimnya te intang kajian uimuim teintang poligini 

dan praktiknya di Indone isia, se irta konse ip modeirasi beiragama dan 

be irbagai aspeik pe ine irapannya, maka pe irlui dikeimuikakan langkah-langkah 

impleimeintasinya.  

Se ibagai uinit teirkeicil masyarakat dan pe indidikan peirtama dan 

uitama,  keiluiarga me imiliki poteinsi yang sangat beisar uintuik meinanamkan 

dan meinye imai praktik modeirasi be iragama. Kareina praktik modeirasi 

be iragama tidak beigitui saja teirjadi seicara alamiah, tapi peirlui dise imai seijak 

dini dalam seitiap individui muilai dari keiluiarga.
1
 

Se ibe iluim meilangkah pada impleimeintasi modeirasi be iragama maka, 

dipeirluikan beibe irapa peinge itahuian ataui ilmui antara lain: 

1. Fiqh al-Maqâshid  yang me inuintuit peine ilitian teintang „illah (latar 

be ilakang ataui se ibab) dari suiatui ke iteitapan huikuim. Buikan se ike idar 

pe inge itahuian teintang buinyi te iksnya. 

2. Fiqh al-Awlawiyyât  yakni keimampuian meimilih apa yang te irpeinting 

dari yang pe inting dan  yang pe inting dari yang tidak peinting. 

3. Fiqh al-Muiwâzanât keimampuian meimbandingkan kadar keibaikan/ 

ke imaslahatan uintuik dipilih mana yang leibih baik. De imikian juiga 

meimbandingkan antara keimaslahatan dan keie imadharatan seisuiai 
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kaidah “me inceigah keimadharatan le ibih diuitamakan daripada 

me indatangkan keimaslahatan”. 

4. Fiqh al-Ma‟âlât yaitui keimampuian uintu ik meininjaui dampak dari 

pilihan, apakah meincapai teirge it yang diharapkan ataui juistrui se ibaliknya 

meinjadi kontraproduiktif. As-Syathibi (w. 1388) meingatakan, ”Boleih 

jadi agama meineitapkan seisuiatui diseibabkan oleih keimaslahatan yang 

diharapkan darinya, ataui ke imadharatan yang haruis dice igah ke indati 

de imikian dipeirluikan peirtimbangan meinyangkuit dampak pilihan kareina 

bisa jadi pilihan teirse ibuit beirte intangan de ingan tuijuian awal dari 

ke iteitapan itui.”
2
 

Syarat teirpe inuihinya sikap modeirat dalam beiragama, meinuiruit 

re ikomeindasi Ke imeintrian Agama RI, adalah meimiliki peinge itahuian yang 

luias, mampui meinge indalikan eimosi uintuik tidak meile ibihi batas dan seilalui 

be irhati-hati.
3
 

Ada be ibe irapa langkah uitama yang dapat diteimpuih uintuik 

meingimple imeintasikan modeirasi be iragama yaitui: 

1.  Me inye isuiaikan antara peimahaman yang be inar teirhadap teiks-te iks Al-

Quir‟an dan As-Suinnah de ingan pe irke imbangan zaman dan masyarakat 

yang te iruis be iru ibah, deingan me impeirhatikan maqâshid al-syarî‟ah. 

2. Ke irjasama de ingan se imuia kalangan uimat Islam dalam hal-hal yang 

dise ipakati dan beirtoleiransi dalam peirbeidaan se irta meinghimpuin antara 

ke ise itiaan teirhadap seisama muikmin deingan toleiransi de ingan non 

muislim. 

3. Me inghimpuin dan meimpeirte imuikan ilmui dan iman, antara mateirial dan 

spirituial, se irta keikuiatan eikonomi dan keikuiatan moral. 

4. Pe ine ikanan pada prinsip dan nilai-nilai keimanuisiaan dan sosial se ipeirti 

ke iadilan, muisyawarah, ke ibe ibasan be irtangguing jawab, dan hak-hak 

asasi manuisia. 

5. Me ingajak keipada peimbaruian seisuiai deingan tuintuinan agama seirta 

meinuintuit dari para ahlinya uintuik me ilakuikan ijtihad pada teimpatnya. 

6. Me imbeiri peirhatian yang be isar dalam meimbina peirsatuian dan keisatuian 

buikan pe irbeidaan dan pe irse ilisihan seirta pe indeikatan buikan peinjauihan, 

sambil meinampilkan kabar geimbira dalam be irdakwah. 

7. Me imanfaatkan seibaik muingkin se imuia pe ininggalan dan peimikiran 

lama, antara lain peimikiran para teiolog muislim, keiteiladanan para 

pe indahuilui se irta keiteilitian para pakar huikuim.
4
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Dalam meineirapkan langkah-langkah te irse ibuit tidak haruis se imuia 

poin di atas diteirapkan teitapi diseisuiaikan deingan masalah yang dihadapi. 

Jadi uintuik meinganalisis pe irmasalahan teirkait peirbe idaan  peimahaman ataui 

pe imikiran dalam isui poligini se irta pe irnikahan baik monogami dan 

poligini se itidaknya dapat dilihat dari duia sisi yaitui: 

1. Syarat-syarat se ibe iluim impleimeintasi modeirasi beiragama.  

2. Prinsip-prinsip dasar  mode irasi beiragama. 

B. Implementasi  dalam Perbedaan Pemikiran dan Penafsiran Ayat 

Poligini 

Di Indone isia, diskuirsuis wasathiyyah ataui modeirasi be iragama 

dijabarkan dalam tiga pilar, yaitui: mode irasi peimikiran, modeirasi ge irakan, 

dan modeirasi peirbuiatan. Teirkait peimikiran keiagamaan yang mode irat, 

antara lain ditandai deingan ke imampuian uintu ik me imaduikan antara teiks 

dan konteiks ataui mampui me indialogkan ke iduianya se icara dinamis, 

se ihingga tidak  seimata-mata teikstuial akan teitapi juiga tidak akan teirlalui 

be ibas.
5
 

1. Realitas Perbedaan Tafsir dan Pemikiran Ayat Poligini 

Saat ini diskuirsuis mode irasi be iragama teilah meinjadi peimikiran 

Islam alteirnatif yang sangat  pe inting  dalam  ke ihiduipan  uimat  Islam.  

Mode irasi  beiragama yang me iruipakan  bagian  dari  beintuik  peimikiran  

Islam  yang  orisinil  dari  ajaran Islam, diharapkan dapat meimbawa 

ke ihiduipan uimat Islam yang le ibih baik, adil, uingguil, dan  

be irpeiradaban.  Mode irasi  ataui  wasathiyyah  Islam  adalah karakteir 

uitama Islam yang diajarkan oleih Allah Swt. dalam Al-Qu ir‟an dan juiga 

dalam  As-Suinnah.  Bahwa  uimat  ini  adalah  uimat  modeirat  dan  

pe irteingahan yang  pe irnah  Allah  orbitkan  di  kalangan  manuisia.     

Se ibagian uilama dan  uimat Islam yang me imuincuilkan  peimikiran  

dan  peindeikatan teikstuial (Zhâhiriyah)  dan fuindameintal (uishûliyah) 

dalam meimahami suimbeir-suimbe ir Islam ataui te iks  dalil  (an-nuishuis), 

tanpa meimpe irhatikan maqâshid asy-syarî‟ah dan illat dalil seirta ijma‟ 

dan peindapat mazâhib, teilah meilahirkan paham yang tidak toleiran 

pada peirbe idaan, beirbagai fatwa dan pandangan yang ke iras dan kakui 

yang ke imuidian meinghasilkan pe ilabeilan ataui istilah-istilah  teirteintui  

bagi  uimat  Islam  di  luiar  ke ilompoknya.  Se ihingga be irakibat  pada  

leimahnya  uikhu iwah,  reintannya  peirmuisuihan  dan hilangnya pe irsatuian 

dan keikuiatan uimat. 

Ole ih kareina itui, para uilama konteimpore ir seipe irti Muihammad 

Abduih, Muihammad Rasyid  Ridha,  Hasan  Al-Banna‟,  Mahmuid  

Syalthuit,  Muihammad Abui Zahrah, Yuisuif Al-Qardhawi, Wahbah Al-
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Zuihailiy dan lainnya, me impe irkeinalkan  ke imbali  karakteir  ajaran  dan  

uimat  Islam  yang mode irat  dan  adil (wasathiyyah).  Diharapkan  

de ingan  pe imahahan  dan peimikiran mode irat ini dapat meilahirkan 

ke ise iimbangan dalam beirislam, antara eikstre im dan libeiral dan antara 

meimuidah-muidahkan dan  meinyuilitkan dan  antara  duinia  dan  akhirat,  

ruih dan jasad dan seiteiruisnya se ihingga teirwuijuid Islam yang rahmatan   

lil „âlamîn.
6  

Yuisuif al-Qardhawi meinjeilaskan teintang be ibeirapa prinsip-prinsip 

pe imikiran yang mode irat antara lain: 

a. Me imahami ajaran agama deingan peimahaman yang me inye iluiruih, 

se iimbang dan meindalam. 

b. Me imahami tuijuian syariah deingan amalan lahiriah yang tidak 

stagnan 

c. Me imahami masalah prioritas yang be irkaitan deingan fikih 

pe irtimbangan 

d. Me imahami peirse ilisihan peindapat dan cara meinghadapinya de ingan 

sifat yang diajarkan oleih Islam 

e. Me impeirtimbangkan antara peirkara-pe irkara syariah yang te itap 

de ingan pe iru ibahan zaman. 

f. Pe ircaya adanya pe iruibahan pe imikiran, keijiwaan dan peirilakui yang 

didasarkan pada buidaya manuisia. 

g. Maui be irdialog deingan orang lain de ingan cara yang baik.
7
 

Nabi Mu ihammad saw., para sahabat dan para uilama adalah 

pe ileitak dasar peimikiran  Islam,  teilah  me inye ipakati seicara konseinsuis 

(ijma‟) bahwa syariat Islam dan  peimikiran  Islam  haruis  be irlandaskan  

dan beirsuimbe ir  dari  Al-Quir‟an,  As-Suinnah  dan  akal  seihat  yang  

tidak beirteintangan  de ingan  Al-Quir‟an dan As-Suinnah,  ataui  yang  

dikeinal deingan Ijtihad Uilama dalam Ijma dan Qiyas.
8
 Ibnui al-Qayim  

Al-Jauiziyah be irkata, “Se isuingguihnya be inar ataui salahnya se irta valid 

dan sahihnya suiatui pe imikiran dan peinge itahuian di duinia ini, adalah 

ke itika tidak beirteintangan de ingan Al-Quir‟an dan As-Suinnah.”
9
 

Adapuin  akal  seibagai  suimbe ir  peimikiran  Islam  meinuiruit  Al-

Jauiziyyah,  adalah  akal  seihat  yang  se ijalan  dan  tidak  meinye ilisihi  
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Al-Quir‟an dan As-Suinnah, se ibab se imuia syariat bila diteiluisuiri deingan 

se iksama, pasti  seisuiai  deingan akal manuisia.  Oleih kareinanya syariat 

yang  be irte intangan  de ingan  akal  se ihat  manuisia  akan  ke iluiar  dari 

hikmah dan maslahat. Deimikian puila fitrah yang dimaksuid oleih Ibnu i 

al-Qayyim  Al-Jauiziyah  te irmasuik suimbe ir ilmui dan pe imikiran,  adalah 

agama  yang  hanif  seipe irti  yang  dimiliki  oleih  Nabi Ibrahim  a.s.,  

ataui kodrat asli manuisia yang tuinduik pada Allah Swt. Ibnui Khalduin 

meimbe idakan antara ilmui-ilmui yang be irsuimbeir dari peimikiran deingan 

ilmui-ilmui ke iislaman yang be irsuimbe ir dari Al-Quir‟an dan As-Suinnah. 

Me inuiruit Ibnui Khalduin pe imikiran dan peinalaran yang  meingandalkan  

akal,  biasanya  se ilalui  meilahirkan  ilmui-ilmui hikmah yang falsafiy dan 

teiori-te iori se irta meitodei-me itode i yang e impiris  dalam meimeicahkan 

masalah keihiduipan manuisia, se ibagai konse ikuie insi bahwa manuisia  

adalah  makhluik  beirfikir.  Se imeintara ilmui-ilmui yang be irsuimbe ir dari 

Al-Quir‟an dan As-Suinnah (Uiluim An-Naqliyaat) adalah seimuia ilmui 

yang te irkait syariat dan huikuim-huikuim agama. Pada ranah ini tidak ada 

porsi bagi akal, ke icuiali yang te irkait hal-hal  yang  be irsifat  cabang  

(fuirui‟) agama  yang  be irsifat  teiknis  yang dise ibuit deingan qiyas.
10

  

Teirkait diskuirsuis poligini, yang be irsu imbe ir dari suirah an Nisâ/4: 

3 dan 129, se ipeirti teilah dijeilaskan pada bab se ibe iluimnya se itidaknya ada 

3 pandangan. Seiteilah  diteiluisuiri, teirnyata tidak ada pandangan tuinggal 

teintang ke iboleihan poligini dalam konteiks se ikarang. Peirtama, ada yang 

pro tanpa syarat, longgar dan sangat longgar bahkan boleih bagi 

se iorang suiami uintuik beirpoligini hingga de ingan se imbilan istri seicara 

se ikaliguis se ipe irti dilakuikan Nabi Muihammad saw. Ke iduia, Ada yang 

se ituijui poligini de ingan pe irsyaratan yang ke itat. Dikatakan bahwa, tidak 

se itiap orang boleih be irpoligini. Hanya dalam kondisi daruiratlah poligini 

bisa ditoleiransi. Ke itiga, muincuil ke ilompok be irikuitnya yang kontra 

poligini. Bagi ke ilompok teirakhir ini jeilas, zaman Nabi saw. me imang 

zaman poligini, tapi zaman seikarang se iharuisnya adalah zaman 

monogami. Me inuiruit keilompok ini, yang dituijui dari peimbatasan 

poligini oleih Al-Quir‟an adalah monogami.
11

 

Uimuimnya uilama klasik tidak meimpe irsoalkan keiboleihan 

be irpoligini. Me ireika be irse ilisih misalnya, meinge inai juimlah peire impuian 

yang bole ih dinikahi laki-laki dalam waktui beirsamaan. Peirtama, 

uilama-uilama yang sangat longgar bahkan beirle ibihan yaitui ke ilompok 

Zhahiriyah, Ibnui ash-Shabbâgh, al-`Uimrânî, al-Qâsim ibn Ibrâhîm, dan 

se ibagian keilompok Syiah yang be irpe indapat, poligini bisa dilakuikan 
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de ingan le ibih dari eimpat pe ireimpuian. Pandangan ini didasarkan pada 

suirah an-Nisâ/4: 3 di atas. Bagi me ire ika, kata an-nisâ` dalam ayat 

teirse ibuit meiruipakan kata uimuim yang tida bisa dispeisifikasi deingan 

angka (matsnâ, tsuilâtsâ`, ruibâ‟). Angka itui diseibuitkan uintuik 

meinuinjuikkan bahwa laki-laki dipeirboleihkan meinikah deingan banyak 

pe ireimpuian. Kare ina itui, jika ada hadis Ahad yang me imbatasi juimlah 

pe ireimpuian yang bole ih dinikahi meinjadi eimpat, itui tidak bisa diteirima. 

Se ibab, huikuim Al-Quir‟an tidak bisa dibatalkan oleih hadis Ahad. Ibnu i 

„Abd al-Bar me inambahkan bahwa hadis yang me imbatasi peirnikahan 

de ingan e impat peire impuian itui me inganduing cacat walauipuin ia 

diriwayatkan dari beirbagai jaluir.  Me ire ika puin meinambahkan bahwa 

huiruif waw yang me ingantarai matsnâ, tsuilâstâ`, dan ruibâ‟ me inuinjuik 

pada peinjuimlahan (al-jam‟ al-muithlaq) buikan pada peimilihan (al-

takhyîr).
12

  

 Masuik dalam keilompok peirtama ini, beirpe indapat masih longgar 

yaitui Juimhuir uilama yang be irpandangan bahwa poligini dapat 

dipeirbole ihkan dalam batas maksimal eimpat istri. Di samping me iruijuik 

pada kata ruibâ‟ dalam suirah an-Nisâ‟ di atas, juiga be irlandaskan hadis 

Nabi saw. yang me imeirintahkan Ghaylân bin Salamah at-Tsaqafî ad-

Dimasyqî uintuik me inceiraikan einam orang istrinya dan hanya 

meingambil e impat peireimpuian se ibagai istrinya. Nabi saw. juiga me iminta 

Nawfal bin Mui‟âwiyah yang me imiliki lima orang istri uintuik 

meince iraikan satui istrinya dan hanya me ingambil eimpat istri saja. Qais 

bin al-Hârits ke itika barui masuik Islam meimiliki deilapan istri. Dia juiga 

diminta Nabi saw. uintuik meimpe irtahankan deingan e impat istri dan 

meince iraikan yang lain. Di samping suirah an-Nisâ/4: 3, tiga hadis itui 

juiga dijadikan dasar juimhuir uilama uintuik meimbatasi juimlah maksimal 

istri meinjadi eimpat.  

Uintuik me imbantah argu ime in keilompok uilama yang be irpe indapat 

sangat longgar (me imboleihkan leibih dari e impat orang) te irse ibuit, peirlui 

dikeimuikakan beibe irapa hal. Peirnikahan Nabi saw. yang le ibih dari 

e impat orang peire impuian dianggap se ibagai salah satui keikhuisuisan bagi 

Nabi Muihammad saw. (Khuishûsîyât an-Nabîy). Artinya, pe irnikahan 

Nabi Muihammad saw. de ingan le ibih dari e impat peireimpuian itui tidak 

bisa diteiladani oleih uimat Islam. Itui tidak meingikat bagi uimat Islam. 

Se ibab, ada beibeirapa hal yang me ingikat ke ipada Nabi Muihammad saw. 

se icara teirbatas tapi tidak meingikat ke ipada u imat Islam se icara luias. Ibnu i 

Katsîr me inguitip pe indapat as-Syâfi‟î be irkata, suinnah Rasuiluillah saw. 

yang be irsuimbe ir dari Allah Swt. meinuinjuikkan bahwa seilain Rasuiluillah 
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saw. tidak diboleihkan bagi se iorang laki-laki meinguimpuilkan e impat 

pe ireimpuian dalam satui ikatan peirnikahan.  

Ke iduia, peirspe iktif peimikir Mode irn-Konte imporeir me ilihat bahwa , 

tidak ada uilama di zaman klasik yang be irkata seicara teigas  poligini 

teirlarang. Ini kare ina poligini buikan hanya teirkait deingan doktrin 

meilainkan juiga te irkait deingan tradisi yang be irke imbang saat itui. Jauih 

dari masa di mana peire impuian meinuintu it keisamaan dan keiadilan 

ge inde ir, maka agak suilit me imbayangkan lahirnya satui pe indapat yang 

meinolak poligini. Yang maksimal bisa  dikatakan adalah keimuingkinan 

uintuik meimbatasi juimlah peireimpuian yang dipoligini. Poligini yang 

tidak beirseindikan keiadilan haruis ditinggalkan.
13

 Pandangan ini 

meimbe irikan syarat sangat keitat, seipe irti Muihammad Abduih, dan yang 

meingikuitinya.  

Muihammad Abduih, se ibagaimana dikuitip Muihammad Rasyîd 

Ridhâ dalam Tafsîr al-Manâr, adalah uilama modeirn yang ke iras 

meinolak poligini. Poligini bisa diboleihkan jika kondisinya suidah 

sangat daruirat, tapi teitap Muihammad Abduih, se ibagaimana dikuitip 

Muihammad Rasyîd Ridhâ dalam Tafsîr al-Manâr, adalah uilama 

modeirn yang ke iras me inolak poligini. Se ibab, meinuiruitnya, di dalam 

poligini teirkanduing ke imafsadatan. Poligini bisa diboleihkan jika 

kondisinya suidah sangat daruirat, tapi teitap dijalankan deingan prinsip 

ke iadilan.
14

 

Muihammad Abduih me ingatakan, “Siapa yang me ire inuingkan duia 

ayat teirse ibuit (QS. An-Nisâ/4: 3 dan 129), maka ia akan tahui bahwa 

ruiang ke ibole ihan beirpoligini dalam Islam adalah ruiang se impit. Se iakan-

akan ia meiruipakan suiatui tindakan daruirat yang hanya bisa diboleihkan 

bagi yang me imbuituihkannya de ingan syarat yang be irsangkuitan diyakini 

bisa meine igakkan ke iadilan dan tidak muingkin me ilakuikan keizaliman. 

Jika seitiap orang meire inuingkan ke imafsadatan yang ditimbuilkan dari 

poligini, maka jeilas; tidak seiorang puin bisa meindidik masyarakat yang 

di dalamnya te ilah meinye ibar praktik poligini. Be itapa satui ruimah yang 

dihuini satui su iami deingan duia istri, kondisinya tidak akan stabil. 

Atuiran puin tidak akan beirjalan. Suiami bahui-me imbahui de ingan para 

istrinya me inghancuirkan ruimah tangga itui. Se itiap anggota dalam ruimah 

tangga itui akan meinjadi muisuih bagi anggota yang lain. Anak-anak 

juiga akan saling be irmuisuihan, satui de ingan yang lain. Ke imafsadatan 

poligini akan be irpindah dari individui ke i individui lain dalam ruimah 

tangga. Dari ru imah tangga yang rapuih itui ke iruisakan teiruis meinjalar dan 

be irge irak meimbe intuik masyarakat yang juiga rapuih. Ituilah yang 
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dikatakan Muihammad Abduih dalam peilajaran peirtama teirkait tafsir 

ayat itui.  

Se idangkan pada mateiri keiduia, ia meineikankan lagi bahwa ruiang 

diboleihkannya be irpoligini itui adalah ruiang se impit. Pe irsyaratan-

pe irsyaratan yang diteintuikan di dalamnya akan suilit uintuik dipeinuihi. 

Jika deimikian keiadaannya, se iakan-akan poligini itui meimang te irlarang. 

Juiga te ilah dinyatakan seibe iluimnya, se iorang laki-laki haram  beirpoligini 

jika ia tahui bahwa dirinya tidak bisa beirbuiat adil teirhadap istri-

istrinya.
15

 Mu ihammad Abduih, se ilanjuitnya be irfatwa bahwa jika 

poligini disyaratkan adil, dan adil itui tidak muingkin, dan muingkin 

hanya satui dari se ijuita orang yang bisa adil dalam poligini, maka atas 

dasar peirtimbangan keimaslahatan uimuim hakim (peimeirintah/ 

pe imimpin) agama boleih meinge iluiarkan larangan poligini deimi 

meince igah ke iru isakan yang me iluias pada ruimah tangga muislim.
16

 

Me inuiruit al-Baydhâwî, ayat itui he indak me inyatakan, “Jika kamui 

tidak dapat beirbuiat adil, maka leibih baik  meinikah de ingan satui 

pe ireimpuian” (fain khiftuim an lâ ta`dilû fa al-ahsan antankihû 

wâhidah”. Apa yang dike imuikakan duia uilama teirse ibuit seipe irti modal 

awal bagi uilama modeirn uintuik teiruis meine ikan angka laki-laki 

be irpoligini.
17

  

 Pandangan  uilama yang lain se ipe irti  Quiraish Shihab be irbe ida 

pe indapat deingan Muihammad  Abduih. Ia  meinyatakan ayat ini meimuiat 

teintang ke ibole ihan poligini akan teitapi, hal ini  meiruipakan pintui daruirat 

yang hanya dapat dilaluii oleih orang-orang yang amat sangat 

meime irluikannya. Ole ih kareina itui amat sangat tidak teipat jika 

meimbahas poligini dalam Al-Quir‟an pada tataran baik dan buiruiknya 

atauipuin sisi ideialnya se imata. Akan teitapi haruis dilihat dari suiduit 

pandang pe ineitapan huikuim dalam beirbagai  kondisi yang muingkin 

akan teirjadi. Kare ina Al-Quir‟an adalah kitab suici yang be irsifat 

uinive irsal di seigala teimpat dan masa. Maka akan sangat wajar jika di 

dalamnya te irkanduing atuiran-atuiran dan syariat yang akan be irguina 

dalam waktui-waktui yang akan datang.
18

 

Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya meinyatakan bahwa keiboleihan 

poligini adalah keiboleihan yang dipe irsuilit dan dipe irkeitat. Me inuiruitnya 

poligini dipeirboleihkan dalam keiadaan daruirat yang hanya dapat 

dilakuikan oleih orang-orang yang me imbuituihkannya. Ke imuidian al-

Maraghi meinge imuikakan kaidah fikih “dar‟ui al mafâsid muiqaddamuin 
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„alâ jalbi al-mashâlih” (meinolak bahaya leibih didahuilu ikan daripada 

meingambil manfaat). Ini me inuinjuikkan bahwa be itapa peintingnya 

be irhati-hati dalam meilakuikan poligini. 
19

 

Me inuiruit Sayyid Quithb, bahwa poligini adalah meiruipakan 

ruikhshah (keiringanan) dari Allah Swt. dan haruis dise irtai sikap keihati-

hatian dalam meimpraktikkannya. Islam datang se ibeinarnya uintuik 

meimbatasi hingga e impat orang de ingan syarat beirlakui adil.
20

 

Wahbah az-Zuihaili dalam tafsirnya me inyatakan walauipuin seicara 

jeilas meimpe irboleihkan praktik poligini, namuim keibole ihan ini 

diteintuikan deingan satui syarat yaitui adil. Kare ina keikhawatiran tidak 

bisa beirlakui adil meiruipakan hal yang be irsifat azh-zhann (sangkaan) 

dan asy-syakk (keiraguian) maka dari itui he indaknya hanya me inikahi 

satui peire impuian saja, uintuik meinghindari adanya ke itidakadilan.
21  

Dalam suiduit pandang ilmui Fikih, se ibagaimana dikuitip Nuir 

Faizah, para Fuikahâ` tidak beirbeida pe indapat dalam meineitapkan 

huikuim poligini (ta‟adduid az-zauijah). Tidak ada pro kontra meinge inai 

boleihnya poligini de ingan juimlah istri maksimal eimpat, keiboleihan ini 

didasarkan pada dalil yang qath‟i (pasti). Dalam fikih peirbandingan 

Madzhab dapat disimpuilkan bahwa para Imam madzhab yang e impat, 

yakni Imam Abui Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi‟i, dan Imam 

Ahmad se ipakat bahwa poligini itui muibah.
22

  

Pandangan yang ke itiga, adalah peirspe iktif ataui pe imikiran yang 

meinolak ataui meilarang poligini, yakni antara lain oleih Siti Muisdah 

Muilia. Dalam buikuinya “Islam Me ingguigat Poligami”, Siti Muisdah 

Muilia beirpe indapat bahwa poligini pada hakikatnya me iruipakan 

pe ileiceihan dan peinghinaan te irhadap martabat peireimpuian. Le ibih lanjuit 

be iliaui meingharamkan syariat poligini kareina dianggap se ibagai 

pe ilanggaran teirhadap HAM. Me inuiruitnya poligini huikuimnya adalah 

haram lighairihi (haram kareina eikse isnya). Kare ina itui, peirlui diuisuilkan 

pe ingharaman poligini se icara muitlak seibab dinilai se ibagai ke ijahatan 

teirhadap keimanuisiaan (crimei against hu imanity) dan peilanggaran 

teirhadap hak asasi manuisia”
23
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Tokoh yang juiga me ilarang poligini,  adalah Thahir al-Haddad, 

se iorang uilama asal Tuinisia. Meinuiruit Thahir al-Haddad, keitika 

meimahami ayat-ayat te intang pe irkawinan, tuijuiannya adalah uintuik 

meinciptakan keiluiarga yang bahagia, te intram dan se ijahteira. Se imeintara 

dalam poligini sangat suilit me inciptakan tuijuian te irse ibuit. Apalagi jika 

kondisi suiami yang miskin (teirbatas dan se idikit harta keikayaannya). 

Adapuin poligini yang dipraktikkan ole ih Rasuiluillah saw. adalah 

ke ikhuisuisan bagi dirinya buikan tasyri‟ (atuiran) bagi uimatnya.
24

 

Dari beibe irapa pandangan di atas walauipuin ada tiga pandangan , 

dapat disimpuilkan ada 2 peindapat yang be irleibihan ataui e ikstre im yaitui 

pe indapat peirtama, yang be irpe indapat sangat longgar (yang 

meimboleihkan deingan sangat longgar me ileibihi batas maksimal) dan 

pe indapat yang ke itiga yang me ilarang se icara muitlak praktik poligini di 

zaman seikarang. Se idangkan prinsip modeirasi Islam meinghindari yang 

be irsifat eikstreim baik eikstreim kanan mauipuin kiri. 

2. Moderasi Beragama dalam Perbedaan Tafsir dan Pemikiran ayat 

poligini 

Me inyikapi peirbe idaan peinafsiran dan peimikiran teirse ibuit di atas 

dapat dipeirinci seibagai be irikuit: 

a. Teirhadap pandangan peirtama yang me imboleihkan poligini leibih dari 

e impat isteiri. Pe indapat ini meinye ilisihi peindapat juimhu ir uilama dan 

tafsir yang te irpilih., kareina pe indapat ini be irleibih-le ibihan. Dalam 

prinsip modeirasi tidak dibeinarkan kare ina tidak se isuiai deingan 

ke ise ipakatan uilama teintang pe imbatasan dalam poligini yang 

maksimal hanya e impat istri. 

b. Dalam paham modeirasi beiragama (wastahiyyah) sangat meinjuinjuing 

tinggi prinsip ke iadilan. Dari beirbagai pe indapat maka peindapat 

juimhuir uilama (mayoritas uilama) seibagai pe indapat yang layak 

dipeigang. Huikuim poligini teitap diboleihkan tidak akan diharamkan 

se icara muitlak dan tidak akan meinjadi suinnah se icara muitlak.  

De ingan te itap meimbatasi maksimal yang diboleihkan adalah eimpat 

orang wanita, seipeirti diseibuitkan dalam tafsir Ibnui Katsir.  Syarat 

uitama  beirbuiat adil wajib dijalankan. Peindapat ini masih longgar, 

walauipuin tidak seipe irti peindapat yang pe irtama yang me imboleihkan 

leibih dari eimpat orang (ini yang be irle ibihan /eikstre im). Uintuik 

pe indapat yang masih longgar ini sangat muingkin dilakuikan oleih 

orang-orang yang se ibe inarnya tidak me impuinyai kapasitas teitapi 

kareina dorongan nafsui dapat me ingguinakan pe inafsiran yang ini. 

Dari pe indapat yang sangat longgar ini meimuincuilkan narasi 
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“poligini itui suinnah” dan se ije inisnya yang me inggampangkan 

praktik poligini. Meilihat dampak neigatif dari peimilihan pandangan 

ini maka seibaiknya orang yang me ingambil pandangan ini beirse idia 

uintuik beirdialog dan meimbuika diri uintuik meinghargai ataui 

meine irima peindapat ataui peinafsiran yang lain yang me imbeirikan 

syarat le ibih keitat kareina diseisuiaikan deingan konteiks pe ilakuinya. 

c. Pe indapat yang me imboleihkan de ingan syarat sangat ke itat. Peindapat 

ini seipe irti yang disampaikan oleih Muihammad Abduih,  al-Maraghi, 

M. Quiraish Shihab meimboleihkan deingan syarat-syarat teirte intui 

se ipe irti istri manduil, be irpeinyakit pe irmanein, se imeintara suiami 

libidonya sangat tinggi, maka ini diboleihkan beirpoligini. Walauipuin 

Muihammad Abduih ceinde iruing me ilarang poligini kare ina kondisi 

sosial yang te irjadi saat itui banyak praktik poligini yang tidak be inar, 

tapi teitap meimbeiri ruiang de ingan alasan daruirat. Peindapat ini dalam 

praktiknya te itap bisa dilaksanakan uintuik orang-orang yang 

meime irluikan. Dan teitap meimbe iri soluisi dalam masyarakat. 

Se ihingga atuiran yang ke itat ini akan meiminimalisir para laki-laki 

yang be irke iinginan poligini. 

d. Pe indapat yang me ilarang sama seikali poligini akan meingakibatkan  

bisa jadi ada orang-orang te irteintui de ingan kondisi-kondisi te irte intui 

yang me imeirluikan, tidak teirakomodasi dalam atuiran poligini 

teirse ibuit. Se idangkan syariat  Islam hadir uintuik tuijuian keimaslahatan 

manuisia. Se isuiai maqashid asy-Syari‟ah salah satuinya me injaga 

ke ituiruinan meilaluii peirnikahan. 

e. Me injadi peimilih yang bijak , deingan peinuih keihati-hatian dan 

dipeirtimbangkan manfaat dan madharat uintuik pe ilakui, ke iluiarga dan 

masyarakat seibe iluim meingambil peindapat. Dari peindapat yang 

meimuingkinkan uintuik dipilih adalah yang adil dan seiimbang yaitui 

huikuim muibah deingan syarat  ke itat atauipuin longgar te itap haruis 

dipeirtimbangkan. Adapuin pe indapat yang lainnya te irlalui be irleibihan. 

C. Implementasi Moderasi Beragama dalam Pernikahan Monogami 

Ke ime intrian Agama RI se ibagai pe inangguing jawab dalam 

impleimeintasi modeirasi beiragama beirpe iran meimpeirkuiat praktik modeirasi 

be iragama dalam leive il ke iluiarga, agar teircipta “Ke iluiarga Sakinah” yang 

damai dan meineintramkan dan meimbeirikan manfaat bagi masyarakat. 

Ke iluiarga te irse ibu it teintui dibanguin di atas landasan nilai keiadilan, 

ke isalingan, dan keise iimbangan.
25
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Dalam rangka meimbeintu ik ke iluiarga sakinah se ibagai dasar dalam 

meinanamkan nilai-nilai modeirasi maka, pe irlui meilakuikan hal-hal seibagai 

be irikuit: 

1. Sebelum Menikah  

Islam meinganjuirkan uintuik meinikah jika suidah mampui kareina 

manfaatnya dapat meinuinduikkan pandangan dan meinjaga ataui 

meinahan hawa nafsui. Namuin bagi se ise iorang yang be ilu im siap maka 

sangat dianjuirkan uintuik be irpuiasa. Se ipe irti diseibuitkan dalam hadis 

be irikuit: 

َِ اشْخَؽَاعَ  ٌَ تَابِ  عْشَرَ الشَّ ٌَ لُ الِله ص: ياَ  ْٔ دٍْٔ كَالَ: كَالَ رشَُ َِ مَصْعُ َِ اةْ عَ
 ًْ َ َْ ل ٌَ َُ ليِفَْرْجِ. وَ  ُّ اغََظُّ ليِتْصَََِ وَ اخَْطَ َّ جْ، فَاُِ وَّ ًُ الَْباءَةَ فَييَْتَزَ ِكُْ ٌِ

ُّ لََُ وجَِاءٌ.  َّ مِ فَاُِ ْٔ ِّ ةاِلطَّ  يصَْخَؽِعْ فَعَييَْ
Dari Ibnui Mas‟uid, ia be irkata, Rasuiluillah saw. be irsabda, “Hai para 

pe imuida, barang siapa di antara kamui yang suidah mampui me inikah, 

maka nikahlah, kareina seisuingguihnya nikah itui leibih dapat 

me inuinduikkan pandangan dan leibih dapat me injaga keimaluian. Dan 

barang siapa yang beiluim mampui, maka heindaklah ia beirpuiasa, 

kare ina beirpuiasa itui baginya (me injadi) peinge ikang syahwat”.
26

 

Jika suidah siap me inikah maka langkah se isuidahnya adalah 

meilakuikan ta‟âruif dan meilihatnya, se ibagaimana hadis beirikuit: 

نَّ الَجَّبَِِّ ضلَّ الله عييّ وشيً 
َ
رَيرَْةَ رضي الله عِّ )أ ُْ بِِ 

َ
َْ أ ًٍ : خَ صْيِ ٍُ ِ وَل

ا  َٓ جَظَررْتَ إِلَحْ
َ
ةً : أ

َ
جَ اِمْرَأ ا( ?كَالَ لرِجَُوٍ حزََوَّ َٓ بْ فاَجْظُررْ إِلَحْ َْ  كَالَ : اَ . كَالَ : اِذْ

Me inuiruit riwayat Muislim dari Abui Huirairah bahwa Nabi saw. peirnah 

be irtanya keipada se ise iorang yang akan me inikahi seiorang wanita, 

“Apakah eingkaui teilah meilihatnya?” Ia me injawab: Beiluim. Be iliaui 

be irsabda: “Pe irgi dan lihatlah dia.”
27
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  َِ رَيرَْةَ رضي الله عِّ عَ ُْ بِِ 
َ
َْ أ ّ ضلَّ الله عييّ وشيً كَالَ : وَخَ بِِِ

الجَّ
رْبعٍَ 

َ
ةُ لِأ

َ
رْأ ٍَ ْ ا , فَاظْفَرْ ةذَِاتِ  )تُِهَْحُ الَ َٓ يِِ ا , وَلِدِ َٓ ِ ال ٍَ ا , وَلِجَ َٓ ا , وَلِحصََتِ َٓ ِ ال ٍَ ِ ل

خَّفَقٌ عَييَّْ ٌُ َِ حرَِبجَْ يدََاكَ (  ي  الَِدّ

Dari Abui Huirairah r.a. bahwa Nabi saw. beirsabda: “Pe ire impuian itui 

dinikahi kareina e impat hal, yaitui: harta, keituiruinan, ke icantikan, dan 

agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat beiragama, e ingkaui akan 

be irbahagia.”
28

 

مُرُ ةاِلْبَاءَةِ , 
ْ
ُّ كَالَ : كَانَ رشَُٔلُ الََلَِّّ ضلَّ الله عييّ وشيً يأَ َِ خَِْ وَيَِهََْ عَ

 ًُ كََثرٌِ ةكُِ ٌُ دَٔ إنِِِّّ  ُ ل َٔ ْ دَُٔودَ الَ ْ ياً شَدِيدًا , وَيَلُٔلُ : حزََوجَُّٔا الَ ْٓ الَتّبخَُّوِ جَ
َُ خِتَّانَ  ُّ اِبْ دَ حَْْدُ , وضََدَّ

َ
ثِ  رَوَاهُ أ ٌَ مَ اىَلِْياَ ْٔ ُبِْيَاءَ يَ

َ
 الَْأ

Anas bin Malik r.a. beirkata, Rasuiluillah saw. me ime irintahkan kami 

be irkeiluiarga dan sangat meilarang kami me imbuijang. Beiliaui be irsabda, 

“Nikahilah peire impuian yang suibuir dan peinyayang, seibab de ingan 

juimlahmui yang banyak akui akan be irbangga di hadapan para Nabi 

pada hari Kiamat.”
29

 

 Dari hadis-hadis di atas sangat jeilas bahwa  uintuik meinikah peirlui 

ilmui yang me imadai seibe iluim meilaksanakannya. Se ipeirti meimilih calon 

istri ataui suiami haruis atas dasar agama atau i yang shalihah, dianjuirkan 

nazhar (me ilihat) dan ta‟aruif (peirke inalan), sifat calon istri ataui suiami 

juiga me injadi salah satui pe irtimbangan. Jadi se ibeiluim meinikah 

dianjuirkan meimpeirtimbangkan se igala se isuiatui baik mateiri mauipuin 

immateiri. Bahkan, jika seiorang calon suiami ataui iste iri beiluim siap 

meinikah kareina alasan teirte intui baik finansial (eikonomi) ataui yang lain, 

Islam me ingajarkan soluisinya yaitui de ingan be irpuiasa. Di sisi  lain Islam 

meimbe inci peirilakui be irleibih-le ibihan dalam ibadah dan meimilih uintuik 

meimbuijang ke icuiali jika ada alasan syar‟i.  

Se ipe irti dijeilaskan dalam seibuiah hadis, dari Anas, bahwasanya 

ada seibagian sahabat Nabi saw. yang be irkata, 
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 “Akui tidak akan kawin”. Seibagian lagi be irkata, “Akui akan shalat 

teiruis-me ine iruis dan tidak akan tiduir”. Dan se ibagian lagi beirkata, “Akui 

akan beirpuiasa te iruis-me ine iruis.” Ke imuidian hal itui sampai ke ipada Nabi 

saw., maka be iliaui be irsabda, “Bagaimanakah keiadaan kauim itui, 

me ire ika meingatakan deimikian dan deimikian?. Padahal akui be irpuiasa 

dan be irbuika, shalat dan tiduir, dan akui pu in me ingawini wanita. Maka 

barangsiapa yang tidak me inyuikai su innahkui, buikanlah dari 

golongankui.”
30

 

Ini me inu injuikkan prinsip dan ciri modeirasi be iragama diteirapkan 

se ijak seibe iluim peirnikahan, agar dalam peirnikahan dapat teircipta tuijuian 

yang diidamkan yaitui sakînah, mawaddah wa rahmah. 

2. Setelah Menikah 

a. Tujuan Pernikahan 

Dalam  peirnikahan teirkanduing maksuid ataui tuijuian-tuijuian 

yang dite itapkan Allah Swt. seibagai pe imbuiat syariat (atuiran). 

Tuijuian-tuijuian syariat teirse ibuit diseibuit maqâshid al-syarî‟ah. 

Wahbah az-Zuihaili  me inde ifinisikan maqâshid syarî‟ah  de ingan 

makna-makna dan tuijuian-tuijuian yang dipe ilihara oleih syara' dalam 

se iluiruih huiku imnya ataui se ibagian be isar huikuimnya, atau i tuijuian akhir 

dari syari'at dan rahasia-rahasia yang dileitakkan oleih syara' pada 

se itiap huikuimnya.
31

  

Dari peinge irtian di atas, dapat dikatakan bahwa yang me injadi 

bahasan uitama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat 

diteitapkan suiatui huikuim. Dalam kajian uishuil fikih, hikmah beirbe ida 

de ingan illat. Illat adalah sifat teirte intui yang je ilas dan dapat dikeitahuii 

se icara objeiktif (zhâhir), dan ada tolak uikuirnya (muindhabit), dan 

se isuiai deingan ke iteintuian huikuim (muinasib) yang ke ibe iradaannya 

meiruipakan peine intui adanya huikuim. Se idangkan hikmah adalah 

se isuiatui yang me injadi tuijuian ataui maksuid disyariatkannya huikuim 

dalam wuijuid keimaslahatan bagi manuisia.  

Maslahat seicara uimuim dapat dicapai meilaluii duia cara:  

1) Me iwuijuidkan manfaat, keibaikan dan keise inangan uintuik manuisia 

yang dise ibuit deingan istilah jalb al-manâfi'. Manfaat ini bisa 

dirasakan seicara langsuing saat itui juiga ataui tidak langsuing pada 

waktui yang akan datang. 
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radhiyallâhu „anhu.  
31
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2) Me inghindari ataui me inceigah ke iruisakan dan ke ibuiruikan yang 

se iring diistilahkan deingan dar'ui al-mafâsid.32  
Adapu in yang dijadikan tolok uikuir uintuik meine intuikan baik 

buiruiknya (manfaat dan mafsadahnya) se isuiatui yang dilakuikan 

adalah apa yang me injadi keibuituihan dasar bagi ke ihiduipan manuisia. 

Tuintuitan keibuituihan bagi keihiduipan manuisia itui beirtingkat-tingkat, 

yakni ke ibuituihan primeir (dharûriyyât), se ikuinde ir (hajiyyât) dan 

teirsie ir (tahsiniyât). Dan uintuik keibuituihan primeir dibagi meinjadi 

lima macam yaitui agama, jiwa, akal, ke ituiruinan dan harta 

ke ikayaan.
33

 Artinya syariat Islam dibu iat adalah beirtuijuian uintuik 

meinjaga lima hal peinting teirse ibuit.  

Pe irnikahan seibagai salah satui syariat Allah Swt. yang dibuiat 

uintuik manuisia  pasti meimiliki tuijuian yang dise ibuit di atas. Ditinjaui 

dari tuijuian-tuijuian syariat dan keimaslahatannya, maka pe irnikahan 

meimiliki tuijuian uintuik meinjaga ke ituiruinan. Se idangkan dalam Al-

Quir‟an se indiri Allah Swt. te ilah meinjeilaskan tuijuian peirnikahan 

adalah teirwuijuidnya ke ihiduipan ke iluiarga yang sakînah, mawaddah 

wa rahmah se ipe irti teircantuim dalam firman Allah Swt. QS. Al-

Ahzâb/33: 21. Jika dirinci dapat juiga dikatakan, bahwa peirnikahan 

be irtuijuian meire ialisasikan fitrah yang te ilah dikodratkan oleih Allah 

Swt. pada manuisia, meime ilihara diri dari yang diharamkan, dan 

meimbanguin ruimah tangga (ke iluiarga) muislim seibagai teimpat 

ke iteinangan dan keite intraman.
34

  

Se idangkan pe inge irtian keiluiarga dalam pandangan psikologis 

dapat dibeidakan meinjadi duia, yaitui pe inge irtian keilu iarga se icara 

psikologis dan peinge irtian keiluiarga se icara biologis. Peirtama, 

pe inge irtian keiluiarga se icara psikologis diartikan seibagai se ikuimpuilan 

orang yang hiduip be irsama dalam teimpat tinggal dan masing-masing 

anggota meirasakan adanya pe irtauitan bathin se ihingga te irjadi saling 

meimpe ingaruihi, meimpeirhatikan, dan saling me inye irahkan diri. Keiduia, 

pe inge irtian keiluiarga se icara biologis meinuinjuikan ikatan keiluiarga antara 

ibui, ayah dan anak yang be irlangsuing te iruis kare ina adanya huibuingan 

darah yang tak muingkin dihapuis. Dalam uipaya uintuik saling 
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sebuah Kajian Baru berdasarkan Al-Qur‟an dan al-Sunnah, Jakarta: Robbani press, 2014, 
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meimpe ingaruihi, meimpeirhatikan, dan saling meinye irahkan diri 

teirkanduing pe irwuijuidan pe iran dan fuingsi orangtuia.
35

 

D. Implementasi Moderasi Beragama dalam Pernikahan Monogami 

Dalam peirnikahan, baik monogami mauipuin poligini ada hak dan 

ke iwajiban yang haruis dituinaikan. Seihingga Allah Swt. me imbeirikan 

rambui-rambuinya agar te itap se isuiai de ingan tu ijuian pe irnikahan. Be ibe irapa 

prinsip dasar modeirasi beiragama yang dapat diteirapkan dalam peirnikahan 

monogami adalah seibagai be irikuit: 

1. Prinsip Keadilan dan Keseimbangan dalam Rumah Tangga  

Dalam meilaksanakan hak dan keiwajiban se ibagai  suiami isteiri 

haruis adil dan beirimbang. Pada dasarnya antara keiwajiban dan hak 

suiami istri meiruipakan suiatui yang timbal balik, yakni apa yang me injadi 

ke iwajiban suiami meiruipakan hak bagi istri, dan apa yang meinjadi 

ke iwajiban istri meiruipakan hak bagi suiami (QS. Al-Baqarah/2: 228 dan 

al-Nisâ/4: 19). Baik suiami mauipuin istri, ke iduianya dituintuit uintuik 

meilaksanakan keiwajiban masing-masing de ingan baik. Di samping ada 

ke iwajiban masing-masing pihak, di sisi lain juiga ada ke iwajiban yang 

meinjadi tangguing jawab be irsama suiami dan istri. Dan keiwajiban 

masing-masing pihak ini he indaknya jangan dianggap se ibagai be iban, 

namuin dianggap se ibagai tangguing jawab yang haruis dilaksanakan. 

Dalam kitab Fiqh Suinnah, Sayyid Sabiq meinje ilaskan, “Jika akad 

nikah yang sah te ilah dilaksanakan, maka hal-hal yang be irkaitan 

de ingannya te ilah be irlakui dan hak-hak dalam suiami istripuin te ilah 

dibeirlakuikan. Hak-hak dalam huibuingan suiami istri ada tiga macam, 

yaitui : hak-hak yang wajib dituinaikan su iami, hak–hak yang wajib 

dituinaikan istri, dan hak-hak beirsama antara suiami istri.”
36

 

Se icara garis be isar, ke iwajiban suiami te irhadap istri ada duia 

macam yaitui: ke iwajiban yang be irsifat meite iriil dan keiwajiban imateiriil. 

Ke iwajiban yang be irsifat mateiriil yaitui mahar dan nafkah, seidangkan 

ke iwajiban imateiriil yaitui pe irgauilan yang baik dan mui‟amalah yang 

baik se irta keiadilan.
37

 Ke iwajiban yang be irsifat mateiriil adalah seibagai 

be irikuit: 
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a. Mahar (Maskawin) 

Mahar yaitui harta yang me injadi hak isteiri yang haruis dipe inuihi 

oleih suiami kareina adanya akad ataui duikhuil. Adapuin ayat-ayat yang 

meinuinjuikkan keiwajiban meimbayar mahar diantaranya dalam suirah 

an-Nisâ/4:  

ء   وثَ   فإَنِ غِبَۡۡ هَسُىۡ غٌَ شََۡ ٌَّ نِِۡ ِّ ِ ْ ٱهنّصَِاءَٓ صَدُقَخٰ حُْا ا وَءَا ُُ جَفۡص  َۡ يِّ
نِىٓ  َِ ريِٓ فَكُُُْهُ  يَّ  4ٔٔٔ ا  ٔٔٔ ا 

Beirikanlah maskawin (mahar) ke ipada wanita (yang kamui nikahi) 

se ibagai pe imbe irian de ingan pe inuih keire ilaan. Ke imuidian jika me ire ika 

me inyeirahkan keipada kamui se ibagian dari maskawin itui de ingan 

se inang hati, maka makanlah (ambillah) peimbe irian itui (se ibagai 

makanan) yang se idap lagi baik akibatnya. 

Mahar haruis dibayarkan ataui diluinasi ole ih suiami yang te ilah 

meincampuiri istrinya. Hal ini be irdasarkan firman Allah dalam suirat 

al-Nisâ/4: 19. Me inuiruit Ibnui Quidamah mahar yang dibayar meimang 

wajib dalam peirkawinan, teitapi tidak haruis ada keitika 

meilaksanakan akad. Dan suiami tidak wajib meimbayarnya se ibe iluim 

meinye intuih ataui meincampuiri istri. De ingan meinye ibuit adanya 

ke iwajiban meimbayar mahar ke itika suidah beirhuibuingan, sama 

artinya de ingan me inyatakan beiluim wajib meimbayar mahar seibeiluim 

meilakuikan seintuihan (mafhûm muikhâlafah). Suiami dilarang 

meingambil mahar yang te ilah dibeirikan ke ipada istri. Hal ini 

be irdasarkan firman Allah Swt. dalam suirah al-Nisâ/4: 21 dan 34. 

b. Nafkah ( Makanan, Pakaian, dan Tempat Tinggal) 

Dasar ke iwajiban meimbayar nafkah ke ipada istri antara lain: 

رَادَ 
َ

ٌْ أ ًَ ِ ۖ  ل مِويَِْْ هيَِْْ كَا ْْ ٌَّ حَ ُِ وْلَادَ
َ

ٌَ أ يرُطِْػْ اتُ  الِدَ َْ ْ طَاغَثَ   وَال يخُىَِّ الرَّ نْ 
َ

أ
ػْرُوفِ   لَا حسَُوَّفُ جَفْسٌ إلِاَّ  ًَ ْ ٌَّ ةاِل ُّ تُ َْ ٌَّ وَكصِْ ُّ لُْدِ لََُ رزِرُْ ْْ ًَ ْ وَعََلَ ال

هِ   لَدِ َْ ِ لُْدٌ لََُ ة ْْ مَ ا وَلَا  َِ لَدِ َْ ِ ةٌ ة حظَُارَّ وَالِدَ ا   لَا  َّ  وشُْػَ

Dan ibui-ibu i he indaklah meinyuisuisi anak-anaknya seilama duia tahuin 

pe inuih, bagi yang ingin meinyuisuii seicara seimpuirna.Dan ke iwajiban 

ayah me imbe iri makan dan pakaian keipada para ibui de ingan cara 

ma'ruif. se ise iorang tidak dibeibani me ilainkan meinuiruit kadar 

keisangguipannya. Janganlah se iorang ibui me indeirita kare ina 

anaknyadan jangan puila se iorang ayah (me inde irita) kare ina 

anaknya.(QS. al-Baqarah/2: 233) 
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Teima seintral ayat di atas adalah masalah peinyuisuian anak. Adapuin 

kaitannya deingan keiwajiban suiami teirhadap istri yang beiruipa nafkah 

adalah dalam meinyuisuii anak te intuinya se iorang ibui me imbuituihkan 

biaya. Biaya inilah yang me injadi ke iwajiban suiami. Suiami 

be irkeiwajiban meimbeirikan makan dan pakaian keipada para ibui. 

Ayat di atas meiruipakan peirintah, namuin de ingan re idaksi beirita (al-

Amrui bi-shighah al-khabar) be intuik reidaksi kalimat seipe irti ini 

be irtuijuian uintuik meingu iatkan (li al-Muibalaghah). Ke iwajiban 

meimbe irikan nafkah keipada keiluiarga me iruipakan keiwajiban atas 

dasar suiami adalah keipala keiluiarga. 

Ke iwajiban meimbeiri makan dan pakaian itui heindaknya 

dilaksanakan deingan cara yang ma‟rûf, yakni de ingan dijeilaskan 

maknanya de ingan pe inggalan ayat be irikuitnya ”se ise iorang tidak 

dibeibani meilainkan meinuiruit kadar keisangguipannya. Janganlah 

se iorang ibui me inde irita keise ingsaraan kareina anaknya”, yakni jangan 

sampai ayah me inguirangi hak yang wajar bagi se iorang ibui dalam 

pe imbeirian nafkah dan peinye idiaan pakaian, kareina meingandalkan 

kasih sayang se iorang ibui keipada anaknya. Dan juiga se iorang ayah 

jangan sampai meindeirita kareina ibui anak-anaknya me inuintuit 

se isuiatui di atas keimampuian sang ayah de ingan dalih keibuituihan anak 

yang disuisuikannya.
38

  

Me inuiruit Ibnui Katsir, makna bi al-ma‟rûf be irarti seisuiai 

de ingan adat ke ibiasaan, sosio-kuiltuiral masyarakat se iteimpat, tidak 

teirlalui minim dan juiga tidak beirle ibihan, dan teintuinya se isuiai de ingan 

ke imampuian suiami. Seidangkan at-Tsa‟alibi meinafsirkannya nafkah 

yang se isuiai standar makanan yang baik dan ke imampuian suiami 

uintuik meimeinuihinya se irta se isuiai deingan ke ibuituihan istri.
39

 

Bahkan peimbeirian nafkan juiga beirlakui uintuik isteiri yang 

diceirai seipeirti dalam suirah ath-Thalaq/65: 6; 

اْ  لِّظَُيّقُِ  ٌَّ ُِ و حظَُارُّ ٌْ وجُْدِكُىْ وَلَا  يِ ٌْ حَيدُْ شَمََخُْىْ  يِ  ٌَّ ُِ ْ َُ شْمِ
َ

أ
   ٌَّ ُّ َ ٌَ حََوْ يظََػْ  ٰ ٌَّ حَتَِّ ِّ ْ ٍفِْقُْا غَوَي

َ
ولَاتِ حََنٍْ فأَ

ُ
ٌَّ أ ٌَّ   وَإِنْ زُ غَوَيِّْ
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 ْ رُوا ةيَ ًِ َ ح
ْ
ۖ  وَأ ٌَّ ُِ جُْرَ

ُ
ٌَّ أ ُِ حُْ ٌَ هسَُىْ فآَ رطَْػْ

َ
ػْرُوفٍۖ  وَإِنْ فَإنِْ أ ًَ ِ سُىْ ة ََ

خْرَىٰ 
ُ

تُىْ فصََتُُطِْعُ لََُ أ  تَػَاسَْ
Te impatkanlah meire ika (para iste iri) di mana kamui beirte impat tinggal 

me inuiruit keimampuianmui dan janganlah kamui me inyuisahkan me ire ika 

uintuik meinyeimpitkan (hati) meire ika. Dan jika meire ika (isteiri-iste iri 

yang suidah ditalaq) itui se idang hamil, maka be irikanlah keipada 

me ire ika nafkahnya hingga meire ika beirsalin, keimuidian jika meire ika 

me inyuisuikan (anak-anak)mui uintuikmui maka beirikanlah keipada 

me ire ika uipahnya, dan muisyawarahkanlah di antara kamui (se igala 

se isuiatui) de ingan baik; dan jika kamui me ine imuii keisuilitan maka 

pe ire impuian lain boleih me inyuisuikan (anak itui) uintuiknya. 

Be irdasarkan ayat ini, meinuiruit asy-Syafi‟i, suiami wajib 

meimbayar biaya suisuian, nafkah, kiswah (pakaian) dan peimbantui. 

Dalil yang se icara khuisuis meinuinjuikkan bahwa keiwajiban 

meinye idiakan teimpat tinggal istri adalah suirah al-Thalaq/65: 6 di 

atas. Logika yang diguinakan dari ayat ini, bahwa istri yang ditalak 

saja wajib dibeiri nafkah teimpat tinggal, apalagi istri yang masih 

dalam ikatan peirnikahan yang hiduip be irsama suiami.  

Me inuiruit Ibnui Quidamah se iorang be irhak meindapatkan nafkah 

dari se iorang suiami de ingan duia syarat. Peirtama, wanita teirse ibuit 

suidah de iwasa dan siap me ilakuikan huibuingan se iksuial de ingan suiami. 

Ada tidaknya nafkah teirgantuing pada ada ataui tidaknya huibuingan 

ataui istimta‟. Kalaui ada huibuingan maka nafkah wajib dibeirikan. 

Ke iduia, istri meinye irahkan diri seipe inuihnya ke ipada suiami. 

Se ibaliknya istri yang tidak me inye irahkan dirinya ataui wali tidak 

meire istuii maka nafkah tidak wajib. 
40

 

Adapu in ke iwajiban dan hak immateiri antara lain: peirgauilan 

yang baik dan keiadilan, seibagaimana firman Allah Swt. dalam suirah al-

Nisâ/4: 19; 

 ٌَّ ُِ اۖ  وَلَا تَػْظُوُْ ًِ هنّصَِاءَ لَرْ حرَذُِْا ا نْ 
َ

ْا لَا يََنُِّ هسَُىْ أ َُ ٌَ آيَ ي ِ ا الََّّ َّ حُّ
َ

ياَ أ
 ٌَّ ُِ و ثٍ   وعَََشُِِ ََ ِ يُتَيّ تيَِْ ةفَِاحِشَثٍ 

ْ
يأَ نْ 

َ
ٌَّ إلِاَّ أ ُِ ْ ًُ حيَخُْ يَا آ تُْا ةتَِػْضِ  َِ لَِّذْ
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 ٌَّ ُِ ْ ًُ خُ ِْ ػْرُوفِ   فإَنِْ لَرِ ًَ ْ ُ ذيُِِ  ةاِل ْا شَيئًْا وَيَجْػَنَ اللَّّٰ ُِ حسَْرَ نْ 
َ

ذَػَسََٰ أ
ا لَريًِرا  خَيْرً

Hai orang-orang yang be iriman, tidak halal bagi kamui me impuisakai 

wanita deingan jalan paksa dan janganlah kamui me inyuisahkan 

me ire ika, kareina he indak meingambil keimbali seibagian dari apa yang 

teilah kamui be irikan keipadanya, teirke icuiali bila meire ika me ilakuikan 

pe ikeirjaan keiji yang nyata. Dan beirgauillah de ingan me ire ika seicara 

patuit. Keimuidian bila kamui tidak me inyuikai meire ika, (maka 

be irsabarlah) Kare ina muingkin kamui tidak meinyuikai se isuiatui, 

padahal Allah meinjadikan padanya keibaikan yang banyak. 

Se ibe inarnya yang me injadi teima se intral ayat di atas adalah 

larangan meiwarisi istri. Namuin dalam peimbahasan ini akan 

difokuiskan pada masalah hak dan keiwajiban suiami istri. Kalimat 

 dalam ayat di atas meiruipakan titik teikan dalam َ عَاشِزُ ھهُ  بِالْمَعْزُ فِ 

peimbahasan hak dan keiwajiban suiami istri.  

Ayat di atas meimeirintahkan keipada su iami uintuik 

meimpe irlakuikan dan be irgauil de ingan istri de ingan cara yang baik. 

Ada se ibagian uilama yang me imahaminya dalam arti peirintah uintuik 

be irbuiat baik keipada istri yang dicintai mauipuin tidak. Kata “bi al- 

ma‟rûf “ meincakuip tidak meingganggui, tidak meimaksa, dan juiga 

leibih dari itui, yakni be irbuiat ihsan dan beirbaik-baik keipadanya. As-

Sya‟rawi, se ibagaimana dikuitip Quiraish Shihab meimpuinyai 

pandangan lain. Dia meinjadikan peirintah di atas teirtuiju i keipada para 

suiami yang tidak lagi meincintai istrinya. As-Sya‟rawi 

meingingatkan kauim muislim teintang makna “bi al-ma‟rûf“ dalam 

ayat di atas agar keihiduipan ruimah tangga tidak beirantakan hanya 

kareina cinta suiami istri teilah puipuis. Walaui cinta puituis, te itapi 

be irbuiat ma‟rûf masih dipeirintahkan. Ke itika ada suiami yang he indak 

meince iraikan istrinya de ingan alasan ia tidak meincintainya lagi, 

Uimar bin Khaththab meingancamnya sambil beirkata “Apakah 

ruimah tangga hanya dibina atas dasar cinta? Kalaui de imikian mana 

nilai-nilai luihuir? Mana peime iliharaan? Mana amanat yang e ingkaui 

teirima?
41  

Ayat lain yang be irbicara teintang keiwajiban su iami teirhadap 

istri yang bu ikan ke ibe indaan (immateiri) adalah suirah al-Baqarah/2: 

228; 
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نْ 
َ

ٌَّ أ ُّ َ ٌَّ ذلََاذثََ قرُُوءٍ   وَلَا يََنُِّ ل ِّ جْفُصِ
َ

ٌَ ةأِ صْ بَّ قَاتُ حَتََُ ػَوَّ ًُ ْ ٌَ وَال ًْ يسَْخُ
 ٌَّ ُّ لَُّ مِْْ الْْخِرِ   وَبػُُْ لَْْ ِ وَا ٌَّ ةاِللَّّٰ يؤُْيِ  ٌَّ ٌَّ إنِْ زُ ِّ رحَْامِ

َ
ُ فِِ أ يَا خَوقََِّ اللَّّٰ

 ٌَّ ِّ ْ ي غَويَ ِ يِرنُْ الََّّ  ٌَّ ُّ َ رَادُوا إصِْلَاحًا   وَل
َ

لٰكَِ إنِْ أ َٰ ٌَّ فِِ  ِ حَقُِّّ ةرَِدِِّ
َ

أ
ػْرُوفِ   وَلوِرجَِّالِ غَوَيِّْ  ًَ ْ ُ غَزِيزٌ حَمِيىٌ ةاِل  ٌَّ دَرجََثٌۗ  وَاللَّّٰ

 Wanita-wanita yang ditalak handaklah me inahan diri (me inuinggui) 
tiga kali quirui'. Tidak boleih meire ika me inyeimbuinyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika me ire ika beiriman keipada 

Allah dan hari akhirat. Dan suiami-suiaminya beirhak me iruijuikinya 

dalam masa me inanti itui, jika meire ika (para suiami) me inghe indaki 

ishlah. Dan para wanita me impuinyai hak yang se iimbang de ingan 

keiwajibannya meinuiruit cara yang ma'ru if. akan teitapi para suiami, 

me impuinyai satui tingkatan keileibihan daripada istrinya. Dan Allah 

Maha Peirkasa lagi Maha Bijaksana.  

Kata “darajatuin” dalam ayat te irse ibuit adalah deirajat 

ke ipeimimpinan, teitapi keipe imimpinan yang be irlandaskan keilapangan 

dada suiami uintuik me iringankan seibagian keiwajiban istri. Meinuiruit 

at-Thabary, walauipuin ayat ini disuisuin dalam reidaksi be irita, teitapi 

maksuidnya adalah peirintah bagi suiami uintuik meimpe irlakuikan istri 

de ingan sikap te irpuiji agar me ire ika meimpe iroleih de irajat itui. Allah 

Swt. me ineigaskan bahwa para wanita meimpuinyai hak yang 

se iimbang de ingan ke iwajibannya me inuiruit cara yang ma‟ruif. Ayat ini 

meinuiruit Qu iraish Shihab se ibagai peingu imuiman al-Quir‟an te irhadap 

hak-hak wanita ataui istri. Dalam konteiks huibuingan suiami istri, ayat 

ini meinuinju ikkan bahwa istri meimpuinyai hak dan ke iwajiban 

teirhadap su iami; seibagaimana suiami puin meimpuinyai hak dan 

ke iwajiban teirhadap istri. Ke iduianya dalam ke iadaan seiimbang, buikan 

sama.
42

 Ayat di atas me inuintuit suiami agar me inggauili istri deingan 

ma‟ruif dan beirsabar teirhadap hal-hal yang tidak diseinangi yang 

teirdapat pada istri. Meinuiruit Quiraish Shihab ayat 228 suirah al-

Baqarah me iruipakan peingu imuiman al-Quiran te irhadap hak-hak istri.
43

 

Me indahuiluikan pe inye ibuitan hak me ire ika atas ke iwajiban meireika 

dinilai se ibagai peine igasan te intang hal teirse ibuit, se ikaliguis 
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meinuinjuikkan be itapa peintingnya hak itui dipe irhatikan, seipe irti  

dikuitip Wiwin Nuiraini dari peindapat Wahbah az-Zuihaili.
44

 

Adapuin yang meinjadi hak suiami yang wajib dipeinuihi oleih istri 

hanya meiruipakan hak-hak buikan keibeindaan, seibab meinuiruit huikuim 

Islam istri tidak dibeibani hak keibeindaan yang dipeirluikan uintuik 

meincuikuipi keibuituihan hiduip keiluiarga. Hak-hak suiami pada pokoknya 

ditaati meingeinai hal-hal yang meinyangkuit hiduip peirkawinan dan hak 

meimbeiri peilajaran keipada istri deingan cara yang baik dan layak 

deingan keiduiduiduikan  hak suiami istri.  

2. Hak Ditaati  

Hak ditaati meincakuip ditaati dalam istimta‟ dan tidak keiluiar dari 

ruimah keicuiali meindapatkan izin dari sang suiami me iskipuin uintuik 

ke ipeintingan ibadah seipe irti haji. Dalam suirat an-Nisâ/4: 34 dise ibuitkan: 

Kauim laki-laki itui adalah pe imimpin bagi kauim wanita, ole ih 

kare ina Allah teilah meile ibihkan seibahagian me ire ika (laki-laki) atas 

se ibahagian yang lain (wanita), dan kare ina me ire ika (laki-laki) 

teilah me inafkahkan seibagian dari harta me ire ika. Seibab itui maka 

wanita yang saleih, ialah yang taat keipada Allah lagi meime ilihara 

diri keitika suiaminya tidak ada, oleih kareina Allah teilah 

me ime ilihara (me ire ika wanita-wanita yang kamui khawatirkan 

nuisyuiznya. Maka naseihatilah meire ika dan pisahkanlah meire ika di 

teimpat tidu ir me ire ika, dan puikuillah meire ika. Ke imuidian jika meire ika 

me intaatimui, maka janganlah kamui me incari-cari jalan uintuik 

me inyuisahkannya. Seisuingguihnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

be isar” 

Dari ayat di atas dapat disimpuilkan bahwa ke iwajiban suiami 

uintuik meimimpin istri tidak akan teirse ile inggara de ingan baik apabila 

istri tidak taat keipada ke ipeimimpinan suiami. Isi dari pe inge irtian ini 

adalah: pe irtama, istri suipaya be irte impat tinggal be irsama suiami di 

ruimah yang te ilah diseidiakan.  

Ke iduia, taat keipada peirintah-peirintah suiami, keicuiali apabila 

meilanggar larangan Allah. Istri me ime inuihi hak suiami, taat keipada 

pe irintah-peirintahnya apabila meimeinuihi syarat-syarat se ibagai beirikuit: 

a) Pe irintah suiami teirmasuik dalam hal-hal yang be irhuibuingan de ingan 

ke ihiduipan ruimah tangga; b) Pe irintah suiami tidak beirte intangan deingan 

syariat; c) Suiami meimbeirikan keiwajiban yang me injadi hak istri, baik 

yang be irsifat keibe indaan mauipuin buikan. 
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Ke itiga, beirdiam di ruimah tidak keiluiar keicuiali deingan izin suiami. 

Hal ini apabila meimeinuihi syarat-syarat se ibagai beirikuit: a) Suiami teilah 

meime inuihi keiwajiban meimbayar mahar ke ipada istri; b) Larangan 

ke iluiar ruimah tidak meingakibatkan meimuituiskan huibuingan ke iluiarga. 

Ke ieimpat, tidak meineirima masuiknya orang lain tanpa izin suiami. 

Hak suiami istri agar istri tidak meine irima masuiknya se iorang tanpa 

izinnya, dimaksuidkan agar ke iteinte iraman hiduip dalam ruimah tangga 

teitap teirpe ilihara.
45

  

3. Hak Memberi Pelajaran 

Bagian keiduia dari suirat al-Nisâ/4: 34 di atas adalah meingajarkan 

apabila teirjadi keikhawatiran suiami bahwa istrinya be irsikap 

meimbangkang he indaklah dinasihati deingan baik. Apabila de ingan 

nasihat, pihak istri beiluim maui taat, he indaklah suiami pisah tiduir 

de ingan istri. Apabila masih juiga be iluim ke imbali taat, suiami dibeinarkan 

meimbe iri peilajaran deingan cara meimuikuil. Me inuiruit  Mahmuid Syaltuit 

se ibagaimana dikuitip Ra‟ad Kamil al-Hayati, meinjeilaskan huikuim-

huikuim yang te irkanduing dalam ayat diatas de ingan pe inje ilasan yang 

kompreihe insif dalam kitabnya: Al-Islam: „Aqîdah wa Syarî‟ah; “Al-

Quir‟an me imbeiri pe ituinjuik bahwa para peire impuian di bawah 

ke ipeingatuiran laki-laki ada yang tuinduik-tuinduik. Me ire ika patuih dan taat 

ke ipada Allah Swt. de ingan me injalankan pe irintah dan atuiran yang me isti 

diteigakkan yang me imang me iruipakan keiwajiban-ke iwajiban istri, dan 

patuih pada arahan dan keipe imimpinan ruimah tangga sang suiami yang 

teilah ia angkat seibagai pe imimpin. Se irta meinjaga rahasia-rahasia 

pe irkawinan dan ruimah tangga yang me isti dijaga, agar keihiduipan 

be irjalan normal”
46

  

Se ilain hak dan keiwajiban suiami istri di atas, ada hak-hak 

be irsama antara suiami dan istri. Hak-hak be irsama antara suiami istri ini 

antara lain:  

a. Halal be irgauil antara suiami istri dan masing-masing dapat 

be irse inang- se inang satui sama lain.  

b. Teirjadi huibuingan mahram seime inda, istri meinjadi mahram ayah 

suiami, kakeiknya, dan se iteiruisnya ke i atas, deimikian puila suiami 

meinjadi mahram ibui istri, neine iknya, dan se iteiruisnya ke i atas.  

c. Teirjadi huibuingan waris me iwaris se ijak teirjadinya akad nikah  

d. Anak yang lahir dari istri beirnasab pada suiaminya  
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e. Be irgauil deingan baik antara suiami dan istri seihingga te ircipta 

ke ihiduipan ru imah tangga yang harmonis dan damai47 
Dari uiraian di atas dapat dipahami bahwa konse ip modeirasi 

be iragama teirkait peirnikahan monogami (ke iluiarga monogami) dapat 

dilihat dari bagaimana  suiami isteiri haruis meilakuikan keiwajiban 

masing-masing de ingan pe inuih ke isuingguihan, se icara adil dan 

be irimbang. Pe imbeirian nafkah lahir beiruipa mahar, pakaian, makanan 

dan teimpat tinggal adalah meinjadi hak pe inuih isteiri dalam keiluiarga. 

Teintuinya  diimbangi deingan pe ilaksanaan keiwajiban isteiri uintuik 

meintaati suiami dalam ruiang lingkuip ke iluiarga di bawah keipeimimpinan 

suiami. Itui se imuia dilaksanakan seisuiai de ingan ke imampuian masing-

masing, de ingan prinsip keimuidahan dan meinghindari ke isuilitan. Dalam 

hak-hak be irsama meinuinjuikkan bahwa Islam sangat me inguitamakan 

prinsip ke iadilan, keisimbangan, kare ina keidu ia be ilah pihak diakomodasi 

haknya. 

4. Prinsip Toleransi  (Keterbukaan dan Dialog) 

Dalam beirkeiluiarga, komuinikasi tidak se ilalui be irjalan muiluis. 

Akan ada riak-riak uijian ataui bahkan ge ilombang cobaan yang 

meine irpa. Oleih kareina itui Islam hadir meimbeiri soluisi ke itika 

probleimatika ruimah tangga itui datang. Islam meinjaga ke iluiarga dari 

se igala hal yang dapat meinimbuilkan keire itakan dan keiruisakan agar 

ke iluiarga te irse ibuit dapat meinjalankan tuigasnya de ingan aman dan 

teintram. Islam datang meimbawa meitode i-me itodei yang me inganduing 

hikmah dan  dapat meinge indalikan jiwa. Jika seiorang muislim ataui 

suiatui masyarakat muislim meingambil me itodei-me itode i teirseibuit maka, 

probleimatika itui akan beirkuirang ataui bahkan, akan sirna.
48

   

Jika probleimatika ruimah tangga te irse ibuit dianalisis, maka 

se ibagian be isar kasuis yang me ire ingguit rasa aman, baik beiruipa siksaan 

fisik dan psikis, peimbuinuihan, peileiceihan se iksuial, dan lain-lain, maka 

akan diteimuikan seibab pokoknya adalah kareina jauihnya dari huikuim-

huikuim Allah Swt.. Teirjadinya probleimtika yang be isar biasanya 

dimuilai dari yang ke icil, yaitui be irawal dari sikap dan peirilakui tidak 

saling me imeinu ihi keiwajiban masing-masing ataui pe inagabaian teirhadap 

hak pasangannya. Maka saat ituilah teirjadi masalah, yang dise ibuit oleih 

para uilama seibagai „peirilakui nuisyûz‟.
49

 

Nuizyûz bisa be irasal dari se iorang iste iri ataui dari suiami ataui 

ke iduianya se icara beirsamaan. Para fuikaha meinde ifinisikan yang be irsifat 
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uimuim, yaitui beiruipa keiduirhakaan, ke ibeincian, peimbangkangan, 

pe irilakui kasar mauipuin sikap saling meimuisuihi dari salah seiorang ataui 

tindakan yang me inyakiti ataui yang lainnya. Teintang  nuisyûz ini se ipe irti 

dijeilaskan Tafsîr al-Manâr adalah leibih u imuim dan luias cakuipannya 

dari se ikeidar acuih tak acuih kareina nuisyûz me incakuip se imuia be intuik 

ke iduirhakaan yang dise ibabkan ke isombongan dan pe imabangkangan. 

Huikuim nuisyûz adalah haram meinuiruit ijma‟ uilama. Baik dalam beintuik 

pe irkataan mauipuin pe irbuiatan ataui ke iduia-duianya. Para uilama 

meingkate igorikan pe irilakui teirse ibuit dalam dosa beisar, se ipe irti 

dinyatakan oleih Ibnui Hajar al-Haitsami.
50

 

Faktor- faktor pe inye ibab nuisyûz ada tiga macam yaitui: 

a. Faktor dari istri ataui reikan-re ikannya seipe irti seiorang istri 

meingabaikan tangguing jawab teirhadap ke iluiarganya, baik suiami 

mauipuin anak-anaknya yaitui dalam meingatuir ruimah tangga dan 

meindidk ank-anak. Te itapi sangat muingkin pe irilakui iste iri ini 

dise ibabkan dari nuisyûz suiami. 

b. Faktor dari suiami ataui reikan-re ikannya se ipe irti suiami yang se iring 

e imosi, beirbuiat kasar, otoriteir dan meimkasakan keihe indak dalam 

se igala hal tanpa meingajak istri be irmuisyawarah, ataui dari teimannya 

yang suika meinybarkan be inih-be inih ke iruisakan seihingga suiami 

meimbe inci ataui meimuisuihi istrinya. 

c. Faktor yang lainnya: se ipe irti kareina kondisi psikologis yang be irbe ida 

dapat meimicui pe irsoalan ruimah tangga.
51

 

Teirapi yang ditawarkan Al-Quir‟an se ibagai langkah peirtama, 

adalah meinasihati, seipe irti dalam QS. An-Nisâ/4: 34, ”Dan pe ire impuian-

pe ire impuian yang kamui khawatirkan nuisyuiznya maka, nasihatilah 

me ire ika”. Langkah ini me injadi keise ipakatan uilama. Langkah ke iduia, 

adalah meindiamkan diri. Artinya bisa me ininggalkan, meimuituiskan dari 

be irkomuinikasi. Ini  se ipe irti yang pe irnah dilakuikan Nabi saw. teirhadap 

para isteirinya ke itika meinuintuit nafkah di luiar ke imampuian. 

Me indiamkan ada duia macam yaitui dalam peirbuiatan dan dalam 

pe irkataan. Me indiamkan dalam peirbuiatan seipe irti tidak maui 

be irhuibuingan se iksuial ataui muingkin pisah ruimah. Seidangkan dalam 

pe irkataan, beirarti suiami einggan uintuik be irbicara ataui beirkomuinikasi 

de ingannya. Langkah ke itiga, adalah meimuikuil istri. Langkah ini 

dilakuikan jika duia langkah seibe iluimnya tidak meimpan. Maksuidnya 

adalah meimuikuil yang tidak me inimbuilkan luika dan tidak meimbuiat 

cacat tuibuih ataui sobe iknya kuilit, ataui patah tuilang.  Huikuim  me imuikuil 
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ini adalah muibah jika beinar-be inar isteiri me ilakuikan keisalahan dan teilah 

meine impuih duia langkah seibe iluimnya.
52

 

Jika nuisyûz itui beirasal dari suiami maka, langkah yang diteimpuih 

adalah: 

Peirtama, me inge irahkan keimampuian uintuik meincari peinye ibab 

se iorang suiami meilakuikan nuisyûz te irse ibuit. Keiduia, meinasihati deingan 

meingingatkan akan tangguing jawabnya uintuik be irlakui baik te irhadap 

istrinya. Ke itiga, me ingadakan peirdamaian. Hal ini se ipe irti dijeilaskan 

dalam suirah an-Nisâ/4: 128. 

Jika nuisyûz dilakuikan oleih keiduia be ilah pihak, misalnya ke itika 

ke ise ipakatan ataui meimpeirsatuikan pasangan suiami istri suilit dicapai 

maka seiorang hakim ataui yang be irwe inang haruis me ingirim duia juirui 

damai yaitui satui orang dari pihak laki-laki dan satui lagi dari pihak 

pe ireimpuian. Hal ini seipe irti diatuir dalam Al-Quir‟an suirah an-Nisâ/4: 35,  

 ِ وُِ ِْ َ
ٌْ أ ا يِ ًً ا فاَبػَْرُْا حَمَ ًَ ِّ ِ ا إنِْ وَإِنْ خِفْخُىْ شِقَاقَ ةيََْ َّ ِ و ِْ َ

ٌْ أ يِ ا  ًً  وحََمَ
ا خَتيًِرا ًً َ كَانَ غَويِ اۗ  إنَِّ اللَّّٰ ًَ ُّ ََ ْ ُ ةيَ ذَّْقِِِّ اللَّّٰ ُ ي  يرُِيدَا إصِْلَاحًا 

Dan jika kamui khawatirkan ada peirse ingke itaan antara keiduianya, maka 

kirimlah seiorang hakam dari keiluiarga laki-laki dan seiorang hakam 

dari keiluiarga pe ire impuian. Jika keiduia orang hakam itui be irmaksuid 

me ingadakan pe irbaikan, niscaya Allah me imbe iri tauifik keipada suiami-

isteiri itui. Seisuingguihnya Allah Maha Meinge itahuii lagi Maha Meinge inal. 

Tuijuian adanya juirui damai adalah uintuik meinghilangkan 

ke izhaliman, meimuituis pe irtikaian, meinceigah ke ikacauian, meinolak 

timbuilnya be incana dan meinghilangkan pe irmuisuihan. 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas, sangat jeilas bahwa keitika ruimah 

tangga se idang be irmasalah, Islam meimbe irikan tahapan soluisi muilai 

dari nasihat, teirapi meindiamkan, peimuikuilan yang tidak me inyakitkan, 

dan puincaknya me indamaikan keiduia be ilah pihak jika suidah suilit 

dipeirsatuikan. Islam me ingambil jalan mode irat yaitui tole iransi, 

meimbuika dialog dan muisyawarah uintuik be irlapang dada,  me imbuika 

diri dan meingakuii ke isalahan masing-masing agar bisa dipeirsatuikan 

ke imbali ataui dipisahkan jika meimang su ilit dipeirsatuikan walauipuin 

pe irpisahan (peirce iraian) adalah seisuiatui yang dibe inci teitapi bisa jadi 

jalan akhir yang haruis dite impuih. Di sinilah Islam se ibagai agama yang 

washathiyyah, meingajarkan uimatnya uintuik be irsikap modeirat.  
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E. Implementasi Moderasi Beragama dalam Pernikahan Poligini 

1. Sebelum Berpoligini 

Ada baiknya se ise iorang se ibe iluim beirpoligini meimpeirtimbangkan 

be ibeirapa hal agar dalam meimuituiskan me imbeiri maslahat keipada se imuia 

pihak. 

a. Me impeirsiapkan ilmui yang me indalam dan kompreiheinsif teintang 

poligini kareina deingan ilmui ataui peinge itahuian yang luias seise iorang 

akan dapat meinge indalikan eimosi (ke iinginan be irpoligini) ataui 

be irbuidi dan beirsikap hati-hati. Ini yang direikome indasikan oleih M. 

Quiraish Shihab
53

 dan Ke ime intrian Agama RI
54

 se ibagai syarat dalam 

modeirasi be iragama. 

b. De ingan ilmui yang kompre ihe insif akan mampui meinimbang, baik 

teirkait peirbeidaan peinafsiran, manfaat dan madharatnya uintuik 

ke iluiarga te iruitama istri dan anak-anak. Ilmui yang dimaksuid buikan 

hanya dari se igi tafsir, fikih, dan akhlak teitapi juiga dilihat bagaimana 

dampak psikologis bagi istri dan anak-anak. 

c. Teirkait peirbeidaan peinafsiran ada yang me imboleihkan se icara 

longgar dan ada yang me imboleihkan deingan syarat sangat keitat ataui 

bahkan yang me inolak sama seikali. Dalam hal pilihan ini haruis 

meincari yang madharatnya paling se idikit ataui paling ke icil daripada 

meingambil manfaat teitapi madharatnya be isar. Yaitui deingan 

meingacui pada prinsip kaidah fikih yaitui; “dar‟u i al-mafâsid 

muiqaddam „alâ jalbi al-mashâlih” (me inceigah keiru isakan le ibih 

diuitamakan daripada me ingambil keimaslahatan)
55

 dan teitap dalam 

ke irangka me ingakomodasi huikuim asal pologini me inuiruit fikih. Pada 

poin ini teipat se ikali meineimpatkan keiadilan, keisimbangan dan 

toleiransi teirhadap peirbeidaan peindapat se ipanjang teirkait tafsir. 

Toleiransi diwuijuidkan deingan me imilih pe indapat deingan se igala 

pe irtimbangan yang matang tanpa meince ila pandangan lain yang 

be irbeida. Jangan teirprovokasi ole ih narasi-narasi yang me inggiuirkan 

teitapi meinye isatkan kareina tidak seipe inuihnya be inar. Teirmasuik 

aplikasi-aplikasi yang me ingkampanye ikan poligini tanpa beirfikir 

dampak neigatifnya. Alih-alih meindorong me ingamalkan “suinnah” 

tapi juistrui akhirnya be iruijuing dosa kare ina banyak me inimbuilkan 

ke izhaliman teirhadap istri dan anak-anak.  
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d. Teirkait manfaat dan madharat, se ise iorang pe irlui me imikirkan lagi 

dan lagi uintuik beirpoligini. Banyak peirtanyaan yang pe irlui 

dikeimuikakan keipada para suiami seibe iluim me imuituiskan be irpoligini, 

antara lain: 

1) Apakah Anda te ilah beirbuiat adil dalam keiluiarga deingan 

meime inuihi seigala keiwajiban Anda, baik yang be irsifat mateiri 

mauipuin immateiri? Nafkah lahir dan batin. Jika beiluim Anda tidak 

layak uintuik me inikah lagi 

2) Apakah Anda meinge iluihkan teintang pe irilakui nuisyûz istri, 

se ihingga be irmaksuid meinikah lagi, seipe irti sifatnya yang tidak 

Anda suikai, ataui tidak meilaksanakan ke iwajiban-keiwajibannya 

uintuik Anda? Apakah Anda te ilah meine impuih cara yang diajarkan 

oleih Allah Swt. dalam meiye ile isaikan masalah? 

3) Jika Anda meinikah lagi kareina meinghindari sifat buiruik yang 

muingkin ada pada istri, apakah deingan meinikah lagi sifat buiruik 

itui tidak ada pada peireimpuian yang akan Anda nikahi? Anda 

haruis juijuir dan adil. 

4) Siapkah Anda me inghadapi istri-istri yang saling ce imbuirui, ataui 

saling me inge ije ik satui sama lain, meinuintuit nafkah beirleibih, dan 

lain-lain seipe irti yang te irjadi pada ruimah tangga Nabi saw.? 

5) Apakah Anda tahui ancaman bagi suiami yang tidak mampui 

be irbuiat adil teirhadap istri-istrinya? Ingat, nikah bu ikan se ike idar 

uiruisan syahwat, tapi tangguing jawab yang be isar di hadapan 

Allah Swt..
56

 

e. Be irikuit ini juiga pe irlui meinjadi bahan peirtimbangan  dan peire inuingan 

be irsama. 

Jika ada se ise iorang yang me imbe iri nasihat agar Anda tidak 

be irpoligini, keimuidian meinjawab, ”Buikankah poligini itui halal?”. 

Jawaban itui tidak salah, tapi teintui tidak seise ide irhana itui masalahnya. 

Ke itahuiilah wahai para suiami yang te ilah beiruimah tangga, jika 

se ise iorang meince igah orang lain uintuik tidak beirpoligini maka, itui 

buikan beirarti meingharamkannya. Apakah Anda akan meingatakan, 

“Te itapi makanan itui halal” keipada orang yang me inasihati agar 

tidak beirleibihan dalam makan. Yang nantinya akan meimbahayakan 

dirinya.  

Tidakkah pantas meinasihati keipada se iorang suiami yang 

be iluim ataui tidak meinuinaikan keiwajiban-ke iwajiban teirhadap 

ke iluiarganya, me ine ilantarkan keibuituihan me ireika baik mateiri mauipuin 
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pe indidikannya, agar tidak me inikah lagi? Apabila se iorang suiami 

yang tidak dapat meinguiruis ke iluiarga yang pe irtama, bagaimana 

muingkin ia dapat meinguiruis ke iluiarga yang ke iduia? Buikankah sangat 

muingkin akan ada keizhaliman lagi keitika be irpoligini? 

Tidakkah pantas uintuik meinasihati seiorang suiami yang tidak 

meinge inal Allah Swt. de ingan baik, tidak meilaksanakan peirintahNya 

dan meinjauihi laranganNya? Bagaimana muingkin ia akan adil 

de ingan ke iluiarganya se ime intara keipada Sang Pe incipta keihiduipan 

tidak ditaatinya. 

Buikankah wajar jika meinasihati seiorang suiami yang ingin 

meinikah lagi uintuik meinguiruingkan niatnya kare ina hanya uintuik 

be irbuiat zhalim ataui balas deindam ke ipada istrinya yang muingkin 

be irbuiat maksiat?
57

  

f. Dalam meimuituiskan hal-hal pe inting di atas teintui te itap 

meinggantuingkan ke ipada Allah Swt.. Se iteilah be irmuisyawarah, 

meimbuika dialog de ingan ke iluiarga (istri dan anak-anak) keimuidian  

shalat istikharah akan meinguiatkan hasil puituisan teirse ibu it. 

g. Ke ipuituisan u intuik poligini tidak se irta meirta haruis  dilakuikan oleih 

se iorang suiami jika ada soluisi-soluisi lain te irhadap alasan daruirat 

yang dinyatakan dalam UiUi Pe irkawinan No 1 tahuin 1974 dan KHI 

pasal 56 dan 57. Jika suiami ridha dan me ineirima  kondisi istrinya, 

uintuik meirawatnya kare ina sakit, ataui suiami ridha jika istrinya tidak 

meimiliki keituiruinan.  

2. Dalam Berpoligini 

Jika deingan se igala peirtimbangan kondisi suiami istri, anak-anak 

ataui muingkin tidak ada anak-anak, dan juiga pihak-pihak teirkait 

meilaluii muisyawarah te intang manfaat dan madharat, keimampuian 

suiami uintuik meinafkahi, seiorang istri meingizinkan suiami meinikah lagi  

kareina alasan daruirat seipe irti istri manduil, ataui be irpeinyakit se ihingga 

tidak dapat meilaksakan keiwajiban-ke iwajibannya, maka ini diizinkan 

oleih Uindang-Uindang Pe irkawinan No 1 tahuin 1974 dan KHI pasal 56 

dan 57.
58

 Hal-hal be irikuit peirlui dipeirhatikan bagi suiami yang 

be irpoligini: 

a. Syarat  Spritualitas dan Keilmuan 
Poin peirtama yang haruis disiapkan  (seibagai syarat modeirasi 

be iragama) oleih se iorang suiami adalah haruis makin deikat keipada 

Allah Swt., me iningkatkan ke itaqwaan  de ingan banyak be iribadah 

(shalat tahajuid, tilawah Al-Quir‟an dan me imahami maknanya, 

                                                             
57

Muhammad Rasyid al-Uwaid, Mengatasi Konflik Rumah Tangga, ..., hal. 66-68.  
58

Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, 

..., hal. 11.  



144 

 

be irpuiasa, beirse ide ikah, beiristighfar, be irdzikir, dan amal shaleih 

lainnya). Ini dilakuikan se ibagai peirsiapan ruihiyah uintuik meinghadapi 

tantangan dan uijian dalam ruimah tangga poligini yang jauih leibih 

be irat tanggu ing jawabnya. Di samping itu i teintui haruis teiruis me ine iruis 

meimpe ilajari ilmui yang te irkait deingan ruimah tangga poligini, 

khuisuisnya bagaimana Nabi Saw. beirpoligini, seihingga siap 

meinghadapi konflik dan meindidik keiluiarga yang banyak dan 

be iragam sifat dan latar beilakang. Ini adalah syarat uitama  modeirasi 

be iragama teirkait peilaksanaan poligini yaitui  ilmui yang 

kompreihe insif dan meimadai dan beikal taqwa agar dapat 

meinjalankan ruimah tangga poligini de ingan be inar. 

Se ipe irti dijeilaskan dalam beibe irapa firman Allah Swt. dalam 

suirah  al-Juimui‟ah/62: 2, suirah ar-Ra‟d/13 : 28, suirah ath-Thalaq/65: 

2-3, al-Baqarah/2: 183. 

b. Prinsip Keadilan dan Keseimbangan 

 Ke iadilan dalam keiluiarga poligini meinuiruit juimhuir uilama 

leibih fokuis pada hal mateiri ataui yang dapat diuikuir se icara riil.  As- 

Syafi‟i, as-Sarakhsi dan al-Kasani me insyaratkan keiadilan diantara 

para istri, meinuiruit meire ika keiadilan ini hanya me inyangkuit uiruisan 

fisik se imisal meinguinjuingi istri di malam ataui di siang hari. Se iorang 

suiami yang he indak beirpoligini meinuiru it uilama fikih paling tidak 

meimiliki duia syarat : Pe irtama, ke imampuian finansial yang cuikuip 

uintuik meimbiayai be irbagai keipe irluian deingan be irtambahnya istri. 

Ke iduia, haruis me impeirlaku ikan seimuia istrinya de ingan adil. Tiap istri 

haruis dipeirlakuikan sama dalam meimeinuihi hak peirkawinan seirta 

hak-hak lain. Peirsyaratan seipe irti itui, teirlihat sangat longgar dan 

meimbe irikan keise impatan yang cuikuip le iluiasa bagi suiami yang ingin 

meilakuikan poligini. Syarat adil yang se ijatinya te irdiri dari fisik dan 

non fisik, oleih Syafi‟i dan uilama-uilama Syafi‟iyyah dan orang-

orang yang me ingikuitinya , dituiruinkan kadarnya me injadi keiadilan 

fisik ataui mateirial saja. Bahkan leibih dari itui, para uilama fikih ingin 

meincoba meinggali hikmah-hikmah yang tuijuiannya adalah 

meilakuikan rasionalisasi teirhadap praktik poligini. 

Muihamad Abduih be irpandangan lain, ia meinyatakan bahwa 

ke iadilan yang disyaratkan al-Quir‟an adalah keiadilan yang be irsifat 

kuialitatif seipe irti kasih sayang, cinta, pe irhatian yang se imuianya tidak 

bisa diuikuir de ingan angka-angka. Ayat al-Quir‟an meingatakan: “Jika 

kamui se ikalian khawatir tidak bisa beirlakui adil, maka kawinilah satui 

isrti saja” (QS. an-Nisâ/4: 3). Muihammad Abduih me inje ilaskan, 

apabila seiorang laki-laki tidak mampui meimbe irikan hak-hak 

istrinya, ruisaklah struiktuir ruimah tangga dan teirjadilah keikacauian 

dalam keihiduipan ruimah tangga te irse ibuit. Se ijatinya, tiang uitama 
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dalam meingatuir ke ihiduipan ruimah tangga adalah adanya ke isatuian 

dan saling meinyayangi antar anggota ke iluiarga. 

Adapu in be intuik-be intuik keiadilan yang haruis dipeinuihi di dalam 

be irpoligini yaitui:  

1) Be irlakui adil uintuik dirinya se indiri. Se iorang suiami yang se ilalui 

sakit-sakitan dan meingalami keisuikaran uintuik be ikeirja meincari 

re ize iki, su idah te intui tidak akan dapat meime ilihara beibe irapa orang 

istri. Apabila dia teitap beirpoligini, ini beire irti dia teilah 

meinganiayai dirinya se indiri. Sikap yang de imikian adalah tidak 

adil. 

2)  Adil diantara istri-istrinya. Se itiap istri beirhak meindapatkan hak 

masing-masing dari suiaminya, be iruipa ke imeisraan huibuingan jiwa, 

nafkah beiruipa makanan, pakaian, teimpat tinggal dan lain lain 

pe irkara yang diwajibkan Allah keipada seitiap suiami. Adil 

diantara istri-istri ini huikuimnya wajib, be irdasarkan firman Allah 

Swt. dalam suirah an-Nisâ/4: 3  dan juiga suinnah Rasuil saw.. 

Rasuiluillah saw. beirsabda,  "Barangsiapa yang meimpuinyai duia 

istri, lalui dia ceindeiruing ke ipada salah se iorang di antaranya dan 

tidak beirlakui adil antara me ire ika beirduia, maka ke ilak di hari 

kiamat dia akan datang deingan keiadaan pinggangnya miring 

hampir jatuih se ibeilah." 
59

 

3) Adil me imbeirikan nafkah. Dalam soal adil meimbeirikan nafkah 

ini, heindaklah si suiami tidak meinguirangi nafkah dari salah 

se iorang istrinya de ingan alasan bahawa si istri itui kaya ataui ada 

suimbe ir keiuiangannya, ke icuiali kalaui si istri itui re ila. Suiami 

meimang bole ih me inganjuirkan istrinya uintuik meimbantui dalam 

soal nafkah teitapi tanpa paksaan. Meimbe iri nafkah yang le ibih 

ke ipada seiorang istri dari yang lainnya dipeirbole ihkan deingan 

se ibab-se ibab te irteintui. Misalnya, si istri teirse ibuit sakit dan 

meime irluikan biaya pe irawatan se ibagai tambahan. Prinsip adil ini 

tidak ada peirbe idaannya antara gadis dan janda, istri lama ataui 

istri barui, istri yang masih muida ataui yang suidah tuia, yang cantik 

ataui yang tidak cantik, yang be irpe indidikan tinggi ataui yang buita 

huiruif, kaya ataui miskin, yang sakit ataui yang se ihat, yang manduil 

ataui yang dapat meilahirkan.  

4) Adil dalam meimbeirikan teimpat tinggal. Se ilanjuitnya, para uilama 

teilah se ipakat meingatakan bahawa suiami beirtangguingjawab 

meinye idiakan teimpat tinggal yang te irse indiri uintuik tiap-tiap istri 
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be irse irta anak-anaknya se isuiai de ingan ke imampuian suiami. Ini 

dilakuikan seimata-mata uintuik meinjaga ke ise ijahteiraan istri-istri, 

jangan sampai timbuil rasa ceimbuirui ataui pe irteingkaran yang tidak 

diinginkan. Allah Swt. be irfirman dalam suirat al-Thalâq/65: 6.  

5) Adil dalam giliran. Deimikian juiga, istri be irhak meindapat giliran 

suiaminya me inginap di ruimahnya sama lamanya de ingan waktu i 

meinginap di ruimah istri-istri yang lain. Se ikuirang-kuirangnya si 

suiami meisti meinginap di ruimah seiorang istri satui malam suintuik 

tidak boleih kuirang. Be igitui juiga pada istri-istri yang lain. 

Walauipuin ada di antara meireika yang dalam keiadaan haidh, nifas 

ataui sakit, suiami wajib adil dalam soal ini. Apabila ia seidang 

be irada dalam giliran yang se iorang, haram baginya masuik ke i 

ruimah istrinya yang lain, ke icuiali kalaui ada keipe irluian peinting, 

misalnya kare ina istrinya se idang sakit ke iras ataui se idang dalam 

bahaya dan lain-lain. Dalam keiadaan deimikian, ia boleih masuik 

ke i ruimah istrinya itui. Deimikian juiga, bila antara istri-istrinya itui 

ada keire ilaan dalam masalah teirse ibuit. Se iorang suiami boleih 

masuik ke i ruimah istri yang buikan gilirannya di siang hari kare ina 

suiatui keipe irluian, misalnya he indak meileitakkan dagangan ataui 

meingambilnya, me injeinguik, me imbe irikan nafkah dan meincari 

be irita darinya, asalkan tidak beirlama-lama tinggal meile ibihi 

ke ipeirluian meinuiruit ke ibiasaan. Bila ia be irlama-lama meile ibihi 

ke ipeirluian, maka ia (suiami) beirbuiat dosa lantaran meinyimpang, 

dan ia wajib meingqadha uintuik istri yang teingah digilir itui 

se ipanjang diamnya di teimpat istri lain yang dimasuiki. Ini adalah 

pe indapat meinuiruit madzhab Syafi‟i, Hanbali dan yang 

meingikuitinya. Dalam Mazhab Hanbali dijeilaskan cara 

meinggilirnya adalah di waktui malam se itiap istri seimalam-

se imalam keicuiali jika atas keiridhan dan ke ise ipakatan bisa leibih 

dari seimalam. Lain halnya jika suiaminya be ike irja di waktui 

malam maka, gilirannya adalah di waktui siang. Giliran be irmalam 

dimaksuidkan buikan hanya uintuik be irhuibuingan se iksuial, tapi 

uintuik meilinduingi, me ine imani dan meimbe iri keite inangan. Kare ina 

kondisi istri bisa jadi seidang haidh, nifas, sakit dan seibagainya.
60

 

c. Prinsip Toleransi (Dialog dan Keterbukaan)  

Dalam meinghadapi konflik  ruimah tangga yang dise ibabkan 

oleih nuisyûz (suidah dibahas se ibe iluimnya), maka cara meingatasinya 

sama deingan dalam ruimah tangga monogami baik teirkait 
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pe ilanggaran itui datang dari istri dan orang yang ada di se ike ililingnya 

ataui suiami dan reikan-re ikannya ataui faktor yang lain. 

Ruimah tangga poligini teintui leibih kompleik masalahnya 

dibanding deingan monogami. Se iorang suiami haruis me inghadapinya 

de ingan pe inu ih tole iransi, meimbuika foruim dialog (muisyawarah) dan 

tidak eimosional dan apatis (meimbiarkan masalah beirlaruit-laruit 

tanpa peinye ileisaian). 

Faktor pe inye ibab konflik yang datang dari istri bisa kareina 

ke iceimbuiruian teirhadap istri yang lain. Suiami haruis siap dan mampui 

meindamaikan jika teirjadi peirte ingkaran akibat keiceimbuiruian ini. 

Se ipe irti halnya Rasuiluillah meimbe iri teiladan dalam meinye ile isaikan 

be irbagai konflik kareina keice imbuiruian antar istri. Seipeirti 

ke iceimbuiruian Aisyah ke ipada Khadijah, Aisyah dan Hafshah 

ceimbuirui ke ipada Uimmui Salamah, dan lain-lain.
61

 

Be iriku itnya konflik juiga te irjadi kareina masalah eikonomi, baik 

kareina keikuirangan se ihingga me inye ibabkan keitidakadilan ataui 

se ibe inarnya mampui me imbeiri ke icuiku ipan teitapi se ingaja tidak 

meimbe irinya de ingan alasan suidah kaya. Dalam masalah peindidikan 

anak-anak dan nafkah teirhadap meireika tak luipuit me injadi suimbeir 

ataui faktor peinye ibab konflik. Maka tidak ada lain langkah yang 

diteimpuih meilaluii tahapan: 

1) Dilakuikan dalam foruim dialog ataui muisyawarah, yaitu i 

meinasihati istri ataui anak-anak yang te irlibat dalam konflik. 

2) Me indiamkan meireika baik deingan pe irkataan mauipuin pe irbuiatan. 

3) Jika peilanggaran teiruis dilakuikan oleih istri maka boleih dilakuikan 

pe imuikuilan yang tidak me inyakitkan. 

4) Bahkan, jika suidah tidak konduisif (tidak dapat dipeirtahankan) 

ataui muingkin faktor lain, maka deingan me inguituis duia juirui damai 

uintuik be irmuisyawarah me imuituiskan yang teirbaik, muingkin uintuik 

be irsatui ataui muingkin jalan teirakhir adalah pe irceiraian.
62

  

Pe indapat yang hampir sama disampaikan oleih Abduissami‟ al-

Anis me injeilaskan teintang meitodei Rasuiluillah saw. dalam 

meinye ile isaikan konflik ruimah tangga, muilai dari peimbeirian nasihat 

dan peilajaran, meimbeiri teiguiran (se icara langsuing),  
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meimpe irtimbangkan dan meincari buikti se ibe iluim meine itapkan huikuim 

(se ipe irti kasuis hadits al-ifk), meimuituiskan de ingan adil.
63

  

Dalam meindidik keise irhanaan uintuik tidak me inuintuit e ikonomi 

yang tidak se isuiai deingan ke imampuian yaitui meilaluii suirah al-

Ahzâb/33: 28-29. Rasuiluillah saw. meimbacakan ayat te irse ibuit dan 

meimbe iri du ia pilihan yaitui hiduip se ide irhana beirsama Rasuiluillah 

saw., ataui diceiraikan deingan baik-baik agar dapat me impeiroleih 

nafkah yang le ibih banyak. Di sini ada proseis dialog dan 

muisyawarah.
64

 

De imikian Islam meingatuir bagaimana agar dapat beirsikap adil, 

be irimbang dan meilaksanakan dialog/tole iransi dan teirbuika dalam 

ke ihiduipan ruimah tangga baik monogami mauipuin poligini. 

Komple iknya masalah dan be iratnya be iban tangguing jawab dalam 

ruimah tangga poligini he indaknya meinjadi bahan peirtimbangan 

uintuik meimu ituiskan uintuik be irpoligini ataui tidak. Teintui buikan hanya 

tangguing jawab di duinia teitapi juiga di akhirat. Kare ina jika 

se ise iorang tidak mampui be irbuiat adil, beirimbang dan 

teirbuika/tole iransi dalam ruimah tangga monogami maka, sangat suilit 

meine igakkan prinsip-prinsip modeirasi  beiragama dalam ruimah 

tangga poligini. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
63

Abdussami‟ al-Anis, Al-Asâlib Al-Nabawiyyah Fî Mu‟âlajât Al-Musykilât Al-

Zaujiyyah, diterjemahkan oleh Muhammad Abidun Zuhri,...hal. 189-194 
64
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Zaujiyyah, diterjemahkan oleh Muhammad Abidun Zuhri, ..., hal.267-273.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Poligini, berdasarkan kajian tafsir maupun fikih baik klasik maupun 

kontemporer terhadap surah an-Nisâ/4: 3 dan 129, hukumnya boleh. 

Namun dalam wacana tafsir dan pemikiran setidaknya memiliki tiga 

pandangan. Pertama, yang berpandangan sangat longgar yaitu yang 

membolehkan poligini lebih dari empat istri. Ini  adalah pendapat 

berlebihan dalam kontek “yang membolehkan” tanpa melihat konteks 

pelakunya. Dan yang berpandangan longgar, yakni boleh berpoligini 

dengan maksimal empat istri dengan syarat “mampu berbuat adil”. 

Namun syarat tersebut sering kali hanya sebatas vebal dan kurang 

diperhatikan oleh para pelakunya. Kedua, pandangan yang membolehkan 

poligini dengan persyaratan sangat ketat karena mempertimbangkan 

berbagai konteks. Ketiga, pandangan yang menolak atau tidak 

membolehkan poligini secara mutlak..  

Dalam kenyataan di masyarakat, praktik poligini yang terdaftar di 

Pengadilan Agama bisa dikatakan menurun. Tetapi praktik nikah sirri 

poligini juga banyak dilakukan di masyarakat. Dan ada kecenderungan 

meningkat, karena alasan aturan perundang-undangan yang cukup ketat 

untuk melakukan poligini. Di samping itu banyak dijumpai  praktik 

poligini yang tidak benar sehingga, banyak mengakibatkan ketidakadilan 

pada para istri dan anak-anak. Hal ini disebabkan antara lain karena 

kurangnya ilmu dan kehati-hatian dari para praktisi poligini. Juga  

maraknya seruan atau ajakan berpoligini dari para praktisi yang tidak 
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memikirkan efek negatifnya. Sehingga keadilan yang menjadi syarat 

mutlak dalam pelaksanaan poligini sering diabaikan. 

Al-„Adl (keadilan) juga merupakan salah satu ciri dan prinsip dasar 

dari moderasi beragama, di samping tawâzun (keseimbangan) dan 

tasâmuh (toleransi, dialog dan keterbukaan). Moderasi beragama adalah 

cara pandang, sikap, dan perilaku untuk mengambil posisi di tengah-

tengah, adil dan berimbang dan tidak ekstrem dalam beragama. Untuk 

mengimplementasikan moderasi beragama dalam kehidupan diperlukan 

syarat-syarat yaitu memiliki ilmu yang luas dan  komprehensif, mampu 

mengendalikan emosi, dan selalu berhati-hati. 

Penulis melihat dalam isu poligini ini dapat diterapkan prinsip-

prinsip moderasi beragama baik terkait perbedaan pemikiran dan tafsir, 

setidaknya akan menjadikan seseorang lebih adil, berimbang, dan 

toleransi dengan adanya perbedaan pendapat  terkait ayat poligini. Karena 

itu sangat tergantung dengan konteks masyarakat atau pelaku poligini. 

Begitu juga dalam rumah tangga baik monogami maupun poligini sangat 

penting ditegakkan konsep moderasi beragama mulai dari sebelum 

menikah maupun ketika mengarungi rumah tangga  agar tidak terjadi 

ketidakadilan di berbagai pihak. Jika  seseorang  tidak dapat berbuat adil, 

berimbang dan  berprinsip tasamuh (toleransi, dialog dan keterbukaan) 

dalam rumah tangga monogami maka akan sulit untuk dapat menegakkan 

prinsip-prinsip moderasi beragama tersebut dalam rumah tangga poligini. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini adalah sebagai bentuk pembelajaran penulis untuk 

lebih komprehensif dan hati hati dalam memandang sebuah masalah. 

Khususnya terkait isu poligini yang sebagian dengan bebas 

mengkampanyekan di ruang-ruang publik tanpa memperhitungkan efek 

yang akan terjadi. Di lain sisi banyak praktik poligini yang masih jauh 

dari kata adil, terbukti banyak laporan dan penelitian tentang efek negatif 

poligini.  

Berdasrkan kajian tafsir maupun fikih, mayoritas ulama berpendapat 

poligini mubah bukan sunnah (jika diamalkan akan berpahala). Tapi ingat 

itu bukan hukum final. Karena turunan hukumnya bisa jadi haram jika 

tidak mampu secara ekonomi, fisik dan mental. Artinya untuk berbuat adil 

itu tidaklah mudah. 

Penulis sangat berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu 

solusi mengatasi problematika rumah tangga terkait poligini. Setidaknya 

menekan atau mencegah agar tidak terjadi ketidakadilan dalam keluarga 

baik monogami maupun poligini (jika sudah terjadi) 



151 
 

 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pembaca diharapkan agar menbaca dengan seksama agar 

solusi dalam penelitian ini dipahami secara komprehensif. 

2. Bagi lembaga yang sudah bergerak dalam bidang ketahanan keluarga 

agar meningkatkan pelayanan untuk membentengi keluarga dari sudut 

pandang moderasi beragama 

3. Perlu dibentuk bidang atau unit khusus di lembaga terkait keluarga 

yang bertugas dalam konseling keluarga sakinah untuk mencegah 

timbulnya madharat dalam keluarga baik sebelum menikah maupun 

sesudah menikah. 
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